Prologue 
Nerd. 


Apa Saja kata yang terlintas di benak kalian saat mendengar 
‘kata itu'? 


Mungkin orang-orang langsung berspekulasi bahwa 
seseorang yang mendapat gelar 'nerd' itu, 


Seperti, 

Berpenampilan cupu. 

Miskin. 

Kutu buku, dan tentunya cerdas. 


Tetapi, bukankah kita sering mendengar ungkapan yang 
berbunyi, 


"Jangan menilai buku dari covernya." 


Ungkapan ini seolah meminta kita untuk tidak menilai 
seseorang dari penampilannya saja. Bisa saja penilaian kita 
terhadap seseorang itu jauh meleset, bukan? 


Kisah ini menceritakan tentang, 


Rassya Adeliano, ia adalah salah satu siswa nerd di SMA 
Pelita. Keunggulan yang dimilikinya adalah, ia mempunyai 
otak yang cerdas. Namun sayang, hal itu tertutupi oleh 
penampilannya yang cupu. 


"Heh, nerd! Kerjain tugas gue!" Ageela berujar dengan 
kasar. 


"Ga." Bantah Rassya tanpa menoleh sedikitpun pada 
Ageela. Matanya senantiasa terfokus pada rentetan kalimat 
yang tersusun rapi pada sebuah buku tebal favoritnya. 


Ageela menggeram kesal, lalu, 
Brakk 


la memukul meja yang ditempati oleh Rassya. "Berani lo 
sama gue?" Terdengar biasa, tapi serentet kalimat itu 
tersampaikan dengan penekanan yang tersirat ancaman di 
dalamnya. 


Selalu seperti ini. Hari-hari Rassya Adeliano selalu dipenuhi 
oleh perintah-perintah dari seorang Ageela Aldebara. 


Siapasih dia? 


Ageela Aldebara merupakan salah satu cewek famous dan 
cukup populer di SMA Pelita. la juga di segani oleh para guru 
disana. Sosoknya yang anggun, ramah, penuh sopan 
santun, dan cerdas, membuat para pengajar menganggap ia 
sebagai siswi yang sangat-sangat diidealkan. 


Tetapi yang sebenarnya terjadi? 


Nol besar! Ageela justru bertolak belakang dengan sosok 
dirinya di hadapan orang-orang. 


Apalagi ia semakin dibuat hidup seenaknya karena hampir 
semua tugas-tugasnya di handle oleh Rassya Adeliano. 


Tak hanya itu, ia juga tergabung dalam sebuah Genk 
beranggotakan cowok-cewek populer. 


Troublemaker Squad. 


Nama Genk yang sangat-sangat mewakili semua 
anggotanya. 


Omong-omong, siapa aja sih anggotanya? 


Genk angkatan terakhir SMA Pelita ini berisikan tiga orang 
cowok dan empat orang cewek. Tidak ada ketua atau 
apapun. Semua anggota berperan sama penting bagi Genk 
mereka. 


- Ageela Aldebara 
- Casandy Michelle 
- Naratu Safira 

- Saskia Amora 

- Reyhan Nugraha 
- Keano Alvaro 


- Jey Nathan 


Akankah hidup Rassya Adeliano bisa tenang meski harus 
selalu diganggu oleh Ageela beserta genk-nya? 


Apakah rahasia besar itu akan terkuak lebar dan diketahui 
oleh orang-orang? Perihal Hobby Rassya yang sebenarnya 
sangat tidak pantas untuk disebut sebagai sebuah hobby! 


Dan, apakah Ageela akan terus bertindak seenaknya saat 
mengetahui semua kenyataan yang selama ini ditutupi oleh 


Rassya Adeliano? 


-RASSYA ADELIANO- 


(Nerd, kutu buku, handsome //tanpa kacamata//, 
smart, victim of bully Aqeela and the Genk). 


-AQEELA ALDEBARA- 


(Pretty girl, smart, cool, member of the Troublemaker 
Squad, people who bully Rassya). 


-CASANDY MICHELLE- 


(Pretty, barbar, Rey's girlfriend, member of the 
Troublemaker Squad). 


-NARATU SAF IRA- 


(Pretty, chatty girl, Key's friendzone, member of the 
Troublemaker Squad). 


-SASKIA AMORA- 


(Pretty, ceplas-ceplos, Jey's bestfriend, member of 
the Troublemaker Squad). 


-REYHAN NUGRAHA- 


(Handsome boy, bad, Sandy's boyfriend, member of 
the Troublemaker Squad). 


-KEANO ALVARO- 


(Cool boy, handsome, emosional, Ratu's friendzone, 
member of the Troublemaker Squad). 


JEY NATHAN- 


(Cool, handsome boy, to the point, Saskia's 
bestfriend, member of the Troublemaker Sguad). 


Gimana guys? 
Ini baru prolog nya ya! 


Kalo suka, ayo simpen di perpustakaan dan reading 
list-nya. Oiya, jangan lupa klik BINTANG dan beri 
komentar kalian mengenai story baru aku ini di 
KOLOM KOMENTAR. 


Klik bintang ga bayar kok, guys. 
Jadi apa susahnya memberikan vote? Kalian ga rugi 
kalo ngevote kok. 


Ayo berkomentar, 
NEXT 


Or 


STOP 
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TNBID 


Biasakan klik bintang () sebelum membaca. 
"RASSYA!!!" 


Seisi kelas langsung menutup telinga mereka. Panggilan 
menggelegar itu sangat-sangat memekakkan telinga. 
Bahkan suara cempreng itu dapat mengakibatkan rusaknya 
gendang telinga para siswa-siswi yang berada di dalam 
kelas. 


Cewek yang tadi meneriakkan nama Rassya itu berjalan 
mendekat ke meja paling ujung, guna menghampiri si 
pemilik nama yang ia sorakkan. 


Rassya sama sekali tak menggubris. Mendengar teriakan- 
teriakan seperti itu merupakan hal biasa baginya. 
Telinganya juga sudah kepalang kebal karena ulah cewek 
bermata bulat itu. 


la masih tak merespon meski cewek itu telah berdiri tepat di 
depannya. Sama seperti biasa, ia lagi-lagi membaca buku 
yang sangat tebal dan hanya berisikan kalimat-kalimat 
tanpa gambar. 


Sangat membosankan! 


Dan ya, jangan lupakan kaca mata tebal yang terpasang di 
matanya itu. Melihatnya saja orang-orang sudah mendengus 
malas! 


"RASSYA! Lu ga denger gue ya?! Lu budeg sekarang hah?!" 


Cowok itu mendongak, "Ada apa sih? Gue sibuk." Seusai 
mengatakan kalimat itu, ia kembali menunduk dan 


melanjutkan sesi membacanya yang sempat tertunda. 


Beberapa dari orang-orang di kelas itu menatap Rassya 
dengan kasihan. Tetapi apa daya, tidak ada seorangpun dari 
mereka yang berani untuk menentang atau berusaha 
membantu. 


Mereka hanya siswa-siswi biasa. Berbeda dengan cewek 
yang tengah bersedekap dada dengan wajah memerah itu, 
dia berkuasa. 


Ah, atau mungkin, 
Sok berkuasa. 


Sebagian lagi, ada yang menjadikan hal itu sebagai 
tontonan. Hitung-hitung hiburan. 


"Gausah sok sibuk lu! Baca gitu doang, ga penting!" Cewek 
itu merampas buku bersampulkan warna hitam itu dan 
melemparnya ke sembarang arah. 


Rassya tetap menunduk. Sedangkan ia terus berusaha 
untuk meredam rasa emosinya. Sedangkan cewek itu malah 
mengukir senyum setannya. 


"Mending lu kerjain tugas gue! Sebelum bel bunyi, semua 
harus siap! Kalo ngga----lu bakal terima akibatnya!" 


Rassya itu memang cerdas, bahkan sangat cerdas. la selalu 
mendapat rangking tertinggi di kelas, bahkan di satu 
sekolahan. Makanya, seringkali orang-orang memanfaatkan 
kecerdasan dari cowok berkaca mata itu. 


"Sorry, gue ga bisa." 


Rassya bangkit, dan berjalan menuju bukunya yang 
tergeletak di lantai dengan jarak beberapa langkah dari 
kakinya. Baru berjongkok dan hendak meraih buku itu, tiba- 
tiba saja kaki seseorang menginjak bukunya. 


Lagi-lagi Rassya mendongak ke atas. "Kerjain tugas gue. 
Se.ka.rang!" 


"Kenapa harus gue, Ageela? Itu tugas lu, jadi lu sendiri yang 
harus kerjain." 


Ageela menggeram kesal, lalu menendang buku itu 
menggunakan kakinya. Kemudian menyeret tangan Rassya 
dan mendorongnya ke dinding. 


"Lu lupa, siapa gue, hah? Jangan pernah sekalipun lu 
ngebantah perintah gue! Atau gue, ga akan biarin hidup lu 
tenang, barang sedetikpun itu!" Ancamnya dengan penuh 
penekanan di setiap katanya. 


"SEKARANG LU KERJAIN! Lima belas menit lagi gue balik, 
dan semuanya harus udah kelar." 


Ageela melepaskan pegangannya dari kerah baju Rassya. 
Lalu berbalik dan melenggang pergi dari sana. Dapat dilihat 
raganya menghilang dari balik pintu. 


Seberapa kali pun Rassya menolak, semua akan percuma. 
Penolakan Rassya tidak akan merubah apapun itu. Karena 
Ageela, adalah cewek pemaksa sekaligus tidak bisa 
ditentang siapapun. 


Dengan terpaksa, Rassya mengerjakan tugas-tugas yang 
tadi sempat di lemparkan Ageela ke mejanya. Sebelum itu, 
ia segera mengambil dan menyimpan kembali buku tebal 
bersampulkan warna hitam miliknya tadi---yang sempat 
dilempar oleh Ageela. 


Di lain sisi, Ageela berjalan cepat menuju kantin. 
Dikarenakan ia sudah ditunggu oleh teman-temannya. Siapa 
lagi kalo bukan anak-anak Troublemaker Sguad. 


Harusnya sedari tadi ia sudah sampai di kantin. Jika Rassya 
tidak menentang dan membuatnya emosi seperti tadi. 


Si nerd itu, ck! Nyusahin gue aja! Batinnya. 


la memasuki kantin, dapat dilihat keenam temannya sudah 
menunggu di meja yang biasa mereka tempati. Yaitu meja 
paling sudut yang dekat dengan jendela. Omong-omong 
kantin ini ada di lantai dua. 


Jadi, gedung SMA Pelita ini gedung tingkat empat. Paling 
atas rooftop, lantai tiga kelas anak IPA, lantai dua ada 
kantin, toilet, UKS, dan sebagainya. Dan lantai dasar ada 
kelas anak IPS. 


"Lama banget lu, katanya bentar." Sampai Keano a.k.a Key 
sambil menyeruput jus jeruknya yang tinggal tersisa 
setengah gelas. 


"Sorry-sorry. Tadi gue ngurus tugas dulu." Ageela 
mendudukkan diri antara Ratu dan Saskia. Lalu menyeruput 
salah satu jus yang berada di jangkauannya. Entah 
minuman itu milik siapa, Ageela tak peduli. 


"Ga ngerjain tugas lagi lu?" Ujar Ratu tanpa mengalihkan 
perhatiannya dari ponsel. Omong-omong ia tampaknya 
tengah memainkan salah satu permainan yang sedang 
cukup populer dikalangan remaja. 


Apalagi kalo bukan game impostor-impostor yang berasal 
dari negara Portugis itu. Among Us. 


Ageela menggeleng merespon. Walau ia tau Ratu tak dapat 
melihatnya karena terlalu fokus bermain game. 


"Ngga. Males gue. Lagian, buat apa juga gue harus repot- 
repot ngerjain tugas. Sedangkan gue punya babu yang bisa 
disuruh-suruh." Tukas Aqeela sambil menaik-turunkan 
sebelah alisnya. 


Semua terkekeh merespon. "Rassya si nerd itu, maksud lu?" 
Tanya Jey tanpa menyudahi kekehannya. Aqeela 
mengangguk mengiyakan. 


"Tadi dia ga mau ngerjain apa yang gue suruh. Ya terpaksa, 
gue harus lakuin sesuatu supaya dia nurut." Jelas Ageela 
tanpa menunggu ada yang melontarkan tanya. 


"Bales aja gimana?" 


Semua terutama Ageela mendelik tak paham. "Gimana- 
gimana?" 


Reyhan mengangguk. Lalu berujar menjelaskan, "Kita bikin 
dia dikucilin satu sekolahan." 


"Kan udah, beb? Dia kan nerd, otomatis orang-orang pada 
jauhin dia dong? Terus apa lagi?" Balas Casandy sambil 
meletakkan kembali gelas jus miliknya di atas meja. 


Beberapa diantara mereka mengangguk setuju dengan 
ucapan Casandy. "Maksud lu gimana ya, Rey? Gue ga konek 
gitu." 


"Gini, gue mau, kita bikin Rassya di jauhin semua orang. 
Semua, tanpa terkecuali. Maksud gue, selama ini kan pasti 


ada beberapa orang yang kasihan sama dia. Nah, gue mau, 
kita bikin dia ga punya seorang temen pun. Gimana?" 


"Gue setuju!" Key langsung merespon cepat selang 
beberapa second usai Reyhan berbicara. 


"Okay, not bad." Tanggap Ageela seraya mengangguk 
menyetujui. 


"Dan setelah ini, gue pastiin dia ga akan ngebantah 
perintah lu lagi. Karena apa? Karena ga ada seorangpun lagi 
yang bisa belain dia." 


Semua bergegas masuk ke dalam kelas. Dikarenakan bel 
sudah berbunyi beberapa detik yang lalu. Karena tak ingin 
diberi hukuman berupa hormat bendera karena terlambat 
masuk ke dalam kelas, mereka segera bergegas. 


Takut-takut akan kembali menerima hukuman yang 
mungkin lebih dari sebelum-sebelumnya. 


Omong-omong, mereka itu selalu bareng. Telat bareng, bolos 
bareng, bully bareng (kecuali urusan Rassya), kena hukum 
juga bareng. 


Ya tapi, Ageela selalu jaga image di depan guru ya. 


Sama seperti awal, Ageela selalu dianggap baik oleh guru- 
guru. Image-nya selalu plus-plus di hadapan para pengajar 
di SMA Pelita itu. 


"Tugas-tugas gue semuanya udah kan?" Ujar Ageela tanpa 
berbasa-basi terlebih dahulu. la langsung menyampaikan 
niatnya dan merebut buku-bukunya yang sudah tertata di 
atas meja Rassya. 


Cowok berkaca mata itu mengangguk mengiyakan. Aqeela 
hanya merespon dengan kata 'oke'. 


Seusai mengambil bukunya, ia langsung beranjak pergi dari 
sana. Dan segera mendudukkan diri di mejanya yang 
berjarak tiga meja dari meja Rassya. 


Ah, jangan lupakan bahwa cewek bermata bulat itu sama 
sekali tidak mengucapkan kata 'terimakasih'. 


Ingin rasanya Rassya mengingatkan Aqeela untuk 
berterimakasih kepadanya. Tetapi ia cepat-cepat menepis 
hal itu, karena ia tidak mau memperpanjang urusan dengan 
Aqeela maupun dengan Troblemaker Squad. 


Gatau terimakasih, cih. Tukas Rassya membatin di dalam 
hati. 


"Good morning all. Today we will enter into new material. 
Open book page 62. Yaitu membuat Procedure Text dari 
Minuman Viral. Please read and understand." 


Pak Gio-- Guru Bhasa Inggris-- ia langsung keluar ruangan 
seusai memberikan tugas. Sebelumnya ia menyempatkan 
waktu untuk berujar. "Setelah ini, bapak akan mengadakan 
kuis." 


Kelas langsung ramai seusai pintu tertutup dan 
menghilangnya Pak Gio karena terhalang pintu. 


Bukanlah hal mengejutkan lagi jika siswa maupun siswi di 
dalam kelas akan meribut jika tidak ada guru yang 
mengawasi. Begitu pula dengan kelas ini. 


Meski telah duduk di bangku SMA tingkat akhir, bukan 
berarti mereka akan diam tenang dan bahkan mengerjakan 
tugas-tugas yang diberikan tanpa membuat keributan. 


Mengingat SMA merupakan masa-masa sekolah yang paling 
indah, tentu semua tak ingin menyia-nyiakan waktu yang 
ada. Apalagi mereka telah mencapai tingkat tertinggi di 
jenjang itu. 


Casandy melemparkan gumpalan kertas dan tepat 
mengenai punggung Ageela. Membuat cewek bermata bulat 
itu menoleh ke belakang. 


la mengernyitkan dahi pertanda bingung sekaligus seolah 
melontarkan tanya. Dapat ia lihat, cewek bernamakan 
Casandy itu memberi kode. 


Menaikan sebelah alis sambil melirik pada seseorang di 
sudut sana. 


Aqeela yang paham langsung mengangguk. Lalu 
memberikan isyarat tangan yang berartikan 'oke'. Ia 
langsung bangkit dari duduknya dan segera mengambil 
posisi tepat di dekat papan tulis. 


"ATTENTION!" 


Suara itu berhasil menarik perhatian orang-orang. Semua 
seketika mengalihkan atensi ke depan. Ah, ralat. Semua, 
kecuali Rassya, tentunya. 


"Dengerin gue baik-baik." Mulainya seraya berdehem guna 
menetralkan suaranya. 


Para anggota TM Squad yang lain tengah duduk seolah 
menikmati apa yang akan dilakukan oleh sahabat mereka 
itu. 


Casandy dan Reyhan sama-sama menopang dagu 
menyaksikan. Jey bersedekap dada dengan senyum 
mengembang. Keano memantau sambil memakan permen 


karet. Sedangkan Saskia dan Naratu menyimak serta 
memasang telinga mereka baik-baik. 


"Gue peringatin sama kalian. Jangan pernah ada satu 
orangpun yang bertemen sama dia!" Suara lantang itu 
menguasai seisi ruangan. Jangan lupakan, jari telunjuknya 
yang menunjuk pada seseorang yang ia sebutkan dengan 
kata 'dia'. 


Rassya Adeliano. 


Jemari lentik itu mengarah pada Rassya--- ia berlaku tak 
peduli dan tetap disibukkan dengan buku tebal favoritnya. 


"RASSYA!" Si pemilik nama mengangkat kepalanya. Menukik 
alis seolah bertanya. 


Percaya ga percaya, Rassya keliatan cool banget! Ya 
walaupun sedikit tertutup oleh kacamatanya itu. 


"Kalo ada yang berani deketin bahkan berteman sama si 
nerd itu, gue pastiin mereka bakal jadi sasaran bully-an 
Iroublemaker Sguad! Ngerti kalian?!" Ancaman demi 
ancaman kembali terlontar dari mulut manis itu. 


Meski beberapa dari mereka cukup merasa tak suka, tetapi 
mereka tetap mengiyakan. Pikirnya, 


Berurusan sama 7M Sguad ga akan ada habisnya. Sampe 
tamat SMA juga bakal tetep di teror! 


Karena banyak yang mendengar bahwa kakak kelas mereka 
dulu, pernah bermasalah dengan Casangy. Iya, katanya, 
kakak kelas bernamakan Tari itu sempat berusaha untuk 
mendekati Reyhan. Tentu saja Sandy merasa emosi! Dan 
satu lagi, kakak kelas mereka itu bahkan dengan berani 
memfitnah Sandy dengan hal yang tidak-tidak. 


Alhasil, sampai sekarang ia terus menerima teror-teror yang 
cukup mengganggu. Dan orang-orang berspekulasi bahwa 
itu adalah ulah Casandy cs, alias semua member TM Squad. 


"Emangnya lu siapa hah? Apa hak lu larang-larang kita buat 
deket sama Rassya?!" 


Ageela memicingkan matanya. Melihat sesosok cewek yang 
duduk tepat di belakang cowok yang menjadi inti 
permasalahan. 


"Ou, Tamara, lu lupa siapa gue? Are you amnesic? Or-—" 


"--Ga usah sok berkuasa lu disini! Kita itu sama, jadi lu ga 
perlu perlakuin Rassya kayak babu. Dan lu juga ga perlu 
berlaku seolah lu pemilik sekolahan ini!" 


Cewek yang dipanggil Tamara itu berbicara lantang. la 
membela Rassya mati-matian, bahkan mengorbankan 
dirinya sendiri--- yang sudah ia duga bahwa ia akan menjadi 
sasaran bully selanjutnya. 


Rassya? la tetap tak memperdulikan itu. Ikut berbicara saja 
tidak. Jangankan berbicara, menyimak keributan itu juga 
tidak! la hanya sibuk membaca dan membaca terus buku 
bersampulkan warna hitam itu. 


"Bukannya kita sok berkuasa ya, tapi ya gimana-- derajat 
kita jauh lebih tinggi dari lu--- dan cowok lu itu." 


Skak mat. 
Ada yang bisa menebak siapa si pemilik suara? Naratu. 


Ratu berujar sarkas. Dari tempat duduknya ia terus 
memantau reaksi Tamara. Cewek itu lantas terdiam. 


Ageela sama sekali tak menggubris. la melirik jam 
bermerekan Celine yang melingkar di pergelangan 
tangannya. Seusai itu, ia cepat-cepat melangkah mendekat 
pada Rassya. 


"Nanti kuis, lu harus bantuin gue." Lagi-lagi cowok itu 
menukik alisnya. Pertanda tak paham atau tak setuju. 


"Kenapa?" 


"Karena gue males mikir. Jadi, intinya lu harus bantuin gue. 
Gue males ribut, jadi lu harus nurut. Oke?" 


Rassya tetap diam. Sedangkan matanya terus menatap 
pada Ageela. Meski telah melambai-lambaikan tangan di 
depan wajah cowok itu, ia tetap tak bergeming. 


"Oke?" Ulangnya lagi. 


Lagi-lagi Rassya tak merespon. la terus diam tak membalas. 
"Diem berarti setuju. Oke." 


Ageela langsung melenggang ke bangkunya kembali. Lalu 
bertos ria bersama keenam temannya itu. Meski menjadi 
pusat perhatian, mereka tak peduli. 


Tamara--- cewek yang cukup populer tetapi tak melebihi 
Ageela cs alias TM Squad. la memiliki mata yang tak terlalu 
sipit tidak juga terlalu besar. Berambut sebahu berwarnakan 
pirang. 


Gue bakal bales lu, Ageela. Gue bakal bales demi Rassya. 


Tangan itu terkepal seiring dengan tekad yang kian 
membesar. 


NEXT 


STOP 


Ayo vote dan komen! 


See u to next chp! 
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TNBID 


Dilarang body shaming atau sejenisnya. Aku hanya 
meminjam visualisasi seseorang untuk tokoh di cerita 
ini. 


-TAMARA J CKSON- 


(Pretty, famous, good attitude, liked Rassya in 
secret) 


Biasakan klik bintang ( ) sebelum membaca. 


Bel pertanda masa pembelajaran telah habis berkumandang 
di seisi ruangan yang ada. Siswa-siswi bersorak ramai. 
Begitu juga para pengajar yang sudah berjalan 
meninggalkan ruang kelas. 


Dikelas ini, XII IPA 2, beberapa dari mereka telah keluar. Dan 
hanya tersisa beberapa. "Qeel, lu piket?" Tanya Saskia 
sambil merapikan buku-bukunya yang masih tercecer di 
meja. 


Yang ditanya mengangguk, "Iya. Bentaran kok. Kalian 
tunggu di parkiran aja." 


Mendengar itu, Jey langsung membalikkan badannya yang 
semula membelakangi papan tulis. "Ngapain coba? Cabut 
aja udah." Timpalnya sambil terus mengunyah permen karet 
rasa bubble gum itu. 


"Yaelah, rajin amat." Komentar Reyhan ikut menambah- 
nambahi. 


"Udah deh, mending kita langsung cabut aja. Lagian hari ini 
kita kan mau nongki bareng, gue ga mau semua di undur 
lagi ya!" Cerocos Casandy seolah mengancam. Sedangkan 
Ratu sudah gerak cepat menyandang tas di sebelah 
bahunya. 


"Gimana ya? Gue sih mau-mau aja, lagian gue juga mager 
ngapa-ngapain." Keluh Ageela bimbang. Sesekali dapat 
didengar decakan pelan dari mulutnya. 


Melihat itu Keano menggeleng heran. "Yaelah, gitu aja ribet 
banget." Semua merespon dengan tak paham. 


Keano langsung membuat kode berupa, mengusap-usap 
rambutnya, lalu menekan-nekankan lidahnya ke dinding 
pipi bagian dalam. Seolah memberi sebuah petunjuk. 


Semuanya paham. Begitu pula Ageela. la tersenyum lalu 
melangkah ke belakang kelas. Membuka sebuah lemari 
tempat disimpannya alat-alat kebersihan seperti sapu, pel, 
pengki, kemoceng, dan alat-alat kebersihan lainnya. 


Diraihnya sebuah sapu, lalu kembali menutup lemari itu. 
Kemudian melangkah ke meja paling depan yang paling 
sudut. 


"Nih." 


Ujarnya sambil menyodorkan sapu yang tadi sempat ia 
ambil. Seseorang yang menerima sodoran itu mengernyit 
tak paham. 


"Gue ga pernah minta sapu?" 


"Ck!" Ageela mendecah seraya menggelengkan kepalanya 
tak percaya. "Katanya lu cerdas? Tapi kok ga paham sama 
maksud gue?" Ucapnya melanjutkan. 


Melihat orang itu tak merespon. la cepat-cepat menjelaskan, 
"Gantiin gue piket." 


Cowok itu lantas mendongak. "Itu tanggung jawab lu, 
Ageela." Sanggahnya yang berarti menolak. 


Cewek berperawakan cukup tinggi itu memutar bola 
matanya dengan malas. Sedikit jengah, "Udah deh, gausah 
ngebantah. Kerjain aja apa susahnya?" Suara penuh rasa 
jengkel itu terlontar dari mulut Ratu. 


"Tapi--" 


"Ya ampun, Rassya! Gue udah bilang kan? Gue ga suka 
dibantah!" Ageela mendengus malas seusai mengikatkan 
kalimat itu. 


"Udeh deh, Sya. Lu itu ga akan bisa nolak. Lagian ga usah 
sok drama deh, kita tuh ga punya waktu buat ladenin drama 
lu itu." Tukas Casandy dengan ucapan frontalnya yang 
cukup menusuk. 


"Ini bukan tanggung jawab gue." 


"Ga usah songong lu. Mending sekarang lu nyapu, dan 
semua kelar. Ayo, Oeel," Ucap Reyhan seraya mendekat, lalu 
menarik Ageela untuk segera keluar dari kelas. 


"Inget ya, Rassya. Harus bersih! Kalo engga, lu habis sama 
gue!" Ancam Ageela sebelum akhirnya menghilang dari 
balik pintu. 


Lagi-lagi Rassya terdiam. la hanya memandang pada pintu 
yang terbuka. Bahkan raga Ageela beserta keenam 
temannya pun sudah tak dapat ia lihat lagi. 


Di kelas yang cukup besar ini juga tidak ada siapapun lagi. 
Hanya ada Rassya seorang diri. Sedangkan keadaan kursi 
dan meja berantakan tak tersusun. Debu lantai yang tidak 
terlalu tebal, tetapi tetap tak enak dipandang mata. Dan 
satu lagi, jendela yang masih terbuka. 


Apa ia harus menyelesaikan ini semua seorang diri? 


Apa ia yang harus menampung tanggung jawab yang 
harusnya di tampung oleh Ageela? 


la menggeleng, menepis jauh-jauh rasa kesal yang kian 
membesar di hatinya. la lantas segera meletakkan gagang 
sapu, lalu mulai menyusun meja dan kursi yang berserakan 
tadi. 


Hanya berselang sekitaran sepuluh menit, semua sudah 
tersusun rapi, jendela juga sudah di tutup. Tugasnya hanya 
tinggal menyapu ruangan sebesar delapan kali sembilan 
meter ini saja. 


Baru saja mulai menyapu, Rassya kembali di buat pening 
dengan teriakan mendayu yang memanggil namanya. 


"Rassya!-" 


la mengangkat kepalanya. Lalu menaikkan sebelah alis 
seolah bertanya, 'ada apa?' pada sesosok cewek cantik yang 
baru saja masuk ke dalam kelas. 


"Kok lu masih di kelas sih? Dari tadi gue nungguin lu di 
gerbang." Ucapnya setengah kesal. Lalu melanjutkan 
kalimat saat mengingat sesuatu, "Eh, atau jangan-jangan lu 
di bully lagi ya sama si Ageela yang sok berkuasa itu?! 
Soalnya tadi gue liat mereka keluar sambil ketawa-ketiwi!" 


Cerocos cewek bername-tag Tamara J ckson itu panjang 
lebar. 


Rassya hanya merespon dengan menggeleng. Lalu 
melanjutkan sesi menyapu-nya tanpa menghiraukan Tamara 
yang sengaja duduk di atas salah satu meja. 


la mendecak pelan. Lalu mengedip-ngedipkan kedua 
matanya terheran. "Eh, bentar-bentar. Lu kan jadwal 
piketnya lusa, ngapain bersih-bersih sekarang?" 


"Gapapa." 


Selalu itu jawaban yang ia terima. Tapi tetap, Tamara tidak 
akan menyerah untuk mendapatkan dan meluluhkan hati 
Rassya yang membeku seperti gunung es itu. 


la masih tak kehabisan akal untuk memulai konversasi 
mereka kembali. "Ooh, gue tau. Ini pasti ulah Ageela sama 
Genk-nya kan? Hari ini kan jadwal piketnya Ageela!" 


"Hm." 


"Ih, Rassya! Kok lu jutek mulu sih sama gue?!" Rengek 
Tamara sambil membrungutkan bibirnya. Sedangkan Rassya 
tetap berlaku tak peduli. 


"Diem deh, Ra. Gue pusing denger suara lu." Mendengar itu, 
ia langsung diam dengan wajah datar. 


Ageela.. gue ga akan tinggal diem. Batin Tamara dengan 
gigih. 


Semua kecuali Saskia dan Casandy disibukkan dengan 
ponsel masing-masing. Apalagi tim cowok-cowok yang 


sedari tadi tak bisa diam. Omong-omong, mereka bertiga--- 
Keano, Reyhan, dan Jey--- tengah main game online bareng. 


Lain halnya dengan Ratu dan Ageela, keduanya malah 
mabar Among Us. Lain lagi dengan Saskia dan Casandy 
yang memilih untuk merumpi dibandingkan bermain game 
online semacam Mobile Legend, Free Fire, PUBG, ataupun 
Among Us. 


Tabiat mereka bilang, ngerumpi a.k.a ngeghibahin orang 
lebih bermanfaat daripada main game. 


Entahlah, darimana mereka mendapatkan nasehat seperti 
itu, duo absurd itu memang aneh! 


"Eh, Ratu, Oeela! Udah dong mainnya! Mending kita mikirin 
soal balapan besok malem." Ajak Saskia sembari berusaha 
merebut handphone Ageela dan Ratu. 


"Kan yang mau balapan si Key, ngapain kita yang mikirin!" 
Ujar Ratu sambil terus menjauhkan ponselnya dari 
jangkauan Saskia maupun Casandy. 


"He'em. Udah deh, kalian mingkem aja. Atau ga, ngeghibah 
berdua aja sana." Timpal Ageela menambahi ucapan Ratu. la 
dengan sengaja mengibas-ngibaskan tangannya seolah 
berkata untuk tidak mengganggu. 


"Aduuh! Keras kepala banget!" 
"Eh eh ehh, hp gue!" 
"Bodo!" 


"Kalian berisik banget sih." Komentar Jey tanpa mengalihkan 
fokusnya dari layar handphone. 


Casandy dengan cepat ikut merebut ketiga ponsel lainnya, 
yakni ponsel Jey, Keano dan pacarnya sendiri-- Reyhan. 


"Heh, kok di ambil sih?!" 


"Udah! Sekarang kita harus mikirin soal balapan besok 
malem! Jangan game mulu, dong!" Jelas Saskia sambil 
berdecak malas. 


"Yaudah sih, toh balapannya juga masih lama. Gue aja 
santuy-santuy aja, kenapa kalian yang repot sih, elah." Balas 
Keano sambil merotasikan matanya. la segera meraih jus 
jeruk milik Ratu guna menghilangkan dahaganya. 


"Ya bu---" 


"--Hay, Qeela!" 


Sapaan itu memotong ucapan Casandy. Semua langsung 
mencari sumber suara. Begitu pula dengan Ageela yang 
mengernyit heran. Ketika mendapati siapa si pemilik suara 
yang menyapanya itu. 


"Heh, lu ga liat ada siapa aja disini? Punya mata ga? 
Nyapanya Aqeela doang." Tukas Reyhan sambil 
melayangkan tatapan sinisnya. 


Oh iya, omong-omong Aqeela dan Reyhan itu sepupuan. 
Jadi, cowok yang bernotabene sebagai kakak sepupu dari 
Aqeela itu selalu waspada saat ada cowok yang berusaha 
untuk mendekati adik sepupunya yang manis itu. 


"Sorry sorry, haii semuanya," Sapanya ulang. Dengan 
sengaja pula ia melambaikan tangan dan memasang 
senyum yang tertuju pada Aqeela. 


"Ngapain lu kesini, Van?" Tanya Aqeela to the point. la juga 
tidak mempersilahkan cowok itu untuk duduk terlebih 
dahulu. 


"Ga ngapa-ngapain. Kebetulan liat kalian disini, jadi gue 
nyamperin deh." Tukasnya tanpa senyum yang memudar. 
Terbukti raut wajahnya yang masih terlihat cerah meski 
telah mendapat tatapan laser dari ketiga cowok lainnya. 


Siapa lagi kalo bukan Jey, Keano dam Reyhan. 


"Ada urusan apaan lu? Mending sekarang lu cabut deh dari 
sini. Muak gue liat muka lu lama-lama." Celos Jey malas, 
apalagi saat melihat raut wajah Kevano yang terlihat seperti 
menggerutu di dalam hati. 


"Gue ada urusannya sama Ageela ya, jadi tolong, lu diem, 
oke?" Peringatnya dengan malas. 


Tanpa menunggu balasan, ia langsung beralih pada Ageela. 
"Oeel, besok gue traktir di sekolah, mau ga?" Ajaknya 
dengan senyum yang belum juga hilang. 


"Ga deh, makasih. Gue masih mampu buat beli makanan 
sendiri." Tolaknya dengan raut wajah tanpa dosa. 


"Pftt," Semua tampak menahan tawa yang hendak meledak. 
Apalagi yang cowok-cowok, tampaknya mereka memang 
sengaja ingin meledek Kevano. 


"Ehem, di tolak." Ujar Key sembari berdehem pelan. 


"Ehem, adek gue masi mampu beli makanan." Timpal 
Reyhan yang ikut-ikutan. 


"Ehem, dianya gamau." Ucap Jey yang tak mau kalah. 
Diakhirnya ia malah terkekeh. 


"Duh, Kevano! Duit Ageela juga ga bakal abis kalo disuruh 
traktirin kita-kita. Ya kali beli makanan buat diri sendiri aja 
dia ga mampu." Sambung Casandy sambil menggeleng 
pelan. Lalu kemudian bertos-ria dengan Saskia dan Ratu. 
Ketiganya lantas terkekeh menertawai cowok yang tengah 
berdiri kaku itu. 


Kevano mendelik. la menatap sinis pada semua teman- 
teman Ageela. Tak mengacuhkan itu, ia kembali berusaha. 
"Maksud gue bukan gitu, lu mau ga besok makan bareng 
gue di kantin?" Usahanya lagi. 


Rasa kepalang malu itu sebenarnya masih ada. Tetapi 
segera ia tepis dan cepat-cepat melupakannya. Ini demi 
Ageela! 


"Ga deh, makasih." 
"Pffttt," 


Lagi-lagi ia dibuat tak nyaman dengan tawa yang tertahan 
dari teman-teman Ageela. 


"Gue bakal lakuin apapun," Ageela mengangkat sebelah 
alisnya. Terlihat sedikit menimang-nimang. Karena 
menurutnya, tawaran itu cukup menarik. 


"Apapun? Lu bakal lakuin apapun yang gue mau?" Ia 
langsung mengangguk cepat mengiyakan. Aqeela 
mengembangkan senyumnya. 


Setelah mendengar apa yang dibisikkan oleh Ratu, 
senyumnya semakin dibuat mengembang seketika. 


Sebelum Aqeela berujar, mereka sempat memberi kode satu 
sama lain yang tidak diketahui siapapun. Yaitu dengan satu 
kedipan mata Kiri. 


"Oke. Gue mau, lu suruh kembaran lu itu buat jauhin 
Rassya. Gimana?" Ungkap Ageela dengan senyum devil 
andalannya. 


Keesokan harinya. Malam kemarin telah terganti menjadi 
pagi. Di apartemen yang cukup besar ini, Ageela tinggal 
sendirian. Ya, memang. Sedari kecil ia sudah diajarkan untuk 
hidup mandiri. Sedangkan kedua orangtuanya menetap di 
Aussie. Dikarenakan ada pekerjaan yang harus di-handle, 
sedangkan Ageela, ia menolak untuk ikut. Dikarenakan tidak 
ingin berpisah dari teman-temannya. 


Lagian, ia memiliki Reyhan disini, yang notabene-nya 
adalah kakak sepupunya. Kedua orangtua Reyhan pernah 
mengajaknya untuk tinggal bersama, tetapi ia menolak. 
Katanya, ia ingin hidup mandiri. 


Pagi-pagi sekali, Ageela terbangun. Sekitaran pukul 
setengah lima subuh. la segera mandi, melakukan 
kewajibannya, dan tentunya bersiap-siap untuk sekolah. 


Usai bersiap-siap, ia segera sarapan. Tentunya ia harus 
membuatnya sendiri. Jam masih menunjukkan pukul enam 
lewat sepuluh menit. 


TROUBLEMAKER 'S [7] 


Me 
Hari ini kalian g prlu jmput gue| 


Rncananya gue mau bawa mobil| 
Sngaja mau dateng cepet jg| 


Sandichel 

|Berarti lu udh siap dng? 
|Anjipp, rajin amat dtg pagi , 
|Gue aja masi leha-leha nih 


Kareyn 
|Emang napa, Oeel? 
|Yakin mau bawa mobil sndri? 


Me 
Iyaa, gapapa kok| 


Naratuy 
|Emg knp ga mau dijmput? 


Saskiww 
|Ada apee ni? 
|Tumben rajin 


Me 
Engga, gue mau cek hasil kerja Rassya kmaren ajaal| 
Takut ntar ga bersih, | 


Trs gue yg kena omel| 


Sandichel 

|Oh gituuu 

Jam berapa sih sekarangg? 
IPagi udh mau brangkat aja lu 


Saskiww 
IDi hp lu ga ada jam ya, Sann? 


Me 
Gubluknya murni 


Naratuy 
|Awokawok 
|Sandy mah kalo gd Rey tololnya kumat 


Sandichel 
|Ga gitu ya suu 


Keyaa 
|Pagi-pagi ngerusuh ae kalian 
|Gue lagi tidur malah berisik 


Naratuy 
|Yaudah, tidur lagi sono 
|Tinggal matiin motifnya aja ribet bgt 


Me 
Ama doi gerceppp| 


Kareyn 
|Bubar bubarrr 


Sandichel 
|Ampun bang jago 


Saskiww 
|Bucinan Sandi kemana-mana, Qeel 
|Nunggu Rey muncul dulu diaa 


Naratuy 
|Duain kata Saski 


Keyaa 
IKalo kata gue sih yes 


Me 

Itu si Rey ada mslh hidup apaan sih?| 
lyain Sas, gue setujuu| 

Udh deh, gue mau otw dluu| 


Kareyn 
|Tiati luu 
IKlo nabrak gue ga tanggung jwb 


Keyaa 
|Awas nabrak gerbang Ig 


Sandichel 
|Najis songong 
|Kayak g prnh nabrak aja lu 


Jeyow 

|Apane apanee? 
Je disini 
|Woyy? 


Naratuy 
|Bubarrr, ada Jeow 


Jeyow 
|Berdozaa 


Saskiww 
Jangan solimili 


Sandichel 
|Solehaaaa 


Me 
Udh anjm, gue mau jin nih| 
Bye| 


Keyaa 
|Nyenyee 


Aqeela mematikan handphone-nya. Lalu mulal 
menghidupkan mesin dan menginjak pedal gas, guna 
menjalankan mobilnya membelah jalan raya menuju 
sekolahnya. 


Mengingat ia yang belum terlalu pandai mengendarai mobil, 
Ageela memilih untuk menggunakan kecepatan sedang 
saja. Menghindari terjadinya kecelakaan. 


Sekitaran dua puluh menit, ia sampai di sekolah. Cepat- 
cepat ia keluar dari mobil. Keadaan sekolah masih sepi, 
karena masih menunjukkan pukul setengah tujuh pagi. 


Sedangkan sekolah mereka masuk pukul delapan pagi. 
Berarti Ageela datang tiga puluh menit sebelum bel 
berbunyi. 


Setelah menaiki beberapa anak tangga, cewek itu akhirnya 
masuk ke dalam kelas. Tiada siapapun di sana. 


la segera melihat keadaan sekitar. "Bersih." Komentarnya. 
Meja-kursi tersusun rapi. 


"Not bad. Kayaknya gue harus suruh dia gantiin tugas piket 
gue terus deh." Gumamnya berencana. la segera 
mendudukkan dirinya di kursinya. 


Segera mengeluarkan headset dan memasangnya di 
telinga. Sebelum itu, ia mengernyitkan dahi terheran. 


"Apaan tuh?" Gumamnya pada diri sendiri. Melupakan 
rencana untuk mendengarkan musik, ia segera mengambil 
kotak berbentuk kubus dengan balutan warna hitam itu. 


"To : Ageela Aldebara." la membaca tulisan berwarna merah 
yang tertera di sudut kotak. "Buat gue?" 


Dengan rasa penasaran, ia membuka kotak itu. Matanya 
membulat sempurna bersamaan dengan teriakamnya yang 
menggema. 


"AAAA!!" Kotak itu ia lempar hingga jatuh ke lantai. Kedua 
tangannya menutup telinga, sedangkan matanya tertutup 
rapat-rapat. Jantungnya juga berdegup kencang. 


Setelah beberapa detik, ia berusaha menormalkan nafasnya 
kembali. Lalu membuka mata dan melihat baik-baik apa isi 
dari kotak hitam tersebut. 


Ternyata penglihatannya tidak salah. Di dalam sana, ada 


Bangkai seekor tikus dengan lumuran darah yang masih 
segar. 


Dan yang lebih mengejutkan, darah itu adalah darah 
manusia. Bukan darah tikus ataupun hewan lainnya. 


Di sana juga terdapat kertas note berwarna putih yang 
terkena noda darah. Tetapi rentetan kata yang ada di 
dalamnya tetap dapat di baca dengan jelas. 


"Jangan perlakukan seseorang seenakmu. 
Karena dia bukan boneka. 
Benda yang dapat kau mainkan sesuka hati." 


[No pict!] 
-KEVANO J CKSON- 


(Handsome, bule, famous, Tamara's Twin, liked 
Aqeela) 
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Ageela terkaget mendengar pintu yang dibuka dengan 
dobrakan. Ah, ternyata itu teman-temannya yang datang 
dengan tergesa-gesa. 


Usai mendapati tikus berdarah dengan kertas note bersirat 
peringatan itu, Ageela langsung mengabari dan meminta 
teman-temannya untuk segera datang ke sekolah. 


Alhasil, semuanya masuk dengan tergesa-gesa. Terutama 
Reyhan yang cukup khawatir dengan adik sepupunya itu. 


"Kenapa lu? Ada apa nyuruh kita buru-buru kesini?" Tanya 
Reyhan dengan tergesa-gesa. la lantas langsung 
mendudukkan diri tepat di samping sang adik. 


"jangan-jangan tadi lu nabrak pagar lagi ya?!" Tebak Ratu 
dengan dahi berkerut. 


"Atau mungkin, tadi lu liat setan?! Mbak Kunti atau 
pocong?!" Timpal Keano menebak mengikuti Ratu. 


"Jan ngadi-ngadi lu, Ke! Yakali ada setan pagi-pagi gini!" 
Balas Jey tak setuju dan sekaligus tak percaya. 


"Udah! Kita tanya Ageela dulu, jangan malah ngerecok 
sendiri kayak gini!" Tengah Saskia kesal. Abisnya, semua 
pada ribut dan tak membiarkan Ageela untuk menjelaskan 
segalanya. 


Cewek yang tengah duduk itu hendak berbicara, "Kayaknya 
ya--" 


"---Kotak apaan nih?" Ucap Casandy hendak mengambil 
kotak hitam yang tertutup rapat bak sebuah kado. Akibat 
pertanyaannya itu, penjelasan Ageela terhentikan. 


"Coba buka," Titah Keano yang ternyata ikut kepo. Begitu 
pula dengan yang lainnya. 


Semua lantas membolakan mata karena kaget. Sama seperti 
yang dilihat oleh Ageela. Itu adalah bangkai tikus 
berlumuran darah manusia. Tak lupa kertas note putih yang 
terkena noda darah. 


"WTF! !" 


"Saha ini woy yang ngirim ginian?!" Sentak Ratu yang masih 
membolakan mata. 


"Lu di teror?" Aqeela mengangguk. 


Mereka sebenarnya hanya sedikit kaget. Karena ini pertama 
kalinya Aqeela ataupun salah satu dari mereka 
(Troublemaker Squad) yang mendapat teror berupa benda 
seperti ini. 


"Berani banget cari masalah sama kita." Gumam Reyhan 
seraya terus memandangi kotak berisi tikus mati itu. 


"Wait, ini bukan ulah salah satu dari kalian, kan?" Tanya 
Aqeela seolah menginterogasi. Matanya sengaja dibuat 
seperti mata elang yang mengerikan. 


"Engga, Qeel. Yakali kita nge -prank lu sampe segininya!" 
Tukas Casandy sebagai perwakilan. 


"Bentar-bentar. Menurut penegasan yang gue dapet dari 
kertas note itu, kayaknya ini berasal dari orang yang lu bully 


deh, Qeel? Atau, orang-orang yang selama ini kita tindas." 
Tebak Saskia yang tampak tengah mencurigai seseorang. 


"Apa mungkin si Rassya?" Ujaran itu membuat Jey langsung 
mendapat tatapan dari semuanya. 


"Engga. Ga mungkin dia. Dia ga akan seberani itu." Tolak 
Ageela tak percaya. la terus membantah kecurigaan dari 
teman-temannya itu. 


"Tapi bisa aja, Qeel? Siapa tau dia udah dendam banget 
sama lu. Akhirnya dia neror lu pake bangkai tikus kayak 
gini!" Ucap Casandy menyampaikan apa yang tengah 
berputar di pikirannya. 


"Engga, San! Bukan Rassya. Dari tulisan tangannya aja, itu 
juga bukan tulisan dia." Elak Ageela lagi. 


Hal itu malah membuat semuanya kepalang pusing. Reyhan 
memijit pelipisnya yang berdenyut nyeri. "Menurut gue 
bukan Rassya deh. Tapi Tamara. Gue yakin ini ulah dia." Itu 
suara Keano. Dari nada suaranya dapat dipastikan bahwa ia 
sangat-sangat yakin. 


"Maybe. Lagian, dia kek dendam gitu sama lu." Respon Ratu 
sambil menggendikkan bahu tak peduli. 


"Udahlah, kita liat aja ntar. Kita pantau gerak-gerik Rassya 
sama Tamara." Final Ageela yang dengan terpaksa disetujui 
semuanya. 


"Jey, Key, tolong buang tuh bangkai tikus ke tempat 
sampah." Titah Reyhan menunjuk kotak hitam itu 
menggunakan dagunya. 


"Siap!" 


"Gue gamau tau ya, pokoknya lu ga boleh deketin si cupu." 
Ujarnya tanpa mengurangi fokus dari jalanan raya yang 
cukup ramai. 


"Apaan sih, Van?! Suka-suka gue dong. Lu ga berhak larang- 
larang gue!" Sentak cewek yang duduk tepat di samping 
kursi kemudi itu. 


"Gue kembaran lu, jadi gue berhak." 


"Apaan sih. Sampe kapanpun gue ga akan berenti ngejar 
Rassya. Dan lu, atau siapapun itu, ga akan berhak larang- 
larang gue!" Bantahnya keras kepala. 


Kevano menghentikan mobil yang tengah ia kendarai. Lalu 
menoleh kepada sang adik, "Lu mau jatuhin martabat 
keluarga J ckson? Dengan lu ngejar-ngejar cowok cupu dan 
miskin kayak dia, itu sama aja lu udah bikin malu keluarga 
kita! Apa kata orang kalo lu sama si miskin itu hah?!" la 
berujar dengan kesal. Apalagi menghadapi adiknya yang 
sangat keras kepala ini. 


"Denger ya, Van. Jangan pernah lu ngerendahin Rassya 
tepat di depan gue! Lu, bahkan jauh lebih rendah dari dia!" 
Tamara membalas dengan emosi yang memunjak. Membuat 
kakaknya itu terdiam. 


la langsung membuka pintu dan keluar dari sana. la bahkan 
menutup pintu tanpa mengucapkan sepatah katapun. 


"MARA?!" Soraknya saat sang adik melenggang pergi 
sembari menjinjing tasnya dari sana. 


"LU balik sekarang atau gue bakal kasi tau bokap?!" 


Tak ada respon. Kevano mendengus kesal. Lalu kembali 
menjalankan mobilnya tanpa memperdulikan kembarannya 
yang telah pergi dengan berjalan kaki. 


"Kalo lu gamau jauhin dia. Gue pastiin, dia yang bakal 
jauhin lu. Ga boleh ada seorangpun yang bisa ngehalangin 
gue dapetin Ageela. Termasuk lu sendiri, Tamara." Cowok itu 
bergumam sambil tersenyum miring. 


Sepersekian detik kemudian ia langsung menancap gas 
guna menambah kecepatan mobilnya. 


ol 


"Hai, Sya. Lu pasti belum makan, kan? Kebetulan gue 
bawain lu sandwich nih." Sapaan itu berlanjut dengan 
tawaran makanan. Ia menyodorkan kotak bekal Tupperware 
-nya dengan senyuman yang mengembang. 


Rassya melirik kotak itu, sepesekian detik kemudian ia 
mengangguk, lalu menerimanya. Tak lupa ia mengucapkan 
terimakasih pada cewek berambut sebahu dengan mata 
berwarna coklat itu. 


"Thanks ya, Ra." Cewek itu membalas dengan anggukan 
antusias. 


"Haduh, bucinn bucinn-" Rassya terutama Tamara segera 
melihat ke sumber suara. Mungkin karena merasa ikut 
tersindir. 


Suara itu milik Naratu. la berujar sambil mengipas- 
ngipaskan tangannya di dekat leher. 


"Sirik lu?" Balas Tamara sambil tersenyum miring mengejek 
sekaligus meremehkan. 


Ratu dan teman-temannya kompak terkekeh bak melihat 
sesuatu yang lucu. Apalagi si receh Jey yang bahkan ngakak 
sampai terpingkal-pingkal. 


"Gue? Sirik?" Tanyanya seraya menunjukkan jari 
telunjuknya ke dirinya sendiri. la tersenyum, lalu berujar, 
"Impossible." 


Tamara hanya merespon dengan wajah tak peduli. Lalu 
kembali beralih pada Rassya yang sibuk membaca buku. 


Belum habis sampai di sana. Ageela menambahi, 
dikarenakan mulutnya yang sudah kepalang gatal ingin 
merendahkan Tamara sekaligus Rassya. la lantas berujar, 


"Ya Tuhan, Tamaraaa. Lu itu cantik, body-goals, kaya pula. 
Mau-mauan aja lu ngejar si Rassya yang jelas-jelas miskin, 
cupu, lemah lagi. Mata lu katarak apa gimana?" Semuanya 


sontak menertawakan Tamara dan Rassya. Mendengar 
ujaran Ageela yang ada benarnya. 


Semuanya, teman-teman Ageela, bahkan siswa-siswi yang 
kebetulan ada di dalam kelas. 


Wajah cewek berciri khas rambut sebahu itu telah memerah 
karena menahan amarah. Berbeda dengan itu, Rassya tetap 
sama. la berlaku tak peduli, acuh tak acuh, bodoamat, dan 
sama sekali tak berniat untuk menggubris apalagi 
membalas. 


"Heh, gue beda ya sama lu. Gue ga pernah ngerendahin 
Rassya kayak gitu. Setidaknya gue lebih baik dari lu yang 
ga pernah perlakuin Rassya layaknya boneka! Boneka yang 
bisa lu mainin kapan aja yang lu mau! Dan gue, bakal belain 
Rassya terus tanpa peduli ocehan manusia kayak lu!" 
Balasnya emosi. 


Jawabannya itu malah membuat Ageela serta Reyhan cs 
mengernyit bingung. Sedikit mengenali kalimat yang 
disampaikannya dengan emosi itu. 


Membuat rasa curiga kian membesar. 


"Oh ya? Gue tau kok, lu deketin dan ngejar-ngejar dia kayak 
gini itu karena ada maksud terselubung. Iya kan?" Kali ini 
suara milik Casandy yang memenuhi seisi kelas. la dengan 
santainya bersedekap dada dengan wajah yang terbilang 
menantang. 


"Engga sama sekali! Gue itu tulus sama Rassya!" 


"Udah, Ra. Gue ga pernah minta lu belain gue sejauh ini. 
Gue mohon, jangan deketin gue lagi." Tamara terdiam 
sejenak. Mendengar Rassya yang memintanya menjauh itu 
membuat hatinya sedikit terasa perih. 


"T-tapi--" 


"Nah loh, masa ga paham juga sih? Lu itu udah di tolak, 
peka dikit dong." Ejekan sinis itu keluar dari mulut Saskia 
yang ikut membuat suasana semakin panas. 


"Rassya, lu juga gatau diri banget dah? Syukur-syukur ada 
yang ngejar lu, eh malah di tolak." Ungkap Keano menjeda 
kalimatnya. Lalu melanjutkan, "Ckckck! Udah miskin, gatau 
diri pula. Sadar diri gih, lu itu jauh di bawah standar." 


Menerima ejekan-ejekan bahkan cercaan semacam ini 
merupakan hal yang biasa bagi seorang Rassya Adeliano. 
Semua ini bak makanan sehari-harinya. 


Yang menyakitkan hanya satu, kalimat hinaan kepalang 
dalam yang di lontarkan Ageela. Sangat sakit, tetapi Rassya 
terus menutupnya rapat-rapat dengan wajah yang selalu 
dingin tak tersentuh. 


Entah kenapa, beribu-ribu hinaan dapat ia terima dengan 
mudah, entaj dari siapapun itu. Tetapi satu hinaan saja dari 
Ageela, ia tak mampu menerimanya, hal itu membuatnya 
merasa sakit. 


Rassya pun tak paham dengan hal ini. 


Dan satu lagi, meski dikejar-kejar oleh Tamara, sedikitpun ia 
tak pernah merasa senang ataupun semacamnya. Tetap 
saja, semuanya bak monokrom yang semu. 


"Kalian itu punya hati ga sih?! Dimana rasa empati kalian, 
hah?!" 


"Tamara!" Pembelaan itu terhenti ketika Kevano datang dan 
langsung menarik tangan sang adik. 


"Lepasin gue. Jangan pernah lu ikut campur urusan gue!" 


Kevano tak menggubris. la malah berjalan mendekat pada 
Rassya yang sedari tadi tak memperdulikan keadaan yang 
memanas karena sebab dirinya. 


"Heh, cupu! Maksud lu apa bikin adek gue ngejar-ngejar lu 
hah? Lu mau manfaatin Tamara? Saking miskinnya lu sampe 
morotin cewek ya! Malu dikit lu!" Bentaknya emosi. 


Omong-omong, melihat kedatangan Kevano tadi membuat 
Ageela mengode keenam temannya untuk duduk. Seolah 
meminta mereka untuk diam dan menyaksikan apa yang 
dilakukan oleh Kevano nanti. 


Reyhan cs itu duduk dengan santainya. Terutama Ageela 
yang terus tersenyum miring. Seolah senang melihat Rassya 
yang terus ditindas. Entahlah, siapapun tidak tau ada 
dendam apa Ageela terhadap Rassya. 


Sampai ia bisa sedendam dan sesenang ini saat melihat 
cowok berkaca mata itu menderita. 


Ageela sendiri juga tidak tau. Kenapa ia bisa sebahagia ini 
sekarang? 


Rassya mendongak. Lalu berujar tenang namun dalam, "Gue 
ga pernah minta adek lu buat ngejar-ngejar gue. Dan gue, 
sepeserpun ga pernah minta uang dari adek lu itu." 


la langsung berlalu dari sana. Tak lupa membawa buku 
bersampul hitam favoritnya. 


Kevano yang melihat itu menggeram emosi. la lantas beralih 
pada sang adik, "Denger ya, Ra. Gue ga suka lu deket-deket 
sama dia. Kalo lu masih ngebantah, gue pastiin lu bakal 
dikirim ke Thailand dan ga akan pernah balik kesini lagi." 


Ancaman itu membuat orang-orang merinding 
mendengarnya. 


Tamara langsung mengangguk cepat bak terhipnotis ucapan 
berupa ancaman itu. Kevano tersenyum, lalu melepas 
pegangannya dari tangan kembarannya itu. 


la segera melangkah keluar, sebelum itu, ia menyempatkan 
diri untuk membalas ajuan jempol dari Ageela. Kode itu 
seolah mengatakan 'kerja bagus', dan cowok blasteran bule 
itu membalas dengan jari berbentuk 'ok'. 


"Bener deh dugaan gue. Ucapan si Tamara persis banget 
sama kata-kata di kertas note tadi pagi." Ucap Keano sambil 
mengeluarkan ponselnya dari kantong seragamnya. 


"Heem. Sependapat sih gue." Balas Reyhan menyetujui. 


"Kita harus bales sih ini." Ucap Ageela geram. la langsung 
menyeruput jus alpukat favoritnya. 


"Gue sih setuju-setuju aja. Eh, tapi dalam waktu deket ini 
jangan dulu deh. Besok atau lusa aja, soalnya kan ntar 
malem si Keya balapan." Casandy mengingatkan. la sendiri 
nyaris melupakan perihal itu. 


"Oiya!" Keano menepuk jidatnya sendiri. "Gue sendiri malah 
lupa. Hadeuhh," Keluhnya sambil menggaruk tengkuknya 
meski tidak gatal. 


"Yaudah. Kalo gitu, kita, terutama lu, Key. Fokus dulu aja 
sama balapan ntar malem." Final Jey langsung. Semuanya 
lantas mengangguk kompak pertanda setuju. 


"Lu harus menang pokoknya." Titah Saskia yang langsung 
dibalas anggukan olehnya. 


"Pasti, bakal terus gue usahain." 


"Kemenangan sekaligus keselamatan itu yang paling utama. 
Jadi lu harus bisa raih dua-duanya," Ucap Ratu menimpali. 


Sementara semua membincangkan perihal balapan nanti 
malam, Ageela malah sibuk melihat sekitaran kantin yang 
padat. Matanya tertuju pada sosok di luar sana. 


Berhubung mereka duduk di sudut dan tentunya dekat 
dengan jendela, membuat ia dapat melihat dengan jelas 
seseorang yang tengah duduk di bangku dekat lapangan. 


Dengan buku hitam yang ia pegang. Berkacamata. Itu 
Rassya. 


Ah, jangan lupa. Satu cewek berambut pendek yang 
menghampirinya di sana. 


Wajahnya tidak terlalu jelas, namun Ageela yakin, bahwa itu 
adalah seseorang yang ia kenali. 
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Bunyi riuh memenuhi ruang lepas, sorak ramai orang-orang 
ikut mendominasi. Di malam ini, gemerlap bintang serta 
cahaya bulan ikut andil dalam menerangi bumi. Jangan 
lupakan lampu yang ada di setiap sudut jalanan. 


Keano--- lagi-lagi ia menambah gas motor miliknya. Kendati 
kaki terus berdiri tegap di atas aspal jalanan-- menahan 
agar sang motor tak berlaju mendahului. Gas demi gas itu 
membuat kepungan asap naik ke udara, hal itu terjadi 
akibat gesekan kuat antara ban motor miliknya dengan 
aspal jalan raya. 


Omong-omong, ia--Keano-- berpakaian serba hitam. Begitu 
pula motor sportnya yang juga berwarna hitam. Di sudut 
kirinya, sudah ada sang lawan yang tampak melemparkan 
tatapan meremehkan. 


Sedangkan di sudut kanan sana, ada keenam temannya 
yang terus bersorak menyemangati. 


"KEN, LU PASTI BISA!" Sorak Naratu sambil tersenyum. Meski 
senyum manisnya itu tertutupi oleh masker hitam miliknya. 


"KEN! LU HARUS MENANG!" Itu suara Reyhan, ia bertitah 
dengan yakin bahwa Keano akan memenangkan 
pertandingan ini. 


Semuanya--- member Troublemaker Squad --menggunakan 
pakaian sangat-sangat tertutup. 


Reyhan berpakaian serba hitam dengan balutan jaket denim 
di luarnya, begitu pula dengan Jey dan Keano. Sedangkan 
cewek-cewek menggunakan celana hitam, serta Hoodie 
hitam. Tak lupa keempatnya menelungkupkan tudung 
hoodie yang ada. Dan satu lagi, mereka menggunakan 
masker berwarnakan hitam dan tersedia logo 'TM' disudut 
kirinya. 


Jadi, yang terlihat hanyalah mata mereka saja. Dan maka 
dari itu, dapat dipastikan tidak ada satupun yang akan 
mengenali mereka. 


Oiya, satu hal lagi, dikala pertandingan atau di arena 
balapan dan sekitarnya, orang-orang mengenal mereka 
dengan nama samaran. Yaitu, Keano dengan namanya saat 
balapan adalah Ken. 


Tujuan dari semua ini adalah agar tidak ada seorangpun 
yang mengetahui identitas asli mereka. 


Apa yang akan terjadi jika semua orang tau bahwa REYHAN 
NUGRAHA, putra semata wayang dari Keluarga Nugraha, 
mengikuti balap liar ugal-ugalan bahkan tanpa 
menggunakan perangkat pengaman berupa riding gear 
yang lengkap? 


Dan apa pula kata pihak sekolah jika tau bahwa siswa dan 
siswi dari SMA terfavorit mereka mengikuti ajang balapan 
liar seperti ini? Tentunya hal itu akan merusak nama baik 
SMA Pelita yang selama ini selalu mendapat akreditasi 
sangat-sangat baik. 


Yang menjadi tanda tanya besar, apakah mereka 
kekurangan uang atau memerlukan uang sampai mengikuti 


ajang balap liar yang sangat berbahaya seperti ini? 
Jawabannya--- 
Tidak. 


Alasan utamanya bukanlah uang. Tetapi hanya sebatas 
mencari hiburan, mengisi kekosongan waktu, menghibur diri 
sendiri, dan membantu orang-orang yang memerlukan. 


Uang yang mereka dapat biasanya digunakan untuk 
membantu orang-orang. Caranya yaitu dengan memberikan 
uang itu sebagai dana dalam sebuah panti asuhan atau 
panti jompo. Tapi tanpa menyebutkan siapa mereka atau 
dari siapakah uang itu berasal. Semuanya mereka lakukan 
dengan bersih, hingga berjalan selama beberapa tahun ini. 
Dan sampai sekarang, belum ada satupun dari tempat- 
tempat yang mereka bantu mengetahui siapa identitas 
pengirim uang itu. 


"FIGHTING, KEN! GUE TAU LU BISA!" Tegas Ageela dengan 
wajah penuh keyakinan. Sebelas dua belas dengan sang 
kakak sepupu. 


Mendengar sorakan itu, rasa semangat ingin memenangkan 
balapan ini kian membesar. Terbukti dengan Keano yang 
langsung melesat jauh saat lontaran angka 'satu' keluar dari 
mulut sang Grid girl, serta bendera yang terjatuh menimpa 
tanah. 


Yang muncul di otaknya hanyalah--- ia harus terus-menerus 
menambah kecepatan motornya dan harus cepat 
menyudahi jalanan berkelok sejauh lima kilometer ini untuk 
menemukan garis finish. 


la dengan lihai meliuk-liukkan motornya, berkejar-kejaran 
meraih posisi pertama dengan sang lawan. Kecepatan yang 


nyaris setara itu membuat keduanya melaju dengan sejajar. 


"Ck! Licik juga nih orang." Gumam Keano sesekali melirik 
pada sang lawan yang tepat ada di sebelah kirinya. la lantas 
tersenyum miring. "Lu boleh licik, tapi gue bisa jauh lebih 
licik dari lu. Let's play the game!" 


Usai gumaman itu, ia kembali menambah kecepatan hingga 
habis. Omong-omong, sebelum melakukan balapan ini, ia 
telah menyetel motor sportnya di bengkel langganannya 
dan Troublemaker Squad. Yakni, menyetel motor hitam itu 
agar dapat berlari dengan sangat-sangat kencang. 


Resikonya memang sangat-sangat besar. Tetapi Keano--- 
beserta yang lainnya--- akan berubah menjadi sosok 
ambisius jika sudah menyangkut perihal balapan. 


Troublemaker'S ga pernah kalah, ga boleh kalah, dan ga 
akan pernah kalah. Karena mereka--- adalah pemenang dari 
segala hal. 


Kedua motor berwarna merah dan hitam itu saling salip- 
menyalip. Kedua pengendara sama-sama berhasil melewati 
beberapa jalanan berbatu dengan lihai. 


Beberapa kali pula, Keano tetap diam meski terus-menerus 
dipepeti oleh motor sang lawan. Padahal, jarak beberapa 
meter dari garis finish ia telah menyusun taktik guna meraih 
kemenangan. 
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Keano melesat meraih garis finish. Lantas semua penonton 
dan juga teman-temannya bersorak gembira. 


Tadi--- ia dengan sengaja memperlambat laju motornya saat 
hanya ketika berjarak dua ratus lima puluh meter dari garis 
kemenangan. Sang lawan yang melihat adanya 
kesempatanpun langsung menambah kecepatannya. 
Melihat itu, Keano kembali melesat dengan kecepatan 
tertinggi mendahului sang lawan. Membuat pengendara 
motor sport berwarna merah itu kehilangan keseimbangan 
dan jatuh terlempar dari motor. 


Ketujuh anggota Troublemaker Squad itu saling bertos ria. 
Penuh rasa bangga pada Keano yang tetap 
mempertahankan kemenangan mereka. 


Yang namanya balap liar, istilah curang bukanlah menjadi 
masalah. Celaka, curang, meregang nyawa atau apapun hal 
yang diakibatkan oleh balapan liar sama sekali bukan 
tanggung jawab si pemilik acara. Karena ini adalah balapan 
liar. Dan para pengendara yang ikut serta tentu telah 
mengetahui semua konsekuensinya. 


"Selamat, Ken! Lu emang ga pernah mengecewakan soal 
kemenangan." Titah Aqeela sambil bertos ria dengan si 
pemenang. 


"Tentu. Gue ga pernah main-main soal arena balapan. Dan 
gue tentunya ga bakal biarin nama baik kita tercoreng 


karena kekalahan." Responnya sambil bertos kepalan 
tangan dengan kedua teman satu gender dengan dirinya. 


Keano langsung menerima amplop berisikan uang hasil 
kemenangannya hari ini. Ya, tidak terlalu besar sih 
nominalnya. Hanya sebesar sepuluh juta saja. 


la rela mempertaruhkan nyawanya hanya demi 
mendapatkan uang sebesar sepuluh juta. Padahal, dengan 
satu kedipan saja sebenarnya ia mampu mendapatkan 
nominal yang jauh lebih besar dari itu. 


Mereka memang gila. Ah, bukan mereka namanya jika tidak 
melakukan hal gila 


Ketujuh orang itu segera bergegas pergi dari sana. Takut- 
takut sirkuit balapan ilegal yang mereka ikuti kembali 
dikepung polisi. 


Ratu segera naik ke atas motor Keano. Sementara Saskia 
dengan Jey, Casandy dengan Reyhan dan Ageela sendiri 
tentunya. 


Sebenarnya Reyhan telah mewanti-wanti agar Ageela 
diantarkan pulang oleh temannya saja, tetapi cewek itu lagi- 
lagi menbantah tak setuju. 


Alhasil, keempat motor sport itu melaju beriringan ke 
tempat yang sudah mereka tentukan sedari tadi. Yaitu, 
Apartemen Ageela. 


SKIP 


Di pagi hari Senin yang cerah ini Aqeela beserta ceesnya 
berangkat menuju sekolah. Omong-omong, kemarin 
semalam keenamnya sengaja menginap di Apartemen-nya 
Ageela. 


Eits, tenang-tenang. Mereka ga sekamar kok! 


Semuanya pasti tau dong, kalo Ageela bukan berasal dari 
keluarga yang tidak mampu. Pastinya Apartemen dari putri 
semata wayang keluarga ALDEBARA ga main-main luasnya. 


Yap. Apartemen bernuansa biru ini terdiri dari empat kamar. 
Dua kamar utama, dan dua lagi kamar tamu. Di masing- 
masing kamarnya terdapat kamar mandi. Oiya, juga ada 
satu dapur yang lengkap dengan alat-alat masaknya. Ruang 
tamu yang tertata dengan beberapa sofa yang harganya 
tentu tak bisa dikatakan murah. 


Dan, apa lagi yang kurang? 
Oke, lupakan. 


"Sekarang olahraga anjip. Gue ga bawa seragam!" Tukas 
Saskia sambil menepuk jidat. la mendengus malas saat 
melihat isi lokernya. Ah, ternyata ia lupa membawa pakaian 
olahraga. 


Casandy yang mendengar dengusan itu menaikkan sebelah 
alisnya. "Ya udah sih, tinggal beli di koperasi sekolah aja 


ribet banget. Gausah kek orang susah deh lu," 


Ratu menganggukkan kepala setuju. la tengah menyender 
di dinding sembari memakan permen warna-warni--- Lollipop 
kesukaannya. 


"Yaudah, temenin!" 


Ageela menggeleng heran, lalu menggandeng Saskia 
menuju koperasi untuk membeli pakaian olahraga yang 
baru. 


Segampang itu memang mereka mengeluarkan uang. 
Bahkan tanpa pikir panjang sekalipun. 


Usai mendapatkan dan membayarnya, kedua cewek 
berbeda tinggi badan itu segera menyusul Casandy dan 
Ratu yang telah lebih dahulu mengganti pakaian. 


Omong-omong, saat ini mereka akan olahraga di lapangan 
outdoor. Panas? Tentu saja! Terik matahari bahkan sengaja 
menyorot pada barisan putri, lebih tepatnya pada Ageela. 


Rasanya sangat menjengkelkan, bagaimana jika Ageela 
hitam? 


Ah, lupakan! 


"Ayo, lakukan pemanasan!" Titah pak Gio sambil memandu 
dari depan. Semuanya serempak menghitung. 
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Baru saja Pak Gio hendak memandu, tiba-tiba saja 
ponselnya berbunyi. Membuat aktivitas itu terhenti 
sementara. "Tunggu sebentar," 


"Iya, pak!" 


Sekitaran tiga menit, pak Gio kembali ke lapangan. "Rassya, 
tolong kamu pandu teman-teman kamu untuk pemanasan." 
Ucap pak Gio tiba-tiba. 


Senuanya---terutama Ageela menegakkan kepalanya yang 
menunduk. "Pak Jio mau kemana? Kenapa harus dia yang 
mandu di depan?" Tanya Ageela cepat. Hal itu berhasil 
menarik perhatian orang-orang. 


"Bapak diminta oleh Kepsek untuk segera melatih salah satu 
adik kelas kalian untuk mengikuti perlombaan. Jadi bapak 
harap, kalian mengerti." Semua mengangguk paham. 
Termasuk Ageela cees. 


"Dan kamu Rassya, bapak percayakan sama kamu. Setelah 
pemanasan, kamu ambil bola basket di gudang dan kalian 
boleh bermain basket." Rassya yang mendapat amanah pun 
langsung mengangguk paham. 


"Kalo begitu bapak pergi ya." 
"Iya, pak!" 


Seusai kepergian pak Gio, Rassya segera mengambil posisi 
di depan. la melakukan amanah yang diberikan pak Gio, 
yaitu memandu teman-temannya melakukan pemanasan. 


Semua tampak seperti biasa. Mengikuti dan berhitung. Tapi 
kali ini, Ageela tampak melakukannya dengan malas. 


Sesekali dapat ditangkap oleh indera penglihatan Rassya, 
bahwa Ageela merotasikan bola matanya kesal. 


"Ageela, lakuin pemanasannya dengan serius!" 


Karena terlalu jengah melihat Ageela yang tampak tak niat 
untuk pemanasan, Rassya akhirnya angkat suara. 


Toh, yang dilakukannya tidak salah, bukan? 


Wajar jika ia menegur. Nanti jika saat bermain Ageela 
kenapa-kenapa, bagaimana? Pasti Rassya yang disalahkan. 


Mendengar teguran itu, Ageela mendengus kesal. "Siapa lu 
hah? Berani-beraninya negur gue!" Balasnya sinis. 


"Gue yang memandu pemanasan disini!" Entah mendapat 
keberanian dari mana, ia membalas seperti itu. 


"Udah berani ya lu sekarang? Jangan mentang-mentang lu 
dikasih amanah sama pak Jio, lu jadi songong kayak gini." 
Suara sinis Reyhan masuk ke pendengaran Rassya dengan 
tak sopannya. 


"Yaelah, jadi pemandu aja belagu banget. Lu itu ga cocok 
tau ga? Tampang cupu, dan lemah kayak lu ga pantes 
berdiri disana." Ujar Ageela menambahi ucapan sang kakak 
sepupunya. 


Rassya hanya menghela nafas. Seketika ia menyesal 
menegur Ageela tadi. Jujur saja, ia sebenarnya sangat malas 
untuk sekedar beradu mulut. Apalagi dengan Ageela. 


la tak membalas, lalu melanjutkan pemanasannya yang 
terpotong. Diikuti oleh yang lainnya tentunya. 


Ageela yang merasa diabaikan langsung beraksi, 
Brak 


"Mau lu apa sih?" Rassya berujar geram. la lantas 
menghentikan pemanasannya kembali. Cewek bermata 
bulat itu, dengan sengaja melempar botol minumannya dan 
tepat mengenai dada Rassya. 


"Gue? Lu tanya apa mau gue?" Tanya Ageela sambil 
menunjukkan telunjuknya pada dirinya sendiri. "Gue mau lu 
itu sengsara. Lu tau kenapa? Karena gue ga sudi satu 
sekolahan bahkan satu kelas sama cowok nerd, lemah, dan 
miskin kayak lu!" 


Kenapa rasanya sakit ya? 


Rassya mempertahankan raut wajah dinginnya. Siapa sih 
yang tidak merasa emosi saat harga dirinya diinjak-injak 
oleh seseorang? Sedangkan dia tak bisa apa-apa selain diam 
dan menelan pil pahit itu dengan susah payah. 


"Heh! Lu itu bener-bener kelewatan ya. Rasa empati lu tuh 
dimana hah?!" Ageela membalikkan badannya. 


Ah, ternyata suara cempreng itu berasalkan dari mulut 
cewek berambut pendek di belakang sana. Siapa lagi kalo 
bukan Tamara? 


"Duh, Tamara. Mending lu diem deh, gausah buang-buang 
energi belain dia. Toh, dia juga udah nolak lu mentah- 
mentah kan?" Balas Ageela dengan sarkas. Membuat Tamara 
terdiam seketika. Bayangan saat penolakan Rassya terhadap 
bantuannya saat itu kembali terputar secara terus-menerus 
bak kaset rusak. 


Hanya berselang beberapa detik, Tamara kembali 
menguatkan dirinya untuk tak terpengaruh oleh ucapan 
Ageela. "Kalo lu ga suka Rassya jadi pemandu pemanasan, 
kenapa ga dari tadi aja lu komplain sama pak Jio?" Ujar 
Tamara seolah menyudutkan. Terbaca dari bibirnya yang 
ikut menyungging sinis. 


Tetapi pada nyatanya, Ageela malah tertawa sinis. Sama 
sekali tak merasa tersudutkan sedikitpun. 


"Engga dong, gue ga mungkin komplain---" 


"---SOk baik banget sih lu. Mau cari muka di depan pak Jio, 
hah?!" Ucapan Ageela yang belum selesai itu terpotong 
dengan tuduhan sinis dari Tamara. 


"Jaga mulut lu ya!" Tegas Keano yang dari tadi hanya diam. 
Jelas ia tak terima, apalagi Ageela sudah ia anggap seperti 
saudaranya sendiri. 


Aqeela memberikan kode. Seolah berkata, 'calm, gue bisa 
atasin ini.'. 


Ageela tersenyum menantang. Kedua tangannya dengan 
sengaja dilipat didepan dada. "Lu bisa bedain--- mana yang 
cari muka, sama mana yang berusaha buat jaga image di 
depan orang lain?" la berujar dengan nada suara yang 
cukup santai. 


Hanya diam. 


Cewek itu lantas menjawab pertanyaannya sendiri. "Dua- 
duanya jelas beda. Dan yang gue lakuin, gue cuma 
mencoba buat nutupin sisi buruk gue. Paham?" 


Cewek itu sama sekali tak membalas. Ageela melanjutkan, 
"Dan, tadi, lu bilang gue cari muka? Sorry, that's not my 
style." 


Usai membalas dengan serentet kalimat tajam itu, Ageela 
lantas berbalik menghadap depan. Begitu pula dengan yang 
lainnya. 


"Hobby lu diem ya?" Rassya mengerutkan dahi tak paham. 
"Lanjut!" 


Cowok berkaca mata itu segera melanjutkan kegiatan 
pemanasan mereka. la kembali fokus menjalankan amanah 
yang telah dipercayakan kepada dirinya. 
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Usai jam olahraga, sekarang sudah tiba waktunya istirahat. 
Setelah berganti pakaian, Casandy cees segera menuju 
kantin-- kecuali Ageela. 


Alasannya, ia malas gerak-- alias mager. Ya karena 
alasannya cuma satu, PMS. Iya, Ageela lagi dapet gitu, 
makanya mager ngapa-ngapain. 


Ya walaupun gitu ya, sisi ngeselinnya ga bakal ilang. 
Terutama buat Rassya. Terbukti dengan, "Rassyaaaa! Beliin 
gue makan dong!" 


Yang tersisa di dalam kelas hanyalah dirinya dan Rassya. 
Iya, mereka berdua. Si pemilik nama yang tengah 
menunduk membaca buku itu menoleh. Mengangkat 
sebelah alisnya seolah bertanya. 


"Beliin gue makaaaaannn!" Nada suaranya bak anak kecil 
yang tengah merengek meminta makanan. Ageela kalo lagi 
dapet gini, emang jadi manja. Manjaaaaa banget. 


"Kenapa?" 


"Lu budeg ya! BELIIN GUE MAKANNNN!" Ageela bersorak 
kesal. Membuat cowok berkaca mata itu menutup kedua 
telinganya. 


"Ya kenapa harus gue?" 


Brakk 


"Beliin gue makan! Gue laper banget tau ga?!" Mendengar 
ringisan akibat lemparan kotak pensil miliknya itu membuat 
Ageela semakin geram. 


Sang korban tetap stuck di tempatnya. Raut wajahnya tetap 
sama, masih dingin tak peduli. 


"Terus? Gue peduli?" Respon kepalang datar itu membuat 
Ageela merasa jengkel. 


Ah, sudahlah. 


"Oke, fine." Final Ageela yang ikut memasang wajah tanpa 
ekspresi. la meletakkan kedua lengannya di atas meja, lalu 
menelungkupkan kepalanya. 


Dapat Rassya lihat, Ageela terus memegangi perutnya. Raut 
wajahnya tadi juga terlihat tak berekspresi sedikitpun. 


Ah, kenapa Rassya jadi merasa kasihan? 


Ageela yang merasa diperhatikan langsung menoleh pada 
Rassya. "Apa lu? Seneng liat gue kayak gini?!" Sinisnya. la 
lalu kembali menghadap ke depan. Dengan bibir memanyun 
tentunya. 


Liat Ageela kayak gitu, kok gue jadi-- gemes, ya? 


Rassya membatin. Sepersekian detik kemudian ia langsung 
menggeleng kuat, cepat-cepat menghempaskan pikirannya 
yang sempat berkeliaran. 


"Apa?" 


Rassya tetap berdiri tegap. la hanya mengangkat sebelah 
alisnya. Memang ya, Rassya itu sangat-- pemalas! Iya, 
pemalas cuma untuk sekedar menggerakkan bibir untuk 
mengeluarkan suaranya. 


Dasar pelit! 


"Bisa ngomong ga sih? Punya mulut tuh dipake!" Oke, 
menurut responnya, dapat dipastikan bahwa Ageela sedang 
berada dalam mood yang buruk. Berarti, sifat Singa-nya 
tengah mengarungi pikiran dan rasa emosinya. 


Tapi tenang, Rassya sama sekali tak merasa takut. Ya, buat 
apa takut? Toh, mereka juga sama-sama makan nasi. 


Oke, ini absurd. Lupakan! 
"Lu mau apa?" 

"Ga ada." 

"Apa?" 


"Ga." 


"Apa?" 


"Ga ada! Budeg ya lu?!" Sorak Ageela kesal. Aish, Rassya 
memang perusak mood dan keadaan! Udah tau Singa lagi 
adem-ayem, eh malah diginiin. 


Rassya sebenarnya ingin tertawa, tapi ia tahan agar Ageela 
tak semakin marah. "Yaudah." 


Usai mengatakan satu patah kata itu, Rassya berlalu dari 
sana. Meninggalkan Ageela sendirian di ruangan yang 
cukup luas itu. 


"Najis, ngeselin. Gatau kalo gue laper apa?!" Ageela 
bergumam jengkel. Kekesalan itu bukan hanya untuk 
Rassya, tetapi juga untuk keenam temannya. 


Ga danta asu [7] 


Woi, beliin makan| 
Ntar baliknya beliin sandwich| 


Ageela menghempaskan ponsel pintarnya. Gimana ga kesel 
coba, dia yang jelas-jelas kelaparan malah dicuekin sama 
temen-temennya yang sekarang malah enak-enakan makan 
bareng di kantin! 


Ya walaupun salah dia juga sih, siapa suruh ga mau ikut ke 
kantin? Padahal kan, tadi udah sempet dipaksa sama 
Casandy, eh Ageela-nya keras kepala. 


"HUWAAA, LAPERR!" 
"Nih," 


Ageela terdiam. la mengedip-ngedipkan lambat kedua 
matanya. Memastikan bahwa penglihatannya sama sekali 
tidak salah. "Apaan?" 


"Koran." 
"H-ha?" 
"Bego. Ya makanan lah! Lu laper kan? Noh, makan." 


Hanya serentet kalimat itu, cowok berpresepsi tinggi 
dengan kaca mata itu langsung melangkah menuju mejanya 
sendiri. Menyisakan Aqeela yang masih dilanda 
kebingungan. 


"Tuh orang kok baik sama gue sih? Sikapnya beda banget 
180 dari biasanya." Gumamnya terheran. Sedangkan yang 
ia herankan telah kembali disibukkan dengan buku 
miliknya. 


Setelah pusing memikirkan semuanya, Ageela memutuskan 
untuk segera memakan Sandwich yang dibelikan oleh 
Rassya tadi. 


Kok gue jadi ngerasa gemes gini sih? 


"Eh eh eh, cupu. Apaan nih yang lu baca? Buku tutor 
nyantet orang ya?" Ledakan tawa terdengar memenuhi 
ruang kelas itu. Ulah siapa lagi kalo bukan Jey. Manusia ter- 
receh sedunia. 


Iya, cowok tinggi itu tengah menjahili--- atau mungkin 
mempermalukan the king of nerd, lagi, --Rassya Adeliano. 


la merebut buku dengan kulit luar hitam itu. Membolak-balik 
buku yang cukup tebal itu seolah tengah mencari sesuatu. 
"Wah, jangan-jangan lu pelajarin ilmu hitam dari sini ya?" 
Tebak Jey yang tengah duduk tepat di atas meja milik 
Rassya. 


Ledakan tawa mengejek itu kembali terdengar 
mengkombinasi. Rassya hanya diam tak merespon. Tak ada 
seorangpun yang angkat suara untuk membelanya. Bahkan 
Tamara sekalipun. 


Tapi Rassya tak peduli. la tak butuh pembelaan dari 
siapapun. But, Ageela? Maybe, he needs. 


Okay, forget it! 


Casandy yang tak mau ketinggalan pun ikut berujar 
menambahi. "Atau jangan-jangan selama ini lu suka jaga 
lilin ya, supaya dapet uang buat bertahan hidup? Upzz," 
Tebakannya. Di akhir kalimat ia dengan sengaja menutup 
mulut seolah orang yang tengah keceplosan. 


Lagi-lagi Rassya diam. Menikmati tertawaan ejek dari orang- 
orang masuk memenuhi pendengarannya. 


"Ou ouuu, atau ga, selama ini lu pake jampi-jampi ya? 
Sampe bikin si ehem ngejar-ngejar lu segininya?" Itu 
ledekan dari Ageela. Ketika berujar ehem ia dengan sengaja 
menunjuk Tamara menggunakan pipinya yang di dorong 
oleh lidah. 


"Juh, tampang aja polos, tapi ternyata pake ilmu ga bener 
juga." 


"Kita mesti hati-hati nih, takut ntar duit kita ilang lagi. Dia 
kan suka jaga lilin!" 


"Semiskin itu ya si Rassya, sampe buat makan aja mesti 
ngepet dulu!" 


"Pantes aja gue ngerasa ganjel, masa Tamara bisa ngejar 
dia sampe segitunya?!" 


"Ga ada malunya tuh orang, udah pake hal yang engga- 
engga, tapi dia masih santai aja." 


“Ih, orang kayak gitu mah kebanyakan ga tau malu," 


Ageela beserta teman-temannya tentu mendengar bisikan- 
bisikan mengenai Rassya. Dan apa mereka senang? Oh, 
jelas! Sangat senang malahan. 


Apa ini termasuk dalam faktor bullying? Ya! Mereka sadar 
akan hal itu. 


"Rassya, konfirmasi dong. Kalo lu itu emang pake ilmu 
dukun buat dapetin semua yang lu mau." Titah Ratu usai 
melemparkan pulpen miliknya dan tepat mengenai 
punggung Rassya. 


Semua anggota TM'S (Troublemaker Squad) berujar 
serempak, "HE EMM." 


Rassya sama sekali tak menggubris. Usai dikembalikannya 
bukunya, ia kembali sibuk membaca rentetan kalimat 
disana. 


"Mana tiap saatnya baca buku tuh mulu lagi. Gue jadi curiga 
kalo lu emang lakuin hal ga bener!" Saskia ikut 
memojokkan. Membuat bisik-bisik tentang Rassya kembali 
terdengar. 


"Tuli ya lu? Kita-kita ngomong lu ga denger?" Tegas Reyhan 
dengan nada suara sinis. Mendengar itu, Rassya 
menolehkan kepalanya. Masih datar, tidak ada ekspresi. 


Sepersecond kemudian, ia berujar tenang, "Terserah kalian 
mau bilang apa." 


"Widih, songong banget ya lu. Belum apa-apa udah belagu 
banget!" Sindir Keano menyunggingkan bibirnya sinis. 


"Udah-udah. Ngeladenin manusia miskin, tengil kayak dia, 
itu unfaedah banget tau ga?" Cegah Aqeela. la masih 
sempat-sempatnya merendahkan Rassya. 


"Bener tuh kata Ageela. Mending sekarang kita cabut deh, 
mumet gue belajar Sejarah mulu!" Timpal Ratu yang 
kepalang pusing. 


Alhasil ketujuh siswa dari kelas itu bergegas cabut. Sebelum 
nantinya Guru Sejarah mereka masuk ke dalam kelas. 


Rassya lagi-lagi tak peduli. Sementara Tamara telah 
melangkah perlahan mendekatinya. "Rassya," 


Seperti biasa, ia kembali mengangkat sebelah alisnya. "Lu 
kenapa sih, masih baik sama Ageela?" Tanyanya to the 
point. Terlihat dari raut wajahnya yang serius. 


"Kapan?" 


Cewek berambut pirang sebahu itu mendengus. “Gue tau, 
Sya. Tadi lu beliin dia makanan, kan?" la berujar sambil 
berdiri dengan tangan yang sengaja ditahan di atas meja-- 
sebagai penopang bobot tubuhnya. 


"Terus? Masalahnya dimana?" Rassya masih berujar dengan 
tak paham. 


"Kenapa sih, lu bisa bersikap baik sama Ageela?" Tanyanya. 
Rassya hanya diam, tapi dapat dilihat dari raut wajahnya-- 
bahwa ia tak paham dengan maksud pertanyaan Tamara 
selang beberapa second lalu. 


"Dengerin gue, Sya." Titahnya sembari menarik napas. 
Kemudian melanjutkan, "Mau lu sebaik apapun sama dia, 
dia ga akan pernah bales kebaikan lu itu." 


"Gue tau." 


Tamara menggeleng tak habis pikir. Hatinya entah kenapa 
tiba-tiba berdenyut nyeri. "Lu tau, dan lu tetep baik sama 
dia?" Tanyanya tak percaya. Rassya mengangguk. 


"Kenapa lu bisa baik sama Ageela, yang jelas-jelas jahat 
sama lu? Sedangkan gue--, gue selalu baik sama lu, Sya. 
Tapi kenapa lu ga bisa baik ke gue selayaknya lu baik ke 
Ageela? Kenapa?" Cewek bermata hazel itu berujar dengan 
telaga mata yang bersimbah cairan bening. 


Matanya berkaca-kaca. Apalagi ia menanyakan hal yang 
cukup membuatnya merasa--- sakit. 


Rassya sama sekali tak menjawab. Karena ia sendiripun tak 
mengetahui apa jawaban dari pertanyaan yang cukup 
sederhana itu. "K-kenapa, Sya?" Ulang cewek itu lagi. 


Rassya menghela nafasnya. "Gue cuma kasian sama Ageela. 


"--- Tapi lu juga ga bisa kasian sama gue? Kenapa lu bisa 
kasian sama Ageela, sedangkan ke gue, engga?" 


Mungkin Tamara terlihat seperti cewek yang banyak 
menuntut. Tapi, apakah salah ia untuk sekedar bertanya? 
Tentu tidak, bukan? 


"Udah, Ra. Gue cuma kasian sama dia. Lu ga perlu tanya- 
tanya gue kayak gini. Karena lu sama Ageela itu, beda." 


Kalimat terpanjang yang keluar dari belah bibir Rassya itu 
mampu membuat rasa perih mengarungi relung hatinya. 


Rassya nolak gue, lagi? 


Senyum getir terlihat dari belah bibirnya. la hanya 
membalas dengan satu kata, "Oke." Sedikit bergetar, 
memang. Kemudian, ia lalu segera melangkah perlahan 
kembali ke mejanya sendiri. 


Hari kemarin telah berganti menjadi hari ini. Ya, hari kemarin 
memang terasa cukup berat bagi Ageela. Bukan berat sih, 
lebih tepatnya hari yang memalaskan. 


Berhubung dia lagi dapet, makanya mager ngapa-ngapain. 
Napas aja mager.gg. 


Pagi ini Ageela sama temen-temennya udah sampe di 
sekolah. Bukan keinginan sendiri sih, tapi atas perintah Bu 
Mona--- guru BP. Ya karena apa lagi? 


Pastinya karena mereka yang cabut jam pelajaran Sejarah, 
sampe pulang. Mereka ga balik-balik sama sekali. Alhasil 
guru mata pelajaran pada lapor sama Bu Mona--- yang 
notabene-nya adalah Guru Bimbingan Penyuluhan (BP) atau 
dengan sebutan lain Guru Bimbingan Konseling (BK). 


Katanya, mereka bakal dihukum hormat lapangan sampe 
istirahat hari ini. Berhubung Bu Mona belum dateng, jadi 
mereka pada mencar dulu deh. Sebelum nantinya panas- 
panasan gegara jemuran di lapangan outdoor. 


Yang lainnya milih ke kantin, eh Ageela malah pergi ke loker. 
Katanya, pengen ngambil topi buat dipake pas dihukum 
nanti. 


Udah ada persiapan gitu sebelum dihukum, murid /egend 
emang! 


"Kunci loker gue mana ya?" Tanyanya pada dirinya sendiri. 
Tangannya sibuk merongoh saku pakaian dan rok abu- 
abunya. 


Tetap tidak ada. 


"Perasaan biasanya gue simpen disini deh," Gumamnya lagi, 
ia langsung bergegas memeriksa lantai. Siapa tau kuncinya 
jatuh, bukan? 


"Eh, jatuh toh." 


Usai mengambil kunci itu, Ageela cepat-cepat membuka 
lokernya. Mengingat lima belas menit lagi bel berbunyi, jadi 
ia harus gesit supaya bisa sarapan dulu nanti. 


Saat pintu loker terbuka, Ageela mengernyitkan dahi. Tiba- 
tiba saja ada kotak kecil yang asing bagi dirinya. 


Kotak berwarna hitam. Dan bertuliskan, ‘To : Ageela 
Aldebara'. 


"Buat gue?" la segera melepaskan pita pengikat-- yang 
berperan sebagai penghias kotak hitam itu. 


Tikus, lagi. 

Dan, 

Dilumuri darah segar manusia, 

lagi. 

"What the hell?!" Umpatnya sambil meremas tutup kotak itu 
yang ada di genggamannya. 


"Sial! Gue diteror lagi? Berani banget tuh orang." Umpat 
Ageela kesal. Lalu mengambil kertas notes berwarna kuning 
yang dilipat kecil--- kertas itu sedikit terkena noda darah. 


Is it hard to appreciate the kindness of others? 


Ageela terdiam. Rasa penasarannya kian membuncah. Yang 
menjadi pertanyaan, siapa orang yang berani mengirimkan 
surat teror ini untuknya? 
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Bel masuk sudah berbunyi, Tamara yang berada di toilet 
segera mempercepat langkahnya menuju kelas. 


"Ick! Cepet banget sih bel-nya bunyi. Gatau gue lagi mumet 
apa?!" Sungutnya pelan. Selama perjalanan ya g tergesa- 
gesa ia masih menyempatkan untuk membersihkan rok-nya 
yang sedikit basah. 


Mengingat toilet dan ruangan loker yang berdekatan-- saat 
ini Tamara menghentikan langkahnya ketika mendapati 
seorang cewek baru saja keluar dari ruangan penuh lemari- 
lemari loker tersebut. 


la lantas tersenyum penuh benci. Kembali mempercepat 
langkah dan mengejar serta menyesuaikan langkah dengan 
si cewek berambur panjang itu. 


"Heh, cewek ga tau terimakasih!" Tukasnya sambil 
mendorong bahu kanan cewek yang ia cap 'tidak tau 
terimakasih' itu. 


Cewek bermata coklat itu mengernyit heran-- lebih tepatnya 
sinis. Apalagi mengingat Tamara yang mendorong sebelah 
bahunya tadi. 


"Apa-apaan sih lu?! Dateng-dateng bilang gue gatau 
terimakasih, terus pake ngedorong bahu gue segala lagi?!" 


Tamara mengangkat sebelah sudut bibirnya-- tersenyum 
sinis. Lalu menyimpan kedua tangannya di depan dada. 


"Emang iya, kan? Lu itu cewek ga tau terimakasih. Udah 
dibaikin, eh elunya malah--- makin ngelunjak." Balas cewek 
berambut pendek itu. Dua kata terakhir sengaja ia 
tekankan. 


"Maksud lu apa, hah?!" Emosi cewek itu sampai mendorong 
Tamara-- bahkan nyaris kehilangan keseimbangannya. 


"Upz, santai," Cegahnya sambil sedikit memberi jarak 
dengan sang lawan. Beberapa second kemudian, kalimat- 
kalimatnya mampu membuat sang lawan bicara terdiam 
membisu. "Lu itu manusia paling gatau terimakasih yang 
pernah gue kenal. Lu-- Ageela Aldebara-- lu udah dibaikin 
sama Rassya, tapi lu malah tetep perlakuin dia layaknya 
binatang. Lu tetep nyakitin perasaan dia dengan ucapan- 
ucapan lu dan temen-temen lu itu. Lu tau, hm? Rassya itu 
tulus bantuin lu, dia ga tega liat lu yang kelaperan 
sementara lu sendiri ga punya kemampuan untuk sekedar 
beli makanan ke kantin. Sebaik itu dia-- dan lu? Nyakitin 
dia, lagi. Susah banget ya lu buat ngehargain kebaikan 
dia?" 


Ageela tertohok. Kata-kata itu--- bak pencerahan untuknya. 
Iya, ia tau bahwa ia salah. Bahkan, untuk mengucapkan 
terimakasih saja-- ia enggan. Tak sudi untuk berterimakasih 
pada orang seperti Rassya. Baginya, orang kecil seperti 
Rassya tak pantas untuk menerima ucapan terimakasih dari 
dirinya. 


"Gue ga pernah minta dia buat baik sama gue. Dia sendiri 
yang bersikap baik, sedangkan gue? Gue ga pernah minta 
hal itu! Jadi, buat apa gue berterimakasih?" Ageela dengan 
rasa tak mau mengalah-- membantah dengan tajam. 


"Gila ya---" 


"--Dan lu bilang dia tulus? Wtf! Dia itu cuma cari perhatian 
sama gue! Biar apa? Biar gue suka sama dia dan berhenti 
ngebully dia. Seluk-piuk tuh cowok cupu udah kebaca sama 
gue!" Ucapan Tamara bahkan ia potong. Lanjutan 
kalimatnya lagi-lagi membuat Tamara kepalang geram. 


"Gila ya lu! Pikiran lu itu udah dipenuhin sama pikiran- 
pikiran busuk dan negatif! Emang ya, lu itu manusia ga tau 
diri. Keknya sulit banget buat lu ngehargain kebaikan orang 
lain ya?!" Tamara bersikukuh menyalahkan Ageela. 


Sebenarnya, Ageela emang salah atau engga sih? 


"Udah ya, Ra! Lu kenapa sih? Ngotot banget keknya 
ngebelain si Rassya! Lu ga inget hah? Kalo lu terus-terusan 
belain bahkan deketin si nerd itu, Kevano bakal bikin lu 
keluar dari sekolah ini!" Ageela emosi. Wajahnya memerah 
padam karena saking kesalnya. 


"Cih! Dia ga akan bisa lakuin itu. Dan lu-- Ageela-- gue tau lu 
cuma manfaatin Kevan kan? Mau lu tuh apa sih? Benci 
banget ya lu sama Rassya?! Apa sih salah dia sama lu?" 


"Banyak!" Jawab cewek itu cepat. Membuat sang lawan 
bicara mengerutkan dahi tak suka. 


"Dia itu ngerusak segalanya. Dia ngambil alih perhatian 
guru-guru. Dia bikin gue muak dengan sikap dia yang sok 
baik. Dia-- si miskin itu--- udah bikin gue kesel karena harus 
sekelas sama dia. Dan dia-- dia ga pantes ada disini. Di 
kalangan orang-orang elite kayak kita. Dia ga pantes 
sekolah di sekolahan terbaik kayak kita. Dia itu miskin, 
cupu, dan wajah dia yang sok polos itu bikin gue benci! 
Ngerti?!" Ageela menyebutkan semuanya dengan kesal. Iya, 
itulah beberapa alasan ia membenci dan sangat ingin 
menendang Rassya keluar dari sekolahan ini. "Dan satu lagi, 


gue benci liat dia yang di deketin banyak cewek. Orang- 
orang buta apa gimana hah?! Apa sih bagusnya Rassya?" 


Tamara mengukir senyumnya. Kemudian memperbaiki rompi 
maroon yang ia kenakan. "Oh, jadi lu iri sama Rassya?" 


Ageela tertawa. "Gue? Iri sama dia? Impossible. Seorang 
Ageela ga akan ada sejarahnya iri sama orang kecil kayak 
dia!" 


Ageela memang angkuh. Tamara yang telah mengenal 
cewek itu sedari SMP bahkan sudah terbiasa dengan hal itu. 
Ageela sangat-sangat angkuh, dagunya terangkat tinggi, 
dan sangat-- percaya diri. 


"Eh eh, ada apani?" 


Kedua cewek seumuran itu berbalik. Mencari sumber suara 
yang menyeru pada keduanya. 


Naratu-- cewek yang berseru tadi--- ia menghampiri Ageela 
dan Tamara. "Tumben kalian berdua akrab. Deket?" 
Tanyanya sambil menukik alis. 


"Gue? Deket sama dia? Cih!" Tolak Ageela mentah-mentah. 
Begitu pula dengan Tamara. 


Kedua cewek itu tampak saling melontarkan ejek. Mencibir 
dan bahkan balas membalas juluran lidah. Juga gumaman 
'Nyenyenye'. 


"Udah yuk, Tu. Sumpek otak gue disini," Tukas Ageela yang 
tengah menyerukan sindiran. la segera meraih tangan 
sahabatnya itu, lalu menggandengnya pergi dari sana. 


"Lu udah masuk perangkap gue, Ageela." 


Pagi ini, kelas Ageela--- XII IPA 3--- sedang kosong. Artinya, 
tidak ada guru, tidak ada pelajaran. Dan tentu semuanya 
bebas melakukan apapun selain berkeliaran dilingkungan 
sekolah. 


Ageela beserta keenam temannya tengah menjalani masa 
hukuman karena cabut dari kelas pada hari kemarin. 


Ageela berada paling ujung kiri. Dengan bermodalkan topi, 
ia memandang keatas dengan tangan membentuk sikap 
hormat terhadap sang bendera merah putih. Disampingnya 
ada Reyhan-- pelipisnya dipenuhi keringat. Lalu Casandy, 
dengan rambut terurai panjang beserta sikap hormat yang 
sedikit ia geser guna menghalangi terik matahari mencapai 
wajah putihnya. Disebelahnya ada Jey-- yang kondisinya 
sama seperti Reyhan. Di sebelahnya lagi ada Saskia, dengan 
terik matahari yang mengarah padanya. Lalu Keano, dua 
kancing baju teratasnya telah terbuka-- karena saking 
panasnya. Dan terakhir, Naratu, ia berdiri di ujung kanan, 
berdiri malas sambil sesekali menghapus keringatnya yang 
berjatuhan. Omong-omong, ketujuhnya menggunakan topi-- 
yang tadi sengaja dibawakan oleh Ageela. Seusai kepergian 
Bu Mona, mereka segera memasang topi bermerek itu. 


Sekiranya, mereka telah berjemur dibawah terik sang Surya 
sambil memasang sikap hormat pada bendera selama lima 
belas menit lalu. Dan hal yang lebih menyebalkan, mereka 
di pandangi oleh orang-orang di atas sana. 


"Yahaha, rasain tuh, di jemur ye kan." 


"Ageela pasti kepanasan tuh, gue ga tega," 


"Anjip, Keano kok gans banget sih? Mana kancing bajunya 
dibuka gitu lagi! Ga kuat gueeee," 


"Bolos mulu sih, makanya kena hukum." 
"Ick! Mereka keenakan banget pake topi. Ga adil nih!" 


"Demi kembarannya miper, Reyhan cool banget! Ya 
walaupun keliatan rambutnya agak lepek gegara keringet, 
tapi tetep ajaa!" 


Rata-rata semua siswa dan siswi kelas mereka berjajar di 
atas sana, memperhatikan mereka dari lantai 3. Hampir 
semua, termasuk Tamara. 


Tapi Ageela beserta yang lainnya tak memperdulikan itu, 
yang terlintas di benak mereka adalah, 


'Pokoknya ni hukuman harus cepet kelar, gue haus banget 
bangsat! Pen minum, pen makan! Bel istirahat lama banget 
sih bunyinya?!" 


"Qeel, lu baik-baik aja kan?" Tanya Reyhan. Saat menoleh ke 
kiri, ia melihat wajah Aqeela yang pucat pasi. 


Cewek itu mengangguk pelan. "Gue gapapa kok, Rey." 


"Tapi lu pucet banget. Lu belum makan kan dari tadi?" Tanya 
Rey dengan raut kekhawatiran yang kentara. 


"Ageela kenapa?" 


Reyhan menoleh. Yang lain juga ikut memperhatikan Ageela 
akibat pertanyaan dari Casandy barusan. "Ageela kenapa?" 


"Gue gapapa." 


"Bibir lu pucet, Qeel. Udah deh, mending lu duduk aja," 
Titah Jey yang berdiri tepat di samping Casandy. 


"Gue gapapa, Jey." 


"Lu tuker posisi sama gue aja deh, Qeel. Tempat lu itu 
mataharinya terik banget. Kalo di tempat gue ga terlalu 
terik," Tawar Keano. Ageela mengangguk setuju, keduanya 
segera bertukar tempat. 


Keano pindah ke ujung kiri, dan Ageela pindah ke tempat 
Keano semula-- di samping Naratu yang ada diujung kanan. 


"Lu sih, tadi kan kita udah aja lu makan dulu. Eh, elunya 
malah keukeuh ga mau ikut. Jadi pusing, kan? Apalagi lu 
punya magh, lu ga boleh telat makan." Oceh Saskia 
menceramahi. 


"Iya." 


"Lain kali kalo kita tuh ngomong, didengerin. Jangan keras 
kepala," Gantian, sekarang Naratu yang menimpali ucapan 
Saskia. 


"Iya." 
"Jangan iya-iya aja, Qeel. Susah banget ih, dibilangin." 


"Iya-iya. Udah diem, gue mau konsentrasi hormat bendera." 
Balasnya jengah. Terkadang teman-temannya ini sangat 
cerewet. 


"LU yang sabar oke, sepuluh menit lagi bel istirahat bunyi," 
Ageela hanya mengangguk menanggapi ucapan Naratu. 


Ketiganya kembali memasang sikap hormat. Mengangkat 
dagu dan memfokuskan tatapan pada sang saka merah 


putih. 
Hanya berselang lama, sampai, 
Tek 


Aqeela tersentak. Tiba-tiba saja sebuah pesawat kertas 
menabrak kepalanya. la lantas mengalihkan pandangan--- 
berusaha mencari siapa sosok iseng yang tengah 
menjahilinya itu. 


"Apaan sih! Ganggu banget." Tukasnya bergumam. 
Gumamannya mampu mengalihkan perhatian dari Ratu dan 
Saskia yang ada di kanan-kirinya. 


"Apaan tuh?" 


"Coba buka, kayaknya ada tulisan deh." 


To : Aqeela Aldebara 


Spirit of serving the 
sentence! 

Maybe this is one of karma, 
Because you can't 
appreciate the kindness 

of others. 


Aqeela meremukkan kertas kuning bernoda darah tersebut. 
Begitu pula dengan Saskia dan Ratu yang ikut mengedarkan 
pandangan. Mencari sesosok pengirim surat sejenis teror itu. 


"Ada apa?" Lontar tanya dari Jey yang merasa ada hal aneh 
dari ketiga teman ceweknya. 


"Ada yang ngirim teror lagi sama Aqeela. Sekarang coba 
perhatiin sekitar, cari orang yang kirim surat teror itu." Jelas 
Saskia tanpa menghentikan edaran matanya. 


Reyhan berjalan mendekati. Peduli setan dengan hukuman! 
Ketujuh tampak menghentikan sikap hormat, lalu 
berkerubung bersama memecahkan siapa peneror itu. 


"Suratnya dateng dari mana?" Tanya Reyhan. 


"Tadi pas gue hormat, tiba-tiba ada pesawat kertas yang 
nubruk kepala gue dari belakang. Menurut perkiraan gue, 
pesawatnya berasa dari arah tenggara." Jelas Ageela. 


"Tenggara? Oke," Reyhan memperhatikan ke arah yang 
ditujukan oleh Ageela. Lalu mengarahkan kepalanya melihat 
keberadaan kelas mereka di lantai tiga. Masih ada orang- 
orang disana. 


"Ada orang yang lempar itu dari balik pohon dari arah 
tenggara. Kejadian dua menit lalu. Dalam jangka sepuluh 
detik pesawat kertas itu sampai disini." Gumam Reyhan 
mengira-ngira. Sedangkan yang lain lamat-lamat menyimak. 
"Itu artinya, orang yang nerbangin pesawat ini masih ada di 
lantai satu. Logikanya, orang itu adalah siswa di kelas kita. 
Karena cuma kelas kita yang berkeliaran disini." Jelas 
Reyhan yang masih menimbang-nimbang. 


"Jadi?" 


"Dalam waktu dua menit, orang itu ga bisa sampe di lantai 
tiga." Semuanya paham. Lantas mengalihkan pandang. Teori 
Reyhan cukup memudahkan mereka. 


Casandy memicingkan matanya. Netranya menangkap 
sesosok orang di lorong menuju tangga. Dengan jaea 
berjalan yang cukup tergesa-gesa. "Dugaan kita bener," 


Semua menoleh. Lalu mengikuti arah pandang Casandy. 


"Tamara." 
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"Heh, Tamara!" 


Si pemilik nama melonjak kaget. la tersentak dengan 
gebrakan kuat pada mejanya. Akibat gebrakan itu pula ia-- 
dan si pembuat onar menjadi pusat perhatian satu kelas. 


"Apa sih?!" Tamara berujar ngegas. Merasa jengkel, 
mungkin-- karena kepalanya yang tadinya pening malah 
semakin pening dibuatnya. 


"Tujuan lu apa hah?! Ngirim-ngirimin gue teror kayak tadi?!" 
Tamara mengernyit terkejut. "Apa-apaan lu fitnah gue?!" 


"Ga usah ngelak lu. Udah kepergok masih aja ngebela diri." 
Balas Ratu tajam. la bersedekap dada sambil melempar 
tatapan sinis. 


"Gila ya, kalian. Gue ga tau apa-apa malah di tuduh yang 
engga-engga kayak gini." Balasnya malas. la berujar 
sembari memutar bola matanya. 


"Halah, bullshit lu. Apa susahnya sih, bilang 'iya', buat 
ngakuin kesalahan yang lu buat?" Tukas Saskia yang berada 


di belakang Tamara. Menyandar bobot badannya pada meja 
yang ada di belakangnya. 


"Buat apa gue ngakuin hal yang sama sekali ga pernah gue 
lakuin? Buat apaaa?" 


"Au, akhh--" 


"Lu masih gamau ngaku hah?! Jangan macem-macem sama 
gue, Tamara!" 


Apa yang Ageela lakukan? 
Yap. 


Ageela menarik rambut pendek cewek bermata cokelat itu. 
Membuatnya--- Tamara-- meringis kesakitan. 


"Akh-- lepasin gue, bangsat!" 


Hanya ujaran pinta kebebasan yang terlontar dari bibir 
manis itu. Semuanya hanya menonton menikmati. 
Sedangkan cewek yang menjadi korban itu--- berusaha 
membebaskan rambut cantiknya dari kuasa Ageela. 


"Udah deh, Ra. Tinggal bilang aja susah banget." Komentar 
Casandy yang geram. Apalgi mengingat Tamara yang sedari 
tadi terus membantah. 


"Engga! Bukan gue! Kalian ga denger atau tuli sih?-- akh!" 
Sarkasnya diakhiri ringisan keras. Ageela semakin menarik 
rambutnya. 


"Ngaku. Sekarang. Juga." Perintah Ageela datar. 
"Sumpah ya! Apasih yang bikin kalian mikir gue yang neror 


Ageela?! Lagian, neror apaan coba?! Terus untungnya buat 
gua juga apa?!" 


Tamara akhirnya meluapkan pertanyaannya yang sangat 
ingin ia tanyai sedari tadi. 


Ageela melepaskan jambakannya. Lalu bersedekap dada-- 
dengan angkuh. "Ga usah sok polos." Ucapnya singkat. 


"Seminggu belakangan ini, Ageela selalu dapet teror tikus 
berdarah manusia, dan itu setelah dia berurusan sama lu." 
Ucap Keano menjelaskan. la berujar tanpa diminta. 


"Terus lu pikir, ini ulah gue?!" Sentak Tamara tak terima. 


Karena apa? Karena bisa jadi ini kebetulan! Bukan akurat 
namanya jika mereka langsung menuduh ia sebagai 
biangnya! 


"Dengerin dulu, bangsat." 


Tamara mendongak dengan mulut terbuka-- seolah 
mengambil nafas banyak-banyak. Bagaimana tidak, 
beberapa second lalu Ageela mencekik lehernya! 


Gila, memang. 
Bukan Ageela namanya, kalo tidak nekat. 


"Setiap teror selalu ada kertas note-- dengan warna 
berbeda. Dan setiap kata-katanya, itu selalu berhubungan 
sama ucapan lu." Reyhan yang geram bersuara. Tangannya 
terkepal seolah melampiaskan emosinya sendiri. 


"Kebetulan!" 


Ratu mendelik jengkel. Tadi Ageela mencekiknya, sekarang 
gantian-- Ratu yang memegang kuat kedua rahangnya 
menggunakan satu tangan. 


"Bisa dengerin dulu ga sih? Tuli lu?!" Tamara memandang 
benci. Lalu menepis tangan Ratu dengan kasar. 


"Harusnya gue yang bilang gitu. Kalian tuli, hah?! Gue udah 
berkali-kali bilang, bukan gue orang yang ngirim teror itu! 
Kalian ini selain tuli, juga buta ya! Buta karena bela-belain 
cewek jahat kayak dia!" 


"Denger ya cewek gatau malu! Ageela tuh lebih baik dari lu. 
Setidaknya Ageela ga jatuhin harga dirinya sendiri dengan 
ngejar-ngejar cowok kayak Rassya." 


Tamara sontak mendorong kedua bahu Jey tak terima. 
"Kalian urusan sama gue, kenapa jadi bawa-bawa Rassya, 
hah?!" Sahutnya emosi. 


Tamara memang paling tidak suka jika Rassya selalu 
disangkut-pautkan dengan hal seperti ini. Memangnya 
Rassya kenapa? Apakah salah jika seorang cewek-- bahkan 
Tamara sekalipun-- buat suka sama Rassya? 


Apakah salah? 


Jauh diluar penampilannya yang cupu, Rassya itu 
sebenarnya sangat-sangat ideal. 


Karena apa? 

Rassya cerdas. 

Rassya baik. 

Rassya sopan. 

Rassya juga-- penuh perhatian. 


Iya. Diluar sifatnya yang dingin tak tersentuh, jauh di lubuk 
hatinya-- Rassya itu sangat-sangat peduli. 


Contohnya-- saat Ageela kelaparan. Apakah Rassya peduli? 
Ya! 


Oke, lupakan. 


"Cih. Mau lu bela sekuat apapun, dia ga akan peduli. Dia ga 
akan berterimakasih. Dia ga akan tunduk. Dan dia ga akan 
ngehargain pembelaan lu itu. Sia-sia! Yang ada lu malah 
malu-maluin diri sendiri," 


Tamara tak menggubris. Terbukti dengan ia yang 
membolakan mata dengan malas. Baginya, hal itu sudah 
biasa. Tamara kepalang kebal. 


Sikap tak peduli Rassya terhadapnya-- ia sudah kebal. Sikap 
tak acuh itu--- ia juga sudah kepalang kuat menahannya. 


"Tujuan lu apa sih?" 
Tamara kembali mengernyit. Tak paham. Tak mengerti. 
"Tujuan lu ngirim tikus, pesawat kertas, darah, itu apaan?" 


Tamara lagi-lagi membola tak percaya. "Kalian masih nuduh 
gue?! Wtf! Kita kenal ga setahun dua tahun! Dan kalian 
masih nganggep gue pelakunya? Sinting kalian!" 


"Terserah. Lu mau bilang kita sinting kek, idiot kek, bego, 
tolol, gila, stress or others, kita ga peduli!" Keano--- ah ralat- 
- semuanya kepalang muak dengan drama si cewek J ckson 
ini. 


Lagi-lagi Tamara tak peduli. "Kita nuduh lu bukan tanpa 
bukti, Ra. Gue-— liat dengan mata kepala gue sendiri, lu lari- 
lari naik tangga dari lantai dasar. Raut wajah lu yang 
tergesa-gesa itu bikin kita-kita yakin kalo lu emang 
pelakunya. Pesawat kertas berupa teror itu sampe dalam 


kurun waktu sepuluh detik, ada sekitaran dua menit dari 
waktu orang itu melarikan diri. Logikanya, pelakunya adalah 
siswa di kelas ini-- karena cuma kelas kita yang siswa- 
siswanya berkeliaran di lingkungan sekolah." Reyhan 
berujar tenang, tetapi dilingkupi tatapan mengintimidasi. 


"Terus, kalian pikir gue gitu? Hello! Siswa dikelas ini bukan 
cuma gue!" 


"Diem dulu Kunti! Dari tadi nyerocos mulu kayak petasan!" 
Casandy bertukas dongkol. 


Tamara memang  secerwet itu. Kedua telinganya 
mendengung karena ulah cewek bule yang tidak henti- 
hentinya berbicara! 


Reyhan melanjutkan kalimatnya seusai Tamara turut tutup 
mulut. "Orang itu, ga akan sampe di lantai tiga--- kelas kita-- 
dalam kurun waktu dua menit. Karena jarak antara pohon di 
sisi tenggara kurang lebih seratus meter buat sampe di 
tangga. Dan, see? Kita liat lu lari di anak tangga dengan 
tergesa-gesa." 


"Apalagi alasan lu, hah?!" 
Skakmat! 
"KEVANO!" 


Pemilik nama cepat-cepat masuk ke dalam kelas itu. Iya, dia 
Kevano. Kalian ingat? Kevano J ckson-- kembaran beda 
beberapa menit dengan Tamara. Kevano-- si cowok yang 
juga menaruh rasa pada Ageela. 


Kalian ingat? 


"Ada apa nih? Kalian ngapain Tamara?" Ujarnya terheran. 


Posisi Tamara saat ini adalah di kepung oleh Casandy - 
Naratu di sisi kiri dan kanannya. Di belakangnya ada Saskia 
yang tengah bersedekap dada sambil menyender ke meja di 
belakang. Lalu, di depannya ada Aqeela yang memasang 
raut wajah malas. Tak lupa ada Jey, Reyhan, dan Keano yang 
juga memasang ekspresi muak. 


"Adek lu nih, berani-beraninya dia neror Ageela pake 
bangkai tikus yang dikasi darah manusia. Sinting nih 
orang," Ucap Ratu sinis. la berujar tak peduli-- persetan 
dengan perasaan Kevano maupun si kaleng rombeng itu! 


"Ha? Ga mungkin lah!" 


"Ga mungkin apanya. Jelas-jelas ni orang udah ketahuan. Ga 
usah ngebela dia deh, Van! Gue tau dia adek lu, tapi kalo 
dia salah, ya tetep salah! Lu-- atau siapapun ga berhak 
membenarkan apa yang dia perbuat!" Saskia bersikeukeuh 
menyudutkan. 


Tamara mendengus. "Harus berapa kali sih gue bilang? 
Bukan gue!" 


Keano menyimak dengan wajah datarnya. Muak mendengar 
pembelaan Tamara yang tak kunjung hentinya. 


"Sampe mulut lu berbusa juga kita ga bakal percaya! Udah 
deh, mending ngaku-- dan semuanya kelar." Final Reyhan. 


"Gue kenal Tamara. Dia ga mungkin boong! Kalian apa- 
apaan sih? Pasti kalian kan, yang pengaruhin Ageela buat 
percaya kalo Tamara yang lakuin itu?!" Tuduh Kevano sambil 
menunjuk Reyhan cees seolah mengintimidasi. 


"Stop, Van! Lu ga berhak nuduh-nuduh temen gue kayak 
gini!" Tegas Ageela. Kakak ataupun adik, sama aja! Sama- 
sama licik. 


"Tapi, Qeel--" 


"Kalo lu masih belain adek lu itu, jangan pernah deketin 
Ageela lagi. Karena gue-- ga akan percayain lu buat jaga 
adek gue lagi!" 


"Lu-- ngapain disini?" Seseorang itu mendongak tak paham. 
Raut wajahnya seolah penuh tanya keheranan. 


"Emang lu mampu beli book disini?" Tanya cewek itu 
dengan nada meremehkan. Seseorang itu tak merespon. 
"Duh, Rassya Rassya. Engga di sekolah, engga di luar, lu 
tetep sama ya. Sama-sama budeg," 


Rassya kembali mendongak. la menghentikan aktivitas 
membacanya, lagi. "Mau lu apa sih, sebenernya?" 


Lagi. 
Rassya menanyakan perihal itu lagi. 


Cewek itu--- Ageela--- ia sebenarnya juga tidak tau apa 
tujuannya membully Rassya seperti ini. Entahlah, hal ini 
malah terasa menyenangkan baginya. 


"Karena gue benci sama lu. Muak gue, kalo terus-menerus di 
banding-bandingin sama lu." 


Rassya menghela nafas. Lalu menggeleng pelan. la kembali 
bersikap seperti biasa-- tidak peduli. 


Ageela mendengus. la merotasikan matanya. Menurutnya, 
menjalin konversasi dengan Rassya hanyalah cuma-cuma. 


Membully-nya di tempat umum juga bukan ide yang bagus. 
Jadi ia hanya sedikit memberi Rassya cemoohan ringan, 
menurutnya. 


"Hati-hati, ntar tuh buku robek lagi. Lu pasti ga bisa ganti, 
ye kan?" Ujarnya lagi sambil mendelik serta tersenyum 
miring. 


Rassya hanya diam. 
Ga seru kalo dia diem aja. Pancing lagi deh, Batinnya. 


"Oiya, itu tangan lu steril kan? Udah pake hand sanitizer, 
kan?" Tanya Ageela khawatir. 


Rassya mendongak-- mengangkat kepalanya, lagi. 
"Kenapa?" 


"Ya gue kasian aja. Ntar kuman-kuman di tangan lu pada 
nempel di buku-buku itu. Kan takutnya ntar ada yang 
terkontaminasi sama bakteri dari tangan lu, upz--" 


Diakhir kalimat ia sengaja menutup mulutnya. Seolah 
seperti orang yang tengah keceplosan. 


Masih sama. Rassya tak menggubris. Ageela yang kesal pun 
memilih untuk menyingkir dari sana. Mengganggu Rassya di 
tempat seperti ini tidak seru! 


Ageela menjauh sambil menghentakkan kakinya ke lantai. 
Rassya yang melihat itu hanya tersenyum tipis--- 


Menahan rasa gemas. 


Omong-omong, saat ini keduanya tengah berada di sebuah 
perpustakaan a.k.a /ibrary di pusat kota Jakarta. 


Rassya yang kesini karena untuk membaca buku. 
Sedangkan Ageela yang kesini untuk mencari buku 
panduan guna membantunya dalam ikut serta kegiatan 
Organisasi Siswa Intra Sekolah a.k.a OSIS. 


Tuh anak kok gemesin? Ga keliatan tampang-tampang 
Judesnya. 


Next 


Stop 


Haii 


For information, aku bakal kasih info kapan aku bakal 
update sekaligus bocoran-bocoran di next chapternya 
di akun fanbase Instagram aku. 


Jadi, buat ya ga sabar nunggu cerita ini update-- 
kalian bisa pantau aku di akun @syageel.stan atau 
kalian bisa klik link yang tersedia di bio aku. 


Buat semua yang udah vote, komen, simpen di 
library and reading list, and yang follow aku-- Aku 
sayang kaliannnn . 


See you to next chapter ! 


BONUS 


Request by : kheybee77 
Cover by : kheybee77 


My acc fanbase : @syageel.stan 


TNBID 


Biasakan klik bintang () sebelum membaca. 


Sekarang hari Senin. Ageela bergegas masuk ke dalam 
mobil Reyhan-- ya biasa lah, mereka-- TM'S selalu berangkat 
bareng ke sekolah. 


Jadi ada dua mobil, satu mobilnya Reyhan, nah satunya lagi 
mobilnya Jey. Mereka kayak konfoy gitu. Di mobil Rey ada 
Ageela sama Casandy. Di mobilnya Jey ada Saskia, Keano, 
sama Ratu. 


"Gercep ya, Rey. Hari ini gue harus urus sesuatu dulu." 
Reyhan melirik kaca tengah, lalu mengangguk mengiyakan. 
Sedangkan Casandy yang duduk disampingnya sibuk 
membersihkan kutek di tangannya. 


"Oiya Qeel, lu jadi kan? --ikut jadi calon ketua OSIS?" Tanya 
Casandy tanpa mengalihkan fokus utamanya dari jemari 
dengan kuku bercorak itu. 


"Jadi. Makanya ntar gue bakal ngurusin visi-misi gue dulu. 
Soalnya abis upacara langsung di ada-in penyampaian visi- 
misi dari kandidat deh kayaknya." Jelas Ageela sambil 
mencari sesuatu di ponselnya. 


Casandy beroh ria. "Semoga lu yang menang deh. Kita bakal 
selalu support lu kok!" Aqeela mengangkat kepalanya, lalu 
tersenyum-- dan, 


"Thanks!" 


Usai mengucapkan itu, keduanya kembali disibukkan 
dengan kegiatan masing-masing. 


Ageela kembali menjelajahi pencarian pada google chrome. 
Menggulir hingga titik terbawah. Membuka berbagai macam 
laman web. 


Perjalanan menuju sekolah pun hanya diiringi semilir angin 
yang menelusup melalui jendela mobil yang sengaja 
dibiarkan terbuka. 


Casandy bernyanyi ringan-- mengisi kesunyian jalanan 
dengan suara indahnya. 


"Kandidat selanjutnya-- Ageela Aldebara, dari kelas XII IPA 
a 


Mendengar itu, Ageela langsung menuju sumber suara. 
Ageela tampak tenang. la memang sangat ahli dalam 
mengatur mimik wajahnya. 


Cewek yang saat ini menggunakan bando berpita berwarna 
abu-abu itu segera meraih mic yang disodorkan padanya. 
"Hallo, semuanya. Perkenalkan, saya Ageela Aldebara dari 
kelas XII IPA 2. Saya adalah salah satu dari kandidat OSIS. 
Pada pagi menjelang siang ini, saya akan menyampaikan 
beberapa visi serta misi saya dalam membimbing dan 
memajukan SMA Pelita tercinta kita ini." Usai 
memperkenalkan diri, ia melanjutkan dengan beberapa 
patah kata sebelum memulai menyampaikan visi misi-nya. 


Ageela menarik napasnya. Lalu, "Visi dari saya adalah 
membentuk OSIS SMA Pelita menjadi organisasi yang 
memiliki kualitas tinggi dan bisa mengharumkan nama 
sekolah. Juga mningkatkan sumber daya siswa dan 
menjadikan sekolah sebagai teladan bagi sekolah lain. 
Organisasi ini juga saya harapakan dapat membantu 
menyalurkan bakat siswa dan memberikan keleluasan bagi 
siswa untuk menyalurkan minat mereka." Cewek itu 
menjeda kalimatnya selama beberapa second. "Dan yang 


terutama, visi saya adalah mewujudkan peserta didik yang 
religious, cerdas, memiliki wawasan global, dan 
berlandaskan Pancasila." Semua bertepuk tangan riuh. 
Beberapa orang guru juga bertepuk tangan sembari 
mengomentari visi Ageela yang sangat-sangat bagus. 


"Sedangkan misi saya adalah-- melakukan pengembangan 
secara maksimal terhadap ekstrakulikuler sekolah. 
Optimalisasi peran serta fungsi OSIS sebagai penyelenggara 
berbagai kegiatan siswa. Menyelenggarakan event tahunan 
seni dan olahraga sebagai wujud toleransi perbedaan. 
Adanya organisasi OSIS diharapkan menjadi teladan untuk 
seluruh siswa. Dari masa ke masa diharapkan agar ada 
pengembangan dan peningkatan program kerja OSIS 
angkatan sebelumnya." Semua riuh tepuk tangan kembali 
terdengar. 


Ageela memang sebegitu di kagumi banyak orang. Bahkan 
juga oleh para pengajar di sana. 


Ageela memasang senyumnya lagi. "Sekiranya, itu adalah 
visi dan misi saya jika terpilih menjadi ketua OSIS. Saya 
akan berusaha sebisa mungkin untuk mengharumkan nama 
sekolah. Memajukan SMA Pelita hingga menjadi panduan 
sekolah lainnya. Saya juga akan melaksanakan tugas saya 
semaksimal mungkin dan saya berjanji-- saya tidak akan 
mengecewakan Bapak dan Ibu serta teman-teman 
semuanya. Sekian dari saya, terimakasih." Ageela menutup 
penyampainya dengan sepatah kalimat terimakasih. 


Semua bertepuk tangan dengan kagum. Mic kembali di 
ambil alih dari tangan Ageela. Cewek itu segera bergabung 
kembali dengan barisan kelasnya. 


"Wah, gila! Visi misi lu keren juga ya." Komentar Keano 
dengan kagum. la bahkan menggelengkan kepalanya tak 


percaya-- Ageela si pembully itu bisa sebijak ini juga 
ternyata. 


"Ga nyangka gue, Oeel. Ternyata orang kayak lu bisa bijak 
juga," Cerocos Saskia ikut-ikutan. 


Ageela terkekeh. "Maksudnya 'orang kayak lu' tuh apaan? 
Gue orang ga bener gitu?" Tanya Ageela sambil menye- 
menye ke Saskia. 


"Ga gitu anjim, wkwk," 


"Udah woi, dengerin tuh. Nyokap lu ngomong." Peringat 
Ratu sambil menunjuk pada seorang guru menggunakan 
dagunya. 


"Najis amit-amit! Ga mau gue punya nyokap kek Bu Dona! 
Jangan sampe jangan sampe." Respon Saskia cepat. 
Membuat keenam temannya terkekeh. 


Semuanya kembali fokus pada seorang guru-- yakninya 
wakil kepala sekolah SMA Pelita. 


"Berhubung visi misi dari para kandidat telah kita terima. 
Berarti kita tidak perlu mengulur waktu lagi untuk 
melakukan pemilihan suara. Semuanya sudah di persiapkan 
di Aula. Maka dari itu, semuanya silahkan bubar, lima belad 
menit lagi kalian sudah harus sampai disana, untuk 
mengikuti pemilihan siapa orang yang pantas menjadi Ketua 
OSIS dan Wakil ketua OSIS. Terimakasih." 


Semuanya perlahan bubar dari lapangan. Tampaknya juga-- 
hari ini mereka tidak akan melakukan proses pembelajaran. 
Karena nyaris sebagian waktu di pergunakan untuk 
pemilihan ketua serta wakil ketua OSIS. 


"Makan dulu yuk? Gue laper," Ajak Casandy sambil 
melengkungkan bibirnya ke bawah. Reyhan yang gemas 
sontak mengacak pelan rambut cewek berponi itu. 


"Duh, princess -nya gue laper. Kuy lah, ke kantin!" Casandy 
yang dipanggil dengan sebutan itupun hanya mesem- 
mesem karena baper. 


"Yeuh! Pacaran teros!" Gemas Saskia. la bahkan dengan 
refleks mencubit kedua pipi berisi sahabatnya itu. 


“Iri bilang karyawan!" 


Saskia malah bales melet-melet ke Reyhan sama Casandy. 
Iya, satu pasangan itu sengaja ngejek Saskia. Sedangkan 
yang lain cuma nontonin aja. Jey juga keliatannya ga berniat 
buat bantuin sahabat rasa pacarnya itu. 


"Udah, ayo ke kantin. Jangan lama-lama, takutnya ntar gue 
telat sampe di Aula." Tukas Ageela menyudahi. Jika 
dibiarkan, pertikaian saling ejek-mengejek ini tidak akan 
berakhir sampai dua pekan. 


"KUY! ul 


"Udah, belom? Atau gue duluan aja? Takutnya telat." 
Sekiranya ini ketiga kalinya Ageela menanyakan kalimat 
yang sama. 


"Bentar, Oeel. Bentar-" Dan ini ke tiga kalinya pula Ratu 
mengucapkan balasan yang sama. 


Ageela makin risih dong! Apalagi dia salah satu kandidat 
OSIS, yakali dia dateng ga tepat waktu. Ntar kalo dia dikira 
ga disiplin, gimana? Auto di depak dia dari organisasi per- 
OSIS-an. 


"Sabar, Qeel. Masih tiga menitan lagi, kok. Lagian jarak Aula 
sama kantin kan ga jauh-jauh amat." Jelas Keano sambil 
menyeruput minuman miliknya. 


"Heh, kecoa bunting! Kantin sama Aula tuh jaraknya kurang 
lebih seratus meter. Yakali kita lari-lari!" Komentar Casandy 
yang kesel karena Keano yang dari tadi ngaret. 


Iya, yang makannya lama tuh bukan Casandy ataupun 
Reyhan. Si Keano noh, makannya nambah mulu. Udah tau 
waktunya cuma bentar. Ah, sudahlah. 


Ageela akhirnya mendengus, lalu menyeret kedua lengan 
Casandy dan Saskia. Ntar yang lain juga bakalan ngikut, 
pikirnya. 


"Eh eh, tungguin!" 


Alhasil mereka lari-larian. Karena waktunya cuma sisa satu 
menit. Ageela udah kesel banget pokoknya sama si Key. 


Oiya, semuanya pada lari-- kecuali si Jey. Dia terpaksa bayar 
makanan mereka dulu. Karena gamau ribet, ya dia tinggalin 
aja dua lembar seratus ribuan di meja ibu kantinnya. 


Insyaallah cukup. Batinnya. 


Berhubung kakinya yang panjang banget, dia berhasil tuh 
ngejar Ageela beserta cees-nya yang lain. 


Semuanya masuk ke dalam Aula. Untung ga telat! 
Mereka langsung ambil kursi paling depan. Berderet gitu-- 


Keano, Ratu, Saskia, Jey, Casandy, Reyhan, Ageela, Rassya-- 
eh? 


Iya. Yang duduk di samping Ageela itu Rassya! Rassya 
Adeliano! Si cowok culun itu. Ya Tuhan! 


Ageela langsung aja mendengus malas. Apalagi di samping 
Rassya ada Tamara dan Kevano. 


Aish! 
"Apa lu liat-liat?!" 


Rassya langsung diem. Dia ngalihin kepalanya jadi ke 
depan. Kepergok lagi liatin orang, terus di pergokin sama 
orangnya langung-- gimana sih rasanya?! 


Aqeela negurnya ngegas. Engga-- nyolot lebih tepatnya. Dia 
sambil melotot gitu. Kan serem, tapi tetep gemes kok! Bagi 
Rassya. 


Eh? 
Forget it! 


"GR." Rassya denger, Ageela kayak mendecih gitu. Terus dia 
buang muka kesisi kirinya. 


"Cih, suka tuh pasti, sama gue." Rassya denger lagi 
gumaman pelan dari Ageela. Cuma dia ga gubris-- pura-pura 
ga denger aja sih lebih tepatnya. 


Semuanya langsung menulis kandidat pilihan masing- 
masing. Terus masukin kertas berisi suara mereka ke kotak 
yang disediakan secara bergantian. 


Usai itu, para guru-- lebih tepatnya Bu Mona--- membantu 
untuk memeriksa suara. Agar tidak ada kecurangan 
nantinya. 


Kandidat disini ada tujuh orang. Tiga cewek dan empat 
cowok. Ada Alif, Gema, Zara, Ageela, Claudia, Dino dan 
Kevano. 


Semua udah mulai menghitung. Bahkan banyak suara yang 
telah terhitung adalah sekitar tujuh puluh lima persen. 


"Zara," 


Sang penghitung suara menambah satu suara pada nama 
Zara. 


"Kevano," 
"Alif," 
"Kevano," 
"Kevano," 
"Gema," 
"Dino," 
"Kevano," 
"Ageela," 
"Ageela," 
"Claudia," 
"Zara," 
"Claudia," 


"Ageela," 


"Ageela," 
"Kevano," 


Tak terasa, penghitungan suara itu berakhir. Sekarang sudah 
dapat dilihat jelas-- siapa sang ketua dan sang wakil ketua 
OSIS. 


Pada papan suara juga telah terlihat jelas siapa 
pemenangnya. 


Ada yang bisa menebak? 


Berarti mulai hari ini fiks, Kevano jadi Ketua OSIS, 
sedangkan Ageela jadi wakil ketua OSIS. Mereka mulai hari 
ini, fiks-- jadi partner. 


"Gue seneng, karena lu yang jadi wakil gue." Ucap Kevano 
sambil menjulurkan tangannya-- mengajak Aqeela 
bersalaman. 


Ageela senyum, terus bales jabatan tangan dari Kevano. 
"Gue juga. Semoga kita bisa jadi partner yang baik dan 
kompak." Dua-duanya sama-sama lempar senyum. 


"Pasti." 


Saat suaranya udah keluar, dan sudah diresmikan bahwa 
Ketua dan Wakil ketua OSIS SMA Pelita tahun ini adalah 
Kevano J ckson dan Aqeela Aldebara. 


Semuanya boleh di bubarkan, dan diperbolehkan mengikuti 
pelajaran-- omong-omong sekarang udah waktu istirahat. 
Jadi mereka bakal masuk setelah bel berbunyi usai habisnya 
jam istirahat. 


"Qeel, mau makan bareng sama gue gak?" Saat Aqeela 
beserta keenam temannya hendak memasuki area kantin-- 
mereka di cegat oleh seorang cowok. Siapa lagi kalo bukan 
si J ckson itu. 


"Dalam rangka apaan? Buat modus? Nope." Kevano 
mengernyit. Yang jawab tadi itu si Reyhan, bukan Ageela. 


"Gue mau bicarain tentang OSIS sama dia. Boleh?" Reyhan 
mendengus, lalu mengangguk. la tak berhak melarang. 
Apalagi Kevano telah memiliki alasan yang ampuh untuk 
bisa berduaan dengan Ageela. 


Pinter. Lu sekarang udah punya alasan yang tepat, Van. 
Batin Reyhan. 


"Gimana, Qeel?" 


Cewek bermata cokelat itu mengangguk. "Boleh. Ayo, disana 
aja." Keduanya segera memisahkan diri dari keenam orang 
lainnya. 


Sisanya-- Reyhan cees hanya bodoamat, lalu segera menuju 
meja yang biasa mereka tempati. 


"Oh iya, nanti yang bikin grup chat anak-anak OSIS siapa? 
Lu atau gue?" Kevano memulai konversasi mereka. Sembari 
menunggu makanan yang belum juga datang. 


"Biar gue aja. Ntar bisa di urus," Kevano mengangguk 
menyetujui. Meski Ageela hanya membalas seadanya, ia 
akan terus berusaha membuat topik perbincangan. 


"Oiya, Qeel. Lu gapapa kan, ikut OSIS? Soalnya ntar kita 
pasti bakalan sibuk. Karena pasti bakal banyak acara atau 
beberapa aktivitas sekolah yang bakal kita handle." 


"Gue sih, no problem, ya. Dibawa santai aja. Lagian gue juga 
bosen hidup datar-datar mulu. Mending ngisi waktu sama 
ikut organisasi kayak gini kan?" Kevano mengangguk setuju. 


Akhirnya mereka membincangkan seputaran OSIS dan hal 
yang bersangkutan dengan itu. Tampaknya obrolan mereka 
juga nyambung banget! 


Kevano akhirnya nganterin Ageela sampe ke kelas. 
Kebetulan kelas mereka juga deketan, jadi sekalian aja. 
Sebenernya Ageela mau bareng temen-temennya aja, tapi 
ternyata mereka udah masuk kelas duluan. 


Jadi, yaudah. Barengan aja sama Kevano, daripada jalan 
sendirian ya kann? 


"Keknya guru lu belum masuk deh." Ageela mengangguk 
mengiyakan. Sebab ia juga belum melihat adanya sesosok 
guru di dalam sana. 


"Iya, mungkin telat." Gantian, sekarang Kevano yang 
ngangguk. 


"Oiya, Qeel. Ntar save back no gue ya. Ntar kita contact- 
contact -an." Ucapnya yang langsung dibalas anggukan 
oleh Ageela. 


Jadi, Kevano tuh udah sering minta di save back sama 
Ageela. Tapi ga pernah di save-save juga. Duh, miris. Wkwk. 


Dalem hati sih, dia suka bilang, akhirnya, untung ada OSIS, 
jadi gue bisa punya kesempatan buat deket sama Aqeela. 


Tapi, seseorang di ujung sana-- melihat mereka-- terutama 
Kevano dengan tatapan tidak suka? Bukan-bukan. Hanya 
tatapan yang sulit di artikan. 


Entahlah, apa itu tatapan tidak suka, benci, muak, tidak ada 
yang tau. 


"Yaudah, gue ke kelas ya. Bye," Ageela membalas lambaian 
tangan itu. Lalu bergegas masuk ke dalam kelasnya. 


Kenapa harus dia yang jadi Ketosnya? Ga becus. Batin 
seseorang. 
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"Pulang bareng ga?" Tanya Ratu sambil memasukkan alat- 
alat tulis serta beberapa bukunya ke dalam ransel berwarna 
hitam itu. 


"Em, engga deh kayaknya. Kalian duluan aja," Balas Ageela 
seusai berpikir sebentar. 


Reyhan mengangkat kepalanya. "Kenapa?" la bertanya 
dengan bingung. 


"Gue ada urusan OSIS. Abis ini gue juga ada rapat. Gapapa, 
kalian duluan aja. Takutnya kalo nungguin, malah 
kelamaan." Jelasnya singkat. 


"Yakin bisa balik sendiri, Qeel?" Casandy bertanya dengan 
ragu. Entah kenapa, ia merasa khawatir tak beralasan. 


"Iyaa, gue kan udah gede. Yakali balik sendiri ke Apart aja 
ga bisa." 


"Lu tuh masih kecil bagi kita-kita." Timpal Jey sambil 
mengacak pelan rambut Ageela. 


"Yay h," 


"Tapi lu beneran bisa kan? Atau ga, ntar telepon gue atau 
yang lain aja. Ntar kalo udah selesai, biar kita jemput." 
Tawar Saskia. Semua mengangguk setuju dan sepaham 
dengan tawaran itu. 


"Engga, ga usah. Gue bisa kok. Tenang aja," Aqeela 
menolak. Karena ia takut merepotkan sahabat-sahabatnya 


itu. Apalagi mereka pasti punya kesibukan masing-masing, 
Ageela tidak ingin menambah-nambahi masalah mereka. 


"Tapi lu hati-hati ya?" 


"Iya, Key-. Ya udah, gue duluan ya." Pamitnya usai melihat 
jam yang melingkar di pergelangan tangannya. "Sepuluh 
menit lagi rapat OSIS dimulai. Bye, kalian hati-hati ya!" 


"Bye, lu juga!" 


Ageela menghilang dari balik pintu. Menyisakan enam orang 
lainnya di dalam ruang kelas. 


Saskia menyandang tasnya. "Kuy pulang!" Semua 
mengangguk serempak. Mereka segera melangkah keluar. 


Oh iya, hari ini adalah hari Sabtu. Terhitung, sudah selama 
enam hari Ageela menjabat sebagai wakil ketua OSIS. 
Berpartnerkan dengan Kevano sang ketuanya. 


Ageela menuruni anak tangga secara satu-persatu. Cepat 
namun tetap berhati-hati. Rapat akan di mulai lima menit 
lagi, jadi ia harus bergegas fan tidak boleh terlambat. 


Meski disibukkan oleh OSIS, Ageela tak pernah melupakan 
kesenangannnya barang sehari saja. Apalagi kalau bukan 
membully Rassya? 


Lupakan. 


Ageela mendudukkan diri tepat di samping Kevano. Meja 
rapat itu berbentuk persegi panjang. Di sisi depan diisi oleh 
Kevano. Di sisi panjang sebelahnya, ada Ageela yang 
notabene-nya adalah wakilnya. 


"Bagaimana? Apa rapat sudah dapat kita mulai?" Mula 
Kevano seraya bertanya pada semua anggota OSIS yang 
mengikuti rapat. 


Semua mengangguk serempak. "Sudah," 


Rapat itu berlangsung kira-kira sekitar empat puluh lima 
menit. Mereka membincangkan soal beberapa perlombaan 
yang mungkin akan diikuti oleh sekolah mereka nanti. 


Semacam olimpiade atau bahkan pertandingan basket. 


"Rapat telah selesai. Kalian boleh bubar." Semuanya segera 
bangkit dari duduk mereka-- lalu mulai meninggalkan ruang 
OSIS dan segera kembali ke kediaman masing-masing. 


"Qeel, lu ga balik dulu, kan? Soalnya tugas kita masih 
banyak banget." Tukas Kevano karena melihat Ageela yang 
memberesi alat-alat tulisnya. 


"Engga kok, Van. Gue cuma beresin ini aja. Lagian ga 
mungkin gue ninggalin lu dan ngerjain tugas kita 
sendirian." Kevano mengangguk paham. 


Omong-omong mereka tak hanya berdua, tapi juga ada Zara 
selaku Sekretaris dan Gema sebagai wakilnya. Juga ada 
Claudia sebagai Bendahara, dan berpartnerkan dengan Alif 
sang wakilnya. 


Mereka kembali disibukkan dengan tugas masing-masing. 
Ageela dan Kevano yang fokus menetapkan kebijakan serta 
menyusun program kerja. Sedangkan Claudia serta Alif 
tengah mengurusi keuangan dan pembendaharaan. Lain 
halnya dengan Zara dan Gema, tengah membuat agenda 
serta membuat hasil rapat secara tertulis pada buku yang 
telah di sediakan. 


"Ini tolong dihitung dulu, Lif. Gue maj bikin pembukuannya 
dulu, biar semuanya ga acak-acakan dan bikin pusing." Alif 
mengangguk, lalu melakukan tugasnya. 


Claudia segera membuat pembukuan yang ia maksud. 
Karena ia tak mau ada kesalahan perihal ini. Sesungguhnya 
menjadi bendahara bukanlah hal yang dapat dianggap 
enteng. 


"Laporannya udah jadi, belom, Gem? Coba liat, mau gue 
baca dulu." Laporan itu beralih ke tangan Zara. la membaca 
beberapa rentet kalimat disana. Menganalisis apakah sudah 
sesuai atau belum. 


Berganti lagi dengan mereka yang sibuk mengurusi tugas 
masing-masing. Omong-omong, mereka melakukannya 
secara terpisah. Maksudnya-- mereka bukan bekerja di 
tempat yang sama persis. 


Di meja rapat ada Ageela dan Kevano. Di sudut kanan 
Claudia dan Alif. Di sudut lainnya diisi oleh Zara dan Gema. 


"Ini gimana? Coba jelasin. Gue kurang ngeh gitu." Pinta 
Ageela karena kurang paham mengenai penyusunan yang 
dibuat oleh ketuanya itu. 


Sekarang sudah pukul enam sore. Tadi saat masih pukul 
tiga-- Kevano mendapat telepon dan terpaksa harus kembali 
lebih dulu dari yang lainnya. 


Tadi ia sempat pamit, "Maaf ya. Gue kayaknya harus balik 
duluan deh, kalian gapapa kan kalo gue tinggal?" 


"Gapapa kok, Van. Santai aja," Balas Claudia mewakili 
semuanya. 


"Gimana, Qeel? Mau gue anter sekalian ga?" Tawarnya. 


Ageela menggeleng pelan. "Ga usah, Van. Gue bisa balik 
sendiri kok." Kevano hanya mengangguk pelan. Kebetulan ia 
juga buru-buru, jadi ia tak banyak bicara. 


Alhasil, sekarang-- Ageela berdiri sendirian di dekat gerbang 
sekolah. Claudia, Zara, Gema dan Alif sudah pergi. Tadi 
mereka sempat menawarkan Ageela untuk pulang bersama, 
tapi cewek itu menolak. Sebab, tak ingin merepotkan 
siapapun. 


Jam segini, langit sudah mulai gelap. Mentari bersinar mulai 
turun dan kembali bersembunyi pada tempat asalnya. 


Sekolah juga sudah sepi. Hanya ada beberapa satpam 
disana. Ageela sebelumnya sudah memesan taksi online. 
Namun sampai sekarang belum juga ada tanda-tanda taksi 
itu datang menjemputnya. 


"Yaelah, ni taksi lama banget sih. Liat aja, ntar gue kasih 
bintang satu!" Ageela menggerutu kesal. Berulang kali ia 
memeriksa ponselnya. 


Setelah menunggu sekitaran dua puluh menit, akhirnya 
taksi itu datang. Ageela cepat-cepat masuk ke dalamnya. 
Tentunya dengan air wajah kesal. "Dari mana aja, pak?" 
Tanyanya sinis. 


"Maaf, dek. Tadi ban mobil saya kempes, jadi harus diisi dulu 
anginnya." 


Ageela hanya beroh ria. Dia sebenernya kesel banget sih. 
Cuma dia berusaha buat ngertiin aja. Toh, percuma juga dia 
marah-marah. 


"Sesuai aplikasi ya dek?" Tanya bapak-bapak taksinya lagi. 
la melihat kaca tengah-- dan Ageela mengangguk. 


Kendaraan beroda empat itu melaju membelah padatnya 
jalanan kota Jakarta. Jalanan tetap padat-- karena ini adalah 
jam pulang kerja, jadi itu adalah hal yang wajar. 


Sementara itu, Ageela membuka aplikasi chat di ponsel 
pintarnya. Terlihat disana banyak sekali notifikasi dari grup. 


Ini Kita (7) 
Karey : Eh, titip roti woi 
Naratuy : Bengek, gue udah di jalan pulang anjing 


Keyal : Balik lagi tuy 
Keyal : Belum jauh kan? 


Saskiww : Belum jauh pala lu 
Saskiww : udah separo jalan ini 


Karey : Sandy mana? 


Saskiww : Ya nyetir lah goblok 
Saskiww : /u pikir siapa lagi yang nyetir? 


Jeynat : Santuy beb 

Keyal : heran gue, Saski dari tadi ngegas mulu 
Karey : lagi dapet tuh dia, makanya marah-marah 
Saskiww : ndasmuuu 


Naratuy : Eh, sandwich mau ga? 
Naratuy : Gamau yaudah 


Keyal : mau lah 
Keyal : Yakali dikasi makanan gue nolak 


Karey : cepetan woi 
Karey : udah pergi setengah jam pula, sampe sekarang ga 
balik-balik 


Naratuy : Sabar bisa ga? 
Naratuy : /u pikir gue pesen langsung jadi gitu? 


Saskiww : cerewet banget sumpah 
Saskiww : udah tau gue mager. Nyesel gue mau-mau aja 
disuruh beli makanan 


Jeynat : yaelah cu, ngeluh mulu perasaan 


Sanchell : sandwich enam? Pizza jumbo dua box? 
Sanchell : cukup kann? 


Karey : kurang tuhh 
Jeynat : kuranggg, mana cukup 
Keyal : itu mah buat gue sendiri juga abis 


Saskiww : perut kanibal kalian 
Saskiww : itu pizza jumbo anjim, yakali ga cukup 


Naratuy : /dih, tolong ya, perutnya dikondisiin 


Jeynat : beli lagi dah 
Jeynat : sekalian kan, mumpung lagi diluar 


Naratuy : beli lagi pala lu 
Naratuy : kalo sandwich mah gampang, kalo pizza? 


Sanchell : udah ih, ribut muluu 


Ageela : ehh, ada apa ni? 
Ageela : rame bgt? 


Keyal : eh, geell/ 
Keyal : inii, kita lagi ngumpul di rumahnya Ratu 
Keyal : mau ikut ga? Sini yok 


Karey : yok Oeel 
Karey : eh btw, lu udah di rumah kan? 


Jeynat : sinii, ga lengkap kalo gaada lu 


Saskiww : ayo Oeel 
Saskiww : gue sama Sandy sama Ratu lagi otw balik nih 


Naratuy : 2/n 

Ageela : iya, ini gue lagi dijalan 

Ageela : ntar gue berhenti di supermarket bentar deh 
Ageela : ada yang mau nitip? 


Jeynat : gue gell. Beliin Chiki dong 
Jeynat : sekalian minumannya 


Karey : borong aja Qeel 
Karey : cit*to Jangan lupa, terus kacang-kacangan juga 


Keyal : fnta sekalian 
Keyal : yang banyak ye 


Saskiww : gatau diri emang 
Saskiww : udah dititipin, malah ngerampok 


Keyal : sirik AE lu 
Karey : udah woi, astaghfirullah 


Naratuy : tumben istighfar 
Naratuy : kesambet apaan lu? Jangan-jangan di rumah gue 
ada yang nyembur lu ye? 


Karey : astaghfirullah.. 


Jeynat : kek emak-emak anjing 
Jeynat : typingnya pake titik-titik, Cuih 


Saskiww : “istighfar 


Jeynat : astaghfirullah 
Jeynat : ehehe 


Keyal : alay 
Jeynat : /of yuu tuu 
Karey : homo bgst 


Naratuy : 
Naratuy : cowok lu belok anjm @saskiww 


Jeynat : “pala lu 
Keyal : Cuih 
Saskiww : 


Ageela : yaudah, ntar gue beliin deh 
Ageela : tunggu aja 


Ageela terkekeh membaca percakapan teman-temannya di 
grup mereka. Apalagi Keano dan Jey yang emang suka 
ngelawak. Suka ribut juga sih, tapi ributnya bikin ngakak. 


"Pak, di depan belok kiri ya. Alamatnya ga jadi sesuai 
aplikasi." Ucap Ageela sambil menunjukkan arahnya. 


"Baik, dek." 


"Nanti di dekat perempatan, ada supermarket. Saya berenti 
disana aja ya, pak." Ucap Aqeela lagi. 


"Baik, dek." 


Sesampainya di supermarket, Ageela segera turun. 
Sebelumnya ia membayar taksi tadi terlebih dahulu. 


la langsung masuk ke dalam supermarket, memilih segala 
hal yang ingin ia beli. 


"Chiki-chiki? Yang mana ya? Ini banyak macemnya." 
Gumamnya sendiri. Merasa linglung alias bingung mau beli 
yang mana. 


"Ya udahlah dari pada ribet. Ambil aja semuanya," 


Usai mengucapkan itu, Ageela langsung mengambil masing- 
masing tiga dari variasi yang berbeda. 


Lalu ia beralih mencari minuman f*nta dan sejenisnya. la 
juga membeli beberapa roti, mie ramen kemasan, cokelat, 
kacang-kacangan, dan juga beberapa es krim. 


Jajan apa ngeborong, Geel? / 
"Berapa, mbak?" 


Mbak-mbak kasirnya kayak cengo gitu liat total belanjaan 
Ageela. Ya gimana engga, orang totalnya aja-- 


"459.000, dek." 


Ageela mengangguk. Lalu mengeluarkan kartu atm-nya dan 
menyerahkannya pada mbak kasir. 


Mbaknya juga heran, dia mikir-- belanja segini banyak dia ga 
kaget? Nyaris 500k loh ini?! Dan dia santai aja? Batin mbak- 


mbak kasirnya. 


Ageela langsung keluar sambil nenteng plastik berisi Chiki 
plus makanan lainnya itu. Ga berat sih, cuma ya tau aja, 
Ageela orangnya mageran plus malesan. 


Ageela berenti sebentar kan. Dia keluarin hp, rencananya 
mau telepon Reyhan-- minta supaya dijemput. Rumah Ratu 
sebenernya cuma sekitaran dua ratus meter lagi kok. Ga 
jauh-jauh banget dari supermarket. Ageela tinggal masuk 
perumahan, terus cari deh rumah nomor 7. Nah itu 
rumahnya Ratu. 


Baru aja dia mau nempelin HP-nya ke telinga, tiba-tiba ada 
yang rampas hp berlogokan apel gigit itu dari tangannya 
Ageela. 


"Woi, hp gue?!" 


Ageela langsung ngejar orang-- preman-- itu. Terus dia 
sengaja lemparin sepatunya sampe kena kepala tuh orang. 


"Kerja, lu! Malah ngerampok! Enak banget hidup lu rebut- 
rebut barang orang!" Tukas Ageela emosi. 


la berusaha merebut HP-nya lagi. Bukan masalah harga, tapi 
Ageela ga mau preman-preman kayak gitu dibiarin aja. 
Seenaknya ngambil barang orang. Kan ga sopan! 


Preman itu bangkit. Ageela takut dong. Apalagi tuh preman 
dapet balok kayu entah dari mana. Mana dia ngejar preman 
itu sampe kejalanan sepi kayak gini lagi. 


Tempat ini tuh kayak gang sempit gitu. Gelap banget. 
Cahayanya cuma remang-remang. Ga ada orang selain dia 
sama preman itu. 


Ageela jalan mundur. Si premannya malah makin maju 
sambil sedia balok kayu di tangannya. 


"Mundur ga lu?! Udah nyolong, sekarang berani-beraninya 
mau pukul gue pake kayu?! Ga ada akhlak lu!" Ageela 
menyumpah serapahi preman berpersepsi tinggi, gemuk, 
dan penuh tato itu. 


Si preman yang geram pun semakin mempercepat 
langkahnya. Ageela yang sadar langsung berjongkok dan 
menutup kepalanya menggunakan kedua tangannya. 


"AAAAN" 
Brakk 
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Ageela jalan mundur. Si premannya malah makin maju 
sambil sedia balok kayu di tangannya. 


"Mundur ga lu?! Udah nyolong, sekarang berani-beraninya 
mau pukul gue pake kayu?! Ga ada akhlak lu!" Ageela 
menyumpah serapahi preman berpersepsi tinggi, gemuk, 
dan penuh tato itu. 


Si preman yang geram pun semakin mempercepat 
langkahnya. Ageela yang sadar langsung berjongkok dan 
menutup kepalanya menggunakan kedua tangannya. 


"AAAA!!" 
Brakkk 


Preman itu jatuh menghantam tanah. Sedangkan balok kayu 
yang ia pegang terlempar entah kemana. 


Ageela melepaskan kedua tangannya yang menutupi 
kepalanya. Saat membuka mata, kedua netranya 
menangkap presepsi si preman yang udah jatuh-- dan 
didepannya ada seseorang berpakaian serba hitam yang 
berdiri membelakangi Ageela. 


"Huh, untung gue ga mati." Gumamnya sambil mengelus 
dada. 


Ageela menyaksikan seseorang yang notabene-nya adalah 
penolongnya itu--- tengah berkelahi dengan si preman yang 


tadi merampok ponselnya. 


Selang beberapa menit, entah kenapa preman itu kabur. 
Ageela juga ga paham. Aneh sih, tapi ya bodoamat. Yang 
penting dia selamat dan HP-nya bisa balik lagi. 


Cowok berperawakan cukup tinggi itu memberikan hp 
Ageela kembali-- tentunya seusai hilangnya presensi si 
preman tadi. 


"Thanks." Ucap Ageela. 


la melemparkan tatapan heran. Bayangin aja deh, cuaca lagi 
panas banget-- terus orang yang bantuin dia ini malah pake 
pakaian serba tertutup. 


Hoodie hitam, topi hitam, celana hitam, sepatu hitam, dan 
masker hitam. Dan juga-- ia sengaja memasang kupluk 
Hoodie -nya guna menutupi bagian wajahnya. 


Iya, yang terlihat cuma mata aja. Sisanya- ketutupan atau 
mungkin-- sengaja ditutupin? 


"Hati-hati." 


Ageela cengo lagi. Suara rendah orang yang ia cap sebagai 
'penolong' -nya ini terdengar cukup familiar di telinganya. 


Tapi siapa? 


"Iya. Sekali lagi, makasih karena lu udah nolongin gue. Kalo 
ga ada lu mungkin gue udah ada di Rumah Sakit karena 
dihantam sama balok kayu tadi." Ucap Ageela. la memang 
seseorang yang sangat-sangat tau diri. 


Di bantu oleh seseorang? Tentu saja ia akan berlaku baik 
pada orang itu. la juga bukan type orang yang sulit 


mengucapkan kata 'terimakash' maupun kata permohonan 
'maaf'. 


"Hm." 
Dehemannya aja familiar, bgst. Saha sih ni orang? 


Ageela membantin sambil memperhatikan cowok penolong 
itu dari atas sampai bawah. 


"Yaudah. Lain kali, kalo kita ketemu-- gue bakal bales 
kebaikan lu." Ucap Ageela sebelum pergi. la bahkan tak 
mendengarkan balasan orang itu terlebih dahulu. 


Sosok berpakaian serba hitam itu membalikkan badan. 
Kedua matanya dapat melihat punggung Ageela yang mulai 
menghilang termakan jarak. 


"Di lain waktu, gue bakal tagih itu, Ageela." 


Akhirnya Ageela memutuskan buat jalan aja ke rumah Ratu. 
Takutnya ntar kejadian kayak tadi ke ulang lagi. Tapi syukur, 
sekarang dia udah bisa duduk anteng bak pemilik rumah di 
atas sofa bercorak mewah. 


Dia juga mutusin buat ga ceritain kejadian tadi ke temen- 
temennya. Takutnya mereka khawatir, dan berakhir menjadi 
posesif berlebihan terhadap Ageela. 


Posesif maksudnya itu-- seperti, Reyhan yang akan selalu 
mengantar jemput serta menemani Aqeela kemanapun-- 
kecuali toilet. Atau, tiga ciwi lainnya yang bakal 
ngegandeng Ageela terus-terusan selama disekolah. Atau 
juga, Keano dan Jey yang bakal ngehajar siapapun orang 
yang berusaha deketin Ageela. 


Yap! Mereka memang seposesif itu. Alasannya adalah-- 
karena Ageela adalah uang paling muda dari mereka. Meski 
terlahir di tahun yang tidak jauh berbeda, tetapi tetap saja 
cewek bermata bulat itu adalah yang paling-paling muda. 


Mereka itu udah kayak nganggep Ageela kayak adik mereka 
sendiri. Alhasil begini lah jadinya. 


"Wohoo, mantap jiwa!" Sorak Keano sambil melempar stik 
Play Station ke karpet beludru hitam yang menjadi alas-- 
tempat ia duduki untuk bermain PS. 


"Woi woi woi, ngadi-ngadi lu. Ntar abang gue liat lu lempar- 
lempar stik, gue juga yang kena!" Peringat Ratu sambil 
melempar salah satu kentang cit“to ke wajah Keano. 


"Kan yang kena marah elu, ngapain gue yang repot?" 


"Gini ya, Key. Kalo misalnya Ratu bilang kalo elu yang 
rusakin stik PS-nya, otomatis lu ga direstuin sama adeknya 
dong?" Ucap Casandy santai. la memakan kacang-kacangan 
yang telah dikupaskan oleh si mas pacar. 


"Oiya, bego banget guee." 


"Emang bego. Baru sadar?" Ucap Jey sambil melet-meletin 
lidah kayak orang lagi ngejek. 


Dan terjadilah lagi aksi lempar-lempar makanan. Mubazir 
astaghfirullah! 


SKIP 
One day later.. 


Siang ini-- usai jam istirahat-- para siswa diricuhkan dengan 
berita jam kosong. Iya, jam kosong untuk semua kelas. 


Karena apa? Karena guru-guru mengadakan rapat. 


Semuanya bebas mau ngapain. Asalkan ga berkeliaran di 
luar sekolah. Takutnya hal itu membuat penilaian terhadap 
SMA Pelita menurun dan dicap tidak baik. 


Berhubung ga belajar, jadi Ageela tetep stay di kantin. 
Omong-omong, dia sendirian. Tidak bersama Reyhan 
ataupun yang lainnya. 


Dia awalnya lagi mainin hp-- tapi tetep aja gabut. Akhirnya 
dia ngalihin pandangan ke sekitar kantin. Dan-- hap! Dia 
menemukan sasarannya lagi. 

"Rassya!!" 


Merasa namanya dipanggil seseorang, Rassya menyapu 
pandangannya. Mencari siapa si pemanggil itu. 


"Sini!" 


Rassya menghela nafas pelan. Lalu berjalan mendekati meja 
Aqeela. 


"Apa?" 
"Pesenin gue makanan dong." 


Rassya diem. Terus malah merhatiin Aqeela dari atas sampe 
bawah. "Apaan liat-liat?!" Ketus cewek itu sambil 
bersedekap dada. 


"Kaki lu baik-baik aja kan?" 


"Ya baik lah! Lu kira kaki gue kenapa?!" Jawab Ageela sinis. 
Ekspresi wajahnya terlihat sedikit kesal. 


"Tangan lu ga lecet kan?" 


"Ya engga lah! Apa sih nanya-nanya?!" Rassya ga ngerespon 
apapun. Ageela yang dikacangin langsung tambah kesel. 
"Udah sana, pesenin gue makanan!" 


"Kaki sama tangan lu baik-baik aja. Jadi pesen sendiri." 


"Lu berani ngebantah gue?" Aqeela sinis lagi. Dia natap 
Rassya kayak kesel campur benci gitu. 


Kalian tau kan? Ageela itu paling ga suka dibantah. Dia ga 
suka kalo permintaannya ga dipenuhi. 


"Woi! Ga sopan banget lu!" Soraknya saat melihat Rassya 
melangkahkan kaki menjauhi dirinya. "Berani banget tuh 
orang. Gue bakal bales ini, Rassya!" Gumam Ageela sambil 
mengepalkan tangannya kuat-kuat. 


Sepersekian detik kemudian ia langsung berlari mengejar 
Rassya yang telah keluar dari sekitaran kantin. 


"Apaan nih?" 


Ageela cuma diem. Dia ga peduli. Dia cuma narik tangan 
Rassya dan menyeret cowok itu untuk mengikutinya. 


Bahkan, meski dijadikan pusat perhatian pun-- ia tak 
memperdulikan itu. Yang ada di otaknya hanyalah-- 
membalas Rassya. 


"LU mau nyeret gue kemana?" 


Ageela tetep ga ngegubris. Dia terus nyeret Rassya dari 
lantai dua sampai turun ke lantai dasar. Setibanya di 
koridor, ia memutus jalan dan menyeret Rassya ke tengah 
lapangan. 


Rassya cuma diem sambil ngikutin Aqeela. Dia mau liat aja-- 
apa yang bisa dilakuin sama cewek dihadapannya ini. 


Suasana di lapangan cukup ramai. Ada beberapa orang 
yang berkeliaran di sekitaran lapangan. Juga ada beberapa 
siswi yang tengah meneduh di salah satu bangku dekat 
pohon rindang. 


Byurrr 


Ageela melakukan aksinya. Sontak perbuatannya itu 
membuat mereka kembali menjadi pusat perhatian. Seperti 
biasa, mereka dikerubungi orang-orang. 


"Ini belum seberapa! Gue-- bakal lakuin sesuatu yang lebih 
dari ini. Ini balasan karena lu udah berani ngebantah dan 
nolak permintaan gue!" 


Aqeela menyiram wajah Rassya menggunakan air ag“a yang 
ia bawa dari kantin. Sedangkan Rassya cuma diem. 
Menikmati air itu mengguyuri wajahnya-- bahkan kacamata 
yang ia kenakan ikut kabur karena tersiram air. 


Beberapa diantara siswa yang mengerubungi keduanya itu 


bertepuk tangan seru. Ada juga yang bersorak-- senang 
melihat Rassya diperlakukan seperti ini. 


"Wohoo, seneng tuh pasti diguyur pas panas-panas gini." 
"Lagi napaa, gue telat nonton inii!" 
"Replay, Oell, replayyyy!" 


"Kasian Rassya!" 


"Ngapain kasian sama orang kayak dia! Rakjel, cuih!" 


"Gue bakal permaluin lu lebih dari ini." Ucap Ageela lagi. 


la lalu pergi keluar dari kerubungan berbentuk lingkaran itu. 
Menyisakan Rassya yang disoraki ejekan di kerubungan itu. 


"HUuUuUuuu-!" Sorak orang-orang dengan nada mengejek. 
Rassya tetap Rassya. Dia cuma diem, raut wajahnya tampak 
tak peduli. 


"UDAH!" Sorakan-sorakan itu terhenti karena teriakan 
seseorang. "Kalian apa-apaan sih?!" 


"Bubar-bubar, ada ratu drama!" Sorak salah satu siswi-- dan 
membuat orang-orang disana ikut bubar. 


Sebelum itu mereka menyempatkan untuk menyoraki 
Rassya dan cewek itu--- Tamara. 


"Sya, lu gapapa?" Tanya Tamara khawatir. la hendak 
membersihkan wajah Rassya yang basah menggunakan tisu 
miliknya. 


Belum sempat tisu itu menyentuh wajah Rassya, cowok itu 
memundurkan dirinya. Lalu berujar rendah, "Gue ga butuh 
bantuan dari siapapun." 


"Tapi, Sya---" 


"Gue tau, kalo lu itu suka sama gue. Tapi gue sama sekali ga 
suka sama lu, Tamara." Ucap Rassya memotong. Raut 
wajahnya tetap datar tanpa ada sedikit belas kasihan atau 
rasa tak enak. 


la menghela nafas. "Jadi stop ngejar-ngejar gue." 


Rassya melenggang pergi. 


Tamara terdiam. la mencampakkan tisu miliknya tadi ke 
sembarang arah. "Gue kurang apa sih? Gue cantik, gue 
kaya, gue multitalent, gue bahkan nyaris sempurna. Tapi 
kenapa lu selalu nolak gue, Sya?" 


Next 


Stop 


Hello everyone . 


Komennya ramein, ya. 
Jangan lupa klik bintang di pojok kiri bawah! 


Dannn, jangan komen dengan kata-kata yang 
membuat aku un-mood yaa . 


Thank u 
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Ageela melemparkan tasnya ke sembarang arah. Lalu 
menghempaskan tubuhnya ke kasur empuk bersprei biru 
muda itu. 


"Aduh, capek banget gue!" Gerutunya sebal. 


Keadaannya saat ini adalah tidur dengan posisi 
menelungkup. Kepalanya sengaja dibenamkan pada bandal. 
Sementara kedua tangannya terbuka lebar dan ada di sisi 
kiri dan kanan kasur. 


Omong-omong, Ageela baru saja kembali dari sekolah. 
Sementara sekarang sudah pukul tujuh malam. la tadi 
terpaksa stay di sekolah dan mengerjakan tugas-tugasnya 
membantu Kevano. Saat pulang ia juga di antar oleh cowok 
berdarah Australia campuran Indonesia itu. 


Ageela--- cewek itu segera bangkit dari tidurnya. Lalu segera 
pergi ke kamar mandi untuk bersih-bersih dan mengganti 
seragamnya menjadi pakaian rumah. 


Iya, Ageela memang tinggal sendirian di apartemennya ini. 
Biasanya salah satu atau bahkan semua sahabatnya akan 
menginap-- tetapi mungkin hari ini tidak. Saat siang hari 


juga ada pembantu yang membantu membersihkan 
apartemen bernuansa biru ini. 


Ageela memang terbiasa mandiri. Suasana yang sepi juga 
bukan masalah besar baginya. Kebebasan juga sudah ia 
dapatkan semenjak ia ditinggal pergi oleh orang tuanya ke 
luar negeri. 


Kamar tidurnya cukup besar. Mari ku deskripsikan. Dinding 
ruangan ini diberi cat warna putih-- lalu di tempeli wallpaper 
langit bercampur rintik-rintik hujan. Omong-omong, hampir 
semua ruangan di apartemen ini berwarna biru-- itu karena 
Aqeela sangat-sangat menyukai blue colour. 


Di dalam ini, terdapat sebuah kasur berukuran Queen-size. 
Di sisi kiri dan kanannya terdapat nakas. Di atas nakas 
terletak lampu tidur, jam weker, gelas berisikan air putih, 
dan juga beberapa benda lainnya. Tepat di depan kasur 
terdapat televisi berukuran cukup besar-- yakni 42 inchi. Di 
sebelah kanan kasur terdapat meja rias. Di atasnya tertata 
beberapa macam kosmetik yang biasa digunakan Ageela 
saat berpergian. Diantaranya ada foundation, BB cream plus 
CC cream, highlighter, blush, handbody, parfume, dan 
beberapa alat kosmetik lainnya. Hanya berjarak sekitar 
beberapa meter dari meja rias-- terdapat sebuah pintu 
berwarna abu-abu. Yaitu kamar mandi plus bath up. 
Disebelahnya terdapat pintu-- itu adalah ruang ganti 
sekaligus tempat rak-rak serta lemari berisi pakaian, sepatu, 
serta tas milik Ageela. Tepat di depan televisi di tempatkan 
karpet beludru berwarna senada dengan lantai. Di sudut 
kamar sebelah kiri di tempatkan meja serta dua sofa kecil 
dan satu sofa yang cukup besar. 


Tak jauh dari televisi, ada sebuah jendela besar dengan 
gorden putih bercampur emas. Saat disingkap-- kita bisa 
dapat melihat pemandangan luar serta kepadatan kota 


Jakarta. Omong-omong, gedung tempat Apartemen ini 
berada berbetuk leter L. Dan apartemen Ageela berada di 
posisi tengah-tengah. Sehingga ia dapat melihat apartemen 
tetangganya. 


Kira-kira kayak gitu. Jadi dari balkon aja, Ageela bisa liat 
aktivitas tetangganya. 


Satu hal lagi, kamar bernuansa lembut ini terletak di lantai 
dua. Di samping kamarnya juga terdapat kamar tamu yang 
biasa di tempati oleh Reyhan, Keano, dan Jey-- ketika 
menginap disini. 


Omong-omong, apartemen Ageela pada gedung ini terletak 
pada lantai lima. Jadi untuk turun dan naik, biasanya cewek 
itu menggunakan lift. 


Cewek berciri khas mata bulat itu keluar dari kamar mandi 
sambil menggosok-gosok rambutnya menggunakan handuk. 
la baru saja keramas. Biasanya, saat Ageela merasa pusing 
bahkan stress, ia akan berkeramas. Dan hal itu akan 
membuatnya merasa rileks. 


"Haduh, pusing banget kepala gue." Ringisnya sambil 
memijat-mijat pelipisnya sendiri. 


la lalu meraih hair dryer dan mengeringkan rambutnya yang 
masih terasa lembap. Seusai itu, ia kembali merapikan 
rambutnya dan memasang bando agar terlihat lebih rapi. 


Saat ini Ageela memakai piyama berwarna maroon dengan 
warna putih di tepi-tepi jahit piyamanya. (Kurang lebih 
kayak piyama yang di pakai Rassya saat pesta Halloween di 
lokasi syuting). 


la kembali mendudukkan diri di atas kasur. Lalu 
menyandarkan punggungnya ke kepala kasur. la membuka 


handphone-nya yang sedari tadi ia silent. 


Mbah Dukun (7) 
Keyal : Dengan segelas air put... (562) 
20.30 


Ketos 
Gue udah sampe di rum... (3) 
19.34 


Karey 
Dah balik lu? (2) 
17.01 


“6285 2XXXXXXXX 
Save back cantik (2) 
16.59 


Aliffar Wakben 
Bilangin sama Clau kalo gu... (3) 
16.33 


OSIS SMA Pelita (35) 
Ketos : Cepet kumpul di rua... (43) 
14.20 


#62822XXXXXXXX 
Halo cantik. Save back no gu... (4/ 
14.08 


Dad 
Uang bulanan kamu juga sud... (5) 
13.10 


Sanchell 
Kita di kanteen, lu dimane h... (2) 
10.11 


Saat baru di hidupkan, ponsel bermerekkan iPhone itu 
langsung dibanjiri notifikasi. Ageela memang tak membuka 
ponsel sedari datangnya waktu istirahat. Mungkin karena 
terlalu disibukkan dengan kegiatan OSIS. 


la segera membaca satu persatu pesan yang muncul di bilah 
notifikasinya tanpa membuka pesan tersebut. 


Dad 


| Ageela 

/Gimana keadaan kamu? 

/Maaf karena Dad & Mom belum bisa kembali ke Jakarta 
Tapi kami akan secepatnya menyelesaikan proyek disini 
dan cepat-cepat menjenguk kamu di sana 

/Uang bulanan kamu juga sudah dad transfer 

13.10 


Iya. Aku baik-baik aja, dad| 

Aku udah gede, Daddy sama mommy ga usah khawatir| 
Ga usah buru-buru, aku gapapa kok| 

Thank u, dad!» «| 

20.32 


Ageela segera keluar dari percakapannya dengan sang 
ayah. Lalu beralih membuka chat dari Kevano. 


Ketos 


/Oeel 

/Gue cuma mau ngabarin 
/Gue udah sampe di rumah 
19.34 


Ya| 
20.35 


Ageela juga menutup laman percakapannya dengan sang 
ketua OSIS. Lalu ia langsung membuka chat di grup yang 
bernamakan 'Mbah Dukun'. 


Mbah Dukun (7) 


Keyal : ada Mbah dukun sedang ngobatin pasiennya 
Jeynat : heh, lu ngapa? cosplay jadi mbah dukun? 
Saskiww : si Key NGADI-NGADI 

Sanchell : awokawokwk 

Jeynat : woy rey, buruan ajg, katanya mo mabar 
Karey : si Sandy ngawasin gue mulu bangsat 
Sanchell : apalu apalu 

Keyal : konon katanya sakitnya karena di guna-guna 
Naratuy : /u ngapa si key 


Karey : beliin obat dah 
Karey : kurang obat tuh anak keknya 


Saskiww : 7M ganti member aja udah 
Saskiww : malu-maluin punya member sinting kek si Key 


Keyal : sambil komat-kamit mulut Mbah dukun baca 
mantra 


Sanchell : beneran sakit, awokawokwk 


Jeynat : ga lucu bro 
Jeynat : Mending mabarr 


Naratuy : diem Jee 
Naratuy : coba tes dulu seberapa gilanya si key 


Karey : woiJey, ayo buruan 
Karey : gue udah log in nih, bentar gue invite lu dulu 


Jeynat : bentar asu, hp gue ngelag 

Sanchell : gaada maen game maen game! 

Keyal : dengan segelas air putih pasien lalu di sembur! 
Naratuy : Byurrr!! 

Karey : yah, kok gitu sannn?:( @sanchell 


Keyal : main yuu 
Keyal : gue gabut nih 


Jeynat : koy mabar! Si rey ga asik, masa takut sama Sandy 


Keyal : ga deh 
Keyal : /u noob 


Karey : cuih! @Jeynat @keyal 


Saskiww : udah-udah 
Saskiww : mending ramein gc 


Naratuy : send a picture 
Jeynat : send a picture 
Keyal : Ciee, ceweknya dibelain 


Jeynat : gue ga pacaran sama Saski anjip 


Sanchell : boong tuh boong 
Sanchell : Jan percaya sama Jey 


Karey : rukun iman nambah satu dong, kalo kita percaya 
sama dia 


Jeynat : anjg 

Saskiww : send a picture 

Naratuy : apasi anjim, receh 

Saskiww : tiap gue muncul lu gini mulu tuy 


Naratuy : ga gitu bjirr 
Naratuy : wkwk 


Keyal : ageela nge-read woi 
Keyal : pakabs geel? 
Keyal : capek ga jadi waketos? Wkwk 


Karey : woiya, baru ngeh gue 


Ageela : mbb 
Ageela : hai, hehe 


Saskiww : baru balik Geel? 


Ageela : iya nih 
Ageela : sekitaran sejam lalu lah 


Naratuy : untung gue ga jadi daftar OSIS 
Naratuy : awokawokwk 


Jeynat : ngadi-ngadi 
Jeynat : mau lu daftar juga, ga bakalan di terima 


Naratuy : anjip, kurang ajar emg 


Sanchell : nyanyi kuy 


Karey : ga asik 
Karey : gimana kalo kita mabar Among us? 


Saskiww : e/u mah, otaknya game mulu 


Keyal : send a picture 


Sanchell : ngapain bos iri sama karyawan 
Sanchell : ga level, wkwk 


Naratuy : duain apa kata Sandy 

Saskiww : tigain 

Ageela : ngikut Sandy 

Keyal : kenapa gue mulu yang kena nista sih, anjim? 
Jeynat : dah takdir goblok 

Karey : send a picture 

Naratuy : Suzanna in your areyah 

Ageela : itu lirik blackpink pas awal-awal mv-nya anjir 


Keyal : hit you with that ddu ddu ddu 
Keyal : aye aye aye 


Jeynat : apasi ajg, malah nyanyi 
Sanchell : ha hayelaik det tereret tet tereret tet 


Naratuy : blackpink menangis melihat ini 


Saskiww : 2/n 
Karey : send a picture 


Ageela : karey daritadi stiker mulu! 
Ageela : ga bisa ngetik, atau mungkin papan keyboard-nya 
yang ga lengkap? 


Sanchell : biasa Geel 
Sanchell : gabut tuh dia 


Saskiww : kurang lu perhatiin San 
Saskiww : makanya kayak gitu 


Jeynat : hush, ga boleh gitu:v 


Naratuy : eh Je, katanya lu lagi di luar ya? 
Naratuy : gue nitip dong, terus sekalian anterin ke rumah 


ye 
Jeynat : nitip apaan? 


Ageela : gue juga dong Je 
Ageela : /u lagi dimana btw? 


Naratuy : nah iya, lu dimana? 

Naratuy : ntar kita mau nitip burger, eh tau-taunya lu di 
tempat pizza 

Naratuy : kan repot 


Jeynat : oiya, wkwk 

Jeynat : ini gue lagi di rumah mantan 
Jeynat : eh bentar-bentar, gue dipanggil 
Karey : WTF 


Keyal : wah, ngadi-ngadi ni orang 


Ageela : woilah, disini ada Saski 
Woi 


Saskiww : oh gt 


Sanchell : wah, parah nih si Je 
Sanchell : bisa-bisanya lu ke rumah mantan malem-malem 
kek gini 


Naratuy : /h gila! 
Naratuy : ngapain lu ke rumah mantan?! 


Jeynat : apa sih? Gue tinggal bentar udah rame aja 
Keyal : apasi apasi mata lu 

Karey : parah lu Jey 

Sanchell : /u beneran di rumah mantan?! 


Jeynat : iya lah, yakali gue boong 
Jeynat : ini gue juga lagi makan 


Ageela : astagfirullah, 
Aqeela : di ajak makan malem dong!;) 


Naratuy : makin ngaco nih si Jey 


Keyal : disini ada cewek lu woi 
Keyal : ah ilah, goblok bgt heran 


Saskiww : ! 


Jeynat : Napa sih 
Jeynat : emang salah kalo gue makan di rumah mantan? 


Karey : bego 


Keyal : gbik 

Ageela : bengek 

Naratuy : gila 

Sanchell : send a picture 

Naratuy : si anying sempet-sempetnya 


Jeynat : lah kok pada nistain gue?? 
Jeynat : aneh lu pada 


Ageela : /u yang aneh Je 


Sanchell : tega ya lu selingkuhan Saski 
Sanchell : terus pake bilang-bilang makan di rumah 
mantan segala lagi 


Naratuy : ga abis pikir gue 
Naratuy : gue kira lu setia, tapi ternyata engga 


Keyal : kali ini gue ga bisa belain lu lagi bro 
Karey : tega lu sumpah 
Saskiww : udah ih 


Jeynat : Jah anjing 
Jeynat : kalian salah paham bgst 


Naratuy : salah paham apanya 
Naratuy : udah jelas-jelas lu ngapel ke rumah mantan lu 
lagi 


Karey : ga nyangka gue 


Sanchell : udahlah Je, mending jujur aja 
Sanchell : biar Saski tau 


Saskiww : Hm 


Jeynat : gue ga macem-macem anjir 
Jeynat : kalian salah paham 


Karey : Halah, alesan 
Ageela : ngeles mulu kek bajai! 
Jeynat : gue lagi di rumah mantan 


Naratuy : kan, malah lu ulangin lagi 
N 


aratuy : ga punya hati lu 


Jeynat : diem dulu, anjim 
Jeynat : gue mau jelasin 


Saskiww : udah cukup jelas, Je 
Keyal : nah loh, gue gatau ya 
Jeynat : send a picture 


Jeynat : noh, gue disini 

Jeynat : di cafe rumah mantan 

Jeynat : gue bela-belain keluar cuma demi fotoin ini ke 
kalian 

Jeynat : gue ga selingkuh anjim 

Jeynat : kalian salah paham- - 

Read by & 


Jeynat : Asw lah cuma di read 
Jeynat : send a picture 


Read by 6 


//Terus siapa orang yang bego sebenernya? // 


Ageela ngakak dong. Dia jadi ngerasa-- geli campur malu 
gitu. Padahal dia sama yang lain udah ngehakimin Jey loh. 
Eh tau-taunya cuma salah paham. 


Malunya itu loh, wkwk. 


Ageela segera meletakkan ponselnya. Lalu pergi ke dapur 
untuk membuat susu cokelat. la berniat untuk bersantai di 
balkon sembari menikmati semilir angin malam ini. 


Hanya berselang beberapa menit, ia kembali meraih ponsel 
dan mendudukkan dirinya di ayunan gantung santai 
berwarna dominasi putih biru itu- yang sengaja ia 
tempatkan di balkon. 


Semilir angin malam cukup menusuk kulitnya yang hanya 
mengenakan piyama maroon berbahan tipis. la juga 
ditemani susu cokelat panas yang cukup membuatnya 
merasa hangat. 


"Kira-kira kalo gue bikin video disini bagus ga ya?" Gumam 
ageela kepada dirinya sendiri. la memperhatikan keadaan 
sekitarnya. Lalu melanjutkan, "Lumayan aesthetic sih. 
Keknya bagus," 


Suasananya cukup sederhana, cahaya lampu-lampu 
berwarna warni dari lantai terbawah yang berasalkan dari 
berbagai tempat. Keramaian kendaraan yang berlalu lalang 
juga menambah kesan aesthetic. 


Ageela mengangkat ponselnya. Mulai merekam video dari 
sisi kanan dan berakhir pada sisi kiri. 


"Wah gila, keren banget ternyata." 


Saking fokusnya, Aqeela hanya memandang layar 
ponselnya yang tengah merekam itu. 


Di tengah-tengah keasikannya itu, fokusnya mendadak 
terhenti. Bukan hanya itu, entah kenapa jantungnya juga 
tiba-tiba berdetak berkali-kali lipat lebih cepat dari 
biasanya. Wajahnya bahkan ikutan memucat. 


la mengangkat kepalanya, lalu melihat ke arah mana 
ponselnya merekam. Dengan mata kepalanya sendiri, ia 
melihat sesuatu yang membuatnya terpaku itu. 


Nafasnya ikutan tersendat. Bola matanya tak mampu 
berkedip. Sebesar itu pengaruhnya terhadap Ageela. 


Next 


Stop 


Hai everyone . 

Maybe, chp itu adalah chp terrrgajelas yang pernah 
aku buat. 

Cause, aku tuh pengen buat selingan yang lucu gitu. 
Tapi aku malah ga punya bakat ngelawak. 

Alhasil lawakan aku garing pake bangetttttt: ( 


Ramein komennya ya! 

Karena aku memilah berapa banyak oknum yang 
tertarik dengan cerita aku ini melalui komentar- 
komentar kalian 


See u to next chapter! 
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Matanya membola. Nafasnya tersendat. Bahkan untuk 
sekedar bergerak saja ia tak mampu. Tangannya kaku-- 
ponselnya yang tadi ia pegang pun sudah jatuh menimpa 
lantai marmer itu. 


Dengan mata kepalanya sendiri, ia melihat seorang 
penghuni yang merupakan tetangganya itu meregang 
nyawa dengan cara yang mengenaskan. 


Bukan. Bukan bunuh diri. 


Melainkan dibunuh-- di tusuk-tusuk oleh seseorang 
berpakaian serba hitam menggunakan sebuah pisau lipat. 


Untuk sekedar berkedip saja ageela tak mampu. Matanya 
hanya tertuju pada atensi dua orang--- dengan yang satu 
sudah tak bernyawa lagi. 


"H-ha?" 


Badan Ageela bergetar hebat. la membungkuk dan meraih 
ponselnya dengan gemetaran. Mencoba mengetikkan dial 
polisi namun gagal karena tangannya yang terus bergetar 
hebat. 


Cewek itu terus mencoba berkali-kali. Namun lagi-lagi 
hasilnya nihil. 


Ageela kembali mengangkat kepalanya dan melihat ke 
apartemen tetangganya itu. 


Oh shit! 
Pembunuh itu menatap ke arahnya! 


Ageela ketakutan. la langsung melemparkan ponselnya 
entah kemana--- lalu berlari keluar dari balkon. 


la berniat memberi tahu pihak gedung ini bahwa ada 
pembunuhan disini. Tapi malam sudah terlalu larut, dan 
gedung yang ia tinggali ini sudah berangsur sepi. Hanya 
ada ia dan seorang pembunuh itu. 


Ageela berlari keluar. Tanpa ba-bi-bu ia langsung mencari lift 
untuk sampai ke lantai dasar. Alih-alih masuk ke dalam lift, 
ketika hampir menemukannya saja Ageela malah melihat 
sesosok yang sama seperti yang ia lihat tadi--- baru saja 
keluar dari lift. 


"G-gue ga boleh ke tangkep!" Gumamnya pelan. Lalu cepat- 
cepat berbalik arah sebelum si pembunuh itu melihat 
keberadaannya disini. 


Sial! 


Lagi-lagi Ageela tertangkap basah. Cewek berciri khas mata 
bulat itu langsung berlarian mencari tangga darurat. Ini 
satu-satunya cara agar ia bisa sampai ke lantai dasar. 


Ageela berlari meski dengan langkah tertatih. Kakinya 
mendadak lemah. Apalagi ketika memori ingatannya 


kembali memutar kejadian pembunuhan itu. Bulu kuduknya 
mendadak berdiri. 


"Rey, bantu gue." Cicitnya pelan serta bergetar-- ia berhenti 
dan berjongkok di balik salah satu guci yang cukup besar 
dan mampu menutupi dirinya. 


la menggigit bibir bawahnya sendiri. Supaya tak 
menimbulkan suara sekecil apapun. Dapat dilihatnya sang 
pembunuh itu menelisik lorong ini guna mencari 
keberadaannya. 


Pembunuh itu berjalan melewatinya. Dan untung saja, ia tak 
menemukan Ageela disini. Baru beberapa meter kepergian 
orang misterius itu, Ageela langsung bangkit dan berlarian 
ke arah berlawanan. 


Hanya berselang lima belas detik, 
"Hey!" 


Ageela tersentak. Tanpa menoleh ke belakang ia langsung 
mempercepat laju langkah kakinya. 


"Daddy tolong Aqeela," Gumamnya terus-menerus tanpa 
henti. 


Jujur saja. Ageela sangat-sangat ketakutan saat ini. Apalagi 
pembunuh itu tengah mengejarnya. 


Bagaimana jika ia tertangkap? 


Lalu ia dibunuh dan bernasip sama dengan tetangganya 
itu?! 


Oh, Gosh! 


Ageela masih ingin hidup dan menikmati kesenangan 
remaja bersama teman-temannya. la tak mau berakhir 
disini. la tak mau mati konyol dengan cara seperti ini. 


"Oh Gosh, help me!" Cicitnya lagi. Air matanya bahkan 
sudah menggenang di pelupuk tanpa ia sendiri sadari. 


Seseorang itu semakin mendekat. Ageela kembali mencari 
dimana tangga darurat. Biasanya dalam keadaan seperti ini 
Ageela bisa melupakan hal-hal penting. Bahkan dimana 
letak tangga darurat saja ia tidak ingat. 


Karena faktor ketakutan yang berlebihan dapat membuat 
seseorang menjadi lupa akan suatu hal. Hal ini memang 
sudah biasa dan umumnya memang begitu. 


Ketika matanya melihat ada petunjuk keberadaan tangga 
darurat-- Ageela cepat-cepat berlari sebelum orang itu 
berhasil menyusulnya. 


Dan terjadilah aksi kejar-kejaran antara Ageela dengan 
sesosok manusia misterius itu. Entahlah, kadang ia berpikir-- 
- kenapa orang itu sampai tega membunuh tetangganya? 
Padahal setahu Ageela, tetangganya itu orang baik dan 
cukup humble. 


Daripada pusing memikirkan hal itu, lebih baik Ageela 
mencari cara agar berhasil lolos dari si psikopat pembunuh 
itu. 


Satu persatu anak tangga ia pijaki dengan tergesa-gesa. 
Sesekali ia melihat keberadaan sang penjahat itu. la cukup 
merasa was-was. Karena ia harus menuruni beberapa lantai 
dengan puluhan bahkan ratusan anak tangga-- untuk 
mencapai lantai terbawah. 


"Hhh~" 


Cewek berpiyama itu tampak kelelahan. Padahal ia baru saja 
mencapai lantai dua. Itu artinya ia harus menuruni 
beberapa anak tangga lagi. 


Aqeela menoleh ke belakang, serta memeriksa 
sekelilingnya. Tidak ada siapapun. Ia lantas menghela nafas 
lega. 


"Orang itu udah pergi. Huh! Untung aja gue bisa kabur. Kalo 
ga, bisa mati konyol gue disini." Gumam Aqeela sembari 
mengelus dada. 


la mengelap keringatnya yang membanjiri pelipisnya. 
Membungkuk dan menahan bobot badannya pada 
tempurung lutut 


"Kok gue masih ngerasa was-was gini ya? Mana hp ga 
kebawa lagi. Kalo ada kan gue bisa telepon Rey, suruh dia 
kesini. Aelah, bego banget sih gue!" Ageela mengumpati 
dirinya sendiri. Saking kesalnya, ia sampai menepok 
jidatnya yang sedikit tertutup helaian rambut itu. 


Mari ku deskripsikan, pencahayaan di tangga darurat ini 
terbilang cukup minim. Iya, cahaya disini hanya remang- 
remang. Setahu Ageela, lampu di tangga darurat ini sedang 
bermasalah semenjak kemarin sore. Dan sampai sekarang 
lampu disini belum juga diperbaiki. 


Untung saja Ageela tidak menderita nyctophobia atau 
gangguan psikologis di mana seseorang memiliki rasa takut 
berlebihan terhadap kegelapan. Jika tidak, mungkin saat ini 
ia telah pingsan dan mungkin saja-- jatuh hingga terguling- 
guling ke lantai terbawah. 


"Bodo amat lah. Yang penting gue harus cepet-cepet sampe 
di bawah dan laporin ini ke pihak gedung." Gumamnya lagi 
sembari menatap sekeliling dengan cemas.. 


Ageela langsung bangkit dari duduknya, lalu hendak 
melangkah turun menuju anak tangga selanjutnya. 


"AAAAA!" 


R 


eyhan berjalan kesana kemari bak sebuah setrika. Semenjak 
lima menit lalu ia berjalan mondar mandir di depan 
kasurnya. Entahlah, ia sendiri tidak tau. la hanya merasa 
gelisah tanpa tau apa penyebab kegelisahan itu. 


"Gue kenapa dah? Dari tadi nih kaki mondar mandir mulu," 
Gumamnya terheran. 


Aneh, memang. 


Putra dari keluarga Nugraha ini sedari tadi tak bisa diam. la 
tampak seperti tengah mencemaskan seseorang. Tapi ia 
sendiri juga tidak tau, siapa orang yang ia cemaskan? 


Casandy? 


No. Dia baik-baik aja, pastinya. Karena sepuluh menit lalu 
Reyhan masih bercengkrama lewat panggilan video 
dengannya. 


Ageela? 


Maybe. Tapi menurut Reyhan ga mungkin juga. Karena 
Ageela sekitaran satu jam lalu masih bergabung dengannya 
dan yang lainnya di grup mereka. 


Tapi--- ah, sudahlah. 


Reyhan akhirnya meraih ponselnya di atas nakas. Lalu 
segera membuka obrolan chat dengan pacarnya itu--- 
Casandy Michelle. 


Amor 

Sann/ 

| Nape? 

Gue aneh deh keknya/ 


| Noh nyadar 
|emang lu aneh kan? 


Ga gitu maksud gue/ 
Ini tuh, bedaa| 


[Beda gimana? 


Gue kayak ngerasa khawatir) 
Tapi gatau khawatirin siapa/ 


/Lhaa? 
[Eh inget ga si 
/Dulu lu juga pernah kek gini 


Iya| 
Tapi lu kan ga kenapa-kenapa?/ 


Iya gue emg ga kenapa-kenapa 
(Tapi mungkin orang lain? 


Gimana?) 


[Lu khawatirin Aqeela kali? 


Gatau gue/ 
Tadi gue chat, tapi dia ga bales-bales/ 


/Mungkin udah tidur kali? 
/Capek, maybe? 
[Kan tadi dia balik jam tujuh-an 


Iya juga yal 


ya 

/Ga usah khawatir 

[Ageela kan bisa bela diri 

[Kalo ga, besok coba kita tanya sama dia deh 


Oke/ 


Setidaknya, setelah bercerita pada Casandy, perasaan 
Reyhan mulai berangsur tenang. 


Tapi, mereka itu kayak lebih ke sahabatan ya? Bukan 
pacaran. Tapi bagus deh, setidaknya persahabatan mereka 
tetap baik dan tidak canggung karena beberapa diantara 
mereka memiliki hubungan yang lebih dari itu. 


C 


ewek itu menahan nafasnya seketika. Jantungnya kembali 
berdegup kencang. Kakinya mendadak melepas. Dan 
tubuhnya bergetar hebat karena ketakutan. 


"S-siapa l-lu?!" Nada suara angkuh itu tetap terdengar meski 
diselingi dengan suara bergetar. 


Aqeela di tarik dan langsung disudutkan pada tembok. Jalan 
keluar melalui kedua sisinya ditutup akses oleh dua tangan 
orang misterius itu. 


"Lepasin gue!" 
"No." 


Ageela sebenarnya takut, tapi ia mencoba menutupi rasa 
takutnya dan berani untuk melawan. Menatap nyalang 
kedua mata sang lawan menggunakan mata elangnya. 


"Lu gila, hah? Ngapain lu ngebunuh tetangga gue?!" Tanya 
Ageela sambil terus berusaha melepaskan kedua tangan 
yang menutup aksesnya untuk kabur. 


"It's my hobby." 


Ageela langsung diem karena ga habis pikir. Bukan, faktor 
utamanya bukan itu. 


Melainkan suara itu. 


Suara yang jarang sekali ia dengar. Namun terasa cukup 
familiar. la merasa pernah mendengar suara itu sebanyak 
beberapa kali. 


"R-rassya?" 


Seseorang itu melepas tudung hoodie serta masker 
hitamnya. Hal itu membuat Ageela membola tak percaya. 
"Yes, | am." Rassya membalas sembari menyeringai setan. 


Ageela menggeleng kuat. Melupakan keterkejutanna-- ia 
lalu berusaha mendorong dada Rassya. Namun gagal. Ia tak 
sekuat itu. 


Rassya malah semakin menahan Ageela dengan memegang 
kedua bahu cewek itu. "Lepasin gue, Rassya! Biarin gue 
pergi!" Pinta Ageela sambil terus berusaha menepis kedua 
tangan itu--- meski ia tau itu hanyalah mustahil. 


"Pergi? It's funny!" 


"G-gue tau, Sya. Yang gue liat tadi bukan lu kan? Bukan lu 
yang ngebunuh tetangga gue kan, Sya? Gue tau, lu ga 
mungkin---" 


"--That is me! Itu gue. Yang lu liat itu gue." Rassya 
memotong kalimat Ageela yang belum selesai. 


Cewek itu menggeleng tak percaya. Lalu mendorong kuat 
kedua bahu Rassya dan membuatnya melepaskan 
cengkeramannya. 


Ageela langsung lari dengan kondisi kaki yang melemas. 
Tapi ia harus berhasil kabur. Tidak. la tidka boleh tertangkap 
lagi. 


Rassya yang sempat terdorong itu cepat-cepat menyusul. la 
sebenarnya tak terlalu takut jika Ageela kabur. Karena ia 
telah melakukan penutupan akses pada pintu tangga 
darurat di lantai dasar. Jadi-- meskipun Ageela sampai, 
cewek itu tidak akan bisa keluar walau hanya satu langkah 
saja. 


"Percuma." 


Ageela membalik. Aktivitasnya yang tengah mengguncang 
dan berusaha membuka pintu itu pun terhenti. Dapat 
dilihatnya cowok berpakaian serba hitam itu berada pada 
anak tangga keempat dari bawah. 


Rassya mendekat. "J-jangan deketin gue!" Meski telah 
mendengar peringatan, Rassya tetap tak menghentikan 
langkah kakinya. "Gue bilang jangan deketin gue! A-ATAU 
GUE BAKAL LAPORIN LU KE POLISI!" 


Bukannya takut. Rassya malah terkekeh pelan. Memangnya 
apa yang lucu? Ageela rasa tidak ada. 


Rassya lantas mengeluarkan pisau lipatnya dari kantong 
Hoodie hitam itu. Ageela yang melihat adanya benda tajam 
itu lantas membolakan matanya shock. 


“Y-jangan deketin gue!" Rassya mengelap bercak darah yang 
menempel di pisau lipatnya. Sementara kakinya terus 
melangkah mendekat. Pelupuk mata cewek itu sedikit basah 
karena ketakutan yang terus ia tutupi. 


"Sekarang lu percaya, kan? Dan gue rasa-- lu cukup pinter 
untuk menilai siapa gue." Rassya memulai basa basinya. 
Sementara Ageela terus memundurkan langkah menjauhi 
cowok yang merupakan korban bul/y-annya itu. 


"Pm a psychopath." 


Ageela menelan ludahnya kasar-- ternyata ia salah menilai 
Rassya selama ini. Cowok yang ia anggap lemah, ternyata 
merupakan Iblis berwujud manusia. 


"Gue tau, lu pasti kaget, kan? Karena cowok yang selama ini 
lu bully- lu anggap lemah, dan ga bisa apa-apa. Tapi 
sekarang-- cowok itu yang akan menjadi perantara buat 
ngirim lu menghadap Tuhan, Ageela Aldebara." 


"Jangan gila, Rassya!" 


Seringaian setan itu semakin terlihat jelas dan tentu saja-- 
menyeramkan! Ageela membenci Rassya mulai detik ini 
juga. 


"Yes, | am crazy." 


Aqeela menggeleng tak percaya. Sementara pelupuk 
matanya mulai mengeluarkan cairan bening dan meleleh 
pada kedua pipinya. 


la harus memutar otak. Mencari akal agar bisa terbebas dari 
sini. Dan pada saat itu, ia hanya mempunyai satu 
penawaran di dalam otaknya. 


Tanpa menunggu lama, Rassya berjalan mendekat memutus 
jarak. Dengan pisau lipat yang ia angkat tinggi-tinggi. 


"Gue kasih lu waktu sepuluh detik, buat mengucapkan 
selamat tinggal pada dunia, Ageela." Ucap cowok itu lagi. 


Sesuai ucapannya, Rassya mulai berancang-ancang 
menancapkan pisau lipat itu tepat pada jantung cewek di 
hadapannya. 


"Jangan bunuh gue! Dan gue bakal lakuin apapun yang lu 
mau!" 


Terdengar seperti penawaran yang cukup menarik. Hanya 
karena beberapa rentet kata itu--- Rassya kembali menarik 
sekaligus menghentikan ancang-ancangnya. 


"Semua?" 


Ageela mengangguk cepat. Karena menurutnya, ini adalah 
satu-satunya cara agar Rassya tidak melakukan hal gila itu. 
Namun, seketika ia was-was saat melihat senyum miring 
sang devil itu bermunculan. 


"Jadi pacar gue. Ga ada bantahan. Ga ada lapor-lapor polisi. 
Berani langgar, gue pastiin, pisau ini---" Rassya 
menggantungkan kalimatnya. "--bakal gue tancapin tepat di 
jantung lu." 


Ageela mematung. Bukannya keluar dari masalah, ia justru 


malah semakin terjerumus ke dalam masalah yang jauh 
lebih besar. 


"G-gue jadi pacar lu?" Aqeela mengulang pertanyaannya. 


"Yes. You are mine and I am yours." 
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Ageela turun dari mobilnya. la langsung disuguhi 
pemandangan Rassya yang berdiri sambil menyandar pada 
dinding dekat gerbang sekolah. Cewek itu mendengus 
pelan. Lalu berjalan menghampiri pacarnya itu. 


"Morning, cantik!" 


Ageela hanya mengangguk dan berdehem pelan. Lalu 
memberi kode pada Rassya untuk langsung masuk saja. 
Ageela terlalu malas untuk sekedar basa-basi. 


"Inget ya, Oeel." Itu lah kalimat pertama yang di ucapkan 
Rassya ketika berjalan di koridor sekolah. 


"Iya. Gue ga akan lupa." Balas Ageela dengan nada suara-- 
malas. 


Keduanya sama-sama diam. Ageela yang malas berbicara. 
Sedangkan Rassya yang bingung bagaimana cara memulai 
sebuah konversasi. 


"Nanti makan sama gue," Ucapnya tiba-tiba dan membuat 
Ageela tersentak kaget. 


Cewek bersurai hitam pekat itu langsung menghentikan 
langkahnya. Rassya yang heran pun ikut berhenti. 


"Kenapa?" 


"Gue? Makan sama lu? Apa kata orang, Rassya?!" Tanya 
Ageela penuh penekanan. la tak habis pikir dengan cowok 
yang saat ini berstatus sebagai pacarnya ini. 


Rassya menggendikkan bahunya tak acuh. "Apa kata 
temen-temen gue?! Gimana kalo mereka tau kalo kita 
pacaran?!" Lanjut Ageela kesal. 


"Gue ga peduli." 


Usai membalas itu, Rassya langsung melenggang pergi. 
Ageela yang merasa terabaikan langsung menghentakkan 
kakinya kesal. Hanya berselang beberapa second, Ageela 
segera mengejar cowok berkacamata itu. 


"Rassya, tungguin!" 


Langkah kaki Rassya memang tidak terlalu lebar. Tapi tetap 
saja, Ageela kesulitan mengejarnya. Alhasil cewek itu 
meraih tangan sang pacar dan membuatnya berhenti. 


"Apa?" Tanya Rassya tanpa rasa bersalah sedikitpun-- 
karena telah meninggalkan Ageela tadi. 


"Bisa ga sih, jalannya pelan-pelan?! Kaki gue capek." 

"Iya." 

Jujur saja, tingkah Ageela yang seperti ini mampu membuat 
hati dingin Rassya luluh. Buktinya, ia merasa gemas bukan 
main. Ingin mencubit pipi yang cukup berisi itu--- namun 
berusaha ia tahan. 


Keduanya berjalan berdampingan. Dari jauh mereka 
kelihatan saling bergenggaman tangan. Tapi jika ditelisik 


lebih dekat, kedua tangan yang dibiarkan menggantung itu 
hanyalah berdekatan dan nyaris bersentuhan saja. 


Memang saat ini masih terlalu pagi. Sekitaran pukul delapan 
kurang. Itu artinya, masih ada sekitaran tiga puluh menit 
lagi sebelum bel berbunyi. Tapi, meskipun begitu-- pukul 
segini masih sedikit siswa serta siswi yang datang. Hanya 
ada beberapa orang yang duduk bercengkrama di koridor 
ataupun lapangan. 


Orang-orang yang duduk di koridor pun cukup heboh 
dibuatnya. Karena apa lagi? 


Tentu saja karena kedekatan Ageela dan Rassya yang 
tampak seperti mimpi. Biasanya, Ageela akan terus 
membully Rassya. Tapi sekarang, lihatlah, Ageela justru 
jalan tepat di samping Rassya. Tas yang ia gunakan juga 
masih teronggok di bahu kanannya. 


Itulah yang membuat mereka heran. Karena biasanya, 
Ageela akan meminta Rassya untuk membawakan tasnya ke 
kelas. 


Lalu, apa yang terjadi sekarang? 


Apalagi mereka dibuat heran dengan tingkah Ageela hari 
ini. Mengejar Rassya? Ah, itu mustahil! Ageela anti yang 
namanya mengejar. la hanya akan mempertahankan posisi 
'dikejar', bukan 'mengejar'. 


Tapi, lihatlah, apa yang terjadi sekarang? 


Ini aneh. Semua aneh. Itulah menjadi bahan obrolan hangat 
di SMA Pelita ini. Mungkin hanya beberapa orang yang 
melihat itu langsung-- tapi dalam hitungan menit, berita itu 
bisa menyebar pada satu sekolahan. 


Rassya tak peduli. 
Tapi Ageela? 


"Eh, Qeel. Gue denger, tadi lu ke kelasnya bareng Rassya 
ya?" Ucap Saskia yang tidak sengaja mendengar mulut- 
mulut gossip itu menyebut-nyebut nama Ageela dan Rassya. 


"Iya. Kenapa emang?" Ageela membalas dengan nada suara 
tak acuh. la masih memainkan ponselnya. Omong-omong, 
saat ini empat ciwi-ciwi itu tengah duduk di dalam kelas. 
Jam kosong, maybe. Sedangkan tiga cowok se-genk mereka 
entah hilang kemana. Mungkin lagi nyebat? Entahlah. 


"Katanya, interaksi kalian kayak deket gitu ga sih?" Timpal 
Ratu yang kebetulan juga mendengar desas-desus gossip 
itu dari teman sekelasnya. 


"Engga deh. Biasa aja. Kalian tau dari mana emang?" 


"Banyak loh yang bicarain kalian. Tadi gue pas mau ke toilet 
aja, denger nama lu sama si nerd itu di sebut-sebut mulu." 
Jelas Casandy ikut-ikutan. la memasukkan keripik kentang 
bermerek cit*to itu ke dalam mulutnya. 


Ageela hanya mengangguk. "Biasa, anak-anak disini kan 
lambe turah semua. Jadi berita yang bener, malah dilebih- 
lebihin." Ucap Ageela memberi alibi yang masuk akal. 


Cewek berwajah manis itu memang jago dalam hal 
membuat alibi. la cerdik, bukan licik. 


"Iya juga ya," Bahkan ketiga temannya dapat dengan 
mudah mempercayai itu. 


Ageela kembali mengangguk. Lalu mengedarkan 
pandangannya ke satu kelas. Mencari sosok yang ia incar. 


Sosok yang ia cari justru juga tengah mengawasi dirinya. 


Tatapan mata cowok itu seolah memberi kode. Dan Ageela 
mengerti itu. 


Kring kring kring 


//Bunyi bel sekolah gimana 
ya, btw? // 


"Wah, udah bel. Kuy ke kantin!" Ajak Casandy bersemangat. 
la memang yang paling suka makan. Makanya pipinya jadi 
emesh-able banget. 


"Kuy, lah. Gue juga udah laper. Cacing-cacing di perut gue 
juga udah minta diisi!" Balas Saskia si cewek nomor dua 
setelah casandy--- si pecinta makanan. 


"Yok dah," Balas Ratu seadanya. la hanya mengikut saja. 
Lagi pula ia juga tidak sedang lapar. Netral gitu. Ga laper, ga 
juga kenyang. 


Ketiganya segera bangkit dan berjalan ke pintu, tapi Saskia 
langsung terhenti karena Ageela yang tetap diam di 
tempatnya. 


"Geel, ayo?" 


Ajaknya lagi. Sementara Casandy dan Ratu sudah keluar 
dahulu tanpa menyadari Ageela dan Saskia yang masih di 
dalam kelas. 


"Em, kalian duluan aja deh. Gue lagi ga laper soalnya." 
Saskia mengangguk. 


"Oke deh. Gue duluan ya!" Usai berpamitan, Saskia 
langsung melenggang pergi dari sana. 


Ageela duduk diam. Meski sang pacarnya sudah berdiri di 
depan mejanya. "Ayo," 


"Lu aja deh. Gue mager." Balas Ageela seadanya. la terus 
membolak-balik buku tanpa membacanya sedikitpun. 


"Kesepakatan awal kita apa?" 


Aqeela mendengus. Tapi tetap bersikeras dengan 
pendiriannya. "Gue mager, Rassya. Peka dikit kek," 


Rassya mendengus. Lalu menghampiri sang mbak pacar dan 
membantunya berdiri-- dengan cara memegang kedua bahu 
Ageela. Memang, Rassya tidak suka di bantah. 


Bagaimana jadinya, jika seorang cewek keras kepala 
pacaran dengan cowok yang sama keras kepalanya juga? 
Bakal pecah ga sih? Atau mungkin salah satu dari mereka 
bakal berusaha buat mengalah? 


Tapi siapa? 


Aqeela si cewek yang benci aturan. Benci di perintah. Dan 
benci di bantah. 


Atau, Rassya si cowok psikopat berkedok polos. Diam namun 
menghanyutkan. Tidak suka penolakan. Dan teguh 
pendirian? 


Biarkan waktu yang menjawab bagaimana hubungan 
mereka. Bersama namun harus bisa mengalahkan ego 
masing-masing. 


Atau--- berpisah dengan ego yang terjunjung tinggi. 
Siapa pemenangnya? 


Bersama, 


Atau--- berpisah? 


"Maksa banget sih. Lu kan juga biasanya makan di kelas! 
Kenapa sekarang keukeuh banget pengen ke kantin?!" 
Sarkas Ageela. Keduanya tengah menuruni tangga sambil 
bergandengan tangan. 


Ingat, sambil bergandengan tangan. Yap, BERGANDENGAN 
TANGAN. 


Tampaknya keduanya sama-sama tidak menyadari itu. Ah, 
ralat-- tampaknya Ageela tak menyadari itu. Hanya Rassya 
tau-- dan ia tidak akan melepaskannya. 


Beberapa dari orang yang ikut turun-menaiki tangga 
menatap Rassya serta Ageela terheran. Apalagi ketika 
melihat tangan keduanya saling menggenggam. 


Rassya mendengar desas-desus itu, tapi Rassya tetaplah 
Rassya-- ia sama sekali tak peduli. 


"Gapapa. Gue lagi males makan di kelas." Jawabnya singkat. 
Hal itu malah membuat Ageela semakin kesal. 


"Duh, temen-temen gue kan di kantin. Ntar kalo mereka liat 
gimana?" Gumamnya bingung. Apalagi alibi yang harus ia 
keluarkan? 


Ah, rasanya tidak mungkin jika ia harus berbohong lagi. 


"Kenapa, lu takut kalo mereka tau hubungan kita?" Tanya 
Rassya dingin. Entah kenapa, raut wajah, nada suara, dan 
mood-nya berubah drastis. Rassya tiba-tiba berubah 
menjadi dingin-- seperti perlakuannya selama ini kepada 
Tamara. 


Ageela menggeleng cepat. Jujur saja, ia benci Rassya yang 
sekarang. Ageela benci Rassya yang dingin, dan gampang 
tersulut emosi. 


"G-ga gitu, Sya," Bantah Ageela sambil menggeleng. 
Ucapannya terbata-- mungkin karena merasa tidak enak 
sekaligus--- takut? 


"Susah banget ya, buat lu nerima gue?" Ageela lagi-lagi 
menggeleng cepat. 


"G-ga gitu, Sya--" 
"Terus apa?" 


"G-gue gue cuma ga siap. Gue ga siap mereka tau 
semuanya." Ageela berujar dengan terbata. Kentara sekali 
raut wajahnya seperti orang ketakutan. 


Bagaimana tidak memori itu kembali berputar bak kaset 
rusak. Dengan mata kepalanya sendiri, ia melihat sang 
akang pacar-- sebelum menjadi pacarnya--- membunuh 
orang dengan kejam, tanpa belas kasihan sedikitpun, dan 
dengan kejinya ia merenggut nyawa seseorang yang tidak 
bersalah. 


Ah, sudahlah! Mengingat saja Ageela sudah merinding. 
Takut-takut Rassya akan benar-benar menghabisi saat ini 
juga. 


Oh Gosh! Ini gila! 
"Oh." 


Hanya itu saja-- Rassya melenggang pergi lebih dulu. 
Membuat Ageela terkesiap dan refleks menahan lengan 
kanan Rassya. 


"Sya--- dengerin gue dulu." Cewek berparas cantik itu 
menahan Rassya agar tak melangkah pergi. "Kok lu jadi 
gampang marah sih sekarang?" Rassya cuma diem. Dia 
mendadak ga mood bicara. Melihat itu, Aqeela menghela 
nafasnya pelan. Lalu berujar memutuskan, "Oke, kita ke 
kantin. Biarin mereka liat dan tau hubungan kita." 


Entahlah. Ageela sendiri tidak tahu kenapa ia bisa 
mengucapkan hal itu. Kenapa ia bisa menurut dan 
mengalah? Kenapa ia bisa mengatakan  seolah--- 
membiarkan semuanya tau mengenai hubungan mereka? 


Ageela hanya merasa-- ia sudah terlanjur jatuh. 
Ada apa ini? 


Keduanya mendudukkan diri di salah satu meja kantin. Saat 
baru saja masuk ke dalam kantin-- keduanya langsung 
menjadi pusat perhatian. Apalagi saat sepasang presensi itu 
mendudukkan diri di meja yang sama. 


Desas-desus dari mulut-mulut penuh gosip itu mulai 
terdengar memaksa masuk ke telinga keduanya. Dan sekali 
lagi ku ulangi, mereka tak peduli. Karena Rassya dan 
Ageela-- tidak pernah memperdulikan penilaian siapapun. 


Sepasang yang cocok, karena sama-sama memiliki sikap tak 
acuh dan sama sekali tidak perduli terhadap penilaian 
orang. 


"Wtf, itu yang duduk di sana beneran Ageela?!" 


"Oh Tuhan! Berasa mimpi gue ngeliat Ageela duduk semeja 
sama si Rassya!" 


"Wait wait, mata gue baik-baik aja kan? Itu Ageela sama si 
cupu duduk semeja? Makan bareng gitu?! 


"OMG! Harus di abadikan nih. Folls akun lambe gue pasti 
makin banyak kalo liat berita ginian!" 


Memang komentar yang sangat-sangat unfaedah. Tapi, 
yaudahlah. 


Keduanya langsung menyuap makanan masing-masing 
dengan tenang. Sesekali saling melirik satu sama lain. 


"Sya, gue mau coba dong." 


Ya Tuhan, Ageela! Apalagi ini? Apa dia mau menambah 
huru-hara satu sekolahan?! 


Rassya mengernyitkan dahi heran. Lalu menatap Ageela 
yang sudah membuka mulutnya-- meminta di suapi. Rassya 
yang paham pun langsung menusuk bakso miliknya 
menggunakan garpu--- lalu menyodorkannya pada sang 
mbak pacar. 


Kantin auto ricuh. 


Ada yang teriak ga percaya. Ada yang gemes karena ga kuat 
nahan keuwuan. Ada juga yang cemburu pada Rassya. Ada 
juga yang cemburu pada Ageela. Ada yang tersedak karena 
kaget. 


Jntinya, respon orang-orang itu beragam. 


"Gimana? Enak?" Ageela mengangguk cepat. Mulutnya 
terus mengunyah bakso itu. "Lu kok gemesin banget sih?" 


Skak. 


Jantung Ageela tiba-tiba ngedisko ga jelas. Jedag-jedug bak 
musik DJ. Organ tubuh yang berfungsi memompa darah 


lewat pembuluh darah itu berdetak berkali-kali lipat lebih 
cepat. 


Tangan Rassya tiba-tiba ngebersihin sudut bibir Ageela yang 
belepotan karena makanannya. Perbuatannya itu semakin 
membuat ricuh, plus membuat Ageela nyaris mati di tempat. 


Ih, kok gue jadi baper gini sih sama Rassya?! Cerocos 
Ageela di dalam hatinya. 


"Ageela?" 


Keduanya tersentak kaget. Lalu menoleh pada sumber suara 
yang memanggil nama Ageela tersebut. 


"Rey?" 
"Kalian-- ngapain?" 


Ageela mengangguk. "Ini lagi makan. Napa emang?" Usai 
mengucapkan itu, Rassya langsung membisikkan sesuatu 
pada Ageela. 


Sepersekian detik kemudian ia beranjak pergi dari kantin. 
Menyisakan kebingungan orang-orang. 


"Kalian-- pacaran?" Tanya Casandy menelisik. la tadi melihat 
Rassya menyuapi Ageela, dan ia memberitahu pada yang 
lain. Makanya mereka menghampiri dan bertanya pada 
Ageela-nya langsung. 


Ageela terkesiap. "Oh-- ah, iya." Jawabnya absurd. 


"Iya? Seriusan lu pacaran sama dia?! Wtf, lu dijampe-jampe 
ya?!" Heboh Ratu. Matanya bahkan membulat karena saking 
kagetnya. 


"Ih, parah! Kok lu mau sih pacaran sama Rassya?!" Komentar 
Casandy tak percaya. 


"jangan-jangan bener kata Ratu nih. Lu kan benci banget 
sama Rassya, kok sekarang kalian malah pacaran?" Timpal 
Saskia menebak-nebak. 


"Wah, minta di hajar tuh orang! Liat aja, bakal gue kasi 
pelajaran!" Emosi Reyhan-- tapi segera ditahan oleh Keano 
dan Jey. 


"Eh eh, ga anjir. Rassya ga pernah jampe-jampe gue. Ah 
elah, kalian kenapa sih!" Jelas Ageela cepat-cepat. Takut- 
takut Reyhan benar-benar akan menghabisi Rassya. 


"Gimana-gimana? Terus lu diapain dong? Kok bisa-bisanya lu 
jadian sama si cupu itu?" Tukas Jey geram. Jujur saja ia 
penasaran banget. 


"Gini loh, Qeel. Menurut gue ga logis banget kalo lu tiba-tiba 
pacaran sama Rassya. Sedangkan lu kan sering banget 
ngebully dia. Masa lu tiba-tiba suka?" Keano akhirnya 
menuntaskan rasa penasarannya. 


Ageela menarik nafasnya. "Iya. Gue emang pacaran dia--" 
"--WTF !!" 
"Tapi kenapa anjir?!" 


Aqeela memutar otaknya. Lalu berujar santai, "Gue tuh 
gabut banget! Makanya gue macarin Rassya. Itung-itung 
refreshing." 


Keenam temannya langsung membola kaget. 


"Yaelah, aneh-aneh aja lu, Qeel!" Komentar Reyhan sambil 
menepuk jidat tak habis pikir. 


Aneh banget emang. Yakali refreshing pake cara macarin 
cowok yang pernah dia bully. 


Jadi, Ageela sama Rassya sama-sama bikin kesepakatan, 
kalo Ageela ga boleh bilang soal Rassya ke siapapun. 
Termasuk alasan mereka sampai pacaran kayak sekarang. 


'Flashback On' 


Ageela berjalan lambat di lorong apartemennya. Tak lupa 
diikuti oleh cowok yang sudah resmi menjadi pacarnya 
semenjak malam ini. Dia Rassya-- cowok berhoodie hitam 
itu. 


Ageela cuma diam sedari tadi. Usai Rassya mengancam dan 
memberikannya pilihan, keduanya sama-sama tak terlibat 
konversasi apapun. 


Hanya berselang sepuluh menit, keduanya sampai di depan 
pintu apartemen Ageela. 


"Lu--- ga balik?" Tanya Aqeela dengan sedikit was-was. 


"Gue cuma mau ngingetin. Jangan bilang sama siapapun 
tentang gue. Juga tentang alasan kenapa kita bisa pacaran." 
Ucap Rassya dengan kedua tangan dimasukkan ke dalam 
saku Hoodienya. 


Ageela mengangguk mengiyakan. "Hm. Gue ga akan bilang 
sama siapapun." 


Rassya mengangguk pelan. "Yaudah. Sekarang lu tidur. 
Bersih-bersih. Dan lupain semua yang lu liat tadi. Karena 
gue ga mungkin nyakitin lu, apalagi lakuin hal yang sama 


kayak yang gue lakuin ke tetangga lu tadi." Tukas Rassya 
sambil mengusap pelan bahu kiri Aqeela. 


Membuat cewek itu terdiam dan terhanyut karena perlakuan 
lembut Rassya. Apalagi sikapnya saat ini sangat-sangat 
berbeda seratus delapan puluh derajat dengan Rassya yang 
tadi mengancam hendak menancapkan pisau lipat itu pada 
jantungnya. 


"I-iya." 


"LU jangan takut sama gue. Gue ga mungkin tega ngebunuh 
pacar gue sendiri. You are valuable. | could not possibly kill 
you." Lagi-lagi Aqeela hanya berani mengangguk 
menanggapinya. 


"Yaudah, g-gue masuk, ya?" Pamit Ageela akhirnya. Melihat 
Rassya yang mengangguk, Ageela langsung berbalik. 


Tapi kembali tercegat. Rassya menahan tangannya dan 
membuatnya berbalik. “Good night, and have a sweet 
dreams." Ageela mengangguk lagi. 


Semburat merah yang tidak terlalu jelas muncul di kedua 
pipinya. Membuat Rassya gemas bukan kepalang. 


"Too. Lu juga. Dan-- hati-hati di jalan." 


'Flashback Off 
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Satu sekolahan heboh bukan main setelah denger kabar 
kalo Ageela dan Rassya pacaran. Ada yang tak terima dan 
ada pula beberapa yang mendukung. 


Ini sudah jam pulang sekolah. Ageela saat ini sedang duduk 
di bangku taman yang ada di sekolahnya. la menunggu 
Rassya. Omong-omong, siang ini ia tidak terlalu disibukkan 
dengan kegiatan OSIS. Hanya ada beberapa tugas yang 
harus ia selesaikan, dan itu bisa ia kerjakan di rumah. 


Ageela memainkan ponselnya guna menghilangkan rasa 
bosan. Tapi tiba-tiba saja ia ditarik paksa untuk berdiri, 
belum sempat melihat pelakunya-- ia terlanjur, 


Byurrr 
"Agh!" 


Ageela menghempaskan tangan itu, lalu membersihkan 
wajahnya yang disiram air. 


"Apa-apaan sih lu?! Dateng-dateng langsung nyiram wajah 
gue!" Ucap Ageela tak terima. Geram sekali. Pasalnya, ia tak 
tahu apa-apa-- tapi langsung disiram begitu saja tanpa 
penjelasan apapun. 


"Elu yang apa-apaan!" Balas si pelaku itu tak kalah sarkas. 
la bahkan sampai menujukkan jari telunjuknya tepat di 
depan wajah Ageela. "Maksud lu apa hah, pake pacaran 
sama Rassya segala?!" 


Ageela ber-oh ria. la baru mengerti maksud si cewek 
berseragam sama sepertinya ini. la langsung bersedekap 
dada-- disertai senyum miring yang terpantri di wajah oval 
itu. 


"Oh, gue paham sekarang." Tukas Ageela seraya menjeda 
kalimatnya. "Emang kenapa kalo gue pacaran sama Rassya? 
Masalah--?" Nada angkuh itu terdengar-- berbangga diri. 


"Jelas masalah buat gue! Lu itu terlalu ewh buat Rassya! Lu 
itu terlalu muna, dan ga cocok buat Rassya!" Ucap cewek itu 
seolah menggurui. 


Ageela malah terkekeh pelan. Lu gatau aja Ra, Rassya yang 
lu puja-puja itu adalah seorang malaikat berhati iblis. Batin 
putri tunggal dari keluarga Aldebara itu. 


"Ya ya ya, up to you. Mau lu nyerocos sampe mulut lu 
berbusa pun-- gue pastiin ga bakal ada yang berubah. Oiya, 
satu lagi-- mau lu jungkir balik atau gantung diri sekalipun, 
Rassya ga akan pernah suka sama lu. --Paham?" 


Ageela berucap dengan lancarnya. Tidak tersirat nada belas 
kasihan sedikitpun. Jika diminta untuk jujur, sejujurnya 
Aqeela senang melihat rival -nya itu menderita. 


"Lu---" Cewek berambut pendek geram bukan main. la baru 
saja hendak melayangkan tangannya. Namun saat masih 
tergantung di udara, 


"LU apa-apaan sih, Tamara?!" Cewek itu tersentak kala ada 
tangan yang menahan pergelangannya di udara. Juga 
dengan suara yang sangat-sangat familiar di telinganya. 


"R-rassya--" 


Aqeela malah semakin mengukir senyum kemenangannya. 
Ah, sepertinya akan ada drama yang bagus. Apalagi kalau 
bukan drama dari the Queen of drama-- Tamara J ckson. 


"G-gue---" 


"Lu mau nampar cewek gue--, iya?" Tanya Rassya dengan 
nada suara mengintimidasi. Terlihat sekali dari rahangnya 
yang mengeras-- menandakan ia sedang serius. 


Tamara menggeleng cepat. "G-ga g-gitu---" 


"Ga gitu apa? Jelas-jelas gue liat dengan mata kepala gue 
sendiri. Kalo gue ga nahan tangan lu, mungkin tangan lu itu 
udah nampar pipi Ageela." Ucap Rassya dingin. Tamara 
langsung merasa terpojok. 


"Tapi gue ga bermaksud--" 


"Halah, ga bermaksud pala lu. Jelas-jelas tadi lu dateng terus 
narik gue, terus siram wajah gue pake air. Terus caci maki 
gue, bilang gue ga pantes buat Rassya -lah, ini lah, itu lah. 
Itu yang lu bilang ga bermaksud?" Ageela bersorak senang 
dalam hati. la sengaja mengungkap ini di depan Rassya. 


Katanya, ia sengaja menambah-nambahi agar berubah 
menjadi perdebatan yang sedikit panas. Jika di ibaratkan 
dengan makanan, Ageela sengaja menambah bumbu- 
bumbu untuk memperlezat makanan itu. 


Rassya membola kaget. Pantas saja ia melihat wajah serta 
seragam pacarnya itu sedikit basah. Rupanya ini ulah 
Tamara lagi. 


Tamara membantah itu dengan gelengan cepat. Kentara 
sekali ia terlihat seperti seseorang yang ketakutan, bukan? 
Ya. Rassya peka akan hal itu. 


"Dia fitnah gue. Gue ga pernah gitu, Sya. Lu percaya kan 
Sama gue?" Ucap Tamara sambil memegang tangan kanan 
cowok itu. Wajahnya terlihat penuh harap. 


Ageela menepis tangan itu. Iya, cewek itu beraksi lagi. la 
melayangkan tatapan elangnya pada si presensi yang sudah 
ia cap sebagai 'perusak hubungan orang’ itu. 


"Don't touch mine! Tangan lu terlalu kotor buat sentuh- 
sentuh pacar gue." Sarkas ageela sambil menjauhkan jarak 
antara Rassya dan Tamara. Lalu memeluk lengan pacarnya 
itu. 


Rassya diam-diam melengkungkan senyumnya. la 
membatin, Ageela cemburu? 


Bukan. Ageela hanya tak suka miliknya di sentuh-sentuh 
orang lain. Hanya itu, percayalah. 


"Apaan sih lu?! Rassya aja ga masalah, ngapain lu yang 
ribet?!" Sarkas balik dari Tamara. la geram sekali 
sebenarnya. Tapi ia mencoba itu menahan rasa kesal yang 
mendalam itu. Apalagi ketika kedua indra penglihatannya 
menatap tangan ageela yang memeluk lengan kiri Rassya. 


"Cukup, Ra. Gue ga suka liat lu bentak-bentak cewek gue 
kayak gini. Dan tolong,--- jangan deketin gue lagi." Tukas 
Rassya menengahi. la jenuh sekali rasanya. la memang 
ingin terbebas dari kejaran Tamara sedari dulu. Dan 
sekarang, ia sudah ada alasan untuk membuat cewek itu 
menjaga jarak. 


Tamara diem. Sekali lagi, dia ga bisa lakuin apapun untuk 
menahan Rassya tetap disisinya. Ah, memangnya sejak 
kapan ia mendapatkan Rassya? Tidak pernah. 


Tamara menggeleng cepat. "Engga, Sya. Gue ga mau jauhin 
lu. Gue---" 


"Udah, Sya. Mending kita pulang sekarang aja deh. Gue 
gerah disini lama-lama." Bisik ageela tanpa melepaskan 
pelukannya pada lengan pacarnya itu. Dapat ia lihat melalui 
sudut matanya, Tamara menatapnya dengan tatapan penuh 
kebencian. 


Rassya mengangguk mengiyakan. "Terserah." Ucapnya 
menanggapi bantahan Tamara tadi. 


la lalu merangkul Ageela dan membawanya pergi dari sana. 
Menyisakan Tamara yang menggeram emosi dengan tangan 
yang meremas kuat-kuat botol air mineral. 


"Gue baru tau loh, kalo lu bisa bawa mobil." Ucap Ageela 
sambil memilih lagu untuk ia dengarkan di ponselnya. Ia 
masih terfokus pada benda pipih itu. Sedangkan Rassya 
berkonsentrasi dalam mengendarai mobil. 


"Hm." 


Ageela langsung mengangkat kepalanya. Lalu melayangkan 
tatapan tak suka pada Rassya. Merasa diperhatikan-- ia 
langsung menoleh heran, 


"Apa?" 


"Gue ga suka di cuekin. Dan gue ga suka sikap lu yang 
kayak gini. Paham?" Ageela memang tipikal cewek yang to 
the point. Kalau ia tidak suka, maka ia akan mengatakannya 
langsung. 


Ageela bukan tipe cewek yang akan terus memberi kode 
sampai pacarnya paham akan maksudnya. 


Usai mengucapkan itu Aqeela langsung un-mood dan 
beralih menatap ke luar kaca jendela. Lebih tepatnya 
membelakangi Rassya. 


Cowok itu auto bingung. Setelah beberapa menit diam-- ia 
berujar, "Maaf. Gue cuma bingung mau respon kayak 
gimana." Ucapnya sambil memegang tangan kanan Ageela 
yang terletak di samping tuas persneling. 


"Ya udah." 


Rassya menghela nafasnya. Apa Ageela marah padanya? 
Itulah pertanyaan yang mengusik pikirannya. Akhirnya 
cowok itu memutuskan untuk menghentikan mobilnya di 
tepi jalan. 


Ageela mengerutkan kening heran. "Ngapain berenti?" 
Tanyanya tak habis pikir, Bahkan jarak antara mereka 
dengan apartemen Ageela masih cukup jauh. 


"Gimana kalo kita bikin kesepakatan?" Ajak Rassya setelah 
melepas seatbelt -nya. la memutar tubuhnya menjadi 
berhadapan dengan Ageela. 


"Kesepakatan apa?" 


"Ga boleh ada ribut-ribut, ga boleh marahan, ga boleh 
ngambekan dan sejenisnya. ---Gimana?" Ucap Rassya sambil 
menopang dagu menggunakan tangannya. 


"Lah kok gitu?! Merugikan banget!" Tolak Ageela tak terima. 


Rassya terkekeh pelan. Lalu mengacak pelan rambut 
Ageela. "Merugikan gimana?" 


"Jelas merugikan! Ntar kalo gue kesel sama lu, gue ga boleh 
marah gitu? Gue ga boleh ngambek gitu? Ntar lu-nya 


keenakan dong!" Jelas cewek itu panjang lebar. la sampai 
tak sadar bahwa ia telah memegang tangan cowok itu. 


"Ya maka dari itu, gue janji ga bakal buat lu kesel lagi." 
Balas Rassya sambil tersenyum manis. 


Keduanya masuk ke dalam apartemen bernuansa biru itu. 
Iya, Rassya memang memutuskan untuk mampir sebentar. 
Lagian ia juga tidak mempunyai kesibukan lain. Jadi, 
daripada gabut di rumah-- ia memutuskan untuk tetap 
disini. Setidaknya ia memiliki teman untuk berbicara. 


Omong-omong, semenjak kejadian Rassya yang 
melenyapkan nyawa tetangga Aqeela itu--- Aqeela yang 
berstatus sebagai 'pacar' dari Rassya-- tidak pernah 
menyinggung perihal itu lagi. 


Seperti-- ia tak pernah bertanya kenapa Rassya bisa menjadi 
seorang psikopat, atau bertanya mengenai alasan ia 
membunuh tetangga pacarnya itu. Atau perihal seberapa 
banyak orang yang telah dilenyapkan nyawanya oleh 
pacarnya itu. Atau sejenisnya. 


Hal itu karena Ageela yang malas bertanya-- atau takut 
untuk mengungkitnya kembali. 


"Mau minum ga?" Teriak Ageela dari dapur. Sepersekian 
detik kemudian Rassya membalas dengan berteriak pula. 


"Iyaa." 


Tanpa bertanya terlebih dahulu, Ageela langsung 
membuatkan jus alpukat dan membawakan beberapa 
camilan untuk akang pacar. 


la meletakkan segelas jus itu beserta sepiring camilan di 
atas nampan. Lalu membawanya ke ruang tamu-- tempat 
keberadaan Rassya. 


"Nih, dimakan. Ga usah sok malu-malu." Ucap Ageela seusai 
meletakkan nampan itu di atas meja. Lalu mendudukkan 
dirinya tepat di samping Rassya. 


"Thanks." 


Ageela mengangguk. Keduanya lalu kembali terfokus pada 
film di layar tv. 


Hanya berselang beberapa menit, Ageela kembali memulai 
pembicaraan. la sedikit berdehem guna meredam sedikit 
rasa takutnya. 


"Oiya, Sya. Tau ga?" Mulainya sambil memasukkan kentang 
goreng ke dalam mulutnya. 


"Gatau." 


"Dengerin gue dulu!" Cecah Ageela sambil merotasikan 
matanya. 


"Iya-iya. Tau apa emang?" Balasnya lagi dengan revisi yang 
sedikit lebih baik. 


"LU jangan marah ya." Melihat Rassya yang mengangguk. 
Ageela melanjutkan kalimatnya, tetapi dengan sedikit rasa 
gelisah. "Tetangga gue-- yang waktu itu lu bunuh," la 
menghela nafas. "Kematiannya lagi diselidikin." Rassya ber- 
oh ria, lalu mengangguk. 


Dugaan Ageela salah besar. la pikir Rassya akan panik. Tapi 
ini? la hanya ber-oh ria dan mengangguk. Tidak ada gurat 
kecemasan sedikitpun di wajahnya. 


Aqeela yang salah liat atau bagaimana? 


"Lu ga takut ketahuan gitu?" Tanya Ageela dengan sedikit 
berhati-hati. 


"Engga. Biasa aja." 


Ageela hanya ber-oh ria meresponnya. Itu artinya, ia berniat 
memutus obrolan mereka cukup sampai disana. 


Seolah paham maksud Ageela. Rassya menjelaskannya 
tanpa diminta. "Semua udah diurus. Gue ga akan ketahuan. 
Apalagi ketangkep polisi." Ageela mengangguk mengerti. 


Tapi ia masih merasa ada sesuatu yang mengganjal. Tapi 
apa? la segera menepis rasa itu jauh-jauh. Melupakan 
segalanya. 


Dapat dilihatnya Rassya melepas kacamata tebal yang 
setiap saatnya selalu melekat di atas hidungnya. la sontak 
terdiam. 


"Sya," 


"Hm??" Balas Rassya bergumam. la tengah membereskan 
rambutnya yang sedikit teracak. Sedangkan kacamatanya ia 
taruh di atas meja kaca itu. 


"Lu ganteng deh, kalo ga pake kacamata." Puji Aqeela 
terang-terangan. 


Rassya yang berada diposisi itu lantas terbata gugup. "H- 
ha?" 


Next 


Stop 


Holaaaaa 


Aku tuh rencananya mau bikin chp uwu-uwu di chp 
ini. Tapi aku tuh ga bisa bikin nya. Aku yakin juga 
feelnya ga dapet:( 


Aku sampe searching di google loh, gimana caranya 
bikin part uwu-uwu gitu, eh tapi malah ga nemuu:- 


Kalo feel uwunya ga dapet, maafin aku yaaa. Aku 
udah bener-bener berusaha kasih yang terbaik buat 
kaliann 


Jangan lupa klik bintang di pojok kiri bawah! Hargai 
aku, hargai karya aku, hargai tokoh-tokoh yang 
sudah aku buat, dan tentunya hargai readers aku 
yang lain. 


Ramein komentarnya ya! Buat aku rindu dengan 
komenan-komenan kalian! 


See u to next chapter. 
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2000kata 


Hari ini--- terhitung sudah selama satu Minggu hubungan 
Rassya dan Aqeela. Keduanya juga sudah sama-sama baik. 
Ah, maksud ku--- Ageela juga sudah menerima Rassya apa 
adanya. 


Iya, apa adanya. Menerima penampilan Rassya yang nerd 
misalnya. 


la tak lagi risih dengan cercaan orang-orang yang 
mengatainya karena mau-mau saja berpacaran dengan si 
nerd seperti Rassya. Alih-alih merasa malu, Ageela justru 
membentak dan memberi pelajaran yang setimpal kepada 
orang-orang yang berani macam-macam terhadapnya 
ataupun Rassya. 


Ageela memang seberani itu. la tak segan-segan melakukan 
pembullyan yang kejam hanya karena membela Rassya. 


Tampaknya, sudah ada benih-benih diantara mereka. Ah, 
ralat. Tapi benih-benih dari Ageela. Sedangkan Rassya? la 
memang sudah menaruh rasa pada Ageela semenjak cewek 
itu membully-nya. 


Aneh bukan? Bagaimana mungkin, Rassya menyukai 
seseorang yang sangat jahat pada dirinya sendiri? Tapi 
itulah, semuanya sudah diatur oleh sang kuasa. Dan 
sekarang, Ageela sudah berubah. Bahkan sangat berubah. 


Seratus delapan puluh derajat berbeda dari sosok Ageela 
yang dulu. 


"Hari ini lu balik sama siapa?" Tanya Reyhan sambil 
menyandang tasnya dan menggantungkannya di lengan 
sebelah kiri. 


Ageela yang sibuk membereskan kotak pensilnya pun hanay 
membalas tanpa melihat langsung pada sang kakak sepupu. 
"Pacar gue." 


"Aneh deh lu, masa macarin Rassya cuma karena gabut. 
Kayak ga ada cowok lain aja?" Ratu menimpali. la sudah 
siap dan tengah menyender pada dinding. 


"Bener tuh. Heran gue, keknya lu kesambet jin atau 
semacamnya gitu?" Tebak Key asal. 


"Ngadi-ngadi! Mana ada gue kesambet. Elu kali ah yang 
kerasukan setan?!" Cerocos Ageela tak terima. 


"Santuy sista, santuyy-" Peringat Jey dengan nada 
riangnya. Seperti biasa, Jey memang mood maker Genk 
mereka. 


"Udahlah, gue balik aja." 


"Wah, ngambek nih, ngambek." Tukas Sandy yang langsung 
dibalas gelengan kepala sekaligus rolling-eyes malas dari 
Ageela. 


"Gue ga pernah ngambek ya. Cuma gue mesti buru-buru, 
Rassya udah nunggu di parkiran." Jelasnya sesingkat 
mungkin. Tanpa menunggu balasan ia langsung berlari 
keluar kelas. 


Teman-temannya hanya menggeleng tak percaya. Ageela 
bisa bucin juga ya? Katanya macarin Rassya karena gabut, 
kok bisa senurut dan bahkan sebucin ini sama cowok 
berkacamata itu? 


Aneh, memang. Ah, sudahlah. Memikirkan itu sampai seribu 
tahun pun, mereka tidak akan mengetahui jawabannya. 
Kecuali berasalan dari mulut cewek itu langsung. 


"Hangout?" 
"Kuy dah!" Seru mereka bersamaan. 
"Kemana?" 


"Starbucks?" Tawar Saskia sembari menaikkan sebelah 
alisnya. 


"Let's go~ ul 


Ageela berjalan cepat menuruni anak tangga. Begitu pula di 
koridor, ia berlarian agar tak membuat Rassya menunggu 
lama. 


Brukk 


Saking tergesa-gesanya ia sampai menabrak seseorang 
yang tengah bersandar di dekat gerbang-- dan membuat 
orang itu oleng serta menariknya-- hingga keduanya sama- 
sama terjatuh. 


"Aww. Pinggang guee!" Sorak Ageela kesal. Apalagi karena 
ulah cowok yang jatuh bersamanya ini-- pinggangnya 
membentur ujung gerbang besi dengan cat biru itu. 


"Eh, sorry sorry. Gue ga sengaja, Qeel." Ucap cowok itu 
meminta maaf. la masih senantiasa berposisi seperti awal. 
Yaitu terjatuh tepat di samping Ageela. "Sakit ya? Coba gue 
liat," 


Ageela cuma diem. Dia liat cowok itu menarik tangannya 
pelan. Lalu tampak memeriksa bagian telapak tangan serta 
sikunya. "Lecet dikit gapapa kok. Gue juga salah karena lari- 
larian." Ucap Aqeela. la menarik tangannya dengan segera. 
Menjauhkan diri dari cowok itu ketika melihat presensi 
pacarnya yang tengah berjalan ke arahnya. 


"Lu kenapa?" 


"G-gue gapapa kok." Balas Ageela tergugup. Entahlah, ia 
juga tidak tau kenapa ia bisa bicara tergagap seperti tadi. 


Cewek bermata bulat itu dibantu berdiri oleh pacarnya. 
Diikuti oleh cowok yang Ageela tabrak tadi-- ia ikutan berdiri 
sembari membersihkan pakaiannya yang sedikit kotor. 


"Kok bisa jatuh? Terus kenapa tadi mesti pegang- 
pegangan?" Tanya Rassya beruntun. la tak membiarkan 
sang mbak pacar untuk menjawab. 


"Udah, Sya. Ayo balik, nanti gue ceritain." Ucap Ageela 
pelan di telinga cowok berkacamata itu. Dapat dilihatnya 
Rassya menggeleng dengan raut wajah tak suka. 


Rassya jealous? Batinnya. 


"Jawab sekarang. Gue gamau nanti-nanti." Tukasnya datar 
sambil melempar tatapan tak suka pada cowok yang sempat 
memegang-megang tangan pacarnya itu. 


Sedangkan cowok yang menerima tatapan elang itu-- 
Kevano-- ia hanya tersenyum kikuk. Meski di dalam hati ia 


telah memaki-maki Rassya dengan ribuan kata kasar. 


Ni orang kenapa pake dateng segala sih?! Ganggu suasana 
aja! Batinnya kesal. 


"Iya, Sya. Nanti gue ceritain. Ayo pergi." Tukas Ageela yang 
masih bersikeras untuk membicarakannya nanti saja. 


"Tapi-" Rassya langsung diem karena usai menerima 
tatapan maut tersirat ancaman dari kedua bola mata 
berwarna cokelat itu. "Yaudah, ayo." 


Ageela mengangguk. "Yaudah, Van. Gue balik dulu ya." 
Rassya mendengus tak suka. la segera menarik tangan 
pacarnya itu tanpa menunggu balasan dari Kevano. 


"Eh, Oeel. Tunggu," Keduanya terhenti. Terutama Rassya 
yang terheran karena Ageela tiba-tiba di tahan di belakang 
sana. 


Kevano menahan Aqeela dengan cara menahan 
pergelangan tangan cewek itu. Membuatnya sekaligus 
pacarnya terhenti. 


Rassya menepis tangan itu. Lalu berujar sinis, "Ga usah 
pegang-pegang cewek gue." Setiap katanya sengaja 
ditekankan. 


Kevano cuma diem. Tapi dalam hati ia memaki Rassya lagi 
dan lagi. la langsung mengibas-ngibas tangannya yang 
ditepis kasar tadi. 

"Ada apa, Van?" 


"LU jangan balik dulu deh," Cegahnya. Rassya langsung 
membulat tak terima. 


"Lu siapa larang-larang Ageela?" Ujarnya ketus. 


"Ageela harus bantuin gue. Dia kan wakil gue. Jadi gue 
berhak buat minta dia tetep disini. Paham?" Balas Kevano 
tak kalah ketus. 


Posisinya saat ini memang bagus. Alasannya juga masuk 
akal sekali. Tapi Rassya tetap tak tinggal diam. Dia tak 
terima. 


"Kerjaan lu sebanyak apa sih sampe butuh bantuan dari 
Ageela? Ga mampu ngerjainnya sendiri? Cowok apa bukan?" 


Kevano menggeram marah. Namun ia berusaha kuat-kuat 
menahan emosi yang bergejolak di dada. la masih ingat, 
bahwa Ageela ada disini. la harus bisa menjaga image agar 
tak terlihat buruk di depan sang gebetan. 


Udah berani ya sekarang. Mentang-mentang selalu dibelain 
sama Ageela. Cih! 


"Apa sih, Sya? Kok lu ngomong gitu sih!" Peringat Ageela 
seusai mencubit lengan Rassya. la lalu beralih pada Kevano 
yang wajahnya sudah memerah. 


"Van, maafin kata-kata Rassya ya, jangan masukin ke hati." 
Kevano mengangguk. Sementara Rassya malah menguap 
malas. Pertanda ia muak dengan keberadaan Kevano disini. 
"Dan maaf juga, kayaknya gue ga bisa bantuin lu deh hari 
ini. Gue ada urusan penting. Lu gapapa kan?" 


Dengan berat hati Kevano mengangguk. "O-oh, oke. 
Gapapa. Yaudah, gue masuk dulu." la berlalu dari sana dan 
masuk ke dalam sekolah lagi. 


"Ayo balik." Ucap Ageela lalu melenggang pergi terlebih 
dahulu. Meninggalkan Rassya yang entah kenapa merasa 


kesal tanpa alasan yang jelas. 


Seusai melihat mobil putih itu pergi dari sekolah-- Kevano 
kembali keluar dengan langkah gontai. la menyandang tas 
pada bahu kirinya. 


lang 


la menendang kaleng bekas yang ada di jalanan dengan 
sebal. Melampiaskan rasa kesalnya pada kaleng itu. 


"Sia-sia dong gue sengaja nabrakin diri ke Ageela." 
Gumamnya kesal. 


Iya, Kevano sengaja berdiri di dekat gerbang ketika melihat 
Ageela yang berlari dari kejauhan. la sudah memprediksi 
bahwa akan seperti ini kejadiannya. 


"Cih, padahal dikit lagi gue bisa nahan Ageela supaya tetep 
disini sama gue. Bukan malah pergi sama si cupu itu. Mana 
songong banget lagi tuh orang!" la mengumpat Rassya 
terus menerus. 


Kalian paham? 


Iya, Kevano memang sengaja melakukan ini. Perihal ia yang 
mengatakan membutuhkan bantuan Ageela- itu juga 
bohong. Lagian, semua tugas-tugas OSIS mereka sudah 
sembilan puluh persen selesai. 


Hanya tersisa beberapa tugas yang sebenarnya bisa ia 
handle sendirian. la hanya mengarang perihal 
membutuhkan bantuan itu. 


Tujuannya hanyalah satu, yaitu menjauhkan Rassya dari 
Ageela. Sedangkan misinya hanyalah satu, yaitu membuat 
keduanya putus. Hanya itu. Cukup sederhana bukan? 


Kevano hanya merasa, Ageela hanya akan malu jika harus 
berpacaran dengan cowok seperti Rassya. Ageela hanya 
akan terus menerima cercaan, hinaan, ejekan dan 
semacamnya. 


Lagian, ia berasumsi bahwa dirinya jauh lebih sempurna dari 
Rassya. Tampan, baik, pintar, kaya, lembut, apa lagi coba 
yang kurang? 


Sedangkan Rassya? Cupu, lemah, ga bisa apa-apa, miskin 
pula. Derajatnya bahkan jauh di telapak kakinya. 


Itulah asumsinya. la tidak tahu saja, bahwa Rassya mampu 
melakukan sesuatu hal yang diluar dugaan orang-orang. 
Melenyapkan nyawa seseorang, misalnya. 


"Lagian, kenapa coba Ageela mau pacaran sama dia? Jelas- 
jelas gue udah naksir dia dari awal. Udah deketin dia dari 
jauh-jauh sebelum si nerd itu. Apa coba sisi plus dari dia? 
Cih!" la akhirnya masuk ke dalam mobil. Namun umpatan- 
umpatan kekesalannya belum juga terhenti sampai disana. 


"Ya tadi gue lari-lari, terus ga liat ada Kevano di deket 
gerbang. Alhasil kita jatuh deh." Jelas Ageela sesingkat 
mungkin. la berujar dengan santainya. Sementara Rassya 
malah mendengus. 


"Kalimat lu tolong di revisi dong. Telinga gue panas 
dengernya." Ucap Rassya datar. Ageela malah mengernyit 
tak paham. 


"Apanya yang direvisi?" Tukasnya karena malas berpikir 
panjang. Kadang ia berpikir, 


'Rassya itu aneh ya, sukanya ngode ga jelas kayak cewek. 
Kan Ageela ga paham!' 


Rassya mendengus. Jalanan masih padat. Lalu berujar tanpa 
mengalihkan fokusnya dari jalanan, "Ya tadi gue lari-lari, 
terus ga liat ada Kevano di deket gerbang. Alhasil gue dan 
Kevano jatuh deh." Rassya mengulang dengan penekanan 
di tiga kata itu. 


Ageela mengangguk paham. “Gue ga suka ada kata kita 
disana. Karena lu sama dia ga akan pernah berubah menjadi 
kita." 


Ageela mendadak mesem-mesem ga jelas. Ingin tersenyum 
tapi berusaha ia tahan. Merasa gemas kah? Ya, mungkin 
saja. la berpikir bahwa Rassya itu cemburu. 


Kesal hanya karena pemakaian kata 'kita' antara Ageela dan 
Kevano. Seberlebihan itu memang. 


"Yaelah, Sya. Masalah itu aja kok ribet banget." Balas Ageela 
seusai menepis senyum gemasnya. Raut wajahnya kembali 
normal. 


"Ya gue ga suka. Apalagi liat lu di pegang-pegang sama dia. 
Modusnya keliatan! Harusnya tuh lu tau, kalo dia suka sama 
lu. Jadi mending, mulai sekarang lu jaga jarak sama dia." 
Titah Rassya tanpa menoleh sedikitpun. Sepertinya ia benar- 
benar termakan api cemburu. 


Aqeela berpikir sebentar. Lalu berujar membantah, “Gimana 
Caranya gue jaga jarak sama dia, Rassya? Dia kan ketua 
gue, sedangkan gue wakilnya dia. Jadi istilahnya tuh kita---" 


"---Lu dan Kevano." 


Ageela cepat-cepat merivisi ucapannya. Baginya bantahan 
Rassya-- maksud ku ucapan Rassya yang menyela 
kalimatnya itu cukup menakutkan. 


"Oke-oke. Maksud gue, istilahnya gue sama Kevano itu udah 
kayak sepaket. Ga bisa jauh-jauh ataupun kepisah." 


Bilang saja Ageela sengaja. Karena memang hal itu benar. la 
hanya ingin menguji Rassya-- apa ia benar-benar cemburu? 
Atau tidak sama sekali? 


"Oh." 


Rassya makin badmood, akibatnya ia malah menambah 
kecepatan laju mobil berwarna putih itu. Membuat Ageela 
cepat-cepat memegang seatbe/t kuat-kuat. Cemburunya 
Rassya serem juga ya ternyata! 


"Pelan-pelan, Sya! Wah, ngajak mati!" Sorak Ageela tanpa 
melepaskan pegangan tangannya pada tangan Rassya. 


"Apasih." 
"Berenti dulu, Syaaa!" 


Mobil itu tiba-tiba mengerem mendadak. Kebayangkan 
gimana kejadiannya? Mobil yang tadi berjalan dengan 
kecepatan tinggi-- tiba-tiba di-rem dan berhenti. Tentu saja 
penumpang depan-- Ageela dan Rassya-- terdorong dan 
kepala mereka terbentur pada dashboard. 


"Lu marahnya gini banget sih! Ngajak mati tau ga?! Gimana 
kalo mobil kita kebalik? Terus meledak! Terus kita mati! 
Gimana ha?" Cerocos Ageela seusai mengelus dadanya lega. 


Rassya cuma stay dengan ekspresi datarnya. “Gapapa. 
Mending kita sama-sama mati. Daripada lu nanti jadi milik 
orang lain. Mending ga usah sama sekali." 


Ageela menoyor kepala Rassya kesal. "Cemburu bilang. 
Jangan kek gini anjim." 


"Iya, gue cemburu." 


Ageela senyum-senyum mesem lagi. Gemes bukan main. 
"Ululu, pacar gue cemburuu-. Gemes naaa!" Ucapnya 
sambil memeluk cowok yang tengah duduk menyamping 
itu. 


Posisi mereka saat ini-- Ageela memeluk leher Rassya. 
Sedangkan cowok itu cuma nahan senyum tanpa membalas 
pelukan dari sang mbak pacar. "Apasih." 


"Gampang banget sih kepancing sama omongan gue. 
Lagian, mana mungkin coba gue suka sama dia. Jelas-jelas 
gue sama Kevano itu just friend! Selamanya ga akan lebih 
dan ga akan berubah." Jelas Ageela panjang lebar. 


"Itu kan elu. Kalo dia nganggepnya beda. Dia anggep lu tuh 
lebih dari temen." Bantah Rassya. la hanya takut Ageela 
meninggalkannya. 


Ah, satu lagi. la takut Ageela membocorkan semua rahasia 
besarnya. Bagaimana jika orang-orang tau? Tapi, dilubuk 
hatinya yang paling dalam-- ia yakin Ageela tidak akan 
setega itu. la mempercayai Ageela sembilan puluh sembilan 
persen. 


"Terus, emang gue peduli?" 

Rassya diem lagi. Dia ga tau mau bales kayak gimana. 
Aqeela memegang kedua sisi pipi pacarnya itu 
menggunakan kedua tangannya. "Denger, Sya. You are the 


only one. And--- I'm yours, and you are mine." 


Entah kenapa mood yang tadinya bener-bener hancur-- 
sekarang berubah menjadi mood yang sangat-sangat baik. 
Rassya tersenyum lebar. Lalu mencubit gemas keduapipi 


cewek yang ada di hadapannya itu. 


Next 


Stop 


Aku sengaja bikin part ini uwu-uwu dulu. Ntar yang 
konflik nanti-nanti aja deh . Btw, kalo feel uwunya ga 
dapet, maafin aku ya, hehe . 


Jangan lupa ramein komennya! Buat aku kangen 
sama komentar-komentar kalian 


See unext chapter! 
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“Gila! Gue ga nyangka ternyata Rassya itu--" 


"--Gue juga ga nyangka sumpah! Kaget banget gue 
dengernya." 


"Lah gue sampe shock berat anjim. Mana gue pernah 
nyuruh-nyuruh dia lagi-- ya walaupun pas dulu-dulu sih!" 


"Gue malah takut deket-deket sama dia. Gimana ntar kalo 
gue---" 


"---Hush, udah! Ada ceweknya!" 


Ageela misuh-misuh ga jelas. Dia was-was tiba-tiba pas 
denger omongan orang-orang yang lagi ngomongin Rassya. 


Dalam hati ia berkomat-kamit berujar takut-takut. Mereka 
udah tau kalo Rassya itu psikopat? 


la juga menderita kebingungan mendalam. Siapa yang udah 
bocorin ini? 


Lalu terus berpikir siapa kemungkinan orang yang 
membocorkannya. Bukannya yang tau tentang ini cuma 
gue? Kenapa bisa kesebar? 


Berbagai macam pertanyaan bersarang di otaknya. Rasa 
takut, cemas, khawatir, was-was, semuanya teraduk dan 
tercampur menjadi satu. Rasa itu berubah dan bergumpal 
jadi perasaan yang tidak bisa di deskripsikan menggunakan 
kata-kata. 


Ini membingungkan. 


Ageela masuk ke dalam salah satu bilik toilet. Cepat-cepat 
menguncinya sebelum ada orang lain disini. 


la berujar was-was, "Gimana kalo Rassya tau tentang ini 
yang udah kesebar luas di satu sekolahan? Gimana kalo 
Rassya lakuin ancamannya waktu itu? Gimana kalo dia 
beneran tancapin pisau itu ke jantung gue? Gimana kalo dia 
beneran bunuh gue kayak dia ngebunuh tetangga gue 
waktu itu? G-gimana kalo--, hiks. Gue belum mau mati!" 


Ageela meluruh. la berjongkok dan menyandar pada pintu 
toilet yang ia tempati. la hanya takut, bagaimana jika 
Rassya benar-benar melenyapkannya dari bumi ini? 


la tau, Rassya orangnya nekat. Nyaris semua ucapannya 
akan ia lakukan bahkan berkali-kali lipat lebih mengerikan 
dari apa yang ia janjikan. 


Bagaimana? 


Ageela ketakutan. Traumanya terhadap kejadian malam itu-- 
aksi kejar-kejaran itu-- serta layangan tertahan itu-- seolah 
kembali. 


Memori ingatannya terputar lagi bak kaset rusak-- tanpa ia 
ketahui bagaimana cara menghentikannya. 


la menyenderkan kepalanya pada pintu toilet. Lalu 
merongoh saku dan mengeluarkan benda pipih itu dari 
sana. Takut-takut ia mengeluarkan ponsel itu, 


Melihat siapa orang yang meneleponnya, ia menghela nafas. 
Lalu mengklik ikon hijau. 


"Dimana?" 


"Toilet. Ada apa? Bentar lagi gue ke kelas." Ageela berujar 
dengan sedikit tergagap. 


"Kok suara lu serak? Kenapa? Bentar gue susul." 


la menahan nafas sebentar. Lalu cepat-cepat mencegah, 
"Ga, gausah! Lu ga perlu ke sini!" 


"Telat. Gue udah di depan. Buruan keluar, gue males diliatin 
orang karena berdiri di depan toilet cewek." 


Aqeela menghela nafas lagi. Tuh orang Superman atau 
Ironman ya? Cepet banget nyampenya. la membatin absurd. 


"Bentar." Ucapnya sebelum memutus sambungannya. 


Telepon keduanya terputus. Ageela kembali menyimpan 
ponselnya. Lalu segera keluar dan mencuci wajahnya di 
wastafel. Seusai itu ia segera mengeringkan wajahnya 
menggunakan tissue. 


"Hah-" la menghela nafas. Lalu menetralkan suaranya lagi. 
"Ekhem," la mengetes suaranya lagi. 


Lalu menatap pantulan wajahnya di kaca. Sepersekian detik 
kemudian ia berucap pada diri sendiri, "Rassya kedengeran 
biasa aja. Apa dia belum tau ya soal ini semua?" Tanyanya. 


Belum puas termenung, teleponnya tiba-tiba berbunyi. Hal 
itu menghentikan aktivitasnya. la lalu cepat-cepat keluar 
saat melihat nama si penelpon-- My pshyco- yang tak lain 
dan tak bukan adalah nama kontak Rassya diponselnya. 


"Lama banget. Ngapain aja?" Ageela menggeleng pelan. 
Rassya pun bingung, yang ia butuhkan jawaban, bukan 
gelengan. "Lu sakit ya?" Tanyanya sambil menempatkan 


punggung tangannya pada dahi Ageela-- mengecek suhu 
tubuh cewek yang berstatus sebagai kekasihnya itu. 


Ageela menurunkan tangan itu. Lalu kembali menggeleng. 
"Gue gapapa. Tadi lama karena gue ngeberesin rambut gue 
dulu-- yang tadi diacak-acak sama Rey." Rassya hanya beroh 
ria menanggapinya. 


"Yaudah, yok ke kelas." 


Seperti biasa, Rassya akan menempatkan lengannya di 
pindah Aqeela. Sementara Aqeela hanya menikmati 
rangkulan itu- kedua tangannya dibiarkan tergantung 
bebas di udara. 


Meski di dalam hati ia risih, tapi ia mencoba menutupinya. 
Saat melewati koridor dan ketika menaiki anak tangga- ia 
juga mendengar desas-desus nama Rassya yang kembali 
disebut-- tapi, 


Rassya tampak biasa saja? 


Sementara Ageela sudah ketar-ketir tak paham disini. 
Sebenarnya apa yang dibicarakan orang-orang? 


Ageela bingung bukan main. Jika mereka membicarakan 
tentang Rassya yang merupakan seorang psikopat-- kenapa 
pacarnya itu tampak biasa saja? Kenapa dia tidak marah? 
Kenapa dia tidak kaget? Kenapa dia tidak membantah hal 
itu? 


Kenapa? 
Jika bukan mengenai itu, lalu apa yang mereka gosipkan? 


Aih, sudahlah. Memikirkannya saja sudah membuat kepala 
Ageela terasa mau pecah. 


"Kenapa sih? Dari tadi diem mulu? Ada masalah? Kalo ada 
yang ngeganjel, bilang sama gue. Gue kan ga tau apa salah 
gue kalo lu diem gini aja." Tukas Rassya tanpa melepaskan 
rangkulannya. 


"Ga kok. Gue cuma kepikiran tugas OSIS aja." Rassya beroh 
ria lagi. 


"Woi, Rassya, Ageela, sini!" 


Jam istirahat telah tiba. Hampir delapan puluh lima persen 
dari siswa dan siswi sekolah ini berada di ruangan tempat 
berasalnya banyak makanan itu. 


Sepasang kekasih itu planga-plongo mencari sumber suara. 
Keduanya langsung ngeh dan segera menghampiri Reyhan 
cees-- sumber asal panggilan itu. 


Keduanya langsung mengambil posisi duduk berdampingan. 
"Why? Tumben kalian manggil kita?" Tanya Ageela terheran. 


"Bentar Oeel, kita mau investasi si Rassya dulu!" Tukas 
Casandy yang langsung mendapat toyoran dari Ratu. 


"Investigasi!" Peringatnya. 


"Iya-iya, itu lah pokoknya." Ratu merotasikan bola matanya 
malas. Lalu kembali menyimak pembicaraan. Sedangkan 
Rassya cuma tetap santai dengan wajah tenangnya. 


Setelah mengambil nafas- cewek berambut pendek itu 
berujar, "Heh, Rassya! Kenapa selama ini lu ga cerita sih?! 
Kita shock tau dengernya!!" Ucap Casandy ngegas. 


Ageela mengernyit bingung. Tak lupa dengan rasa was- 
wasnya yang kembali datang. 


"C-cerita apa?" Tanya Aqeela tergugup. 


"Lu juga belum tau, Qeel?! Lu kan ceweknya, masak lu ga 
tau sih?!" lya. Yang ngegas kali ini bukan Casandy maupun 
Saskia. Melainkan Keano yang tiba-tiba menyambar bak 
petir. 


"Y-ya apa? Gue ga paham apa yang kalian maksud? Coba 
jelasin deh." 


Aqeela udah lirik-lirik bahkan ngode Rassya. Tapi cowok itu 
cuma diem dan ga ngerespon. Istilahnya dia kayak orang 
yang pura-pura gatau apa-apa. 


Aih! Ingin rasanya Ageela menjambak rambut pacarnya itu. 


Rassya bahkan dengan santainya menyandar pada dinding-- 
- kebetulan mereka duduk di sudut dan hampir 
berdempetan dengan dinding-- tak lupa juga kedua 
tangannya terlipat manis di depan dada. 


"Oke, tenang. Biar gue yang jelasin. Saski-- lu diem, oke? 
Biar gue yang handle ini." Tukas Jey yang langsung 
menghentikan Saskia saat cewek itu hendak membuka 
mulut. Yaitu dengan cara meletakkan jari telunjuknya tepat 
di kedua belah bibir cewek Amora itu. 


"Apasi Jey! Gue kan mau minum, bukan mau jelasin. Ish!" 
Tukasnya, ia langsung menepis jari telunjuk itu. 


"Oke, santuy-santuy." 


Emang ya, Ageela udah paham banget sama teman- 
temannya ini. Pas serius aja, mereka masih sempat- 
sempatnya bikin lawakan. Atau ga-- topik utama mereka jadi 
melenceng kemana-mana. Bukan sekali dua kali kek gini, 
tapi emang udah kebiasaan. 


"Gue denger rumor-- kalo Rassya itu--" 
"OMG! SERIUSAN?!" 


"Belum selesai bego." Casandy kena toyor lagi. Double 
malahan. Yang kanan dari Saskia, yang kiri dari Ratu. 
Puyeng sudah. 


Rassya terkekeh pelan. Ageela malah cengo ga paham. 
Apalagi mendengar jawaban Rassya setelah itu, "Iya. Rumor 
itu emang bener." 


"WTF!" 


"Apa sih? Gue ga paham!" Aqeela makin kesel. Dia ngerasa 
seolah suaranya tuh ga kedengeran. Padahal kan dia nanya 
pake suara yang udah keras banget. 


Rassya gemes, apalagi liat ekspresi kesel Ageela. la 
langsung mengacak-acak pelan surai hitam kecoklatan itu. 


"Masa lu ga tau sih? Ini udah rame banget loh. Setiap orang 
pada ngomongin itu. Yakali ku ga denger." Jelas Reyhan 
sambil ikutan mengacak pelan rambut sang adik. 


"Ya apa? Karena gue gatau, makanya gue nanya. Kalian ga 
usah berbelit-belit deh. Pusing gue dengernya." 


Ageela makin misuh-misuh. Kenapa semuanya pada main 
rahasia-rahasiaan gini sih sama dia? 


"LU tau ga? Ternyata, cowok lu ini---" 
"--Cobain, Rey. Wah, mantep!" 


Reyhan yang berniat menjelaskan pun langsung tertunda 
karena ulah sang mbak pacar. Iya, lagi-lagi Casandy bikin 
penjelasan itu berhenti ditengah jalan. 


la menyuapi makaroni tanpa memberi aba-aba. Istilahnya, 
makanan itu langsung melesat masuk ke mulut sang akang 
pacar. 


Ageela makin kesel. Ada-ada aja emang mereka. Ageela tuh 
udah penasaran pake banget. 


Penasaran banget! 


"Ga beres nih, sini dah biar gue aja yang jelasin." Tukas Ratu 
sigap saat melihat tatapan laser berasal dari mata Ageela. 
"Lu jangan kaget, shock, atau sampe jantungan ya, Qeel?" 


"Hah? Emang apa sih?" 
"Rassya itu---- 

1 detik 

2 detik 

3 detik 

4 detik 

5 detik 


Ratu masih senantiasa menggantung kalimatnya. Semuanya 
udah serius-- sebenernya cuma Ageela aja sih. Yang lain kan 
udah pada tau. Cuma mereka berlagak sok serius aja. Biar 
feel- nya dapet gitu. Kata mereka. 


"Cie penasaran~" 


Fiks. Keano bengek ga ada akhlak. Ga ada adab. Keano 
perusak suasana. Fiks, Ageela rasanya mau jorokin Key ke 
laut aja udah. Emosi banget rasanya. 


Rassya ngakak lagi. Ngakak pelan, biar terkesan elite. 


"Diem bego. Ntar Ageela ngamuk!" Bisik Reyhan yang 
duduk di sebelah Key. la sengaja mencubit lengan 
sahabatnya itu. 


"Ehe." 


"Udah ih, ga bener lu pada. Sini biar gue aja yang jelasin." 
Semuanya auto diem. Balik lagi ke mode serius. 


Kali ini Aqeela gamau kena kecoh lagi. la langsung 
memerintahkan semuanya buat diem. Yang berani potong 
atau keluarin suara-- bakal dia gantung hidup-hidup. Serem 
emang. 


"angan kaget ya!" 
"Iya, elah! Ribet banget." 


Casandy mengangguk, ia lalu menghela nafas pelan. 
Wajahnya dibuat-buat seperti shock, dan tidak percaya 
dengan kenyataan yang ada. 


"Ternyata selama ini, Rassya itu--- 


Putra pak Alva!" 
Gubrakk 
"WHAT THE HELL?!!" 


Next 


Stop 


Hayoloh, pak Alva siapa ya kira-kira? 


Part ini absurd banget ges, wkwk. Soalnya aku 
bikinnya rada gimana gitu ya. 


Aku baru balik sekolah beberapa jam lalu nih, terus 
langsung ngetik deh. Demi kalian loh ini 


Ramein komennya ya! Bikin aku kangen sama 
komentar-komentar kalian! 


See unext chapter! 
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"Ternyata selama ini, Rassya itu--- 

Putra pak Alva!" 

Gubrakk 

"WHAT THE HELL?!!" 


Ageela refleks teriak dan bikin satu kantin liatin dia dan 
temen-temennya. Tangannya pake ngegebrak meja segala 
lagi. Sakitnya sih ga seberapa, tapi malunya itu loh. 


Reyhan langsung cengar-cengir ke sekeliling. Istilahnya, dia 
minta maaf atas keributan yang Ageela buat-- tapi secara 
tidak langsung. Dia langsung narik lengan Ageela supaya 
duduk lagi. 


"Malu-maluin anjim. Mau ditaro dimana wajah gans nan 
tampan gue ini?" Tukas Reyhan mendramatisir keadaan. 


Ageela langsung menoyor jidat yang sedikit tertutupi poni 
itu. "Nih, taro aja di dengkul, cih. Gue yang teriak, elu yang 
malu." Ageela mendengus lalu merotasikan matanya malas. 


Seolah ingatannya kembali menghampiri-- Ageela langsung 
berdiri lagi. Lalu meraih pergelangan tangan sang pacar-- 
mengajaknya pergi dari sana. 


"Ikut gue!" 


"Kenapa sih? Ada apa?" 


Ageela ingin tertawa saja rasanya. Dia tanya kenapa? 
Kenapa? Oh Gosh! Dia bertanya Ageela kenapa? 


Wow! Amazing! 


Apa pikirannya Rassya tak bersama raganya sedari tadi? 
Sampai ia melontarkan pertanyaan bodoh itu? 


"Ikut gue!" Ageela berujar dengan penekanan di kedua kata 
itu. la hendak menarik pergelangan tangan Rassya, tapi 
sang empu menahan diri untuk tetap berdiri di posisinya 
semula. 


"Ya buat apa?" 


Ageela mendengus malas. Rassya amnesia atau bagaimana? 
la merahasiakan hal ini dari Ageela-- lalu ketika semuanya 
terbongkar, ia tetap tampak biasa saja? la sama sekali tidak 
berniat untuk memberikan penjelasan atau semacamnya! 


"Waduh, konflik rumah tangga nih!" Gumam Jey dengan 
suara yang tak sengaja di tekankan. Alhasil ia langsung 
mendapat serangan mata /aser dari Ageela. 


"Berisik!" 

Semua-- anak-anak Troublemaker Sguad-- mereka nahan diri 
supaya ga ketawa. Apalagi liat ekspresi Jey yang langsung 
kicep pas di gituin sama Ageela. 


"Ayo, buruan!" 


Rassya masih keukeuh diem di tempatnya. Keras kepala 
banget emang. Ageela juga gitu, dia terus berusaha buat 
narik Rassya dari sana. 


"Ya mau kemana, sayang?" 
Blush.g 


"Waduh waduh. Dah berani sayang-sayangan ternyata!" 
Ucap Casandy bak kompor meleduk. Bikin orang malu aja! 


Karena ulah Casandy, semua pada ngegodain dia sama 
Ageela. Tapi ya-- Ageela bodoamat. Dia langsung aja narik 
Rassya pas cowok itu lengah. Keduanya cepat-cepat pergi 
dari kerumunan dan orang banyak. 


Rassya hanya menurut, ia hanya ingin melihat kemana 
pacarnya itu akan menariknya. 


Berselang beberapa menit, tibalah keduanya di tempat yang 
luas, dan juga disertai semilir angin yang berhembus-- 
terasa cukup kencang. 


Dimana menurut kalian? 

Yap. 

Lantai teratas dari gedung SMA Pelita. 
Rooftop. 


Aqeela langsung melepaskan pegangannya pada 
pergelangan tangan itu. la langsung memberi jarak-- kedua 
tangannya juga langsung di tempatkan di dekat dada. 


"Tujuan lu kayak gini tuh, apa sih?" Tanya Ageela to the 
point. Nada suaranya terdengar-- tidak bersahabat. 


"Kayak gini gimana?" 


"Ya kayak gini! Nyamar-nyamar ga jelas. Pura-pura miskin, 
pura-pura nerd. Eh, tau-taunya anak salah satu pemilik SMA 


ini, cih." Aqeela mengakhiri kalimatnya dengan sebuah 
decihan muak. Lalu tersenyum miring. Sindirannya cukup 
halus bukan? 


Beginilah Ageela. Ketika sudah merasa kesal-- bahkan 
ucapannya atau semua yang keluar dari mutnya-- tidak bisa 
di saring terlebih dahulu. Tidak bisa diberi filter atau di 
benahi sebelumnya. 


Ageela yang kesal akan berujar sesuka hatinya, semaunya. 
la tidak memperdulikan perasaan orang lain. Siapapun itu. 
Ageela tidak peduli. 


Rassya menghela nafas. la tidak menyangka Ageela akan 
marah hanya karena hal ini. 


Memangnya ada orang yang terima-terima saja jika 
dibohongi? 


Ya, tentu ada. 
Tapi Ageela bukan salah satunya. 
Karena apa? 


Karena Ageela paling tidak suka di bohongi oleh siapapun. 
Apalagi yang membohonginya itu adalah orang yang ia 
sayangi. Ageela tidak suka. 


"Gue ga pernah bermaksud buat boongin lu." 
"Terus apa?" 


"Gue lakuin ini cuma buat ngetes lu aja." Ageela menukik 
alisnya. Seolah bertanya apa maksud jawaban dari Rassya- 
nya itu. 


Rassya memegang kedua bahu Ageela. Keduanya berhadap- 
hadapan dan saling melempar tatapan. Ageela bahkan 
dapat mendengar helaan nafas itu. "Awalnya gue ngira lu ga 
bakal betah dan mungkin ga bakal kuat pacaran sama gue. 
Karena gue tau, lu itu tipe cewek yang selalu pengen 
dipandang plus dan maybe-- suka dipuji?" Ageela cuma 
diem. Menyimak setiap rentetan kata beruntun yang di 
lontarkan Rassya. "Tapi ternyata gue salah. Ternyata lu ga 
peduli sama orang-orang yang ngejek bahkan ngatain lu 
karena mau-mau aja pacaran sama nerd kayak gue." 


Rassya tiba-tiba senyum. Sedangkan Aqeela malah 
menunduk. Melihat cowok itu mengukir senyuman saja 
sudah mampu membuat pipinya memanas. 


"Gue cuma pengen ngetes aja, Qeel. Lu emang tulus-- atau 
engga sama gue. Dan sekarang, setelah beberapa waktu 
kita jalanin hubungan ini-- gue tau gimana perasaan lu 
sama gue." 


Ageela mengumpat dalam hati. Dasar, Rassya bego! Enak 
banget dia bilang gitu-- tanpa mikirin jantung gue yang 
jedag-jedug ga karuan. 


"Qeel?" 


Aqeela terkesiap. Dengan refleks bergumam tanya, 
"Hemm?" Kedua matanya mengerjap lucu. Rassya gemas 
akan hal itu. 


"Tadi-- lu dengerin penjelasan gue, kan?" Aqeela 
mengangguk mengiyakan. Lalu tak lama setelah itu, ia 
berdehem pelan. 


"Bukannya selama ini Tamara jauh lebih care sama lu, ya?-- 
dibanding sama gue yang justru malah ngebully lu." Ageela 
menjeda beberapa saat, lalu melanjutkan, "Kenapa lu ga 


ngetes Tamara aja?" Tanya Ageela terheran. Pertanyaan ini 
telah bersarang di dalam otaknya. Namun sampai sekarang 
ia belum mendapat jawaban yang memuaskan. 


Rassya langsung memindahkan tangannya-- yang semula 
memegang kedua pundak tegak itu, sekarang beralih 
menjadi memegang tangan si empu. "Kenapa sih, bahas soal 
ini mulu?" Suara Rassya lembut banget. Aqeela jadi 
ngerasa-- tenang. 


"Ya karena gue pengen tau jawabannya. Kenapa sih, lu 
gamau jawab? Jangan-jangan awalnya lu sukanya sama 
Tamara, terus karena gue liat kejadian malem itu-- terus lu 
ngancem dan buat kita pacaran. Supaya lu bisa terus- 
terusan ngawasin gue. Gitu, iya?" Tukas Ageela dengan dahi 
mengernyit tak suka. Dalam hati ia terus berdoa supaya 
Rassya membantah tuduhannya. 


"Gue lakuin itu karena emang dari awal gue sukanya sama 
lu, bukan Tamara. Sedikitpun, bahkan seujung jari 
kelingking pun-- gue ga pernah punya perasaan buat dia." 


Entah ke berapa kalinya Rassya menciptakan sesuatu yang 
mengejutkan seperti ini. Yang jelas, Ageela selalu dibuat 
kaget dengan Rassya yang misterius. 


Jika di deskripsikan, dia itu tipe cowok yang langsung action 
tanpa kasih aba-aba sebelumnya. Lebih banyak bertindak 
dibandingkan cuma omongan doang. Lebih suka gerak 
cepat daripada menye-menye kasih kode-- tapi akhir-akhir 
ini dia udah mulai goyah dalam kamusnya yang anti kode- 
kodean. 


Ya gimana ya, dia tuh sebenernya cemburu sama Kevano 
kemaren-- pas cowok itu pegang-pegang Ageela, tapi dia 
tengsin buat ngakuin hal itu. Dia juga ga mau di anggep 


pacar yang posesif. Jadi ya udah, cemburunya pake kode 
aja. 


Mending pake kode biasa ya kan, dibanding cemburu ga 
jelas pake Morse? Pusing dong Ageela-nya ntar. 


"Masa sih?" Ageela memicingkan matanya. Terbaca sekali ia 
bertanya dengan tatapan menyelidik. 


"Iya, sayang!" 


Ageela menggurutu kesal. Tetapi senyum itu juga tak 
mampu ia tahan. Walaupun kondisi rambutnya saat ini 
berantakan-- tapi itu tak dapat mempengaruhi suasana 
hatinya yang tiba-tiba terbentang sangat indah hari ini. 
Ralat, saat ini. 


"Udah berani sayang-sayangan ya sekarang? Siapa coba 
yang ngajarin?" 


"Ada deh." 


Entah apa hal yang aneh atau lucu-- keduanya memang 
serandom itu. Ada saja hal yang mereka jadikan bahan 
candaan, tawaan dan sebagainya. 


"Gimana kalo kita nanti foto bareng?" Ajak Rassya sambil 
memegang pembatas besi yang sengaja di pasang di 
pinggiran rooftop. 


Begitu pula Ageela. Cewek itu-- ia berdiri tepat di samping 
Rassya. la menoleh ke samping, "Foto? Buat?" 


Rassya terkekeh. "Kita kan belum pernah foto bareng. Ya, 
itung-itung sebagai permintaan maaf gue juga karena udah 
boongin lu selama ini." Ageela manggut-manggut paham. 


la berpikir sejenak. "Boleh deh." 
"Ra-rassya?" 


Panggilan itu terdengar patah-patah. Ageela menatap 
presensi cowok yang mengenakan jaket dari perpaduan 
warna kuning-putih itu. 


Rassya terlihat-- 

Berbeda. 

"Hai! Gimana penampilan gue?" Usai menyapa, ia langsung 
bertanya. Senyumnya masih mengembang lebar di kedua 


sudut bibirnya. 


Ageela masih mengerjap-ngerjap kan mata tak percaya. 
Antara kagum, terpukau, terpesona, dan semuanya 
tercampur menjadi satu. 


Rassya yang tak mendapat respon pun langsung melambai- 
lambaikan tangannya di wajah Ageela-- memastikan apa 
pacarnya itu dalam keadaan sadar atau tidak. 


"Qeel?" 
"Ageela??" 


"Kenapa sih? Kok bengong?" Berkali-kali usahanya 
menyadarkan Ageela. Tapi tak membuahkan hasil juga. 


"Sayang?" 
"H-hah?" 


Rassya terkekeh lagi. Ekspresi Ageela lucu banget soalnya. 
Bikin orang-orang yang liat jadi gemes. Rasanya pengen 
nyubit aja pipi berwarna kemerah-merahan itu. 


"Dipanggil sayang baru nyaut." 
"Apasih. Ayo buruan!" 


Cewek itu berjalan mendahului. Meninggalkan Rassya yang 
masih gemes bukan main sama dia. 


"Penampilan gue gimana? Kasih pendapat dong." 


Ageela berhenti. Lalu memutar badannya dan kembali 
menilai Rassya dari atas kepala hingga ke bawah. 
Tangannya bersedekap di depan dada. Sementara jari 
telunjuknya sesekali mengetuk dagu. "Ganteng dan-- 
perfect." 
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casandymichelle @aqeelaldbr_ @rassyadl traktiran 
boleh nih wkwk 


---------- see another 41 replies 


rassyadl. @casandymichelle gampang. Ntar tinggal 
diatur 


followers.asli followersnya kakak, silahkan di order 
dengan cara DM akun ini ya 


ageelaldbr @casandymichelle Rassya yang handle ntar 
Sann 


mara.jack ga cocok cih 
---------- see another 129 replies 


couplegoalsespel @mara.jack terus, Rassya cocoknya 
sama lu, gitu? 


saski.amor @mara.jack cemburu bilang kawan 


lorenzaptr1 @saski.amor di reply sama Saskia:D 


tamarassyal4 @mara.jack emang ga cocok banget ewh. 
Si @aqeelaldbr_ ga cantik 


calise thaa “ atas gue matanya katarak, ups 
ageelaldbr @mara.jack @tamarassya14 waduh, wkwk 


---------- see another 55 replies 


gina.cantika cocok banget sih. Sama-sama cantik & 
ganteng 


---------- see another 3 replies 

ikaaika ^ setuju banget sih 

roykosachet sama-sama cool juga anjim 
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TNBID 


Halo semua! 


Setelah beberapa saat aku menghilang dari dunia 
per- -an-- sekarang aku balik lagi dengan sejuta 
kerinduan! 


Waduh, alay banget! 


ADA YANG KANGEN SAMA 
TNBID GA NIHH? 


Ga ada yauda3< 


Jadi, aku menghilang itu karena mau fokus ujian 
dulu. Soalnya udah kelas tiga kan, jadi ga boleh 
main-main or leha-leha lagi. 


Berhubung ujian aku udah beres, jadi aku bakal up 
kelanjutan cerita Rassya-Ageela nih! 


Btw, doain aku ya-- semoga nilai-nilai aku 
memuaskan. 


Bantu Aminin dong? 
Ga maksa kok, wkwk 


Oke, segini aja deh, ntar kalian pada kabur lagi 
gegara bacotan aku panjang bangett:v 


Dan maaf jika chp kali ini alay atau kurang++ 
menurut kalian! 


Biasakan klik bintang () sebelum membaca. 


3,2K Kata 


Cewek berperawakan cukup tinggi itu mengguncang sosok 
yang masih terbalut selimut tebal berwarnakan abu-abu itu. 
Sosok itu tampak tak terganggu sama sekali. Terbukti 
dengan ia yang tak bergerak merespon sama sekali-- 
tertidur bagaikan sebuah mayat. 


"Rassya!" 


"Apa sih--" Cewek berambut semapai itu bergerak menyibak 
selimut. Mencari kepala sosok itu. 


Seusai menyibaknya, ia segera meraih tangan itu dan 
menariknya-- lebih tepatnya menyeretnya untuk segera 
bangkit. 


"Ayo cepetan!" 


"Apa sih, Qeel. Gue ngantuk tau ga," Cewek itu-- putri 
tunggal keluarga Aldebara-- ia mendengus. Lalu melepas 
tangan itu dan berhasil membuat Rassya jatuh dari kasur. 


Bruk 


"Aduh, pinggang gue!" Rassya meringis sambil memegangi 
pinggangnya yang terbentur ujung nakas. 


"Eh, sorry-sorry!" Aqeela cepat-cepat membantu Rassya 
bangkit dari jatuhnya. Mulutnya terus melontarkan kata 
maaf. 


"Ada apa sih, Qeel? Rusuh banget tau ga." Ujarnya setelah 
mendudukkan diri di salah satu sudut kasur. la mengucek- 
ngucek matanya. Kantuknya belum juga reda. Apalagi cuaca 


yang dingin membuatnya semakin terlena dengan 
hangatnya berada dalam pelukan selimut gambaran abstrak 
abu-abu itu. 


"Ya lu sih, susah banget bangunnya! Gue bilang semalem 
juga apa, jangan begadang! Alhasil sekarang jadi ngantuk 
kan? Ngeyel banget sih gue bilangin." 


Rassya terdiam. 
"Ya, terus?" 


Ageela merotasikan matanya malas. Lalu menyeret Rassya-- 
menuju kamar mandi yang memang ada di kamar itu. 


"Buruan mandi. Ga pake lama. Bentar lagi masuk nih, bisa- 
bisa kita telat!" Tukas Ageela kesal. Sedangkan pacarnya itu 
hanya mengangguk malas-- antara niat atau tak niat-- 
bahkan untuk sekedar membasahi rambutnya dengan air 
saja-- ia merasa sangat malas melakukannya. 


Setelah menghilangnya Rassya dari balik pintu-- Ageela 
beralih melihat-lihat isi kamar bernuansa gelap itu. Ah, 
ternyata keduanya sama-sama menyukai warna gelap. 
Pasangan yang serasi. 


Dimulai dari foto-foto Rassya sewaktu kecil yang tertata 
beserta bingkai foto. Disana ada beberapa foto sewaktu ia 
kecil, hingga sekarang. Jika dilihat-lihat, foto Rassya 
sewaktu kecil tampak sedikit memiliki kemiripan dengan 
Ageela. 


Ah, bagi yang belum paham. Mari ku jelaskan. Jadi, saat ini 
Ageela berada di rumah Rassya--- lebih tepatnya kamar 
Rassya. 


la kesini karena berniat untuk menjemput pacarnya itu. 
Katanya, ingin berangkat bersama. Omong-omong, Rassya 
tinggal bersama kedua orangtuanya. Dan kedua 
orangtuanya juga sudah mengenal Ageela. Jadi, meski 
cewek itu datang ke tempat ini pagi-pagi buta sekalipun-- 
dapat dipastikan keluarga itu akan menyambutnya dengan 
baik. Terlebih lagi ibunda Rassya yang tampak-- senang 
akan keberadaan Ageela disisi putranya itu. 


Ageela kembali masuk ke dalam kamar itu. Setelah 
diperbolehkan masuk, ia segera memutar kenop pintu. 
Dapat dilihatnya, Rassya tengah memasang dasi di depan 
cermin. Tadi, ia dipanggil oleh Bunda Rassya. Entah ada 
urusan apa, Rassya tidak tau. 


Ageela mengedarkan pandangannya, ia belum sempat 
meneliti semua isi kamar ini. Secara tak sengaja, sebuah 
pakaian-- mungkin jaket atau semacam hoodie-- yang 
tergantung di lemari terbuka, hal itu menarik perhatiannya. 


Aqeela mendekat. "Gue kok ngerasa familiar gini ya sama 
Hoodie ini." Tukas Ageela seolah bertanya. Rassya menoleh. 
Ikut melihat hoodie yang dibicarakan Ageela tadi. "Ini punya 
lu?" Lanjutnya lagi. 


Rassya bergumam. la kembali mengalihkan perhatian dan 
berfokus menyisir rambutnya menggunakan tangan. "Iya, 
kenapa emang?" Tanyanya usai menyisir rambut dan 
memakai jaket Levis hitam miliknya. 


"Hoodie ini kayaknya familiar banget bagi gue. Gue kayak 
ngerasa-- deja vu." la bergumam, dan Rassya 
mendengarnya. "Tapi dimana ya?" 


"Hoodie kayak gini kan ga cuma ada satu, Ageela." 
Mendengar itu, Ageela mengangguk setuju. 


"Iya sih--, tapi gue inget banget, emang ini hoodienya. Di 
pojok kiri atasnya ada simbol R.A. sama kayak punya lu--" 
Gumaman itu semakin pelan. Tatkala Ageela menjentikkan 
jari telunjuknya. 


"Hati-hati." 


"Iya. Sekali lagi, makasih karena lu udah nolongin gue. Kalo 
ga ada lu, mungkin gue udah ada di Rumah Sakit karena 
dihantam sama balok kayu tadi." 


"Hm H 


"Yaudah. Lain kali, kalo kita ketemu-- gue bakal bales 
kebaikan lu." 


"Gue inget! Jangan-jangan ---" 


"--lya, emang gue." Cewek itu langsung membolakan mata 
tak percaya. Untung saja matanya tak lepas dan keluar dari 
tempatnya serta menggelinding ke lantai marmer dingin itu. 


"Wtf! Demi apa?!" Rassya berpikir sebentar. Lalu berujar 
dengan santainya, 


"Demi cinta gue sama lu." 


Balasannya itu langsung mendapat cubitan gemas dari 
Aqeela. "Ngadi-ngadi!" Rassya malah terkekeh gemas. 
Bahkan ia tak marah sama sekali. "Eh, tapi, emang bener? 
Seriusan? Asli? Ga boong?" Tanya Aqeela memastikan. 


Rassya mengacak pelan rambut cewek itu. "Iya, yang. Ga 
percayaan banget. Emang gue orang yang nolongin lu pas 
dirampok preman waktu itu." Jelas Rassya setelahnya. 


"Masa sih?" 


"Iyaaa!" 


"Pantes aja waktu itu gue ngerasa familiar sama suaranya. 
Eh-- ternyata orangnya pacar gue ini toh." Ageela mencubit 
kedua pipi pacarnya itu gemas. 


Rassya mengangguk seusai Ageela melepaskan pipinya. 
"Asal lu tau ya, waktu itu gue emang sengaja ngikutin lu. 
Buat jagain lu dari jauh," ia berujar sambil terus menatap ke 
bawah. Mungkin-- merasa malu mengakui itu? 


Ageela mesem-mesem gemes sendiri dengernya. "Cie, 
peduli sama gue." Melihat Ageela yang menggodanya, 
Rassya cuma senyum. 


"Pas itu kan, lu bilang bakal bales kebaikan gue." Ageela 
mengangguk. la memang pernah mengatakan itu 
sebelumnya. 


"Iya, jadi, lu mau apa?" 


Rassya senyum lagi. "Mau gue simple kok." Ageela 
memasang telinganya baik-baik. Menanti kalimat Rassya 
selanjutnya. "/ want you to be with me. Jangan pernah pergi 
dari gue." 


Entah memang hari keberuntungan yang berpihak pada 
mereka atau bagaimana. Tau-tau saja hari ini para guru 
beserta pegawai SMA Pelita mengadakan rapat dadakan. Itu 
artinya, mereka jam kosong. Jadi, meskipun datang pukul 
sepuluh atau sebelaspun-- tidak masalah. 


Usai istirahat kedua, dengar-dengar rapat itu akan berakhir. 
Jadi, mereka tetap belajar tetapi hanya pada dua mata 
pelajaran terakhir saja. Bukankah itu lumayan? Mereka bisa 
bersantai-santai selama kurang lebih empat atau lima jam. 


Saat ini sepasang remaja cewek-cowok itu tengah berjalan 
dengan tangan bergandengan. Kayak mau nyebrang aja! 
Tapi, ah sudahlah, keduanya tak peduli. Terserah mau 
menjuluki mereka bucin atau apapun. Mereka tidak akan 
pernah pedull. 


"Untung aja guru pada rapat. Jadi ga masalah kalo kita 
telat." Rassya berdehem menyetujui. 


Keduanya berbelok ke lorong sebelah kiri. Ageela 
mengernyit heran. Rassya ingin membawanya kemana? 


"Kemana?" 


Tanpa menoleh, Rassya berucap, "Loker, bentar." Ageela 
hanya mengangguk. 


Keduanya menyusuri beberapa lemari loker untuk menuju 
loker Rassya yang terletak di ujung. Gandengan tangan itu 
sudah terlepas, omong-omong. 


"Mau ambil apa sih?" 
"Ada, sesuatu." 


Ageela bersedekap dada sembari menunggu. Rassya 
mengeluarkan kunci dengan diberi gantungan inisial AR. la 
membukanya-- sesuatu di dalam sana membuat keduanya 
terkaget. 


Ageela melihat benda itu berjatuhan ke bawah. Raut wajah 
sebainya mendadak tercetak jelas. Sedangkan Rassya 
malah bingung sekaligus heran. 


Ageela mendekat dan menjatuhkan benda-benda semacam 
itu yang masih tersisa. "Apaan sih nih?! Caper banget!" 


"Perasaan gue ga pernah nyimpen cokelat di sini deh," 
Gumam Rassya terheran. 


Dilihatnya cokelat-cokelat berbeda merek itu berjatuhan 
akibat ulah Ageela. Iya, cewek itu membuangnya ke lantai. 


"Halah, ga usah sok ga ngerti apa-apa. Pasti lu seneng kan, 
dapet cokelat-cokelat ginian dari cewek-cewek?" Ucap 
Ageela tiba-tiba sinis. Bibirnya terangkat sebelah. Ia 
mendecak dan membuang muka dari Rassya. 


Cowok itu diam. Ga paham sama apa yang dibilang Ageela. 
"Maksud lu?" 


Ageela makin dibuat kesal tak karuan. Entahlah, saat 
mengetahui banyak cewek-cewek yang sekarang menyukai 
Rassya--- Ageela tiba-tiba merasa panas. la tidak suka 
Rassya dikejar-kejar oleh banyak cewek. 


Entahlah, apa ia takut tersaingi atau bagaimana. Atau ia 
takut posisinya tergantikan oleh cewek-cewek yang 
mungkin jauh lebih cantik dari dirinya? Ageela tidak tau apa 
penyebab ia bisa sekesal ini. Intinya, Ageela sangat-sangat 
tidak suka. 


"Iya, ini pasti dari cewek-cewek fans fanatik lu itu. Sengaja 
tuh mereka, pengen caper. Lu juga pasti seneng banget 
kan? Ngaku aja deh." Jawabnya ketus. 


Mendengar jawaban ketus itu, Rassya malah senyum. Ia 
mengerti sekarang. la paham kenapa Ageela mendadak 
ketus dan terkesan dingin kepadanya. "Cemburu itu bilang, 


yang." 


Ageela mendelik kaget. Tatapan elangnya membidik Rassya. 
"Ngapain gue cemburu?!" 


"Kalo ga cemburu, terus apa dong namanya?" 
Ageela mendengus. "Udahlah, gue mau ke kelas!" 


Cewek berseragam khas SMA Pelita itu hendak melangkah. 
Tapi cepat-cepat ditahan oleh Rassya. "Bareng." 


"Yaudah, ayo!" 
"Bentar," 


Rassya jongkok, terus mengambil cokelat batangan itu satu- 
persatu. Aqeela yang melihatnya malah semakin 
mendengus. "Ngapain diambil lagi? Mau disimpen, iya?!" 


"Bukan, yang--" 


"Udah sih, biarin aja! Cokelat gituan juga gue mampu beli 
sekalian sama pabrik-pabriknya." Komentar Ageela pedas. la 
langsung menarik Rassya untuk berdiri. 


"Jealous -nya gemesin banget sih." Tukas Rassya sambil 
senyum. 


"Gue ga jealous, paham?" Rassya cuma senyum, lagi. 


Alhasil, keduanya pergi dari ruangan penuh lemari loker itu. 
Jangan lupakan cokelat-cokelat yang berceceran di 
sekitaran sana. Ageela tak peduli dengan keadaan cokelat 
itu. 


Terserah, jika cewek-cewek fanatik itu melihat cokelat 
pemberian mereka tergeletak disana. Ageela malah 
berharap mereka kesal dan berhenti mengirimi Rassya 
hadiah-hadiah semacam itu. 


"Ganjen banget sih. Kayak ga ada cowok lain aja, cowok 
orang juga masih aja di pepetin." Rassya denger 


sebenernya, tapi dia cuma diem sambil dengerin ocehan- 
ocehan Ageela yang menurutnya lucu itu. 


"LU juga, jangan-jangan lu tebar pesona ya? Sampe mereka 
bucin dan ngirim-ngirim gituan?" Tuduh Aqeela dan 
menghentikan langkahnya. 


"Kapan gue tebar pesona? Kita kan barengan mulu," 
Ucapnya membela diri. Ya karena kenyataannya ia memang 
tak pernah menebar pesona. Sedikitpun, tidak pernah. 


"Halah, basi. Cowok emang suka gitu," Ageela jalan duluan 
meninggalkan Rassya. Tapi ternyata pacarnya itu jauh lebih 
gesit. 


la menarik kedua lengan Ageela dan membuat cewek itu 
berhadapan dengan dirinya. 


"Kamu kenapa, sih, yang?" 


Cowok itu masih memegang kedua tangan si cewek. Ada 
jeda sekitar sepuluh detik. 


"Apaan sih, gue gapapa." 


Rassya menghela nafas. la membatin, Ageela kenapa sih? 
Tadi moodnya bagus-bagus aja tuh, terus kenapa tiba-tiba 
marah-marah ga jelas, sensian, badmood ga karuan. Gue 
baru sadar, ternyata cewek itu emang aneh, ya. 


"Gue tau, 'gapapa' nya cewek itu punya makna yang 'ada 
apa-apa' nya, iya kan?" Rassya sendiri ga paham sama apa 
yang dia bilang. Mulutnya refleks mengeluarkan kata-kata 
seperti itu. 


Nah loh, logat lu-gue nya balik lagi. Kayaknya logat aku- 
kamu nya balik lagi ke zona nyaman. 


"Lu ngomong apa sih? Ga jelas." 
"Gue seriusan nanya. Lu kenapa sih?" Ulang Rassya lagi. 


"Gue. Ga. kenapa-kenapa." Balasnya lagi dengan penekanan 
yang jelas di setiap katanya. 


Rassya menghela nafas. Sementara Ageela beranjak pergi. 
Baru beberapa langkah kepergian Ageela, cowok itu 
membulat kaget. Dan bertindak gesit-- mengejar Ageela dan 
menghentikan cewek itu, lagi. 


Ageela menghempaskan cekalan tangan itu. "Apa lagi sih?!" 
Tampaknya cewek itu sedang berada dalam suasana hati 
yang buruk. Mungkin-- sangat buruk (?). 


Rassya tak mengindahkan kekesalan pacarnya itu. la cepat- 
cepat melepas jaket Levis hitam itu, lalu segera 
mengikatkannya pada pinggang Ageela. Cewek itu mencoba 
menolak, tapi Rassya malah tak memperdulikan itu. 


"Ngapain sih?!" Tanya Ageela lagi. Untuk yang keempat kali, 
karena belum juga mendapat balasan berupa jawaban yang 
ia inginkan. 


Rassya mendekat, mengikis jarak wajah keduanya. 
Sementara Ageela langsung diam membeku. Cowok itu 
mendekatkan mulutnya ke telinga sang cewek. 


Berujar pelan dan tertahan, "Lu-- tembus." 


Cewek itu membulatkan mata kaget. Lalu memberi jarak 
antara keduanya dan berbalik membelakangi Rassya. 


KENAPA GUE GA NYADAR SIH?! ANYING, MALU BANGET GUE 
WOY!! 


Ingin rasanya ia meneriakkan itu, namun serentet kalimat 
itu malah ia telan kembali walau belum sempat ia keluarkan. 
Rasa malunya yang besar membuatnya ingin 
menenggelamkan dirinya ke dalam akuarium saja. 


"Kenapa?" 


Ageela membalikkan badannya lagi. "G-gue ke toilet dulu." 
Pamitnya yang langsung ngibrit setengah lari menuju toilet. 


Setidaknya ia bersyukur, hanya Rassya yang melihat dirinya 
tembus. Tidak sampai dilihat orang banyak dan semakin 
membuatnya malu bukan main. 


Ageela mendengus. Sebesar itukah popularitas Rassya? 
Bahkan saat mereka sedang menikmati makanan pun-- 
masih banyak yang mengganggu. 


Ageela yang ga mood sama sekali cuma diam liatin cewek- 
cewek yang ia cap kurbel, alias kurang belaian. 


WHAT THE HELL?! MEREKA GA LIAT GUE ADA DISINI APA? 
KURANG GEDE APA GIMANA SIH, MATA MEREKA YANG 
KATARAK KALI YA!! 


"Sya, gue beliin jus nih buat lu. Diminum ya," Cewek itu 
berujar malu-malu. 


"Kak Rassya mau makan apa? Biar aku beliin ya?" Tawar 
cewek yang tampaknya merupakan siswi kelas sepuluh, adik 
kelasnya. 


"Sya, gue udah beliin burger nih, lu pasti suka kan?" Tukas 
cewek lain lagi sambil meletakkan burger miliknya di 
hadapan Rassya. 


"Rassya, gue beliin lu choco drink nih, jangan lupa diminum 
ya!" Sambung cewek satunya lagi sambil tersenyum tulus. 


Ageela rasanya mau pergi aja dari sini. Tapi ia membuang 
rencananya itu jauh-jauh. Kalo gue pergi, yang ada mereka 
malah keenakan dong?! 


Si Rassya yang dikerubungi cuma angguk-angguk bilang 
makasih terus senyum. Cewek-cewek itu pada melting ga 
jelas. Kayaknya Rassya juga belum sadar kalo Ageela 
keliatan marah sama dia. 


Brak 


Karena ga kuat lagi nahan kekesalannya, Ageela memukul 
meja. "Heh! Kalian buta apa gimana, hah?! Ga liat gue ada 
disini? Pergi sana!" 


Ageela berteriak melengking seusai menggebrak meja. 
Membuat atensi cewek-cewek itu beralih padanya. Mereka 
langsung-- bergidik ngeri. Raut wajah Ageela benar-benar 
seperti singa betina yang kelaparan. 


Karena takut berurusan lebih panjang dengan cewek itu, 
mereka berangsur menjauh-- tetapi masih menyempatkan 
diri berpamitan sekaligus tebar senyuman pada Rassya. 


"Jangan lupa dimakan ya, Sya." Tukas salah satu cewek 
sambil mengedipkan sebelah matanya. 


"Ngapa lu kedip-kedipin mata? Minta gue congkel?" Ageela 
berujar judes bukan main. Cewek itu langsung menggeleng 
cepat dan segera ngacir keluar kantin. 


"Pawang lu galak, gue duluan ya!" Meski mendengar itu, 
Ageela hanya merotasikan matanya malas. Rassya cuma 
senyum canggung plus rasa ga enak hati. 


"Sya, nanti bales chat gue ya." Ucap cewek lain lagi sambil 
senyum manis dan ngasih flying-kiss gitu ke Rassya. 


Ageela yang liat itu langsung ambil potongan kentang 
goreng yang udah dicelupin ke saus. Terus dia lempar dan 
tepat kena kepala cewek itu. Alhasil, rambut hitam pekat 
cewek kurbel itu terkena saus. 


"Halah, kayak punya nomer cowok gue aja. Minggat sono," 
cewek itu langsung angkat kaki dengan wajah kesal. la 
sempat ditertawakan beberapa orang karena di atas 
kepalanya terdapat kentang goreng serta saus merah 
berwarna keoren-orenan. 


"Sya, jangan lupa abisin bubble drink rasa vanila dari gue 
ya!" 


Belum habis sampai disitu, Ageela kembali berujar pedas 
menanggapi cewek yang sempat-sempatnya pamitan plus 
mengingatkan Rassya. "Cowok gue alergi vanila. Noh, ambil 
lagi aja. Percuma, ga bakal di minum." 


Karena terus-menerus mendapat komentar dari Ageela, 
cewek-cewek yang tersisa langsung pamit dan bilang, "Gue 
duluan ya, Sya." Udah gitu aja. 


Kayaknya mereka takut kena semprotan pedes dari mulut 
Ageela yang ga pernah kehabisan kata-kata. 


Seusai hengkangnya cewek-cewek itu, Ageela kembali 
melanjutkan memakan mie ayamnya yang tertunda. Tak 
memperdulikan Rassya yang terus menatapnya sambil 
tersenyum. la sadar, namun berpura-pura tak peduli. 


"Waduh, tumben diem-diem bae? Biasanya kalo ga ribut, ya 
uwu-uwuan. Ada apa nehh?" Komentar Jey sambil 


mendudukkan diri di samping Rassya. Dia cengengesan ga 
jelas, aneh emang. 


Ageela kalem. Dia cuma diem. Sedangkan Rassya langsung 
membalas tos ala-ala dari kedua teman Ageela yang 
sekarang juga sudah menjadi temannya itu- Jey dan 
Reyhan. 


Hari ini Keano ga dateng, btw. Katanya ada urusan, ga tau 
kenapa si Saskia juga ga dateng. Jadi disini cuma ada 
Reyhan, Casandy, Ratu plus Jey. 


Sepi sih kalo ga ada curut satu kayak Keano. Juga si tukang 
makan kayak Saskia. 


"Pertanyaan gue ga dijawab nih?" Ternyata oh ternyata, Jey 
belum nyerah buat gangguin sepasang couple baru itu. 


Rassya mendongak, "Noh, dia lagi badmood, bawaannya 
marah-marah mulu." Tukas Rassya yang langsung mendapat 
dengusan pelan dari sang mbak pacar. 


"Kalo lagi dapet, dia emang suka gitu, Sya. Kita ga tau apa- 
apa malah kena semprot. Iya ga, Tuy?" Ratu mengangguk 
setuju pertanda mengiyakan ucapan Casandy. 


"Bener, maklumin aja deh mendingan." 


Emang ya, mereka itu tipe temen-temen laknat. Ini 
ceritanya mereka lagi ngomongin orang dan ngomonginnya 
tepat di depan orangnya. Mereka ngomongin Ageela seolah- 
olah Ageela emang ga ada disana. Laknat banget emang. 
Rasanya Ageela mau lakban aja tuh mulut si Casandy sama 
Ratu. Tapi dia ga tega. 


Ageela kalo lagi PMS itu, istilahnya dia lagi ada di mode 
galak, mode baperan, mode singa. Terus apa lagi ya? Intinya 


gampang marah deh, gampang nangis juga. 


"Gimana gue ga kesel coba? Noh, si Rassya tebar pesona 
mulu." Ucapnya sambil merotasikan mata. la membela diri. 


"Lah? Kapan gue tebar pesona? Kita kan barengan mulu, 
yang." 


Reyhan langsung bisikin Rassya sesuatu. "Iyain aja. Dia ga 
suka dibantah anaknya." 


Rassya menghela nafas. Mungkin mengalah lebih baik. 
"Yaudah, iya." 


"Nah, kan. Ngaku juga sekarang!" Ageela langsung ngegas. 
Rassya cuma bisa ngelus dada. 


Ngebantah, salah. Ngeiyain, juga salah. Maunya apa sih? 
Semua yang gue lakuin serba salah mulu kayaknya! Batin 
Rassya kesel. 


Tapi di real life nya dia malah senyum-- coba buat sabar. 


Gimana lagi, kalo udah sayang ya gitu. Kekurangan Ageela 
pun bakal Rassya terima dengan lapang dada. Ageela yang 
marah-marah atau cemburu buta pun, kayaknya Rassya 
bakalan tetep sabar. Berusaha ngalah. 


Sesayang itu dia sama Ageela. 


"Gini loh, gue ga mungkin dong-- ngebentak-bentak mereka 
nyuruh mereka pergi? Gue juga ga mau ngerusak image di 
depan orang-orang. Lagian mereka cuma ngefans, kan? Jadi 
gapapa dong?" Ageela sebenernya ngerti kok. Paham 
banget malahan. 


Dia juga sebenernya ga terlalu permasalahanin kalo Rassya 
disukai banyak orang. Tapi ga tau kenapa, dia jadi ngerasa 
takut ga karuan. Kepikiran aja gitu. 


Gimana kalo Rassya malah suka sama salah satu cewek- 
cewek itu? Apalagi Rassya yang sekarang udah jadi idaman 
banyak orang. Palingan tinggal tunjuk aja, Rassya bisa 
dapetin cewek yang dia mau. Terus, ntar kalo udah dapetin 
yang dia mau, dia bakal ninggalin Ageela. 


Ya cuma itu yang ngeganjel dan bikin buta mata hati 
Ageela. Intinya aja, Ageela takut kehilangan Rassya. Takut 
banget malahan. Dan Rassya ga sadar akan hal itu. 


Sebenernya siapa sih, yang perasaannya jauh lebih besar? 


"Bener apa kata Rassya, Qeel. Udah, mendingan lu percaya 
aja sama dia," ucap Ratu yang duduk di samping kanan 
cewek bermata bulat itu. 


"Bener, ntar kalo dia berani macem-macem dibelakang lu-- 
gue pastiin, gue sendiri yang bakal patahin tangan 
sekaligus kaki dia." Timpal Casandy sambil mengusap-usap 
pelan pundak sahabatnya itu. 


Casandy bahkan ga takut bilang itu tepat di depan Rassya. 
Walaupun Ageela tau itu ga akan ternyata, yang ada-- 
Casandy yang duluan selesai di tangan Rassya. 


Tau sendiri lah kan ya, Rassya kan seorang psycho. 


Ageela cuma ngangguk. Terus obrolan berlanjut ngebahas 
hal-hal random. Ada-ada aja yang diceritain sama Jey. 
Kucing si Saskia yang lahiran lah, atau dia yang ga sengaja 
plus prihatin karena nginjek semut lah. Aneh banget heran. 


Tapi tetep aja, bagi Ageela maupun Rassya--- temenan sama 
mereka yang aneh itu seru pake banget. Ya walaupun 
mereka semua rada aneh plus sengklek, tapi mereka selalu 
ada disaat mereka butuh. 


It was a friend who was really wanted. A rare friend. 


And Ageela, find it in her friends. 
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Dapat Tamara perhitungkan bahwa beberapa menit lagi bel 
pulang sekolah akan berbunyi. Suara yang sangat-sangat 
dinantikan semua penghuni dari penjuru sekolah. Tak 
terkecuali dengan dirinya. 


Di depan sana, Ibu Melda-- salah satu guru PPL yang baru 
saja mengajar disini. la menjelaskan mengenai materi mata 
pelajaran Bu Mona-- Bahasa Inggris. Kendati begitu, meski 
sang guru berusaha menjelaskan serinci mungkin-- 
tampaknya semua telah bosan bukan main. Apalagi ini jam 
terakhir, pikiran semuanya mungkin hanya tertuju pada 
luaran sana. 


Hanya sebagian orang yang benar-benar memperhatikan, 
Rassya serta ageela, misalnya. Sisanya-- ada yang menguap, 
bergosip ria, memainkan hp secara diam-diam, dan ada pula 
yang mencuri-curi pandang seperti yang Tamara lakukan. 


Tamara-- kembaran dari Kevano J ckson itu tengah mencuri- 
curi pandang kepada cowok disudut sana. Siapa lagi jika 
bukan Rassya? Uhm, ya. Rassya memang berpindah tempat 
duduk, ketika semula ia duduk sebaris dengan Tamara-- 
sekarang ia duduk di dekat meja Ageela beserta genk-nya. 
Hal itu membuat jarak keduanya terbentang cukup jauh, 
Tamara di ujung kanan dan Rassya plus Ageela di ujung kiri. 


Ageela menyadari bahwa Tamara memperhatikan Rassya 
terus-menerus. la bahkan sudah beberapa kali melemparkan 
tatapan elangnya. Namun Tamara tetaplah Tamara, ia sama 
sekali tidak merasa takut ataupun gentar hanya karena 


tatapan jengkel dari cewek yang notabene-nya adalah rival 
nya dal mendapatkan Rassya. 


Bodoamat soal harga diri. Pokoknya gue harus nembak 
Rassya hari ini juga! Gue harus rebut Rassya! la membatin 
dengan tekad yang kian membesar. 


Tekadnya untuk merebut Rassya -nya kembali. Ah, 
memangnya sejak kapan ia memiliki Rassya? Sudahlah, 
lupakan. 


la mengeluarkan sebuah kaca, guna melihat pantulan 
wajahnya di sana. Cantik. Itu kata yang langsung terlintas di 
benaknya. Ya, siapapun tau bahwa ia memiliki wajahnya 
yang sempurna--, cantik, berseri, dan mulus. Skincare 
mahalnya tak pernah mengecewakan. 


Melihat kondisi rambut serta bandana-nya yang sedikit 
teracak-- ia segera memperbaiki. Bandana berwarna maroon 
bercorak abstrak namun terkesan aesthetic itu ia geser guna 
memperbaiki tempatnya yang sedikit miring. 


"Dulu Rassya kan cupu banget, sedangkan gue cantik dan 
incaran banyak cowok. Mungkin dulu dia nolak gue karena 
insecure dan ga percaya diri sama penampilan dia sendiri." 
Gumamnya pelan, untung saja ia duduk sendirian. 
Senyumnya tiba-tiba terbentang manis menarik kedua 
sudut bibir itu. Usai menambah sedikit /iptint dibibirnya, ia 
bergumam melanjutkan. "Gue yakin, Rassya pasti lebih 
milih gue dibanding Ageela." Pungkasnya lagi. 


la mengalihkan wajahnya pada Ageela yang sedang terfokus 
pada papan tulis. Lalu kembali melihat cermin yang 
memantulkan bayangan wajahnya. la membandingkan 
antara wajahnya dengan Ageela. 


"Gue cantik, glowing, dan kulit gue juga bersih-- ga ada 
jerawat." Gumamnya memuji diri sendiri melalui pantulan 
cermin. la kembali melihat Ageela, "Apa kelebihan dari si 
cewek songong itu sih? Muka berminyak, pakaian ga 
dirawat, kuku-kuku dia juga jauh beda sama kuku-kuku 
cantik gue." Komentarnya usai memperhatikan beberapa 
bagian tubuh dari rival -nya itu. la semakin percaya diri. 


Mengenai kuku--, kuku kedua tangan Ageela hanya dihiasi 
warna hitam putih abstrak, hanya itu. Sementara Tamara-- 
kukunya diberi kutek berwarna peach yang menambah 
kesan aesthetic. Juga terdapat gambar-gambar kecil seperti 
mata atau benda lainnya. Kukunya memang terkesan lebih 
hidup dibandingkan kuku Ageela yang terkesan sedikit lebih 
monokrom. 


Ya, cewek J ckson itu memang terbiasa pergi ke salon setiap 
minggunya. la terbiasa menjalani macam-macam jenis 
perawatan yang tersedia di salon langganannya. Dan yang 
pastinya, ia tidak pernah terlewatkan dalam perawatan 
manicure dan pedicure, tentunya. 


Oke, kembali ke pembahasan awal. 


Tamara kembali mendapat tatapan tak suka dari Ageela. 
Cewek itu bahkan juga mengisyaratkannya untuk berhenti 
menatap Rassya ataupun dirinya. 


Jadi cewek kok possesif banget, cih! la membatin tak suka. 


Kringgg 


Sontak ruang kelas itu dipenuhi suara-suara berisik. Bel 
pulang memang bel yang paling dinantikan. Guru PPL itu 
pun segera keluar seusai mengucapkan salam. Semuanya 
langsung berhamburan keluar kelas-- bak anak ayam yang 


baru saja keluar dari kandangnya. Mereka memang seberisik 
itu. 


Ageela dan Rassya, keduanya memutuskan untuk segera 
pulang. Tentunya dengan Ageela yang diantarkan pulang 
oleh si akang pacar. 


"Kenapa sih? Badmood lagi?" Aqeela menggeleng 
membantah. Bahkan ketika keduanya sudah menginjak 
lantai dasar pun-- cewek itu masih enggan untuk 
mengeluarkan suara emasnya. 


Rassya berhenti. Ageela ikutan berhenti. Mengabaikan 
tatapan adik-adik serta teman sebaya yang beberapa 
diantara mereka berlaluan serta bertengger manis di kursi- 
kursi yang tersedia di koridor. 


"Kalo lu cuma diem, gue ga tau dimana kesalahan gue." 
Rassya berujar lembut. la memegang kedua tangan 
pacarnya itu, membuat keduanya saling berhadap-hadapan. 


Keduanya menganggap hanya ada mereka disini. Terbukti 
bahwa keduanya sama sekali tak menghiraukan presensi 
siswa/i berseragam sama seperti mereka. Ageela menunduk. 
Lalu menggeleng pelan. "Yaudah. Mau makan dulu ga?" 
Tawar Rassya. la berniat mengembalikan mood kekasihnya 
itu yang tiba-tiba memburuk entah kenapa. 


Ageela menggeleng. 

"Mau apa? Biar gue beliin. Spagetti? Pizza? Burger? Seblak? 
Es krim? Sushi? Bakso? Mie ayam? KFC? Atau apa? Bilang 
aja, bakal gue beliin kok." 


Ageela menggeleng lagi. "Gue ga mau apa-apa, Sya." 
Balasnya seusai itu. 


"Yaudah, terus maunya gimana? Nonton? Jalan-jalan? Ke 
pantai? Taman? Atau ke Starbucks?" Tanya Rassya lagi 
dengan sabar. Keduanya masih menjadi perbincangan 
hangat. 


Banyak kebisingan yang timbul karena interaksi manis 
mereka. Ada yang suka, ada yang tak suka. Ada yang baper, 
ada yang jijik. Pendapat orang-orang itu beragam. 


Ageela menggeleng. 


Rassya mengacak rambutnya gusar. Menghadapi Ageela 
yang sedang di masa PMS benar-benar memusingkan. Mood 
cewek itu benar-benar naik-turun. Memahaminya saja 
Rassya tak bisa. Apalagi mengembalikan mood -nya seperti 
sedia kala. 


"Gue mau pulang," 


Rassya sebenarnya masih ingin menghabiskan waktu 
bersama pacarnya itu. Tapi kelihatannya, Ageela tidak bisa. 
Meski sedikit kecewa, cowok itu segera menampiknya 
dengan senyuman lebar. "Yaudah, ayo, gue anter." Finalnya 
sambil merangkul pacarnya itu. 


Belum sempat beranjak dari sana, sepasang kekasih itu 
langsung dihentikan. "Rassya!" Tiba-tiba saja keduanya 
dihadang oleh seorang cewek yang mereka kenali-- cewek 
bername tag 'Tamara J'. 


Ageela memasang wajah masamnya. Melihat keberadaan si 
benalu itu membuat mood-nya semakin memburuk. "Ada 
apa?" Bukan, itu bukan suara Ageela. 


Tamara senyum. 


Rassya mengernyitkan dahi heran. la melirik Aqeela yang 
sudah bersedekap dada-- seolah bosan berada di tempat ini. 


"Bisa to the point langsung?" Rassya tau Aqeela sangat 
kesal saat ini, makanya ia meminta Tamara langsung 
menyampaikan tujuannya mencegat mereka. 


"Gue suka sama lu. Lu mau ga jadi pacar gue?" 


Fakk! The real Queen of the b**ch. Ageela mengumpat di 
dalam hati. 


Rassya yang mendengar itu tersenyum. Dapat dilihat 
senyuman itu ikut tercetak di kedua sudut bibir Tamara. 
Berbeda dengan Ageela yang sudah memasang wajah yang 
benar-benar kesal. Apalagi ketika ia melihat pacarnya itu 
tersenyum. 


Hell! Bagaimanaa perasaan kalian saat 'pacar' kalian 
mendapat pernyataan suka dari seorang cewek dan itu 
tepat di depan kalian? Lebih parahnya lagi, 'pacar' kalian itu 
meresponnya dengan senyuman. Bukankah secara tidak 
langsung ia menerima pernyataan itu dengan senang hati? 


Suasana memanas. Sorak orang-orang ada yang meminta 
Rassya untuk menerima dan ada pula yang memintanya 
untuk menolak. 


Mengingat Ageela yang tengah berada pada mode sensitive- 
- cewek itu tiba-tiba berkaca-kaca. Entah kenapa, air 
matanya tiba-tiba menggenang begitu saja. Hatinya terasa 
ngilu. 


la langsung melepaskan tangan Rassya yang sedari tadi 
bertengger manis di bahunya, pergi dari sana sambil 
menghapus air mata yang tiba-tiba saja menetes. Tidak 
memperdulikan tatapan orang-orang. 


Tapi yang perlu kalian ketahui, Rassya bahkan tak 
mengejarnya. 


"Gimana? Lu pasti mau terima gue, kan?" Ulang Tamara lagi. 
Senyumnya masih mengembang luas, begitu juga Rassya 
yang balas menatapnya dengan senyuman. 


Dari sini Tamara benar-benar yakin, bahwa Rassya pasti 
menerimanya. Buktinya, ia tersenyum mendengar 
penuturan Tamara. la juga tak memperdulikan Ageela yang 
pergi karena kecewa. Juga, ia senantiasa memasang senyum 
manis dan menatap tulus kepadanya. 


Bukankah itu bukti nyata bahwa Rassya menerima 
perasaannya? 


Tamara memang tipikal orang yang gampang 
menyimpulkan sesuatu. 


"TERIMA TERIMA!!" 

Jangan mau, Sya! Tamara cuma pansos aja itu mah!" 
"TOLAK TOLAK TOLAK!!" 

"Ageela lebih baik, Sya!" 

"Jangan karamin kapal gue, Aqeela lebih tulus!!" 


Demi apapun, ingin rasanya Tamara menyumpal mulut- 
mulut yang mendukung Rassya untuk menolaknya itu. Tapi 
ia tahan karena Rassya sama sekali tak mengendurkan 
senyumnya. 


"Diem dulu!" 


Mendengar itu, semua langsung diam. Mereka tau, Rassya 
akan memberikan jawabannya. 


"Gimana?" 
Rassya senyum lagi. "Iya, gue terima." 
"Kurang lama." 


Pintu mobil itu tertutup seusai pemiliknya mendudukkan di 
kursi pengemudi. la langsung memasang seatbelt tanpa 
membalas komentar pedas seseorang itu terlebih dahulu. 


la menjalankan mobilnya keluar dari sekolah. Bahkan bibir 
itu belum mengeluarkan sepatah katapun sejak tadi. 


Cewek itu- Aqeela merasa sakit di bagian hatinya. la 
memalingkan muka dan terus melihat ke jendela. Pikirannya 
menerawang jauh, 


Apa jangan-jangan Rassya terima cinta Tamara? Makanya 
dia jadi nyuekin gue kayak gini. 


Dugaan gue bener, selama ini yang dia suka itu Tamara, 
bukan gue. 


Dia bikin kita pacaran cuma karena gue tau kalo dia bunuh 
orang. Cuma itu? 


Gue kira lu tulus, Sya. Tapi ternyata--, gue salah nilai lu. 


Sekiranya itu yang terlintas dibenak Ageela. Rasa takutnya 
terjadi (meskipun belum sepenuhnya). 


Ageela sudah pernah bilang bukan? la takut kehilangan 
Rassya. Takut sekali, ia tak ingin Rassya-nya pergi. Terlebih, 
jika ia pergi hanya demi cewek lain. 


Rassya yang membuatnya berhenti melakukan kenakalan. 
Rassya yang membuatnya nyaman menetap di rumah 
dibanding kelayapan untuk berbalap-balapan tidak jelas. 


Rassya yang merubahnya menjadi sedikit lebih baik. Rassya 
juga orang yang berhasil memecahkan sikap keras 
kepalanya. Rassya berarti baginya. 


Lu penting buat gue, Sya. 


Ageela cepat-cepat menghapus air matanya yang menetes. 
Cepat-cepat menghapus jejaknya sebelum Rassya 
mendapatinya menangis. Sekiranya, ini adalah kali kedua ia 
menangis di dekat Rassya. Pertama, disaat kejadian malam 
pembunuhan itu. Dan kedua, disaat sekarang ini. 


"Kenapa?" 


Ageela menoleh. Lalu menggeleng pelan. "Perut gue sakit, 
cuma itu kok." Rassya mengangguk dan beroh ria. 


Ageela memang berbohong mengatakan itu. Ya walaupun 
tidak sepenuhnya bohong, ia juga merasakan sakit di 
perutnya. Karena ini adalah hari pertama ia menstruasi. 


Lihat? Bahkan Rassya hanya merespon seperti itu. 
Bukankah semakin jelas jika Rassya tak memperdulikan 
Ageela lagi? 


Atau mungkin-- selama ini kepedulian itu memang hanya 
berdasarkan kepura-puraan. Bukan berasalkan dari hati 
yang tulus. Rassya hanya bersandiwara. Kebaikannya 
hanyalah untuk membungkam mulut Ageela mengenai jiwa 
psikopat -nya itu. 


Ageela semakin tersenyum getir. Ternyata selama ini, ia 
terlalu berharap lebih. Dicintai oleh sosok yang pernah ia 
bully, itu terdengar mustahil. Bukannya cinta, melainkan 
hanya rasa benci yang mengudara. 


Atau mungkin, Rassya memang berniat balasa dendam? 


Ya tentunya dengan membuat Ageela sakit hati seperti 
sekarang. 


Rassya masih diam. Tak berniat membuka pembicaraan. 
Kendati mereka sudah sepertiga jalan menuju gedung 
tempat apartemen Ageela berada. Hanya sekitaran lima 
belas menit lagi keduanya berada di dalam mobil. 


Selama itu pula, hanya ada kesunyian yang diselingi 
dengan suara-suara kendaran yang berlalu lintas. 


"Thank's. Gue masuk dulu," Tanpa menunggu balasan, 
Ageela langsung keluar dari mobil. la mempercepat langkah 
untuk segera masuk ke dalam gedung apartemennya itu. 


"Ageela!" 


"Ada apa? Kenapa ngejar gue?" la melepaskan tangan 
Rassya yang menahan tangannya. 


"Biar gue anter." 


"Gue bisa sendiri kok," Senyum yang terkesan dipaksakan 
itu terbentang. Rassya menggeleng pertanda tak setuju. 


"Ga. Gue mau pastiin cewek gue sampe dengan keadaan 
baik-baik aja." la meraih tangan yang terayun di udara itu. 
Menggandengnya dan masuk ke dalam. 


Setelah masuk ke dalam //ft-- yang isinya hanya mereka 
berdua saja--, Rassya berujar, "Kenapa sih?" Terlalu risih 
karena terus dipandangi seperti itu, Rassya akhirnya 
bertanya heran. 


Ageela terlihat aneh. 

"Selamat ya. Lu udah jadian kan, sama Tamara?" 

Ageela berujar ragu. Sementara Rassya merespon dengan 
senyuman. Lalu, sepersekian detik kemudian ia mengacak 
pelan rambut pacarnya itu. 


Deg! 
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Ageela berujar ragu. Sementara Rassya merespon dengan 
senyuman. Lalu, sepersekian detik kemudian ia mengacak 
pelan rambut pacarnya itu. 


Deg! 


"Lu salah paham." Rassya menggeleng sambil senyum lagi. 
Melihat ekspresi Ageela yang kebingungan membuat dirinya 
gemas bukan main. "Gue ga jadian sama Tamara." Lanjutnya 
lagi untuk menjawab kebingungan pacarnya itu. 


Ageela diem beberapa saat. "Terus, kenapa lu malah senyum 
pas dia nyatain perasaan dia ke lu? Bukan itu artinya lu 
bales perasaan dia juga?" 


Wajah serius Ageela terlihat sangat kentara. la menatap 
dalam sepasang manik cokelat itu. "Gimana kalo gue 
jelasinnya di dalem aja?" 


Ageela mengangguk paham. Lalu segera membuka pintu 
apartemennya menggunakan pin. Serta mempersilahkan 
cowok itu untuk masuk ke dalam. 


"Duduk dulu. Mau gue buatin minum apa?" Seusai 
meletakkan tasnya, Ageela langsung bertanya. Rassya 
menggeleng cepat. 


"Ga usah. Gue mau jelasinnya langsung, biar lu ga terus- 
terusan salah paham." 


‘Flashback On' 


“Gimana? Lu pasti mau terima gue, kan?" Ulang Tamara lagi. 
Senyumnya masih mengembang luas, begitu juga Rassya 
yang balas menatapnya dengan senyuman. 


Dari sini Tamara benar-benar yakin, bahwa Rassya pasti 
menerimanya. Buktinya, ia tersenyum mendengar 
penuturan Tamara. la juga tak memperdulikan Ageela yang 
pergi karena kecewa. Juga, ia senantiasa memasang 
senyum manis dan menatap tulus kepadanya. 


Bukankah itu bukti nyata bahwa Rassya menerima 
perasaannya? 


Tamara memang tipikal orang yang gampang 
menyimpulkan sesuatu. 


"TERIMA TERIMA!!" 

“Jangan mau, Sya! Tamara cuma pansos aja itu mah!" 
"TOLAK TOLAK TOLAK!!!" 

"Ageela lebih baik, Sya!" 

"Jangan karamin kapal gue, Ageela lebih tulus!!" 


Demi apapun, ingin rasanya Tamara menyumpal mulut- 
mulut yang mendukung Rassya untuk menolaknya itu. Tapi 
ia tahan karena Rassya sama sekali tak mengendurkan 
senyumnya. 


"Diem dulu!" 


Mendengar itu, semua langsung diam. Mereka tau, Rassya 
akan memberikan jawabannya. 


"Gimana?" 

Rassya senyum lagi. "Iya, gue terima." 
"APAAN NIH?! GA TERIMA GUE!" 

"WHAT THE HELL?! RASSYA ,ARE YOU OKAY?" 
"BAGUS SYA, PILIHAN LU UDAH TEPAT!" 


Sepersekian detik kemudian cewek itu langsung 
menghamburkan pelukannya pada Rassya. la tak 
memperdulikan oknum-oknum yang bersorak tak terima. 
lya, memang tidak tahu malu. 


Baru sekitaran sepuluh detik, Rassya langsung memaksa 
melepaskan pelukan erat itu. Membuat Tamara sedikit 
terdorong ke belakang. "Kok kamu dorong aku?" Tanyanya 
kesal. 


"Kenapa lu peluk gue?" Rassya dingin lagi, by the way. la 
menatap datar pada Tamara yang mengernyit tak paham. 


"Maksud kamu apa? Wajar dong aku peluk kamu. Kita kan 
udah jadian?" 


Rassya ketawa. 
Lawak aja gitu denger pernyataan Tamara. 
"Sejak kapan kita pacaran?" 


"HUUUUUUUUU, NGAREP HUUUU~" Sorak beberapa 
manusia yang merupakan shipper RassyaxAqeela garis 
keras. 


Tamara menggeleng tak percaya. Maksud Rassya apa? 
Cewek itu berusaha berpikiran positif, mungkin Rassya 


berniat membuat candaan. Ngeprank, misalnya. "Jelas-jelas 
tadi kamu terima aku, kan?" Jawabnya sambil senyum. Lalu 
meraih kedua tangan cowok yang ia klaim 'pacarnya' itu 
dan menggenggamnya erat. 


Rassya melepaskan tangan itu dari kedua tangannya. "Gue 
emang terima perasaan lu. Tapi bukan berarti gue terima 
buat jadiin lu pacar gue, kan?" Tamara menggeleng sambil 
tertawa rendah. 


"Maksud kamu gimana sih? Jelas-jelas kamu terima aku 
tadi!" Tamara jadi ngegas. Ga terima. Karena secara ga 
langsung Rassya udah permaluin dia di depan anak-anak 
EsemApel. 


"Lu bilang lu suka sama gue? Gue terima. No problem kalo 
lu emang punya perasaan sama gue. Tapi, buat jadi pacar 
lu? Sorry, gue ga bisa." Kedengaran lebih jelas dan lebih 
mempermalukan Tamara. 


"HUUUU, CIE DITOLAKK!" 


Tamara benci banget sama keadaan seperti sekarang. "Kalo 
lu nolak gue, kenapa lu malah kasih senyum kayak tadi? 
Maksud lu apaan?!" 


Rassya tersenyum miring dan menggeleng. “Gue tau, gue 
udah bikin lu salah paham karena senyum, tadi. Tapi lu lebih 
salah, karena terlalu percaya diri. Gue senyum bukan berarti 
gue terima buat jadi pacar lu---, tapi, gue senyum karena 
liat cewek gue kesel. Paham?" 


Tamara menggeleng tak terima. Oh, jadi Rassya 
mempermainkannya? 


Oh Tuhan! Demi apapun, Rassya tak pernah berniat 
mempermalukan Tamara disini. Cewek itu saja yang terlalu 


berharap dan percaya diri bahwa Rassya akan menerima 
untuk menjadi pacarnya. 


"Denger, Ra. Berkali-kali gue udah nolak lu. Berkali-kali juga 
gue bilang kalo gue sama sekali ga ada perasaan buat lu. 
Gue ga abis pikir, kenapa lu bisa senekat ini buat nembak 
gue sih? Inget, Ra, --lu itu cewek. Kodrat lu tuh dikejar, 
bukan mengejar." Rassya menarik napasnya pelan. Menatap 
tak nyangka pada presensi dihadapannya. 


la melanjutkan, "Dengan lu kayak ini, secara ga langsung lu 
udah permaluin diri sendiri. Jatuhin harga diri lu sendiri. Lu 
ga malu? Lu bahkan nembak gue dalam status gue sebagai 
cowok orang. Lebih gilanya lagi, lu nembak gue di depan 
cewek gue-- dan juga, di hadapan banyak orang. Lu ga 
mikirin resiko dari perbuatan lu ini?" Rassya menghela 
nafas. Raut wajahnya menandakan bahwa ia berada pada 
mode serius. Dapat dilihatnya, Tamara hanya menunduk 
malu. Memasang telinga dan mendengarkan kata demi kata 
yang dikeluarkan oleh Rassya. 


Tamara diem. Tak lama setelah itu, "Gue pikir lu nolak gue 
selama ini karena lu nyangkanya kalo lu ga sepadan sama 
gue, Sya," 


Suara cewek itu pelan. Tapi Rassya mendengarnya. Cowok 
itu terkekeh pelan. Sebenarnya ia muak, tapi ia tahan 
karena tak ingin merusak image-nya sendiri. 


Seakan mengerti keadaan, siswa-siswi yang mengerubungi 
keduanya hanya berbisik-bisik mengomentari. 


"Satu kesalahan yang udah lu perbuat, Ra. Gue ingetin ya--, 
jadi cewek jangan terlalu percaya diri, jatuhnya malah malu- 
maluin diri sendiri!" 


Tamara malu. 


Ucapan Rassya benar-benar tajam. Sangat tajam sampai ia 
ingin kabur saja dari sini. 


“Ini terakhir kalinya gue peringatin lu. Jangan pernah 
ganggu hubungan gue sama Aqeela lagi. Atau lu, bakal 
terima sesuatu yang jauh lebih dari ini. Paham?" Suara 
Rassya mendadak dingin dan berat. 


Tamara dapat merasakan bulu kuduknya berdiri seketika. 
Ucapan Rassya tersirat ancaman. Ah, lebih tepatnya 
ancaman yang bersifat benar-benar akan terjadi jika Tamara 
melakukan hal itu (mengusik kehidupan Ageela dan Rassya 
lagi). 


Rassya mendekat, dan membisikkan sesuatu tepat di 
telinga Tamara. Tubuhnya meremang seketika, tatkala 
beberapa kata itu mendobrak masuk ke dalam telinganya. 
"Satu hal lagi, lu--- udah bener-bener salah jatuhin hati lu 
buat gue." 


Rassya langsung melenggang pergi dari sana. 


Tap! ia masih dapat mendengar dengan jelas cercaan, 
sorakan, serta ejekan dari orang-orang untuk Tamara. 


"Rasain tuh, jadi cewek jangan kepedean!" 


"Gimana rasanya dipermaluin didepan banyak orang? 
Makanya, jadi cewek jangan suka ngerusak hubungan 
orang!" 


"Malu-maluin banget sih lu, Ra. Mau aja gitu, jatohin harga 
diri demi nembak Rassya yang jelas-jelas udah punya 
Ageela!" 


"Rendah banget oi," 


"Malu-maluin." 

"Dengerin noh, cerna omongan Rassya baik-baik!" 
"UDAH! PERGI KALIAN!" 

'Flashback Off 


Ageela diem. 


Mungkin ngerasa bersalah karena udah salah sangka 
duluan. Udah nuduh-nuduh Rassya pula. Maki-maki dalem 
hati, juga. 


"Maafin gue, ya," 


Rassya senyum. la kembali mengacak pelan rambut hitam 
legam itu. 


"Gapapa. Harusnya gue yang minta maaf. Kalo aja gue ga 
jail--, pengen bikin lu kesel, mungkin lu ga bakal salah 
paham sama gue." 


Iya, Rassya itu emang type cowok idaman semua ciwi-ciwi 
deh. Udah baik, perhatian, kaya, pinter, mau ngalah pula. 
Ganteng mah bonus. Eh, minusnya cuma satu sih, 
sayangnya satu fakta yang ga bisa dilupakan itu ya--, hobby 
dia yang ga wajar. 


Bunuh orang. 


Ageela menggeleng, lalu mengambil tangan Rassya yang 
ada di kepalanya. Menurunkan tangan itu dan 
menggenggamnya erat. 


"Bukan salah lu kok. Maaf karena gue udah cemburu buta 
kayak tadi." Cewek itu berujar sangat pelan. Rassya 
mendengarnya hanya tersenyum simpul. 


Ternyata benar dugaannya, Ageela cemburu. 


"Jangan bosen sama sikap gue, ya, Sya?" Rassya 
mengangguk mengiyakan. 


"Ga bakal. Lu ga usah mikirin yang engga-engga, deh. Dari 
awal, lu sendiri tau kalo gue emang udah naruh perasaan 
buat lu. Jadi mustahil banget gue bosen sama lu, --apalagi 
karena perjuangan gue yang ga bisa dianggep gampang." 


Ageela berkaca-kaca. Terharu banget! Dia ga nyangka 
Rassya bisa ngomong kayak gitu. 


"Eh, kok nangis?" Rassya panik dong. 


Perasaan dia cuma ngomong buat nenangin Ageela. Tapi 
kok, Ageela-nya malah berkaca-kaca kayak gini? 


"Jangan nangis dong. Gue ada salah ya? Atau perut lu tiba- 
tiba sakit? Matanya kelilipan? Atau gimana?" Tanya Rassya 
beruntun dengan birama yang cepat. 


Ageela terkekeh dengan mata berkaca-kaca. Lucu aja gitu. 
Rassya nanya udah kayak rap-nya G-Dragon, abisnya cepet 
banget. 


"Gue ga nangis kok." 


Cowok itu menukik alisnya. "Terus mata lu tadi kenapa ada 
airnya? Masa tiba-tiba hujan sih!" 


Ageela ngakak. "Yakali hujan, kalo hujan udah basah nih 
kita! Lagian--, gue tuh cuma terharu. Ngerasa tersentuh 


denger lu ngomong kayak tadi." 


Ageela manis banget sih. Ketawa aja manis. Senyum juga 
manis. Rassya jadi pangling, terpesona. 


"Bisa berhenti ketawa ga?" 
Ageela langsung diem. 
"Kenapa?" 

"Nih," 


Ageela heran. Tapi dia tetap ikutin tangan Rassya yang tiba- 
tiba narik dan nuntun tangan dia. Terus ditempelin ke 
dadanya sendiri sih. 


Ageela tiba-tiba aja nge-blush. 


"Jantung gue disko karena liat ketawa lu itu." Rassya tanpa 
malu mengatakan itu. Jantungnya berdebar hanya karena 
melihat pacarnya itu tertawa lepas seperti tadi. 


Wajah cewek itu semakin merona. Mirip seperti kepiting 
rebus. la cepat-cepat berbalik dan membelakangi Rassya. 
Menangkap kedua pipinya sendiri dan menepuk-nepuknya 
pelan. Berharap rona merah itu cepat menguar dan kembali 
seperti semula. 


"Cie, maluuu-" 


Ageela membalikkan badannya lagi. "G-gue deg-degan 
juga, masa?!" Ucapnya sambil mengerjap-ngerjap lucu. 


Rassya yang gemas langsung menarik pacarnya itu ke 
pelukannya. Menempelkan kepala itu ke dadanya. 
Memeluknya gemas. Jantungnya juga berdetak tiga kali 
lebih cepat. 


Aqeela bahkan lebih deg-degan. Berada sedekat ini dengan 
Rassya membuat kesehatan jantungnya harus 
dipertanyakan. Tapi ngomong-ngomong, berada di dekapan 
cowok ini membuat dirinya nyaman, ia tak bisa berbohong 
mengenai ini. 


"Gemes banget gue tau ga?! Bawaannya jadi pengen peluk 
mulu!" Aroma lavender yang berasalkan dari rambut cewek 
itu membuatnya nyaman dan tenang. Rassya betah berada 
diposisi ini. 


"Jantung lu kok detak-detak mulu sih?" Tanya Aqeela 
absurd. Rassya malah ketawa tanpa mau melepaskan 
pelukannya. la masih betah berlama-lama diposisi itu. 


"Kalo ga detak, gue mati dong?" 


"Ya jangan lah! Kalo lu ga ada, ntar siapa lagi yang nemenin 
gue?" 


Cewek itu mengangkat kepalanya. Membuat jarak antara 
wajah keduanya hanya berjarak satu jengkal saja. 


"Bakal gue temenin selalu kok. Tapi dalam wujud lain," 
Rassya menjawab asal. Jawaban itu langsung membuatnya 
mendapat dorongan dari Ageela. 


Cewek itu melepas pelukannya. "Ga usah ngelantur deh! 
Bikin gue ga mood aja!" 


Ah, apa Rassya salah bicara? 
Kembali lagi ke permasalahan awal. Cewek yang lagi PMS 


lebih sensitive. Gampang nangis, baperan, sedih, juga 
tersinggung. 


"Gue becanda kok. Maaf ya?" Rassya ikutan menggeser 
duduknya agar lebih dekat dengan cewek yang tengah 
marah itu. 


Tapi Ageela malah menggeser lagi, memberi jarak lagi. 
Rassya juga ikutan bergeser mendekat, memangkas jarak. 
Begitu seterusnya, sampai sang cewek menggeser sampai di 
ujung sofa. 


"Becandanya ga lucu. Secara ga langsung lu bilang kalo lu 
bakal ninggalin gue!" 


Rassya pusing. Ngerasa bersalah iya, tapi kan--? Ah, 
sudahlah. 


"Gue ga maksud gitu sumpah! Cuma asal-asalan aja, ga 
usah dianggep serius," Ageela cuma diem ga ngerespon. 


"Maaf ya?" 

"Hm." 

"Ya?" 

"Hmm." 

"Maaf yaaaaaaa?" 


"Iyaa!" Cewek itu membalas dengan kesal. Rassya memang 
segigih itu, sebelum mendapatkan jawaban yang ia mau-- ia 
tidak akan pernah berhenti. 


"Udah dimaafin kan? Yaudah, sini, peluk!" 


Tanpa menuggu balasan terlebih dahulu, ia langsung 
menarik tubuh yang lebih kecil darinya itu, mendekapnya 
dan memeluknya erat. 


"Pesenin makan dong, tadi pas disekolahan-- katanya mau 
beliin apapun yang gue mau?" Pinta Ageela tanpa 
melepaskan pelukan mereka. Sudah terlanjur nyaman, 
soalnya. 


"Mau apa, hmm?" 
"Yakin bisa beliin?" 


Rassya mengangkat kepalanya. Mempertemukan kedua bola 
mata mereka. "Anything for you, dear." Ujarnya sambil 
mengedipkan sebelah mata. 


"Oke! Siniin hp lu," Rassya mengangguk, lalu mengeluarkan 
ponsel dari saku celananya. Memberikannya pada Ageela 
dan kembali terfokus dengan acara pelukan favoritnya itu. 


Posisinya saat ini, Rassya memeluk presensi cewek itu erat. 
Sedangkan si cewek memeluk leher sembari memainkan 
ponsel. 


"Pesen apa aja?" Mata itu tertutup kendati mulut masih bisa 
melontarkan tanya. Terlalu nyaman hingga nyaris 
membuatnya terlelap. 


"Double box pizza, burger, kebab goreng, sushi, pancake 
Boba, uhm, apa lagi ya?" Sembari menjawab, ia terus 
berpikir apalagi yang ingin ia beli. 


Tentunya menggunakan hp Rassya, dan pastinya Rassya 
juga yang akan membayarnya. Ageela hanya berperan 
untuk memesan dan menikmati. Masalah bayar membayar, 
itu urusan Rassya, tentu saja. 


"Terserah. Pesen apa aja. Sekalian deh, seafood, pudding 
cokelat, sama nasi goreng cumi." Seolah masih sadar, ia 
menjawab dengan lancar. 


Dapat ia rasakan bahwa Aqeela mengangguk meresponnya. 
"Iya, udah. Apa lagi ya?" 


"Emang segitu banyaknya--, bisa ngabisin sendiri?" 


Ageela mengangguk cepat. "Bisa dong. Masalah makan- 
memakan, gue juaranya." 


Tanpa cewek itu ketahui, Rassya tersenyum gemas. 


"Udah ih, lepasin dulu. Gue mau konsentrasi pesen makan 
dulu nih." Meski dengan berat hati, Rassya akhirnya 
mengalah. la melepaskan pelukan itu. 


Sekitaran beberapa menit ia sibuk dengan benda pipih itu. 
Tidak sadar jika pacarnya itu-- Rassya-- sudah tertidur pulas 
dengan pahanya sebagai bantalan. 


"Sya?" 
"Mau boba sekalian, ga?" 
"Sya?" 


Merasa tak ada jawaban, Aqeela mengalihkan 
pandangannya dari ponsel. Wajahnya yang bingung 
langsung tersenyum. 


"Ketiduran ternyata. Kok gue ga nyadar sih?" Tanyanya pada 
diri sendiri. Tangannya yang tadi memegang ponsel beralih 
mengusap rambut hitam legam itu perlahan. 


"Kalo orang liat lu kayak gini, gue pastiin ga akan ada yang 
nyangka kalo lu punya hobby gila, Sya." Aqeela terus 
tersenyum tanpa mengendurkannya sedikitpun. 
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Orang-orang sudah berangsur pergi tanpa lupa menyoraki 
"HUUUUUU-" pada keduanya. Kedua cewek itu tak 
menggubris dan tak memperdulikan itu. 


Seperginya mereka, salah satunya bertanya. "Kak, lu 
gapapa?" 


Cewek itu menggeleng pelan. Lalu terjatuh dan menumpu 
bobot badannya pada lutut. la menarik napas berat dan 
mengeluarkannya. Kegiatan itu terulang beberapa kali. 


"Huh~ ul 


"Minum dulu, kak." Seorang cewek yang membantunya itu 
memberikan sebotol air mineral. la segera meneguknya. 


Rassya brengsek Adeliano! 


Cewek itu menghabiskan minumannya. Tanpa sadar botol 
itu ia pegang erat-erat hingga kondisinya tak berbentuk 
lagi. 


"Tamara, lu gapapa?" 


Cewek itu mengangkat kepalanya. Mendongak dan melihat 
sosok cowok yang sangat ia kenali. la segera bangkit dan 
berdiri. Ketiganya memutuskan untuk duduk di kursi yang 
ada di koridor. 


"Bisa-bisanya dia bikin gue malu, Van!" Gerutu Tamara 
dengan kesal. la mengepalkan tangannya kuat-kuat. 


Melampiaskan rasa emosi yang terpendam. 


"Lu juga sih! Udah gue ingetin berkali-kali, jangan ngarepin 
si Rassya!" 


"Kok lu nyalahin gue?!" 


Kevano memijat pelipisnya pening. la segera menarik 
Tamara dan mengajaknya untuk segera pulang. 


"Udahlah, berisik! Ayo balik!" 


Tamara membolakan matanya malas. Lalu segera berlalu 
mendahului. 


"Thank's ya, karena lu udah bantuin adek gue." Usai 
mendapat balasan, Kevano langsung melangkah pergi dari 
sana. 


Kevano menjalankan mobilnya dengan kecepatan normal. 


"Liat aja, gue ga terima dipermaluin kayak gini." Gerutuan- 
gerutuan penuh dendam itu terus terlontar. Kevano yang 
mendengarnya ikut tertarik, selain karena ia tak menyukai 
Rassya-- ia juga ingin membuat cowok itu putus dengan 
Ageela. 


"Lu mau bales dendam? Biar gue bantuin." Entah kerasukan 
setan apa, Kevano berujar seperti itu. 


Tamara langsung menoleh heran. "Lu mau bantuin gue bales 
dendam sama Rassya?" Yang ditanya mengangguk 
mengiyakan. 


Di persimpangan jalan menuju perumahan mereka, ia 
membelokkan stir ke arah berlawanan. Berniat untuk 


berbincang dengan sang kembaran di sebuah cafe yang 
belum lama ini dibuka. 


Tamara yang tau maksudnya pun tak mengajukan protes. 
"Kenapa lu mau bantuin gue?" 


"Simple. Karena gue suka Ageela." Jawabnya singkat, padat 
dan tidak bertele-tele. 


"Ya, oke." 


Perbincangan singkat keduanya terhenti ketika mobil itu 
telah terparkir rapi di depan cafe yang Kevano maksud. 
Keduanya segera masuk dan memesan makanan. 


Sengaja duduk di rooftop cafe agar tak ada seorangpun 
yang mengganggu serta mendengarkan rencana mereka. 
Omong-omong, ia sengaja menyewa bagian rooftop cafe 
hanya untuk mereka berdua saja. 


"Jadi, rencana lu apa?" 


Seakan malas mengulur waktu, Tamara langsung 
menanyakan poin pentingnya. 


"Sebenernya gue udah susun rencana ini sejak lama. But, 
gue ga bisa jalanin sendiri karena gue belum punya partner. 
Berhubung lu sekarang udah benci dan dendam sama 
Rassya, kita bisa lakuin rencananya secepatnya." 
Pembukaan itu disimak baik-baik oleh Tamara. Ia 
mengangguk pertanda memahami rentetan kata itu. 


"Hm. Jelas aja gue dendam sama dia. Mana mungkin masih 
ada rasa cinta buat orang yang udah permaluin dan injek- 
injek harga diri gue di depan umum. Cih, gila aja!" 


Memori ketika harga dirinya jatuh seperti tadi kembali 
terputar bak kaset rusak. Ketika Rassya mengatainya, orang- 
orang menyerunya rendah, sorakan-sorakan nyalang, 
tatapan kebencian, serta sebagainya. Rasa malunya benar- 
benar membuahkan kebencian yang mendalam. Terutama 
untuk Rassya serta Ageela (meskipun cewek itu tidak 
berada disana). 


Siapapun tau Ageela tak bersalah. Ageela tak melakukan 
apapun hingga membuat Tamara malu. Semuanya ulah 
Rassya. Tapi meskipun begitu, Tamara tetap tak mau 
membuka mata maupun telinga. Baginya, Rassya menolak 
hingga mengatainya tadi-- semua karena Ageela. 


Iya, karena Ageela. Jika saja Ageela tak ada saat ia 
menyatakan perasaannya pada Rassya, mungkin cowok itu 
akan menerimanya. Tapi sekarang, ia malah mendapat 
penolakan. Tamara yakin, Rassya menolaknya karena tak 
enak hati pada Ageela. 


Bahkan sampai saat ini pun, Tamara masih yakin jika Rassya 
memang menyukainya. Tapi semua terhalang oleh Ageela. 
Iya, selalu dan akan tetap karena Ageela. Cewek itu 
memang perusak segalanya. 


Bagi Tamara, Ageela adalah benalu di kehidupannya. Parasit 
yang benar-benar harus dimusnahkan. 


Tapi sekarang, rasa cintanya untuk si sematawayang 
Adeliano itu telah hilang terkubur dalam-dalam. Yang ada 
hanyalah kebencian. Tamara yang baik hati tak lagi ada. 
Sekarang hanya tersisa Tamara yang penuh dendam. 


Keinginan terbesarnya bukan lagi untuk memiliki Rassya 
sepenuhnya. Melainkan membalaskan dendamnya hingga 
tuntas serta berkali-kali lipat lebih menyakitkan dari apa 
yang ia rasakan. 


"Lu tau apa kelemahan Rassya?" Tamara berpikir keras 
untuk menemukan jawaban dari pertanyaan sederhana 
Kevano itu. 


Ada jeda sekitaran dua puluh detik sebelum Tamara 
menjawab. 


"Ageela?" 


"Right!" Kevano menjentikkan jarinya membenarkan. la tau, 
cewek bermata bulat yang menjadi ciri khasnya itu 
merupakan salah satu kelemahan Rassya. Dia sangat 
mengetahui akan hal itu. 


"Ooh, gue paham." 


Minuman tiba, keduanya segera menyeruput minuman 
masing-masing dan terlarut dengan rencana jahat yang 
berkelana di pikiran keduanya. 


Sekitaran beberapa menit sibuk berkelana membatin, 
Tamara berujar tiba-tiba, "Gimana kalo kita bales Rassya 
melalui Ageela?" Cowok di seberangnya menukik alis seolah 
bertanya. 


"Maksud lu?" Kevano tiba-tiba merasa was-was. Entah apa 
penyebabnya. 


"Kelemahan Rassya itu Ageela. Secara otomatis, kalo Ageela 
kenapa-kenapa-- Rassya juga bakal ikut kenapa-kenapa dan 
ngerasa khawatir, iya, kan?" 


Seolah belum terlalu paham, Kevano hanya mengangguk 
mengiyakan. Menunggu lanjutan kalimat dari saudari 
kembarnya itu. 


"To the point." 


Tamara tersenyum licik. la tampak senang usai 
mendapatkan ide cemerlangnya. 


"Gimana kalo kita bikin Ageela kenapa-kenapa? Example, 
sekap dia di gudang selama beberapa hari tanpa makanan, 
atau mungkin yang lebih menarik--- iket dia di ujung rooftop 
sekolahan. Dan kita jadiin tontonan buat satu sekolah." 


Senyum itu mengembang. Membayangkannya saja sudah 
membuatnya tidak sabar. Apalagi ketika ia melihat wajah 
ketakutan itu nanti. 


Ah, Tamara tidak sabar! 


Pagi yang cerah. Setelah membuat kesepakatan kemarin 
sore, pada hari ini Kevano memutuskan untuk segera 
mendekati Ageela. Tentunya dengan embel-embel utama, 
apa lagi jika bukan dengan menggunakan nama OSIS 
sebagai tamengnya? 


Terbukti dengan pagi-pagi ia sudah menyenderkan diri di 
depan gerbang, menunggu kedatangan sang pujaan 
hatinya. 


Sampai satu ketika sebuah mobil menarik perhatiannya. 
Mobil Rassya. la segera merapikan penampilan dan 
memperbaiki posisi tasnya. 


Ageela turun dari mobil. 
"Morning, Qeel!" 


Sapanya ketika cewek itu berniat masuk ke dalam sekolah. 
Tapi niatnya langsung  terhentikan ketika Kevano 
menyapanya. 


"Morning too, Van!" 


Kevano senyum. Melihat Ageela seceria itu dan tersenyum 
balik kearahnya-- membuat jantungnya berdegup kencang. 


Tapi senyumnya kembali mengendur tatkala presensi Rassya 
menghampiri mereka. Lalu memposisikan tangannya di atas 
bahu Ageela. Meski terbakar api cemburu, Kevano harus 
menahan  kekesalannya itu. la harus menjalankan 
rencananya dan Tamara. 


Perlahan, tapi pasti. 
Berkorban sedikit untuk mendapat hasil yang ia mau. 


Ya, mungkin Kevano harus menerapkan ungkapan-ungkapan 
semacam itu dalam menjalankan misinya. 


"Ngapain lu nyapa cewek gue?" Rassya menolehkan 
kepalanya kepada Rassya. Lalu memutar bola matanya 
dengan malas saat pacarnya ith mengacuhkannya. 


"Emang salah? Toh, gue nyapa juga karena ada urusan sama 
Ageela." 


Tak ingin Rassya berbuat lebih tak sopan lagi, Ageela 
langsung merespon cepat. Membuat pacarnya itu kembali 
menutup mulut. "Ada urusan apa, Van? Penting, ya?" 


Kevano mengangguk. 


"Kita harus rapat, Qeel. Dalam waktu kisaran sebulan atau 
dua bulan lagi sekolah kita bakal ada turnamen basket 
bareng sekolah lain. Ada banyak hal yang harus kita bahas 
sama anggota OSIS yang lain." Jelasnya secara terperinci. 
Agar Ageela memahami ucapannya. 


"Ooh, gitu, ya." Hanya respon yang bisa ia berikan. Ageela 
sedikit merasa menyesal karena jarang sekali mengikuti 


rapat OSIS, terlebih lagi ketika ia dan Rassya resmi 
berpacaran. Waktunya bahkan lebih banyak disisipkan 
bersama Rassya beserta anak Memories'z ---omong-omong 
mereka mengganti nama Genk mereka. 


la menjadi sedikit lalai dalam menjalankan tugasnya 
sebagai wakil Kevano-- wakil ketua OSIS. 


"Terus gimana?" 


"Gue mau kita rapat abis pulang sekolah nanti. Kalo di 
waktu PBM ga bisa kayaknya, soalnya itu bakal bikin 
pembelajaran terganggu. Waktu istirahat juga ga bakal bisa, 
karena banyak aktivitas dari anggota OSIS lain yang 
menyita waktu." Rassya menyimak sambil menggaruk 
telinganya-- pertanda ia malas mendengar obrolan itu. 


"Yaudah. Nanti gue pasti dateng, kok." Final Ageela yang 
langsung mendapat tatapan tak terima dari cowok yang 
tengah merangkulnya itu 


"Loh, yang?! Abis pulang sekolah kan kita janjiannya mau 
ngedate, kok malah setuju buat rapat sih?" 


Iya, Ageela memang mengajak Rassya untuk jalan-jalan 
siang ini. Tapi lihat sekarang, dia sendiri yang 
membatalkannya. Dan semua itu gara-gara Kevano! 


Jalannya dipending dulu aja ya, Sya? Rapat ini penting, gue 
ga bisa lalai lagi. Ntar kalo nama gue kena, gimana?" Rassya 
mendengus tak senang. 


la menyadari perubahan raut wajah Kevano yang tampak 
menahan kebahagian. 


Idih, udah ngerasa menang aja lu! Inget ya, posisi gue jauh 
beribu langkah di depan lu! 


Sekiranya itulah arti dari tatapan elang dari Rassya. 


la bahkan belum menjawab pertanyaan pacarnya itu. 
"Gapapa kan, yang?" Meski sedikit tak rela, Rassya akhirnya 
mengangguk pasrah. 


"Yaudah, iya." 


"Makasi yaa!" Ageela langsung memeluk badan pacarnya itu 
dari samping. Hanya sebentar kok, sekitaran lima detik. Usai 
itu Ageela langsung berekspresi seolah tak ada apa-apa. 


Rassya gugup tak karuan. 


Ageela berlagak tak terjadi apa-apa meski ia sedikit kaget 
dengan refleks nya sendiri. 


Dan Kevano yang memalingkan wajah seolah tak melihat 
kejadian tadi. 


"Eh eh, ngapain pada nongkrong di depan pager gini nih? 
Ada acara apaan? Ikut dong, kok ga ngajak-ngajak sih!" 


Ketiganya menoleh ke sumber suara. Mendapati presensi Jey 
serta anak-anak memories'z lainnya. Omong-omong, suara 
itu milik cowok yang paling tinggi diantara mereka. 


"Berisik kambing!" Bersamaan dengan suara itu, saat itu 
pula wajah Jey mendapat tampolan pelan. 


"Kalian ngapain, terus kenapa ada Kevano disini?" 


Rasa penasaran Ratu tak dapat dibendung. la melirik sinis 
pada presensi Kevano yang berdiri di samping kiri Ageela. 


"Kevano bicarain soal OSIS sama gue." Ratu serta kedua 
cewek lainnya mengangguk mengerti. 


Sementara itu Keano tiba-tiba menyambar, "Sya, lu gabung 
tim basket yok! Si Dion keluar anjir, mana bentar lagi 
sekolah kita bakal ada pertandingan basket antar sekolah 
pula! Lu masuk ya, gue daftarin!" 


Bukan, tampaknya ini bukan ajakan. Melainkan sebuah 
paksaan. Mau tidak mau Rassya harus menerimanya. Toh, 
Keano beserta Jey dan Reyhan sudah mengetahui sejak awal 
bahwa ia pernah mengikuti pertandingan basket semasa 
SMP. 


"Kalo kek gitu mah lu bukan ngajak gue, tapi maksa gue 
buat ikut." Rassya menggeleng pelan. Sedikit terhibur oleh 
teman-temannya ini dan sejenak melupakan kekesalannya 
pada Kevano. 


"Ya bodo lah! Intinya lu harus ikut, bisa mati gue kalo Coach 
tau! Ntar gue malah dibilang kapten ga bertanggung jawab 
lah, ini lah, sumpah malesin banget!" 


Keano malah curhat. Mereka bahkan malah terfokus pada 
Keano. Ageela juga bahkan melupakan keberadaan Kevano 
disini. 


"Ya udahlah, Sya. Gabung aja, biar lu ga gabut pas gue 
sibuk OSIS." 


Rassya mengangguk setuju. 


"Yaudah, kalo gitu yok ikut gue buat ambil formulirnya." 
Rassya lagi-lagi hanya mengangguk. 


"Ikut ga, Qeel?" Tawarnya ketika yang lainnya sudah berlalu 
mendahului. Tanpa mereka minta pun Rassya dan Ageela 
pasti akan mengikuti. 


"Boleh--" 


"--tunggu, Qeel. Kita harus ke ruang OSIS sekarang." 


Rassya malah mengernyit tak suka mendengarnya. Apaan 
lagi nih?! 


"Ga bisa sendiri gitu? Lagian ntar abis pulang sekolah kan 
bisa ngomong lagi. Harus banget gitu gangguin waktu 
Ageela pas sama gue?" Ucap Rassya beruntun. Ia 
mengabaikan Ageela yang menarik bajunya pelan. Seolah 
meminta ia untuk berhenti. 


"Lu sama sekali ga ngerti tentang OSIS. Jadi lebih baik lu 
diem, ga perlu ikut campur." Tegas Kevano. 


"Udah-udah! Kalian kenapa sih, kalo ketemu ribut mulu?" 


"Ayo, Oeel." Rassya menarik pelan pergelangan tangan itu. 
Tapi Ageela malah kembali menahan diri. 


"Qeel, lu ga mau Bu Mona sampe tau kalo selama ini lu ga 
pernah ngurusin OSIS dan bantuin gue, kan?" Entah itu 
ancaman atau bagaimana, yang pasti Ageela langsung 
berhenti ketika mendengar itu. 


Rassya lagi-lagi menggeram ketika Ageela berujar, "Lu 
duluan aja, Sya. Gue harus ke ruang OSIS dulu. Nanti gue 
nyusul, kok." 


Malas berdebat. Dan dengan berat hati Rassya 
mengangguk. 


"Oke." 


la berlalu dari sana. Menyisakan Ageela yang merasa tak 
enak hati. Sedangkan Kevano tersenyum samar melihat itu. 


"Ayo, Qeel?" 


Ageela mengangguk. Keduanya berjalan berdampingan 
diselingi pembicaraan ringan. 


"Emang soal pertandingan basket itu udah pasti?" 


Kevano mengangguk. "Iya, pertandingannya udah pasti. 
Tapi kalo soal waktu, belum ada kejelasan." 


Ageela mengangguk. "Sorry ya, Van. Maafin sikap Rassya 
yang kurang sopan tadi. Gue tau dia cuma kesel karena gue 
batalin date kita." 


Kevano mengangguk sambil terkekeh. "Iya, santai aja." 
Ageela tak membalas lagi. la sedikit tak bersemangat jika 
harus bersama Kevano sepanjang hari. 


"Oiya, gue harap lu ga terlalu deket ya sama Rassya. Ah, 
bukan maksud gue ngelarang. Tapi maksud gue itu-- lu 
jangan selalu prioritasin dia jadi nomor satu. Lu harus lebih 
utamain OSIS sih, saran gue. Selain OSIS bikin nama lu 
makin baik di depan guru, organisasi kita juga butuh lu 
disini, Qeel." 


Next 


Sejauh ini, apa ada diantara kalian yang mau kasih 
kritik serta sarannya? 


Komen aja yaaa 


Dan--, buat konflik, / am so sorry. Apa sejauh ini ada 
yang kurang berkenan sama alur cerita aku? Ya, / 
know, aku selalu bikin konflik-konflik ringan. 


Abis konflik ini, terus dateng lagi konflik baru yang 
berhubungan sama konflik sebelumnya. Sejauh ini 
aku belum berani munculin konflik besar sih, etapi, 
kalo konflik utama muncul, otomatis TNBID bakal 
tamat dongg? 


Apa kalian rela TNBID tamat?:v 
Udah segitu aja, sekian>< 
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2,5K Kata 
"Ini mereka kenapa belum dateng juga ya, Van?" 


Ini kali ketiga Ageela memeriksa jam yang melingkari 
pergelangan tangannya. Sudah hampir satu jam setengah ia 
dan Kevano menunggu. 


"Bentar, coba gue tanya dulu." Ageela mengangguk. 


Percuma saja ia ikut untuk rapat sedangkan anggota OSIS 
lainnya saja tidak datang. Hanya ia dan Kevano. Sekali lagi 
ku tegaskan, mereka hanya berdua, hanya berdua. 


"Gimana? Udah ada kabar?" 
Kevano menggeleng. 


"Cuma Alif, Gema sama Claudia aja, mereka bilang ga bisa 
dateng karena ada urusan masing-masing. Sisanya ga ada 
kabar." 


Ageela mendesah jengah. la lalu menyeruput milkshake 
miliknya dengan bosan. Toh, sia-sia saja ia pergi ke sini. 


Begini, seperti keputusan awal--- Ageela akan ikut rapat 
OSIS sesuai permintaan Kevano. Awalnya mereka akan 
melaksanakan rapat di sekolah saja. Tapi Kevano bilang, 
lebih baik di luar, sekalian makan siang. Juga, mereka tidak 
pergi bersama, hanya Ageela dan Kevano saja. Yang lainnya 
bilang akan menyusul. Tapi sampai sekarang, bahkan 


sampai satu jam setengah pun, tidak ada satupun anggota 
OSIS yang datang. 


Ageela bahkan menyesal membatalkan date nya bersama 
Rassya siang ini. 


Alhasil, di waktu yang akan ia pergunakan untuk date 
bersama Rassya-- malah ia berduaan dengan cowok lain. 
Dan tanpa sepengetahuan Rassya tentunya. 


"Terus gimana, dong?" 


"Yaudahlah, kita makan siang aja. Besok aja rapatnya di 
sekolahan." Sesantai itu memang. Tanpa merasa kesal 
sedikitpun, ia berujar santai seperti itu. 


Ageela rasanya ingin mencabik-cabik wajah Kevano yang 
menurutnya menjengkelkan. 


"Segampang itu? Lu ga kesel gitu, karena hampir dua jam 
kita disini nungguin mereka yang ga dateng-dateng?" 


Dapat dilihatnya Kevano mengangkat kedua bahu. Pertanda 
tak terlalu mempersalahkan hal itu. 


Gue jadi curiga kalo ini cuman akal-akalan ni orang aja! 
Ageela membatin kesal. 


"Atau jangan-jangan, lu sengaja bikin mereka ga dateng?" 
Terdengar semacam tuduhan, namun pada nyatanya Ageela 
hanya bertanya biasa. Mungkin Kevano saja yang terlalu 
takut ketahuan. Toh, Ageela juga tidak sebodoh itu! 


Sempat terkejut, tapi raut wajahnya kembali normal. "What? 
Buat apa gue lakuin itu? Buang-buang waktu aja." Kevano 
menggeleng tak percaya dengan tuduhan-- ah, ralat--- 
pertanyaan ageela barusan. 


"Gue cuma becanda, kok. Ya kali lu kek gitu." Ageela 
terkekeh ringan. Kevano juga ikut terkekeh dan menetralisir 
air wajahnya kembali. 


"Gimana kalo kita makan siang dulu? Ntar baliknya biar gue 
anterin." Tawarnya dengan senyuman. Ya, Ageela akui 
bahwa Kevano memang tampan. Tapi menurutnya, tidak ada 
orang yang lebih sempurna dari Rassya. 


Ageela mengangguk. "Iya, gampang itu mah." 


Kevano memanggil salah satu waiters. Omong-omong, dari 
awal pun mereka hanya memesan minuman saja, tapi 
karena percuma menunggu anggota OSIS lainnya, mereka 
memutuskan untuk langsung memesan makanan. 


"Lu pesen apa?" 


"Gue steak aja deh, satu." Balas Ageela tanpa mengalihkan 
fokus dari ponselnya. 


"Steak satu, spaghetti bolognese satu. Terus dessertnya es 
krim aja, dua." Pelayan itu membacakan ulang pesanan 
mereka. Setelah memastikan itu benar, ia segera beranjak 
pergi dan menjalankan tugasnya. 


"Ngapain, Qeel?" 
"Oh-- engga. Biasa, scroll instagram." Kevano mengangguk. 


la memutar otak. Entah kenapa ia merasa Ageela sedikit 
bersikap dingin terhadapnya. la bingung harus memulai 
topik pembicaraan dari mana dan tentang apa. 


"Ngomong-ngomong, kok lu bisa jadian sama Rassya?" 
Mulainya ketika mengingat sesuatu hal. 


Ageela mendongak. Lalu meletakkan ponselnya di atas 
meja. "Dalam rangka apaan lu nanyain hubungan gue sama 
cowok gue?" Suara itu terdengar sedikit--- tak bersahabat. 


"Engga, bukan bermaksud apa-apa. Gue cuma ngerasa aneh 
aja gitu. Kemaren-kemaren aja lu masih ngebully dia, eh tau- 
tau besoknya kalian jadian. Bukannya itu aneh?" 


Ageela terkekeh pelan menanggapinya. Memang, ia sangat 
pintar menghadapi berbagai macam situasi dan mampu 
mengatasinya dengan baik. 


"Lu ngerasa aneh karena hal itu?" Kevano mengangguk 
sambil memakan stik kentangnya. 


"Ya, singkatnya, gue sama Rassya jadian karena dia tiba-tiba 
nembak gue. Berhubung dia baik, pinter pula, yaudah gue 
terima dan belajar suka sama dia. Dan liat sekarang, dia 
berubah drastis melampaui orang-orang." 


Ageela tidak mengarang cerita kok. la hanya sedikit 
merubah kejadian sebenarnya, hanya sedikit yang ia revisi. 
Sisanya, semua memang berdasarkan fakta. 


Kenapa waktu itu lu nolak gue? Gue juga ganteng, pinter, 
baik, kaya pula. Kenapa dulu ga terima gue aja? 


Sebenarnya Kevano hendak menanyakan itu. Namun segera 
ia urungkan karena tak ingin membuat Ageela semakin 
menjaga jarak dengannya. 


la tak ingin rencananya gagal dan sia-sia hanya karena 
perasaannya sendiri! 


"Ooh, gitu." 


Beberapa menit kemudian, makanan yang mereka pesan 
sudah datang. Tanpa mengulur waktu, mereka menyantap 
makanan masing-masing. Kevano fokus makan serta 
memperhatikan Ageela. Sedangkan cewek itu menikmati 
steak -nya sambil memainkan ponsel. 


Tampaknya ia tengah chattingan dengan seseorang, dan 
Kevano tidak mengetahui siapa seseorang itu. la sama sekali 
tak berniat menegur, melainkan hanya mencuri-curi 
pandang saja. 


Dan untung saja Ageela tak menyadari bahwa sedari tadi ia 
terus-menerus dipandang oleh seseorang di depannya. 


Casandy'M 


/Rassya sama yang lainnya lagi latihan nih 
(Tadinya dia gamau, tapi dipaksa deh sama Key 


Kok dia gamau?) 


Ageela menunggu dengan sabar. Tampaknya Casandy ingin 
menjelaskan kenapa Rassya tak mau mengikuti latihan 
basket. Makanya ia mengetik sedari tadi, tapi belum dikirim- 
kirim juga. 


[Dia keknya tau deh, kalo lu rapatnya ga di sekolahan 
[Niatnya pengen nyusulin lu, eh, si key malah grasak-grusuk 
takut gegara coach basket bakal dateng hari ini 

[Yaudah deh, si Rassya ditahan supaya ga pergi 


Ooh, gitu/ 
/Bentar, gue ada sesuatu 


/Gila, cowok lu cool bgt 


Anjim| 
Kok bisa ganteng sih?) 


Ageela senyum-senyum sendiri usai melihat foto yang 
dikirim oleh Casandy. 


Jujur aja, Ageela tiba-tiba kangen sama Rassya. la juga 
mengakui, saat Rassya bermain basket ia terlihat berkali-kali 
lipat jauh lebih tampan dari biasanya. Ageela cukup 
menyesal karena tak bisa melihat langsung pacarnya itu 
latihan basket. 


[Ini gue fotoin nya pas Rassya ga sadar 
/Cakep banget ga sih, menurut lu? 


Banget lah!) 
Plus-plus deh pokoknya!/ 
Thank's ya, San| 


/Gpp, sans 
/Eh, rapat lu udah beres? 


Ageela terdiam sebentar. Lalu memutar otak dan sedikit 
mencari akal. la tak bisa mengatakan semuanya tanpa 
terkecuali. 


Bentar lagi kelar sih) 
Ini aja kita lagi lunch dulu| 


[Ooh gitu toh 

/Eh tapi, Zara bukannya anak OSIS juga ya? 

[Kok gue liat dia nonton anak basket latihan sih, ga ikut 
rapat? 


Ageela mengernyit. Bingung harus menjawab apa. 


Gatau, dia emang ga dateng sih/ 
Kata Kevano dia ga ada kabar| 


[Masa sih? 

[Dari tadi gue liatin dia pegang hp mulu tuh 
[Lu mending hati-hati deh, sama Kevano 
/Gue rada ga percaya gitu sama dia 


Iya, gue selalu jaga-jaga kok/| 


/Lu harus inget satu hal, Qeel 
/Kevano itu sodaranya Tamara 
Adeknya aja kek gitu, apalagi abangnya kan? 


Ageela membaca pesan terakhir dari Casandy. Lalu 
mendongak dan tak sengaja mendapati Kevano tengah 
melihat wajahnya. Tapi cepat-cepat cowok itu berlaku seolah 
tak terjadi apa-apa. 


Ageela memakan daging steak -nya lagi. Sementara ekor 
matanya terus mengawasi sang mangsa. 


la kembali mengetikkan beberapa huruf demi huruf. 
Iya, gue tau, San) 

Sebenernya gue juga ga jadi rapat] 

Ga ada anggota OSIS yang dateng/ 

Gue sama Kevano cuma berdua aja/ 

/What?! 


Jangan bilang-bilang Rassya, ya, San) 
Gue ga mau dia marah) 


(Tapi kalo dia nanya gimana? 


Bilang aja lu gatau/ 
Udah dulu ya,| 
Read 


"Udah?" 


Aqeela mengangguk. Lalu membersihkan mulutnya 
menggunakan tissue yang sudah disediakan. la menyeruput 
milkshake -nya sebentar. 


"Mau temenin gue dulu ga?" 
"Kemana?" 


"Sepupu gue ulang tahun. Gue mau beliin kado, lu bisa 
bantuin gue ga?" Nada suaranya terdengar sedikit tak enak 
hati. Mendengar itu aqeela mengangguk. 


"Ga lama, kan?" 


Kevano menggeleng cepat. "Engga, kok. Abis dapet 
kadonya, gue langsung anterin lu pulang." 


Aqeela mengangguk lagi. "Yaudah, ayo." 


Setelah membayar, Kevano segera menyusul Aqeela yang 
sudah lebih dulu menunggu di dalam mobil. 


la menjalankan mobil dengan kecepatan normal. Tidak 
terlalu terburu-buru untuk menghindari terjadinya 
kecelakaan. Lagipula, keadaan jalan raya sedang ramai- 
ramainya. Bagaimana tidak, ini sudah masuk jam pulang 
kerja. Yaitu kisaran pukul setengah empat sore.. 


Keduanya bahkan tak menyadari, bahwa mereka diikuti oleh 
seseorang--- di mulai ketika mereka makan siang di cafe, 
sampai saat tujuan mereka ke mall saat ini. 


"Mau kasih kado apa?" 


Kevano melihat-lihat toko di sekitarnya. la kebingungan. 
"Belum tau." 


"Sepupu cewek lu itu umur berapa?" 


"Kira-kira tiga belas tahun." Ageela mengangguk paham. 
Lalu segera menarik tangan Kevano untuk memasuki 
sebuah toko sepatu remaja. 


"Sepatu?" 
Cewek itu mengangguk. 
"Beliin sneaker putih aja. Gue yakin dia bakal suka." 


Kevano mengangguk. Tak butuh waktu lama, ia segera 
memesan dan membayar kado itu. Lalu kembali 
menghampiri Ageela yang tengah menunggu di depan toko. 


"Udah?" 
Kevano mengangguk. 


Keduanya segera memutuskan untuk kembali. Tapi ketika 
mereka melewati sebuah tempat, Ageela terhenti. 
Sementara Kevano mengikuti sembari tersenyum samar. 


"Mau nonton dulu, ga?" 
Ageela menoleh. "Hah?" 
"Danur 3 tayang perdana hari ini, btw. Kalo gamau ya---" 


"Ayo! ul 


Omong-omong, satu hal yang harus kalian ketahui. Bahwa 
Ageela sangat menyukai film horror. Terlebih lagi itu film 
Danur. la bahwa sudah menontonnya dari awal, dimulai dari 
Danur, Danur 2, dan sekarang sudah ada Danur 3. la merasa 
sangat berat untuk melewatkan tayang perdana Danur 3 : 
Sunyaruri. Jika ditelisik lagi, mungkin kalian sudah dapat 
menebak. 


Bukankah hari ini ia dan Rassya berniat untuk date? Ya, 
keduanya sudah tau mengenai jadwal tayang perdana film 
yang dibintangi oleh Prilly Latuconsina ini. Mereka berniat 
menontonnya bersama, namun lagi-lagi terpaksa batal 
karena ulah Kevano. 


Tapi lihat sekarang? Ageela malah menonton film favoritnya 
bersama orang lain. Dan orang itu bukanlah Rassya, 
melainkan Kevano. 


Bukannya apa, Ageela sejujurnya sangat berat hati untuk 
menonton bersama Kevano. Tapi ia juga tak rela kehilangan 
kesempatan untuk menonton tayangan perdana film ini. Ya, 
meskipun ia bisa menontonnya di lain waktu, tapi tentu ia 
harus bersabar hingga film itu ditayangkan kembali. 


Seharusnya ia menonton ini bersama Rassya. 


Usai membeli tiket serta popcorn, keduanya segera masuk, 
karena lima menit lagi film akan segera ditayangkan. 


Saat masuk ternyata lampu sudah dipadamkan. Keduanya 
segera duduk di kursi yang berada dua baris dari belakang. 
Mendudukkan diri ditengah-tengah keramaian serta orang- 
orang asing. 


Lagipula, mereka disini hanya selama sembilan puluh menit 
kok. Usai film ini berakhir, Ageela berjanji akan benar-benar 
pulang. Tidak ada mampir-mampir lagi. Toh, ia juga sedikit 


merasa bersalah. Karena secara tidak langsung ia telah 
membohongi Rassya. 


Di pertengahan film, cewek itu tiba-tiba terjengit takut 
sambil memeluk lengan seseorang di sebelahnya. "AAA, 
RASSYA!" 


Ya, tidak terlalu seram sebenarnya, tapi tentu saja ada 
sesuatu hal yang membuatnya terkaget. 


Sekitaran sepuluh detik, cewek itu tersadar. Lalu lekas 
melepas pelukannya pada lengan Kevano. Berujar maaf dan 
mengatakan bahwa ia refleks. Kevano memahami dan hanya 
mengangguk. 


Bahkan pas sama gue aja lu tetep ga bisa lupain Rassya, 
Oeel. 


Cowok berdarah bule itu memalingkan wajah ke kanan. 
Tersenyum getir mengingat fakta bahwa Ageela memang 
mempunyai perasaan yang sama terhadap Rassya. 


Meskipun begitu, sedikitpun hatinya tidak luluh untuk 
berhenti meraih apa yang ia mau. Kevano memang tipikal 
orang yang susah menyerah. la memang se-ambisius itu. 


"Van, sekarang udah jam berapa, ya? Gue ga pake jam, hp 
gue juga mati." Tanya Ageela sembari melirik sebentar, lalu 
kembali melihat ke depan. 


Dapat dilihatnya melalui ekor mata, cowok itu melihat jam 
tangannya. Lalu berujar, "Masih jam empat-an, kok." 


Ageela mengangguk paham. 


Penayangan itu ternyata tak berlangsung lama, sesuai 
durasinya-- hanya selama satu jam setengah. Keduanya 


segera berjalan keluar dan memutuskan untuk segera 
pulang. 


Ageela tampak puas dengan film horror yang ia tonton tadi. 
Terbukti dengan ia yang terus tersenyum sumbringah. 


"Balik langsung?" 


Cewek itu mengangguk cepat. la tak ingin lebih lama lagi 
bersama Kevano--, ya meskipun tadi karena ia sangat ingin 
menonton film itu- jadi ia terpaksa menyaksikannya 
bersama cowok itu saja. 


"Ga mau makan dulu?" 


Ageela menggeleng. "Kan tadi udah? Lagian, gue rasa kita 
udah lama diluar deh, gue ngerasanya kayak udah hampir 
lima atau enam jam, gitu. Iya ga sih?" 


Kevano tiba-tiba menggaruk tengkuknya yang tidak gatal. Ia 
terkekeh hambar menanggapi. "Oh iya, kita kan tadi siang 
udah makan, ya. Udah lima jam? Engga kok, perasaan kita 
di luarnya baru bentar. Mungkin lu salah kali?" 


Ageela mengangguk. la tak memperdulikan perihal itu 
sebenarnya. 


"Yaudah, ayo." 


Keduanya langsung menuruni eskalator. Bergegas pulang,-- 
lagi-lagi mereka tak menyadari adanya sesosok orang yang 
terus mengikuti langkah kaki keduanya-- sedari tadi, hingga 
kini. 


Saat menyadari sesuatu, Ageela terdiam. Menoleh pada 
Kevano yang menyetir di sampingnya. "Masa sekarang 
masih jam lima sih? Udah gelap banget." 


Kevano tersedak ludahnya sendiri. la lalu berdehem pelan. 
Kemudian melihat jam tangannya sendiri. "Eh, sorry, Qeel. 
Ternyata jam gue error. Coba liat jam di hp gue deh," 


Meski sedikit curiga, cewek itu akhirnya mengangguk. 
Mengambil ponsel berlogokan apel gigit itu dan 
menyalakannya. 


Namun yang tertera adalah jam-- 
"What? Udah setengah tujuh?!" 


Kevano menoleh tanpa merasa bersalah. Raut wajahnya 
terlihat seperti biasa. 


"Emangnya kenapa?" 


Kenapa kenapa pala lu! Rassya pasti cariin gue, nih. Mana 
gue belum ngabarin sama sekali lagi! Mati gue!! 


Nyatanya Ageela menelan kembali cacian makian penuh 
kekesalan itu. Lalu menggeleng pelan. la masih memiliki 
sopan santun. 


"Gapapa." Cewek itu mengeluarkan ponselnya, mencoba 
menyalakannya meski hanya sia-sia. "Lu punya charger, 
ga?" Kevano menggeleng ragu. Walaupun sebenarnya ada-- 
ia menyimpan charger -an itu di laci dasboard mobil. la 
hanya berusaha menghalangi Ageela untuk mengaktifkan 
ponselnya. Lagi pula, apa niatnya melakukan hal itu? 


Entahlah, hanya ia sendiri yang mengetahui jawabannya. 
"Bisa lebih cepet ga? Gue mau cepet-cepet sampe Apart." 


Meski dengan berat hati, Kevano menambah kecepatan 
mobilnya. Itu artinya, lamanya kebersamaannya dengan 


Ageela semakin terkikis. Apalagi jarak dengan Apartemen 
cewek itu yang hanya sekitaran dua kilo meter lagi dari 
posisi mereka sekarang. 


Cowok yang usai membersihkan diri itu mendudukkan 
dirinya di ujung kasur king size miliknya. la menghela nafas, 
lagi. 


Lagi-lagi yang menjawab teleponnya hanyalah operator. 
Seseorang yang terus ia coba hubungi tak menjawab. Ah, 
jangankan menjawab-- nomornya saja tidak aktif. 


Pikirannya bercabang. Berbagai opini masuk ke dalam 
otaknya. Entah itu opini baik maupun buruk. Mungkin 
cewek itu sengaja mematikan ponselnya? Atau mungkin, 
ponselnya mati karena baterai habis atau persoalan lain. 


"Lu kemana sih, Qeel?!" 


la melempar ponsel itu frustasi. la juga sudah menanyakan 
keberadaan cewek itu pada anak-anak memories'z, tapi tak 
ada yang mengetahuinya. 


Pihak apartemen juga sudah ia hubungi, dan Ageela juga 
tak berada di sana. 


Sedari tadi-- sedari pukul satu siang sampai semalam ini, 
pacarnya itu sama sekali tidak memberi kabar. Jangankan 
untuk sekedar menelepon, mengirimkannya seutas pesan 
saja tidak. 


Pikirannya langsung tertuju pada cowok berdarah bule yang 
tadi pagi menghadang dirinya serta Ageela. Berniat ingin 
mencari tau, tapi ia baru menyadari bahwa ia tak memiliki 
kontak rival -nya itu. 


Alhasil, Rassya hanya pasrah. Merebahkan diri sambil 
berusaha untuk menutup kedua matanya. Meski terasa sulit 
karena merasa khawatir dengan sang pacar yang tak ada 
kabar. 


Apalagi, ia sudah menetapkan tersangka yang tengah 
bersama Ageela adalah si cowok J ckson itu. 


Ting! 
Ting! 
Ting! 
Ting! 


Cowok itu mendudukkan diri dan meraih ponselnya cepat. 
Beranggapan yang mengiriminya pesan adalah si Aldebara 
itu. Namun nihil, pesan itu berasalkan dari nomor tidak 
dikenal. 


#62855XXXXXXXX 

/Percuma, mau lu telpon berkali-kali bahkan beratus kali pun 
/Ga bakal ada jawaban 

(Toh, dia lagi seneng-seneng sama cowok lain 

(Send a picture 


Rassya meremas selimut tebal itu. 


Next 
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Aqeela bergegas menuju /ift. Menunggu beberapa saat 
sembari tersenyum membalas sapaan para petugas gedung 
yang ia kenali. Ketika pintu /ift terbuka, ia segera masuk. 


Hanya beberapa menit, ia langsung keluar dan menuju 
apartemennya sendiri. Menekan beberapa angka hingga 
pintu terbuka. 


Melepas tas serta rompi seragamnya. Mengeluarkan ponsel 
dan segera mengisi daya baterainya. 


la beralih untuk membersihkan diri. Kepalanya terasa 
pening, sedangkan badannya terasa sangat lengket. Mau 
tak mau ia harus mandi, meskipun mandi malam itu tidak 
baik. Toh, ia bisa mandi terlebih dahulu sekaligus menunggu 
baterai hpnya terisi. 


Hanya berselang beberapa menit, cewek itu keluar dengan 
balutan bathrobe berwarna putih susu. Sementara 
kepalanya ikut dibungkus menggunakan handuk yang juga 
berwarna senada dengan bathrobe -nya. 


Rasa pusing itu kembali mendera, ia lekas-lekas 
menggunakan piyama tidurnya-- beralih cepat menaiki 
tempat tidur serta menarik selimutnya. la tiba-tiba merasa 
tidak enak badan. 


Tanpa ia sadari, ia telah melupakan sesuatu. la lupa meski 
hanya untuk sekedar memberi kabar. 


Ageela bergegas cepat memasuki mobil miliknya. Segera 
melajukan mobil membelah jalanan kota Jakarta yang begitu 
padat. la terpaksa berangkat sendiri hari ini. 


Karena Rassya tak menjemputnya. 


Dan juga, ia bangun kesiangan. la hanya cepat-cepat mandi 
dan berpakaian. Menyambar ponsel, kunci mobil serta tas 
sekolahnya. Bahkan sampai sekarang pun ia belum 
mengaktifkan ponselnya, lagi. 


"Duh, kok Rassya ga jemput gue, ya?" 


Benaknya terus dibuat pusing karena hal ini. Ya, aneh aja 
gitu. Kok Rassya biarin dia aja pergi sendirian ke sekolah? 
Padahal semenjak mereka berpacaran-- cowok itu benar- 
benar mewanti-wanti Ageela untuk tidak boleh mengendarai 
mobil sendirian. 


Seperti yang kalian ketahui, Ageela belum terlalu mahir 
dalam berkendara. la bahkan pernah menabrak pagar 
sekolahan-- asal kalian tau. 


Mungkin dikarenakan ia yang mengendarai mobil dengan 
kecepatan tinggi-- hal itu membuatnya sampai hanya dalam 
kurun waktu sepuluh menit. 


la cepat bergegas turun, bersamaan pula dengan turunnya 
seseorang dadi mobil di seberangnya. 


Itu Rassya. 


Melihat itu, Ageela cepat-cepat menghampiri cowok berdasi 
berantakan itu. 


"SYA! ul 


Meski mendengarnya, cowok itu sama sekali tak 
menghentikan langkahnya. Ageela yang merasa diabaikan 
pun mengernyit heran. 


"Rassya!" 


Tangan itu berhasil diraih. Rassya membalik. Koridor tempat 
keduanya berpijak penuh dengan keramaian. 


"Apa?" 


"Lu kenapa sih? Kok tiba-tiba nyuekin gue kek gini?" Raut 
wajah itu masih datar. Ageela tidak suka. 


"Kemaren kemana aja?" 


Ageela menggeleng tak paham. Maksud Rassya apa? Raut 
wajahnya tak bisa dideskripsikan. 


"Hah?" 

"Kemaren kemana aja?" 

Ageela menggeleng. 

"Abis rapat kemaren, gue kecapekan, terus ketiduran, deh." 


Rassya peka terhadap perubahan raut wajah itu. la 
mendecih pelan sambil membalikkan badan. Tapi lagi-lagi 
ditahan oleh Ageela. 


"Syaa!" 
"Apa?" 


"Gue ada salah, ya?" Cowok itu menggeleng pelan. Ia 
berpikir sebentar, lalu menampilkan senyumnya. 


"Ga kok. Yaudah, yuk, ke kelas." Ajaknya sambil 
menempatkan tangannya di pundak si cewek. Seperti biasa, 
keduanya tetap menjadi pusat perhatian. 


Ageela tersenyum lebar. Sementara di dalam hati ia terus 
melafalkan kata maaf karena telah berbohong. 


Baru sekitaran sepuluh detik berjalan, Rassya mendecak 
pelan ketika Indra pendengarannya mendengar suara paling 
menyebalkan yang pernah ada. 


"Ageela!" 
Si pemilik nama berbalik. 
Presensi Kevano membuatnya jengah bukan main. 


Kenapa waktunya berdua dengan Rassya selalu dihalangi 
oleh cowok blasteran bule tersebut? Ini tidak adil! Bahkan ia 
lebih banyak menghabiskan waktu bersama Kevano akhir- 
akhir ini--, dibandingkan bersama dengan Rassya. 


Dari awal ia memang memiliki mood yang buruk, maka dari 
itu ia hanya melirik sinis tanpa mengucapkan sepatah kata 
pun. Memperhatikan gerak-gerik si mangsa dengan mata 
elangnya. 


"Ada apa?" 
"Kita rapat hari ini." 
Rassya mengernyit tak paham. "Rapat? Lagi?" 


Kevano beralih tak suka. Senyumnya tersungging meski tak 
terlalu kentara, sangat tipis sampai-sampai hanya Rassya 
yang menyadarinya. "Lagi? Ga, tuh. Orang kemaren--" 


"--Oke. Lu duluan ke ruang OSIS, ya. Gue nyusul." 


Kevano bersikap seolah terkesiap. Padahal di dalam hati ia 
berseru senang. Ageela memotong ucapannya. Sesuai 
rencana! 


Begini, awalnya ia berpura-pura berniat mengatakan apa 
yang mereka lakukan kemarin. Lalu Ageela cepat-cepat 
memotong ucapannya. Bukankah itu secara tidak langsung 
Ageela sedang berusaha menutupi sesuatu dari Rassya? 


Apalagi, ia dibuat senang bukan main karena Rassya terlihat 
bingung, ah, lebih tepatnya,-- curiga. 


Kevano mengangguk paham. Lalu berlalu dari sana. 


Usai kepergian cowok bertubuh tegap dan tinggi itu--, 
Rassya bertanya, "Kemaren kalian ga jadi rapat?" 


Ageela terkesiap. Jawabannya terbata. "J-jadi kok! K-kita 
udah bahas soal pertandingan basket kemaren, i-iya, udah 
kok." 


Tak mempertanyakan itu lebih lanjut, Rassya mengangguk 
dan beroh ria. Lagi-lagi Ageela menghela nafas lega. Dan 
lagi-lagi, ia melafalkan kata maaf di dalam hati. 


Maafin gue, Sya. Gue cuma ga mau lu marah kalo tau yang 
sebenernya, Ucapnya membatin dengan rasa bersalah yang 
besar. 


Keduanya kembali berjalan beriringan menuju kelas. Hanya 
sebentar, usai meletakkan tasnya-- Ageela kembali turun 
untuk menemui Kevano di ruang OSIS. Rassya hanya bisa 
mengangguk saja saat pacarnya itu berpamitan ingin 
bertemu dengan cowok lain. 


"Ngapain coba lu bilang kayak gitu sama Rassya?" 


Kevano terkekeh. 


Melihat Ageela menahan amarah seperti ini membuatnya 
merasa gemas. Aqeela itu lucu, Kevano suka. 


"Oh, jadi lu ga kasih tau Rassya?" 


Meski pertanyaan itu tak perlu ia tanyakan, toh ia sendiri 
telah mengetahui jawabannya. la hanya berbasa-basi, asal 
kalian tau itu. 


"Menurut lu?" 
Kevano terkekeh lagi. la mendudukkan diri di kursinya. 


"Itu artinya, lu udah boongin Rassya, dong? Bukannya 
hubungan dengan kebohongan itu ga bakal awet, ya?" 
Ageela meremas ujung seragamnya. Menatap benci pada 
presensi di depannya. 


"LU sama sekali ga ada hak buat ngurusin hubungan gue. 
Langsung rapat aja, ga perlu basa-basi." 


Kevano terkekeh lagi. "Sorry, gue ga bermaksud ngurusin 
hubungan lu sama Rassya, kok." 


Ageela menghela nafasnya. 
Apa bener kata Kevano? Batinnya penuh tanya. 


Satu persatu anggota OSIS memasuki ruang OSIS. Mulai 
menarik kursi pada meja rapat mereka dan mendudukkan 
diri. Kevano memulai rapat dengan Ageela yang duduk 
tepat di sampingnya. 


"Seperti yang udah dikasih tau kepsek sebelumnya, sekolah 
kita bakal ngadain pertandingan dengan SMA Gemerlang 
Nusantara. Jadi kita harus mulai mempersiapkan semuanya 


dari sekarang, karena kemungkinan pertandingan bakal 
diadakan di sekolah kita." 


Rapat itu berlangsung beberapa lama. Ah iya, omong- 
omong mereka sengaja izin untuk tidak masuk kelas karena 
harus fokus pada rapat kali ini. 


"Syaaa~ ul 


Cowok itu membuka mulutnya, menerima suapan dari sang 
mbak pacar. Awalnya rasa nasi goreng seafood itu biasa 
saja, tapi setelah disuapi oleh Ageela-- rasanya malah 
semakin enak. 


"Ekhem keselek unta," Ratu terbatuk-batuk sambil 
menepuk-nepuk dadanya pelan. Berakting seolah benar- 
benar tersedak. 


Jey cepat-cepat menyodorkan minuman. Benar-benar tidak 
peka. Toh, Ratu hanya berakting saja. 


“Iri? Bilang bos!" 


Itu suara Keano, btw. Usai mengatakan itu ia langsung 
mendapat pukulan pelan dari Ratu. Ya iyalah, pelan. Ratu 
mana tega mukulin Keano, ntar dikira kdrt lagi. 


"Sini ngomong lagi, gue cocolin cabe nih ke mulut lu!" 


Ratu emang tipe-tipe cewek toxic. Udah gitu bar-bar pula. 
Tapi tenang, Keano tetep sayang kok. 


Mereka itu istilahnya kayak pasangan toxic. Ribut mulu, 
rusuh mulu, tapi tetep saling sayang, kok. 


Beralih ke pasangan yang satu lagi, Casandy malah enak- 
enakan makan sosis sambil nyender ke bahu Reyhan. 


Sementara cowok itu sibuk bermain game sambil menerima 
Suapan demi suapan yang di sodorkan oleh pacarnya itu. 


Siswa-siswi lain yang ngeliat pasangan sweet itu cuma bisa 
ngelus dada supaya tabah. Pernah waktu itu ada adek kelas 
yang bar-bar tingkat dewa, saking gedeg -nya sama 
pasangan ReySan (Reyhan Casandy)-- dia sampe nyiram 
wajah Casandy pakai minuman berwarna oranye miliknya. 


Rumornya juga-- cewek itu ternyata suka sama Reyhan, dia 
juga panas terus-terusan liat keuwuan ini. Alhasil dia lakuin 
itu deh. Casandy yang disiram pun langsung murka, dia 
maki-maki cewek yang bernotabene sebagai adik kelasnya 
itu. 


Alhasil, sampai sekarang tidak ada lagi cewek yang berani 
gangguin hubungan Reyhan sama Casandy. Saking takutnya 
sama si bule itu, yang ternyata bisa ngamuk juga--padahal 
keliatannya kalem-kalem aja. 


Casandy emang diam-diam menghanyutkan. Juga, kalem- 
kalem menyeramkan. 


Skip. 


Beralih lagi ke pasangan unyu-unyu gemes, Saskia dan Jey. 
Mereka bukan tipe yang suka umbar kemesraan sih 
sebenernya. Cuma ya gitu, saling kasih perhatian kecil. 
Kayak sekarang ini, 


Jey nyender ke Saskia. 


Sedangkan Saskia sibuk merapikan rambut cowok itu. 
Menyisirnya menggunakan jari, dan mengomentari jika ada 
yang perlu dikomentari. 


"Ini kok, rambut lu makin panjang sih? Mana kering gini 
lagi," 


Jey hanya berdehem pelan. 


la sangat mengantuk, karena semalam begadang main 
game online bersama Keano. la hanya memejamkan mata 
sambil menyender pada bahu Saskia. 


"Ini juga, pasti semalem lu begadang, kan? Terus ini, 
kantong matanya makin keliatan. Kenapa ga dikompres 
sih?" Lagi-lagi Jey hanya berdehem menanggapinya. 


Saskia mendengus. 


la lalu memijat-mijat kening Jey, guna menghilangkan rasa 
pening yang mendera. Saskia tau, Jey pasti sedang 
menahan rasa pusingnya. 


Saskia itu peka banget orangnya. Maka dari itu, saat ngeliat 
Jey gerak-gerak ga mau tenang aja-- dia bisa langsung 
nebak kalo cowok itu tengah merasakan sakit di bagian 
kepalanya. 


Kembali ke Ageela dan Rassya. Dua orang itu sibuk entah 
membicarakan apa. Mereka berbisik-bisik, hingga tidak ada 
seorangpun yang mendengar obrolan keduanya. 


"Ageela?" 


Semua orang yang berada di meja itu menoleh. Terkecuali 
Rassya. Cowok itu mendengus, lagi. 


Cobaan apa lagi ini? 


Kenapa makhluk sejenis benalu ini terus-menerus merusak 
hidupnya yang cerah? 


"Kevano? Ngapain lu disini?" 
Cowok itu menggaruk tengkuknya yang tidak gatal. 
"Gue mau ngomong bentar sama Ageela--" 


Reyhan mengernyit dan segera meletakkan ponselnya. 
Melempar tatapan heran sekaligus sinis pada presensi 
Kevano yang berdiri kaku, canggung. 


"--ga bisa lain waktu--" 


Respon Reyhan langsung diputus cepat dengan ucapan 
cowok berdarah bule itu. "---ini soal OSIS." 


"Oke." 


Lagi dan lagi OSIS ia jadikan sebagai tameng untuk 
melancarkan apa yang ia kehendaki. 


Kevano mengangguk, lalu memberi kode bahwa ‘ia 
menunggu Ageela di meja ujung sana'. Usai mendapat 
anggukan, ia segera melangkah pergi. 


"Duh, maaf ya, guys. Gue harus ke tempat Kevano dulu. 
Kayaknya ada hal penting deh," Ujar Ageela dengan tak 
enak hati. 


la menggerutu serta menyumpah-serapahi ketua-nya itu di 
dalam hati. 


"Qeel, kok Iu mau-mau aja sih diajak pergi sama dia?!" Ratu 
meringis karena mendapat cubitan pelan di pinggangnya. 
Pertanda Keano memperingatkannya untuk tidak asal 
bicara. 


"---ini penting, Tuy. Gue-- ga bisa bantah," 


"Palingan cuma akal-akalan dia aja tuh. Lu tau sendiri kalo 
sebenernya dia naksir sama lu, kan?" Serentet kalimat 
sederhana itu lolos dari kedua belah bibir yang tengah 
menyeruput orange-juice nya itu. 


Ageela cuma diam. Berusaha tak mengindahkan ucapan Jey. 


"Bener tuh kata Jey. Feeling gue bilang, dia itu ada niat ga 
bener sama lu." Casandy menimpali. 


la menghela nafas. "Gue janji, kalo urusan gue sama dia 
udah beres-- gue bakal langsung balik kesini kok." 


Reyhan mengangguk mewakili. 
"Yaudah," 


Ageela tersenyum tipis. Lalu beralih pada Rassya yang sama 
sekali tak mengeluarkan sepatah katapun usai melihat 
presensi Kevano tadi. 


"Sya, gue ke sana dulu, ya?" 
Cowok itu berdehem pelan. 


Ageela yang merasa tak puas dengan jawaban itu kembali 
bertanya. "Gapapa, kan?" 


"Hm," 
"Ga marah, kan?" 
Rassya menggeleng. 


Ageela kembali tersenyum tipis. "Sebagai gantinya, ntar 
pulang sekolah kita jalan buat gantiin date yang waktu itu 
batal, gimana?" 


Mendengar itu, Rassya sedikit mengangkat kepalanya. Lalu 
mengangguk sambil tersenyum. 


"Oke." 


Aqeela beranjak pergi menuju meja tempat Kevano berada. 
Tentu saja sebelumnya ia menyempatkan untuk berpamitan 
pada teman-teman sekaligus pacarnya itu. 


"Dua jam yang lalu kita udah rapat kan, Van? Kenapa lu 
malah nyamperin gue lagi sih?" 


Ageela tentu saja kesal. 


Bayangkan saja, baru dua jam yang lalu mereka bertemu 
dan sekarang-- cowok itu kembali menghampirinya. 
Mengganggu waktunya, dan juga merusak moment-nya 
bersama Rassya. Itu yang paling menyebalkan. 


"Calm, Ageela. Sans," 
Bola mata itu berotasi malas. 
"Ada apa?" 


Kevano berdehem. "Tadi, tiba-tiba aja Pak Dio nyamperin 
gue, dia nyerahin tugas ke kita. But, lu bisa bantuin gue 
ngerjain tugasnya, kan?" 


"Tugas apaan emangnya?" 


Gaya bicara Kevano yang terkesan bertele-tele dan berbelit- 
belit membuat Ageela ingin memukul kepalanya saja. Biar 
geger otak sekalian! 


"Nanti, pulang sekolah, gue kasih tau." 


Ageela nyaris menggebrak meja jika saja ia tidak berada 
dalam keadaan sadar. 


"Kenapa ga sekarang aja sih? Lu itu ribet banget ya, 
berbelit-belit, terus suka ulur-ulur waktu lagi!" 


Kevano terkekeh. 
"Kalo gue maunya, bilang nanti abis pulsek, gimana?" 


Ageela ingin keluar dari OSIS saja rasanya. Kevano benar- 
benar menguras habis emosinya hari ini. 


"Ter.se.rah." 


Satu hal yang Rassya ketahui, bahwa rivalnya itu, tengah 
berusaha menjauhkan dirinya dari Ageela. 


Buktinya, ia terus-menerus mengganggu dan mencuri 
waktunya saat bersama dengan Ageela. 


Rassya muak. 


Dan juga, Ageela kenapa selalu patuh dengan apa yang 
diucapkan cowok bule itu sih? 


Jika saja rasa keprimanusiaan Rassya sudah hilang, mungkin 
saja ia sudah bertindak sedari awal. Mungkin juga, nyawa 
rivalnya itu sudah melayang menyisakan raga kaku yang 
tak terbentuk. 


Tapi Rassya sadar, ia tak semestinya gelap mata hanya 
karena kecemburuan yang membabi buta. 


Tapi jika Kevano berani macam-macam dan merebut Ageela- 
nya, dapat ia pastikan bahwa ia tak akan segan-segan lagi 
untuk bertindak lebih jauh. 


Rassya pastikan itu. 
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Ageela menunggu di depan gerbang sekolah. Sementara 
Rassya sudah pulang lebih dulu. Ya, mereka memang janjian 
akan jalan-jalan hari ini--- sekaligus mengganti date mereka 
yang sempat batal pada hari itu. 


Mengingat Ageela yang membawa mobil sendiri, cewek itu 
meminta Rassya untuk berganti pakaian di rumahnya dulu. 
Usai itu baru menjemputnya di Apartemennya. 


Cowok itu menurut, ia mengendari mobil menuju rumahnya 
sendiri. 


Sedangkan Ageela, cewek itu masih berdiri tenang sambil 
menyender di mobilnya sendiri. Menunggu sesosok orang 
yang selama ini terus-menerus menghantui hari-harinya. 


Tentunya dengan terpaksa. 
Siapa lagi jika bukan Kevano? 


Sepuluh menit. Satu per enam jam waktu Ageela terbuang 
sia-sia. Ingin rasanya ia membuang rasa peduli, jika itu 
terjadi-- mungkin ia sudah melesat pergi dan segera 
bersiap-siap ketika sampai di apartemen. Tapi ia sudah 
berjanji. 


Sekali lagi ku tekankan, bahwa Ageela tidak bisa 
mengingkari janjinya. 


Toh, ia rasa, Kevano tidak akan memakan waktu lama. la 
hanya tinggal menyebutkan apa tugas yang baru saja 
diserahkan oleh Pak Dio. la yakin, waktunya akan cukup 
untuk tiba di apartemen nantinya. 


Tapi agaknya ia melupakan sesuatu. Kevano menyukainya. 
Ah, mungkin lebih tepatnya-- terobsesi padanya. 


Harusnya ia ingat, Kevano tipe manusia yang senang 
mengulur waktu. Terlebih saat bersama dirinya. 


Entah ia yang terlalu bodoh hingga percaya begitu saja. 
Atau Kevano yang terlalu ahli menyamarkan taktiknya 
hingga tak tercium sama sekali. 


Tapi, ah, sudahlah. Mau kabur pun, rasanya percuma. Sebab, 
sosok yang ia tunggu sudah datang. Menghampirinya 
dengan langkah sedang, tidak terburu-buru. 


"Sorry, gue telat." 

Malas menanggapi lebih lanjut, Ageela hanya mengangguk. 
"Jadi, apa tugas yang dikasih pak Dio?" 

"Buru-buru amat, sans aja kali." 


Ageela merotasikan matanya malas. la masih berada dalam 
posisi menyender pada bagian depan mobilnya. Dengan 
sebelah tangan menumpu bobot tubuh bagian atas di 
belakangnya. 


"To the point, Van. Gue ga punya banyak waktu." Kevano 
mengangguk santai. Lalu memperbaiki tasnya yang hampir 


melorot jatuh dari pundak. 
"Gimana kalo kita jalan dulu? Ntar gue jelasin." 


Ageela mengernyit. Bukankah mereka hanya berbicara 
mengenai persoalan tugas dari pak Dio saja? 


"Jalan? Maksud lu?" 


"Kita ke perpustakaan kota dulu." Kevano berujar santai. 
Sambil membuka pintu penumpang tepat di sebelah 
kemudi. Ah, jangan lupakan satu hal---, ia memasuki mobil 
Ageela. 


"What the hell?! Dasar ga punya attitude!" Umpatnya 
karena dengan lancangnya cowok itu masuk ke dalam 
mobilnya. 


la mendengus, melirik jam tangan yang melingkari 
pergelangannya. Lalu bergegas masuk ke dalam mobil. 


la menancap gas dan menjalankannya dengan kecepatan 
cukup tinggi. 


"Ngapain mesti ke perpus segala sih?!" 


"Sans napa? Tiap sama gue lu ngegas mulu perasaan," 
Kevano terkekeh sambil memakan permen yang ia temukan 
di atas dashboard mobil cewek itu. 


"Karena lu terus-terusan nguji kesabaran gue!" Gumamnya 
pelan, nyaris tak terdengar. Apalagi kondisi lalu lintas yang 
berisik, dapat dipastikan Kevano tak mendengarnya. 


"Lu doyan banget ya ngulur-ngulur waktu. Kalo bukan 
karena OSIS, gue ga bakal mau terus-terusan kemana-mana 
sama lu gini!" 


"Santuy napa. Fokus aja noh, ntar nabrak lagi." 

Aqeela merotasikan matanya. Tak lagi menggubris cowok 
yang duduk tepat disampingnya itu. Lagi pula, menanggapi 
Kevano hanya akan menguras emosinya. Membuang-buang 
tenaga pula. 

Drrtt 

Drrtt 


Ageela mengurangi kecepatan mobilnya. Melirik ponselnya 
yang bergetar-- lalu melirik Kevano melalui ekor mata. Dapat 
dilihatnya Kevano tak memperdulikan suara getaran dari 
ponselnya itu. 


Ageela meraih headset bluetooth miliknya yang sengaja ia 
simpan di atas nakas. Panggilan terhubung. 


"Lu dimana?" 


Ageela melirik kanan-kiri bingung. Lebih tepatnya was-was. 
Sekaligus tidak tau harus memberikan jawaban apa. 


"Kayaknya date kita diundur dulu deh, Sya?" 


Si lawan bicara terdiam tak merespon. Yang ageela dengar 
hanya suara sedikit bising-- tampaknya seseorang 
diseberang sana tengah berjalan menuju parkiran. 


Dan-- brakk. 
"Syaa?" 


Menurut dugaan Ageela, suara itu berasalkan dari Rassya 
yang menutup pintu mobilnya dengan kencang. 


"Apa 2" 


"Gapapa, kan? Nanti date -nya kita atur waktu lagi deh." 
"Kenapa ga bisa? Kevano lagi?" 
Ageela terkesiap. Melirik Kevano dengan sudut matanya. 


"Engga, kok. Sepupu gue tadi tiba-tiba nelfon, minta 
ditemenin beli baju di mall. Gue ga enak buat nolak. Lagian, 
kita juga bisa jalan kapan-kapan, kan?" 


Ageela was-was. 


la sebenarnya tidak ahli berbohong. Takut-takut Rassya 
mencurigainya. Maksudku, mencurigai alasannya. 


Ageela sebenarnya ingin memberitahukan semuanya pada 
Rassya. Perihal siang itu, bahwa ia tidak jadi rapat. Juga 
tentang ia yang berjalan bersama Kevano ke mall, bahkan 
hingga nonton bersama di bioskop. Tapi lagi-lagi, Ageela 
takut. Takut Rassya marah. 


la pikir, jika Rassya tidak mengetahuinya, semua akan baik- 
baik saja. 


Tapi, bukankah kebohongan yang disembunyikan lama- 
kelamaan akan ketahuan juga? Sama seperti bangkai, jika 
terus-menerus disembunyikan, tapi baunya pasti akan 
tercium juga pada waktunya nanti. 


Ageela lupa perihal itu. 


Ageela lupa, jika tidak selamanya kebohongan akan terus 
tertutup rapat. 


"Oh, gitu. Yaudah. Lu hati-hati ya," 


Ageela tersenyum tipis. Sedikit lega karena Rassya tidak 
bertanya lebih jauh. "Lu juga." 


Tutt! 
Sambungan terputus. 
"Boong lagi, boong lagi. Ckckck." 


Ageela melepas headset bluetooth-nya. Lalu melirik sinis 
pada Kevano yang secara tidak langsung-- tengah mengejek 
dirinya. 


"Kalo bukan karena lu, gue ga bakalan boong." 
Mendengar nada suara dingin itu, Kevano terkekeh. 


"Kalo lu boong mulu, itu artinya lu sama aja kayak cewek 
yang takut ketahuan selingkuh." 


"Gue ga pernah selingkuh. Mulut lu mending diem ya, 
telinga gue rasanya mau pecah tiap denger suara lu!" 
Ageela berujar sinis dan tajam, lagi. la melajukan mobil 
dengan sedikit menambah kecepatannya. 


Tapi agaknya, ia melupakan sesuatu. 


Apakah kalian ikut lupa, mengenai, siapa Rassya 
sebenarnya? 


Cowok yang sudah rapi dengan setelan jaket Levis nya itu 
mengendalikan setir mobil. Melajukan kendaraan beroda 
empat itu membelah jalanan kota. 


Sementara sebelah tangannya memegang ponsel. Dengan 
keadaan sedang membuka sebuah aplikasi semacam peta, 
maps. 


la mendengus. Sesekali memukul setir. 


"Oh, jadi ini, yang namanya ke mall?" 


Cowok itu-- Rassya, ia pernah memasang alat pelacak pada 
mobil Ageela. Dan tanpa sepengetahuan cewek itu. Sekali 
lagi ku tekankan, Rassya memasang alat pelacak pada mobil 
Ageela. 


Maka dari itu, ia dapat mengetahui dengan mudah dimana 
keberadaan pacarnya itu sekarang. 


"Halo. Ada apaan lu nelpon-nelpon gue? Ganggu tidur 
nyenyak gue aja lu!" 


Suara seseorang di seberang sana terdengar tak bersahabat. 
Tampaknya, cowok itu baru bangun tidur. Ah, ralat, lebih 
tepatnya terbangun karena telepon dari Rassya. 


"Sepupu lu balik hari ini?" 


Seseorang di seberang sana terkekeh pelan. Sementara 
Rassya malah mengernyit bingung. Toh, ia sama sekali tidak 
melucu atau membuat lelucon. 


"Ahahahha, Ageela pergi kemana emang? Tuh anak kan 
emang disini aja!" 


Rassya mendecak. Iya, Reyhan memang tidak salah karena 
langsung menganggap 'sepupu' yang Rassya maksud 
adalah Ageela. 

"Bukan Ageela. Tapi sepupu lu yang lain." 


"Lah? Sejak kapan gue punya sepupu selain Ageela? Halu ya 
lu? Ahahahaha--" 


Tutt! 


Rassya memutuskan panggilannya secara sebelah pihak. 


Dapat ia pastikan lawan bicaranya tadi sudah menggerutu 
kesal. 


"Oh, jadi ini yang dia bilang pergi nemenin sepupu?" 
"Ayo cepetan!" 


Kevano meringis mendengar sungutan Ageela. Plus, 
titahnya yang terkesan membentak. 


Tapi setidaknya ia cukup senang karena berhasil 
menggagalkan rencana date Ageela dan Rassya, lagi. 


"Woy! Buruan!" 


Kevano terkekeh. Lalu cepat-cepat menghapus lamunannya 
dan langsung mengikuti Ageela yang sudah lebih dulu 
masuk ke dalam perpustakaan. 


"Sekarang apaan?" 


"Santai. Lu mau cari buku apa? Novel, atau semacamnya, 
gitu?" 


Ageela menghentikan langkahnya. Membuat Kevano 
menoleh ke belakang karena merasa tidak diikuti. "Why?" 


"Lu tanya kenapa? Emang ga ada otaknya ni orang." Pada 
kalimat terakhir Ageela sengaja memelankan suaranya. 


Kevano mengernyit heran. 
"Ayo?" 


"Ih sumpah! Tujuan kita kesini tuh ngapain sih? Katanya lu 
mau bilang tentang tugas dari pak Dio! Kok malah nyangkut 
kemana-mana sih?!" 


Ageela ngomongnya cepet banget. Kevano yang liatnya 
ngerasa gemes dan secara refleks cubit kedua pipi yang 
sedikit berisi itu dengan gemasnya. Menarik-nariknya pelan, 
ia sebenarnya tak menyadari itu. 


Ageela cuma diam. la tertegun. Seolah mengingat memori 
bersama seseorang. Sementara kedua matanya mengerjap 
lucu secara perlahan. 


"Gemes banget!" 


Ageela masih ga sadar. Dia kayak ngerasa--- yang cubit pipi 
dia tuh, Rassya. Bukan Kevano. 


Buk 


Ageela melepaskan cubitan di kedua pipinya. Menepis 
kedua tangan cowok di depannya itu. la melihat ke 
belakang, ternyata ada buku yang jatuh. 


"Apaan sih lu?! Ga sopan cubit-cubit pipi gue!" 
Wajah Ageela memerah. 


Bukan, bukan karena malu maupun tersipu. Melainkan 
karena amarah yang berusaha ia bendung, nyaris meluap 
begitu saja. Tak hanya pipi, bahkan rona merah yang cukup 
kentara itu menjalar hingga ke kedua telinganya. Ageela 
memang sekesal itu. 


la tidak suka, apalagi Kevano sampai memegang kedua 
pipinya seperti tadi. Entah kenapa ia merasa sangat 
bersalah pada Rassya. Ageela merasa-- secara tidak 
langsung ia sudah bermain di belakang Rassya. 


Ya meskipun sebenarnya bukan begitu. 


Tapi tetap saja! Aqeela merasa sangat bersalah. 


Untung Rassya tidak ada disini. Jadi setidaknya, posisi 
Aqeela--- aman. 


Cewek bersurai hitam kecoklatan plus bandana yang 
menghiasi mahkotanya itu berjalan lebih dulu, menyusuri 
lorong-lorong penuh rak buku--, sembari menepuk-nepuk 
pipinya. Seolah tengah menepis serta berusaha 
menghilangkan jejak jemari Kevano dari wajahnya. 


Ck! 


Bahkan cowok itu sama sekali tak merasa bersalah. la malah 
tersenyum gemas di belakang sana. 


la mengeluarkan ponselnya dari saku celana, lalu berdehem 
pelan. 


"What?! Pak Dio gimana sih?" 


Mendengar disebutnya nama si 'guru' yang membuatnya 
terjebak bersama Kevano disini-- Aqeela membalikkan 
badan ke belakang. 


Mendapati Kevano yang berdiri beberapa meter di 
depannya. Cowok itu tengah membuka ponsel, serta 
memasang raut wajah kesal--- maybe? 


"Ada apa?" 
"Pak Dio bilang kita ga perlu kerjain apa yang dia minta 
sebelumnya. Karena semua udah di handle sama anak OSIS 
yang lain." 


Ageela menggeram rendah. Tangannya mengepal kuat, 
sementara nafasnya tak beraturan. la kesal bukan main! 


Itu artinya, sia-sia saja ia kesini dan bahkan sampai 
membatalkan rencana date -nya bersama Rassya! 


Oh Gosh! Pak Dio! 


"Gimana kalo kita jalan aja? Mumpung lagi di luar, kan? 
Atau ga, lu mau beli novel atau buku gitu? Biar gue beliin." 


Ageela memutar bola matanya malas. "Udahlah, gue balik." 


"Yah, kok balik, sih? Tanggung banget!" Ageela tidak peduli. 
la melenggang mendahului untuk menuju pintu keluar 
perpustakaan. Sementara cowok yang ia cap perusuh itu 
terus mengekorinya di belakang. 


Belum sempat Ageela memasuki mobilnya, cowok itu cepat- 
cepat mencekal guna menahan Ageela. 


"Lu ga tau kesalahan lu apa? Gue udah cukup muak sama lu 
ya, Van! Dua kali, ---dua kali lu gagalin rencana date gue 
sama cowok gue! Dan juga, lu selalu rusak waktu gue pas 
sama Rassya. Ganggu waktu gue dengan alasan, OSIS, OSIS, 
OSIS, OSIS, OSIS mulu. Mau lutuh apa sih?" 


Kevano menghela nafas. 


"Jujur, gue sama sekali ga pernah ada niat buat gangguin 
hubungan lu sama Rassya. Tapi lu tau kan? Lu itu wakil gue. 
Toh, gue juga ga tau kalo bakal dikasih tugas kayak gini. 
Kita cuma bisa ngejalanin, Qeel. Ini juga udah jadi resiko 
karena lu udah putusin untuk masuk OSIS. Ini 
konsekuensinya, dan tentu aja bikin lu harus kehilangan 
banyak waktu bareng Rassya." 


Ageela diam. Kevano ada benarnya juga. 


"Pas awal-awal kalian pacaran, apa gue gangguin kalian? 
Engga, kan? Selama itu gue sengaja nanggung beban 
sendirian dan biarin lu seneng-seneng sama Rassya. Dan 
sekarang gue minta bantuan lu buat aktif lagi di OSIS, 
karena gue ngerasa, waktu lu buat mesra-mesraan dan have 
un bareng Rassya itu, udah cukup, kan? Makin kesini juga 
tugas kita makin banyak, gue juga ga bisa handle semuanya 
sendiri lagi." 


Kevano menjelaskan dengan panjang lebar. Dapat dilihatnya 
Ageela ikut merasa bersalah. 


"Sorry, karena gue udah berprasangka yang engga-engga 
sama lu." Final Ageela akhirnya. la mengakui kesalahannya. 


la memang salah, toh, apa gunanya ia membela diri? 


Kevano senyum. Lalu mengacak pelan pucuk rambut 
Ageela. "Gapapa kok. Gue ngerti." 


Ageela tertegun, lagi. 


Rassya mengendarai mobilnya dengan kecepatan tinggi. 
Melesat cepat membelah jalanan yang cukup sepi. Ia 
sengaja memilih jalan sepi untuk menempuh jarak ini, 
emosinya tidak stabil. Maka pilihan terbaik untuk 
melampiaskan kemarahannya adalah dengan melajukan 
mobil dengan kecepatan tertinggi. 


Bayang-bayang kilasan ingatan membuatnya murka. 
Wajahnya memerah hingga ke telinga. 


Bisa-bisanya, huh? 
"Sejak kapan Kevano sepupuan sama Ageela?" 


la tersenyum miring. 


Pertanyaan tadi selayaknya tidak patut disebut sebagai 
pertanyaan. Melainkan sindiran yang bersembunyi dalam 
penyebutan ‘tanya’. 


Jika saja buku tadi tidak jatuh, mungkin ia masih bisa 
memantau lebih lama lagi. Tapi sialnya, keberuntungan 
sedang tidak berada di pihaknya. 


Rassya sangat menyayangkan hal itu. 


Ting! 
Ting! 


Cowok itu meminggirkan mobilnya. Mengambil ponsel yang 
semula ia tempatkan di holder phone yang ada di mobilnya. 


#62877XXXXXXXX 

IRambut semapai berwarna hitam kecoklatan, cantik, 
bermata bulat, pipi sedikit berisi, juga menggunakan 
seragam khas SMA Pelita Bangsa 

| Who is she? 


Ting! 
Ting! 
Ting! 


|Ow, jangan lupa, si cantik itu bersama seseorang. Tinggi, 
blasteran Australia, ketua OSIS. Siapa lagi kalo bukan 
Kevano? 

|Mereka sangat serasi, bukan? 

|Send a picture 


Rassya memukul kasar setirnya. Melempar ponsel itu ke 
kursi belakang dan kembali melajukan mobil dengan 
kecepatan tinggi. 


Next 


Stop 


Ramein komentarnyaa! 
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"Gimana tadi?" 


Cowok bersurai cokelat pirang itu menyandarkan 
punggungnya ke sofa. Sementara kedua tangannya 
bersedekap di depan dada. Mulutnya sibuk mengunyah 
permen karet, sesekali membentuk gelembung. 


"Ya, not bad. Setidaknya, gue berhasil bikin hari-hari dia 
lebih banyak sama gue--- dibanding sama Rassya." 


Cewek berpahatan wajah cukup mirip dengan cowok di 
depannya itu tertawa ringan. "Bagus deh, kalo emang sesuai 
rencana. Untung gue ga nyesel udah setuju sama rencana lu 
ini." Tukasnya. la menggantungkan ucapan. 


"Ya walaupun, rencana gue keliatannya lebih menarik, sih. 
Tapi, yaudahlah, ya." 


Cowok berdarah Indonesia-Australia itu merotasikan 
matanya. Mendengus pelan mendengar ucapan 
menjengkelkan dari sang adik--- Tamara J ckson. 


"Rencana lu itu gila. Ga ada menarik-nariknya! Ck, yang ada 
lu malah masuk penjara-- kalo semisalnya Ageela kenapa- 
kenapa." Tukas Kevano sebal. 


Mari ku jelaskan, sebelumnya-- Tamara nyaris menyarankan 
untuk melakukan rencana awalnya. Seperti mengunci cewek 
bermata bulat itu di gudang selama berhari-hari, atau 
bahkan mengikatnya di ujung luar pembatas rooftop dan 
membiarkan semua siswa serta siswi-- bahkan guru-guru-- 


untuk menyaksikan riva/nya itu menunggu ajalnya untuk 
jatuh dari lantai teratas menuju lantai terbawah. 


Tapi semua harapannya hanya sebatas angan-angan 
semata, Kevano-- kembaran tersayangnya itu menolak 
mentah-mentah rencana gila sang adik yang bagaikan 
seorang psikopat itu. 


Mana mungkin Kevano setuju dan membiarkan kedua 
matanya melihat orang yang ia sayangi diperlakukan seperti 
itu-- dan itu oleh adiknya sendiri. Jangan gila, huh! 


"Yayaya, whatever. Kita punya uang, walaupun nantinya gue 
di penjara-- gue pasti bisa keluar dengan mudah walau 
harus mengeluarkan beberapa puluhan juta uang, no 
problem." 


Kevano mendengus. 


la meraih ponselnya dan membuka aplikasi game 
favoritnya. Mobile legend. 


Sementara telinganya menyimak saudarinya yang terus- 
menerus mengoceh. Tamara memang bukan sosok yang 
pendiam. 


"Gue yakin, Rassya udah mulai curiga sama Ageela. Gue 
harap sih, mereka cepet-cepet putus." 


Kevano mendongak. Menatap mengintimidasi pada Tamara. 
"Apa?" 


"Kalo mereka putus, lu mau deketin Rassya lagi, gitu?" 
Tamara terbahak. Padahal ucapan Kevano sama sekali tidak 
mengandung unsur lawakan atau lelucon konyol lainnya. 


Kevano tidak suka melawak. 
"Engga lah! Yakali!" 
"Terus?" 


"Gue udah pernah bilang, kan? Dia udah permaluin gue, 
mustahil kalo gue masih nyimpen perasaan buat dia. Kalo 
pun ada, yang tersisa cuma kebencian-- plus dendam!" 


Kevano mengangguk lagi. Kembali bersikap tidak peduli. 


"Am. Liat aja, bentar lagi, gue pasti bisa rebut Ageela. Kalo 
ga bisa, minimal-- gue bisa bikin dia dijauhin sama Rassya." 


Mana Tamara J ckson ber-attitude baik, huh? 


Mana Kevano J ckson si cowok bijak, ketua OSIS idaman 
yang nyaris sempurna? 


Keduanya malah terlihat seperti orang jahat. Rela 
membuang-buang waktu hanya untuk merusak kebahagian 
manusia lainnya. Dan semua itu hanya berlandaskan pada 
rasa dendam yang tidak jelas. 


Tamara, si cewek baik-baik-- sekarang seolah hilang. Ia 
tenggelam dalam rasa dendam, cemburu, emosi, luka. 
Sementara Kevano si cowok cerdas nan baik hati serta 
murah senyum-- ia ikut terjerumus dalam obsesi membabi 
buta, rasa ingin memiliki, gigih meraih kebahagiaan yang 
tak semestinya. 


Keduanya benar-benar sudah berbeda. Bahkan kedua orang 
tua mereka pun, seolah tak lagi mengenali sisi putra-putri 
mereka. 


Flashback On 


“Gimana kalo kita bikin Ageela kenapa-kenapa? Example, 
sekap dia di gudang selama beberapa hari tanpa makanan, 
atau mungkin yang lebih menarik--- iket dia di ujung rooftop 
sekolahan. Dan kita jadiin tontonan buat satu sekolah." 


Senyum itu mengembang. Membayangkannya saja sudah 
membuatnya tidak sabar. Apalagi ketika ia melihat wajah 
ketakutan itu nanti. 


Brak! 
"Lu gila, hah?!" 


Kevano memukul meja refleks. Menatap tak percaya pada 
sosok di depannya. Sementara Tamara malah 
mengernyitkan dahi tak paham. 


"Emang kenapa?" 
"Gue ga mau lu celakain Aqeela! Kalo Rassya, ya terserah!" 
Tamara mendengus. 


"Terus? Kalo gue mau dia celaka, gimana?" Cewek itu 
berujar seolah memberikan tantangan. Enggan mengalah 
barang satu langkah pun. 


Sementara cowok yang notabene-nya adalah saudara 
kembarnya itu-- ia menggeram tak suka. 


"Lu gila, hah?" 
"Iya. I 


Jawabannya sangat santai. Di terka dengan ia yang sudah 
menyandarkan punggung ke sisi sofa. 


Kevano memijat pelipisnya yang tiba-tiba berdenyut nyeri. 
Pusing, ia jengah melihat Tamara yang sekarang. Memang, 
dampak kejadian tadi begitu besar terhadap Tamara. Tapi, 
ya tidak perlu seperti ini juga, kan? Ini berlebihan. Lagi pula, 
yang mempermalukannya itu adalah Rassya. Tapi kenapa ia 
malah menaruh dendam pada Aqeela yang tidak 
mengetahui apa-apa? 


“Gini, gue jelasin--- Rassya kan sayang banget sama Ageela. 
Nah, jadi, kunci utama gue buat hancurin Rassya ya ada di 
Ageela. Itu salah satu alasan kenapa gue pengen cewek 
minus attitude itu celaka. Paham?" Seakan tau apa yang 
sedang bergumul di otak sang kembaran, Tamara langsung 
menjelaskan tanpa diminta. 


"Cewek minus attitude? Bukannya attitude lu lebih minus 
dari Ageela?" 


Sekarang gantian, Tamara yang mendengus kesal. Kevano 
menjengkelkan. 


"Whatever." 


Percakapan terhenti kira-kira selama beberapa menit. 
Kevano memutar otak guna mencegah plan gila dari si 
cewek berdarah Australia itu. Sementara Tamara sibuk 
melihat-lihat kukunya sambil menguap bosan. 


"Kita ambil jalan tengah." 


Mendengar adanya suara, Tamara langsung menyaut 
spontan. "Apa?" Si lawan bicara menarik nafas pelan. 


"Kita hancurin mereka secara batin, bukan fisik." 


Tamara mendekat. "Caranya?" 


lampaknya ia sedikit merasa tertarik dengan apa yang 
dikatakan oleh Kevano. Seperti yang ia ketahui, tersiksanya 
batin jauh lebih menyakitkan daripada tersiksa nyata dalam 
bentuk fisik. Ah, ini terdengar menyenangkan. 


"Gue bakal rebut Ageela dari Rassya. Tapi sebelum itu, lu 
harus bantuin gue buat bikin Ageela--- seolah-olah dia 
ninggalin Rassya karena selingkuh sama gue." 


Iya, ini memang rencana awal Kevano yang belum sempat 
ia kemukakan. Namun rencananya sedikit ia revisi serta 
menambah rencana-rencana kecil yang akan membantunya 
menuju keberhasilan nantinya. 


"Terus?" 


"Sama kayak yang lu bilang tadi, Rassya sayang banget 
sama Ageela. Tapi pas tau Ageela selingkuh di belakang dia, 
apa dia bakal baik-baik aja? Gue rasa, lu bisa pikirin itu 
sendiri." Kevano menarik sudut bibir kirinya. Membentuk 
lengkungan sedikit tinggi daripada sudut bibir kanan. 
Menyunggingkan senyum miring andalannya. 


lampaknya, Tamara sudah mulai terpengaruh dengan 
rencananya. Lagi pula, rencana ini sangat menguntungkan 
dirinya sendiri. Juga sedikit menguntungkan Tamara. Maka 
dari itu, ia sangat yakin bahwa Tamara menyetujui plan 
darinya. 


"Oke, deal?" 
"Deal." 
Flashback Off 


"Udah, nemenin sepupu lu belanja?" 


Aqeela yang sedang minum pun terbatuk. la cepat-cepat 
meletakkan gelas kaca berukuran cukup besar itu di atas 
nakas sebelah ranjangnya. Lalu menepuk-nepuk dadanya 
sendiri. 


Ukhuk ukhuk! 
"Kenapa? Ada yang salah?" 


Ageela cepat-cepat menggeleng. Pertanda menjawab 'tidak' 
atas pertanyaan Rassya tersebut. Iya, Ageela dan Rassya 
sedang video call, omong-omong. 


"Ga ada yang salah kok. Uhm, udah. Dia belanjanya cuma 
bentar kok, hehe." Jawabnya menjelaskan. 


Matanya tiba-tiba tak bisa diam, terus-menerus melirik 
kanan-kiri was-was. la sengaja sedikit menjauhkan 
ponselnya-- agar Rassya tidak terlalu melihat wajahnya 
dengan jelas. 


"Kenapa jauhan? Gue pengen liat wajah lu." 
Ageela tersedak. 

"Gapapa kok, cuma mau ambil minum aja, hehe." 
"Tadi kan udah," 

Ageela tersenyum kikuk. 

"Oh, iya." 


Ageela kembali meraih hpnya. Mendekatkannya pada wajah. 
Dapat ia lihat raut wajah Rassya sedikit-- ehm, berbeda. 
Entah karena apa, tapi perasaan Ageela tiba-tiba merasa 
tidak enak, khawatir, dan juga was-was. 


"Kenapa? Kok lu kayak ga seneng gitu vidcall sama gue?" 


Ageela memaki di dalam hati. Mulutnya tanpa diminta 
berujar seperti itu. 


"Lu ga ada niatan buat bilang sesuatu gitu, sama gue?" 


Ageela menarik sebelah alisnya ke atas. Bingung dengan 
apa yang harus ia jawab. 


"Ga ada deh, kayaknya, hehe." Cengiran canggung di akhir 
cukup kentara. Maka dari itu Ageela memutuskan untuk 
menyudahi acara video call -nya dengan Rassya. Takut-takut 
nanti Rassya kembali memancingnya untuk mengatakan 
sesuatu yang selama ini berusaha ia tutupi. 


la tentu saja masih ingat, Rassya itu pintar. Maka dari itu ia 
juga harus pintar-pintar membatasi keadaan serta mulutnya 
yang sewaktu-waktu bisa saja melontarkan hal yang tidak 
ingin ia buka. 


"Uhm, Sya, gue tidur duluan ya? Kepala gue mendadak 
pusing." 


"Ooh, oke. Besok gue jemput, ya. Get well son, by." 


Ageela mengangguk seraya tersenyum tipis. Usai say good 
bye ia mematikan sambungan video call itu sebelah pihak. 


Tutt! 


Ageela menghempaskan dirinya di tengah-tengah kasur 
berukuran Gueen-size itu. Sengaja merentangkan kedua 
tangannya, dan juga menutup kedua Indra penglihatannya, 
bernafas lega. 


"Apa Rassya mulai ngerasa curiga sama gue?" 


la bertanya pada diri sendiri. Was-was sekali rasanya. la 
seolah tengah berselingkuh di belakang Rassya, padahal 
tidak! la sama sekali tidak memiliki hubungan apapun 
dengan Kevano. 


Jangankan memiliki hubungan, menaruh perasaan walaupun 
hanya seujung jari kelingking pun, tidak. Sama sekali tidak! 


"Apa gue jujur aja ya sama Rassya?" Tanyanya lagi. Terdiam 
beberapa second dengan pikiran yang berkecamuk kemana- 
mana. la menggeleng cepat. "Tapi gue takut," 


la bangkit, mendudukkan diri. Meraih boneka beruang 
besarnya dan memeluknya. "Rassya pasti bakalan marah 
kalo tau gue jalan sama Kevano waktu itu." Gumamnya lagi 
sembari menggigit pelan bibir bawahnya. 


la menarik nafas guna memenangkan dirinya sendiri. 


"Oke, selama Rassya ga tau, semua bakal baik-baik aja. Lu 
cuma perlu pura-pura ga terjadi apa-apa dan bersikap kayak 
biasa. Oke, lu bisa, Ageela." 


Kalimat-kalimat menenangkan itu sengaja ia lontarkan 
untuk menenangkan dirinya sendiri. Mengusir jauh 
kecemasan itu. Benar, selama Rassya tidak tau, semua akan 
baik-baik saja. la tidak perlu khawatir berlebihan. 


la tersenyum lega. Meski hatinya masih tak tenang. Ia 
sebenarnya tau bahwa Rassya mulai mencurigainya, tapi ia 
berusaha menepis asumsi itu jauh-jauh. 


Rassya tidak mungkin tau! 


la harus bersikap seperti biasa, seolah tak terjadi apa-apa. 


Juga, ia harus menyimpan mulut Kevano untuk tidak 
mengatakan macam-macam pada Rassya. 


Hanya itu, kok! 
Jika ia berhasil meng-handlenya, semua akan aman. 


Tapi tetap saja, kebohongan akan terbongkar, baik itu cepat- 
- ataupun lambat. 


Haiii! 


Kalian kenal aku ga? 
Kita belum kenalan kan ya, hehe 


Oks, aku memperkenalkan diri bentar ya. Mau baca 
boleh, mau skip juga gapapa, ehehe. 


Mungkin sebagian dari kalian udah tau namaku 
siapa. Bentar, aku mulai ya 


Nama aku Syfa, umur 15 tahun // O5L, dan masih 
duduk di bangku akhir sekolah menengah pertama 
(aku MTSN btw). Aku tinggal di provinsi Sumatera 
Barat. Aku suka baca, nulis, nyanyi, dan juga-- 
kpopers:v 


Uhm, udah pada kenal sama aku kan? Aku ga pinter 
memperkenalkan diri soalnya, ehehe 


Mau temenan? BOLEH BANGET! 
Aku ga punya banyak temen soalnya:( 


Yang punya IG, Tele atau Twitter, boleh tuh mutualan 
sama aku, wkwk 


Udah ah, ngebacotnya:v 


See u to next chapter, guys~ 


Jangan lupa ramein komentarnya kayak kemaren! 
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LUV-LUVV BUAT KALIANNN 


Cewek berseragam khas SMA Pelita itu ikut turun dari mobil. 
Sementara sosok di sebelahnya sudah lebih dulu keluar-- 
guna membukakan pintu untuk sang cewek. Itu Ageela dan 
Rassya, btw. 


Ageela tersenyum cerah. Senang melihat perlakuan manis 
Rassya, ah-- rupanya ia salah menduga bahwa ternyata 
Rassya mengetahui semuanya. Ageela tersenyum lega. 


Beberapa siswa maupun siswi yang berada di sekitar 
parkiran maupun di dekat gerbang melihat keduanya. Ada 
yang tersenyum manis, senang, tetapi ada juga oknum- 
oknum yang merasa tak suka-- namun orang-orang bergelar 
haters itu masih bisa dihitung menggunakan jari. Itu 
artinya, hanya ada beberapa dari sekian banyak murid di 
SMA Pelita yang tak suka akan hubungan keduanya. 


Tapi tetap seperti awal, Ageela dan Rassya tidak peduli. Toh, 
yang menjalankan hubungan ini adalah mereka, bukan para 
oknum berhati dengki itu. 


"Belum sarapan kan? Ayo ke kantin dulu." Ajak Rassya 
sambil berjalan mendahului. Merasa tak diikuti oleh Ageela, 
cowok itu berbalik. "Ayo?" 


Ageela cuma diam. Rassya yang peka pun memilih untuk 
mendekati pacarnya itu, merangkulnya seperti biasa-- 


barulah Aqeela kembali mengukir senyum manisnya. 
Ageela itu manja, tapi cuma sama Rassya. 

Rassya itu peka, tapi cuma sama Ageela. 

Udah paham, kan? 

"Makan apa?" 


"Males, Sya. Langsung ke kelas aja, ya?" Mendengar 
penuturan itu Rassya menghentikan langkahnya. Menatap 
datar pada Ageela yang sudah memberungut kesal--- 
omong-omong, ia tadi nyaris terjatuh karena Rassya 
menghentikan langkah dan membuat badannya terhuyung 
ke belakang. 


"Lu belum makan sama sekali, Ageela." 
"Tapi---" 


"Ga ada tapi-tapian. Gue gamau lu sakit, haid lu harus 
makan sekarang." 


Ageela menyerah, jika Rassya sudah berbicara to the point 
serta panjang lebar seperti ini, itu artinya ia sudah tidak 
bisa membantah lagi. 


"Yaudah," 


Ageela menyendok makanannya dengan malas. Mengaduk- 
aduk bakso serta mie dengan tidak berselera. Sementara 
Rassya yang duduk tepat di depannya menatap Ageela 
datar. Dan tanpa disadari oleh cewek itu. 


Sepersekian detik kemudian sendok garpu itu beralih ke 
tangan Rassya. Membuat Ageela terkesiap karena Rassya 
yang merebutnya tiba-tiba. 


"Buka mulut," 


Ageela senyum. Suka dengan perlakuan Rassya yang tiba- 
tiba. Terkesan tsundere, tidak sih? 


Iya, tiba-tiba berlaku hangat seperti ini. Lebih banyak 
bertindak dari pada bicara saja. Lebih banyak bergerak 
dibandingkan omong kosong semata. Ageela suka itu. 


"By, buka mulut." Tukasnya pelan. 


Entah Ageela temenung atau bagaimana, yang jelas ia 
langsung menurut dan membuka mulut. Menerima suapan 
dari Rassya dengan wajah sumbringah, rasa-rasanya ia 
sudah lama tidak seperti ini dengan Rassya. 


Waktunya habis hanya bersama Kevano. Dan itu benar- 
benar membosankan. 


"Lu ga makan?" 
"Tadi udah dikasih sarapan sama Mama." 


Aqeela mengangguk paham. la kembali membuka 
mulutnya, menerima suapan demi suapan dari Rassya yang 
kesekian kalinya. 


"Bokap sama Nyokap gue bakal balik, Sya." Ucap Ageela 
seusai suapan terakhir ia terima. Rassya yang sedang 
menyeruput minuman pun langsung menghentikan 
aktivitasnya. 


"Apa?" 
"Ortu gue bakal pulang,---" la menggantungkan kalimatnya. 


"Hm?" 


"---tapi cuma seminggu. Abis itu mereka langsung terbang 
ke London." 


Ageela murung? Jelas. Dan Rassya peka akan hal itu. 


la memanjangkan tangan, mengusap-usap pundak Ageela 
sebagai bentuk penenangan. "Mereka sibuk kayak gitu 
karena pengen ngebahagiain lu, gue harap lu ngerti, ya." 
Ujarnya menjelaskan. 


Ageela menghela nafas. 


"Gue tau, Sya. Tapi gue juga sering ngerasa kesepian, gue 
juga pengen bareng-bareng sama mereka," 


"Kenapa lu ga bilang langsung aja? Bilang kalo lu pengen 
mereka tetep disini," 


Ageela semakin murung. 


la mengangguk pelan. Lalu berujar rendah, "Mereka ajak 
gue buat pindah ke London," 


"Yakin mau nungguin?" 


Pertanyaan ketiga kembali terlontar dari mulut yang sama. 
Yang ditanya seolah malas untuk mengangguk, lagi. 


"Gue lama, Sya." 
"Gapapa." 


"Ntar lu bosen, mending ga usah deh. Gue bisa balik sendiri 
kok." Ageela senyum berusaha meyakinkan Rassya bahwa ia 
bisa pulang sendiri. 


Yakin, balik sendiri? 


Tapi nihil, yang ia dapat hanya gelengan pelan. 
"Ga, Ageela. Gue mau tungguin lu selesai rapat." 


Ageela menghela nafas. Suasana koridor dekat ruang UKS-- 
sebelah ruang OSIS-- sudah mulai sepi. Semua berangsur 
pulang dan hanya menyisakan beberapa murid. 


la memutar otak. 


"LU bisa tungguin gue di cafetaria di depan sekolah. Nanti 
gue samperin ke sana." 


Rassya mengangguk setuju. Sebelum itu ia menyempatkan 
diri untuk bertanya jam berapa Ageela selesai rapat. 


"Oke, lu hati-hati, ya." 


Rassya mengacak pelan rambut semapai yang tergerai 
beserta bandana cantik yang dikenakan cewek itu. 


Ageela tersenyum. Usai melihat punggung Rassya yang 
hilang karena berbelok di koridor, senyumnya mendadak 
berubah menjadi senyuman getir. Sedikit terhenyuh, pesan 
terakhir Rassya seolah memperingatkannya. 


Hati-hati. 
"Qeel?" 
Ageela tersentak. 


Seseorang tiba-tiba menepuk pelan pundaknya, membuat 
lamunan itu buyar. la cepat-cepat menoleh untuk melihat 
siapa si pelaku. 


"Eh, Van?" 


"Ayo masuk, kita harus mulai rapat sekarang." 


Cewek itu hanya mengangguk. Lalu mengikuti cowok itu 
untuk masuk ke dalam ruangan yang merupakan ruang 
OSIS. 


Jam sudah menunjukkan pukul setengah lima kurang dua 
puluh menit. Tapi sosok yang sedari tadi ia tunggu belum 
juga datang. Bel pintu cafetaria berbunyi, tapi lagi-lagi yang 
muncul bukanlah sosok yang ia cari. 


Dimana dia? 


Satu jam setengah, nyaris dua jam. Terus menantikan 
kehadiran sosok yang beberapa jam yang lalu sempat ia 
antarkan ke depan sebuah ruangan berlabelkan OSIS. 


Bosan menunggu, jus kedua miliknya juga sudah tandas, ia 
memutuskan bangkit dan kembali menyandang ransel pada 
bahu kirinya. Cowok berambut hitam legam itu bangkit dan 
berjalan menuju kasir, membayar minumannya. 


Mengeluarkan beberapa lembar uang, lalu bergegas keluar. 
Tujuannya hanya satu, yaitu sekolah. Lebih tepatnya ruang 
OSIS. 


"Shit!" 


la cepat-cepat berbalik, bahkan kakinya baru saja memasuki 
gerbang depan sekolahan, tapi pemandangan tak 
mengenakkan itu mengusik matanya. 


Srkk 


"Rassya?!" 


Meski mendengar namanya di teriakkan, ia tak peduli. 
Langkah kakinya semakin melebar menuju parkiran mobil 
yang berjarak tak terlalu jauh dari posisinya saat ini. 


la menepis tangan yang menahan pergerakannya tadi. 
Langkah kakinya terhenti dan berbalik-- berhadapan dengan 
si cewek yang tadi memanggil namanya. 


Wajahnya, tak berekspresi apapun. 
"Apa?" 
"G-gue bisa jelasin--" 


"--udah cukup jelas, kan? Lu sama dia berduaan dan juga 
pelukan mesra di taman, seolah lupa kalo gue dari dua jam 
yang lalu udah nungguin lu di Cafetaria sebelah." Suaranya 
terdengar seolah tercekat. Nafasnya sedikit tersenggal-- ia 
berusaha meredam emosi. Serta menahan wajah tanpa 
mimiknya. 


la melanjutkan kalimatnya, "Oh, atau jangan-jangan, kalian 
emang deket-- atau bahkan punya hubungan di belakang 
gue?" 


Pertanyaan sederhana-- ya, ini memang hanya sebuah 
pertanyaan, namun menyiratkan semacam tuduhan. 
Mungkin, ini benar? 


Raut wajah itu datar, kendati di dalam hati ia berusaha 
meredam emosinya sendiri. 


Cewek itu menggeleng cepat, membantah tuduhan itu. 


"G-gue ga ada apa-apa sama Kevano, Sya." Lirihnya. 


Sepasang netra bulat berwarna hitam itu memerah, berair 
menahan tangis. Dadanya bergemuruh takut. 


Tentu kalian tau siapa dia, bukan? 


"Duduk berduaan di taman, bahkan sampe pelukan, itu 
yang namanya ga ada apa-apa?" 


Nada sinis yang sedikit kentara di akhir kalimatnya, si empu 
menatap tajam pada sosok di depannya. 


Ageela kembali meraih tangan itu, tapi lagi-lagi ditepis oleh 
si empunya. Percaya tidak percaya, Rassya berusaha 
menahan amarahnya ketika melihat sepasang cowok-cewek 
itu berpelukan di taman sekolah. 


Cewek itu menggeleng cepat. 


"Lanjutin lagi sana, maaf karena kedatengan gue bikin 
kalian keganggu." 


Rassya melepaskan tangan yang berusaha menggenggam 
kedua tangannya tadi. Tak memperdulikan Ageela yang 
sudah tak dapat lagi membendung tangis. Juga dengan 
Kevano yang berdiri di belakang kekasihnya itu-- ia 
tersenyum tipis, sembari melayangkan tatapan penuh 
kemenangan pada Rassya, ia bangga. 


"Engga, Sya! Gue sama dia ga ada apa-apa, lu salah paham! 
Hiks," 


Cowok itu enggan menaruh iba. Meskipun hatinya ikut 
berdenyut nyeri ketika melihat 'pacar' nya itu menangis 
seperti ini. Tapi kekecewaannya lebih besar dibandingkan 
rasa belas kasihannya. 


"Terserah." 


Sosok itu berbalik dan melenggang pergi dengan langkah 
sedang. 


Apakah Aqeela mengejarnya? 
YA! 


la ingin mengejar Rassya, tapi badannya malah ditahan oleh 
sosok di belakangnya. Tenaga yang terkuras habis karena 
menangis membuat ia menjadi tak kuasa untuk 
memberontak pinta dilepaskan. 


Punggung itu hilang di perbelokan, beberapa second 
kemudian dapat dilihatnya mobil yang tadi pagi ia naiki 
melaju cepat meninggalkan sekolah. 


la berbalik dan mendorong tubuh tegap sosok yang tadi 
menahannya untuk mengejar Rassya. Membuat sosok itu 
jatuh ke tanah. 


"Semua ini gara-gara lu tau ga?!" la mengusap kasar jejak- 
jejak air mata dan melayangkan tatapan penuh kebencian 
pada sosok itu, si putra satu-satunya keluarga J ckson. 


"Salah gue? Gue ngapain emangnya?" 


Emosi Ageela semakin menggebu. la memilih meraih tasnya 
yang terjatuh di tanah dan melenggang pergi dari sana. 


"Bangsat, Kevano!" Umpatnya. 
la pergi dari sana. 


Sementara sosok yang ia umpati itu malah melengkungkan 
senyum. Memang manis, tapi busuk. 


"Ini belum seberapa, Rassya. Gue pasti bisa dapetin Ageela, 
dan bikin lu makin menderita. Demi gue, dan demi dendam 


adek gue." 
Tangan itu terkepal. 


Tahap awalnya berjalan lancar. la hanya perlu menjalaninya 
dengan baik, dan ia yakin, nantinya ia akan bisa meraih 
Ageela. 


"Please, angkat! Hiks," 


Cewek itu terduduk di trotoar. Sementara tangan kanannya 
memegang hp yang terus menampilkan laman ca// dengan 
seseorang yang ia beri nama 'Amor '. 


Bagaimana kondisinya sekarang? 


Cukup mengenaskan. Siapapun yang melihat kondisinya 
saat ini akan ikut merasa kasihan. 


Mata sembab dan berair, hidung memerah, pipi penuh 
dengan jejak air mata, rambut berantakan dengan bandana 
yang sudah hilang entah kemana. Pakaian berantakan dan 
sedikit kotor. 


"Hiks, angkat, Rassya!" 


Berkali-kali ia mendial nomor yang sama. Tapi hasilnya tetap 
sama, tidak ada jawaban. 


"RASSYA, LU SALAH PAHAM!" 


Persetan dengan orang-orang yang berlalu lalang. Persetan 
dengan tatapan aneh orang-orang. Persetan dengan 
komentar yang mengatakan ia gila. Persetan! Ageela tak 
peduli! 


"HARUSNYA LU DENGERIN PENJELASAN GUE! HIKS," 


Pusing, kepalanya berdenyut nyeri, bahkan ia tak menyadari 
sesosok orang yang tengah mengintainya dari mobil-- 
berjarak hanya beberapa meter dari tempat ia terduduk. 


Kaca mobil berwarna gelap itu diturunkan. Begitu pula 
kacamata hitam yang semula tertengger manis di atas 
hidung, ia meletakkan benda itu di atas kepala. 


Menyunggingkan senyumnya, membentuk lengkungan 
cantik berbentuk bulan sabit. 


"Kalo gue ga bisa, gue pastiin lu juga ga bisa, Ageela. Lu, 
sama Rassya, harus sama-sama hancur. Ga boleh ada 
kebahagiaan buat kalian." 


Kacamata itu kembali ditempatkan pada posisinya. Kembali 
menaikkan kaca dan melajukan kendaraan beroda empat itu 
untuk menjauh dari sana. 


"Let's continue this game," 


Sosok itu tersenyum tipis. 


Next 


Stop 


Feel-nya ga dapet yaaa? 
Ramein komentarnya! 


See u luvv, ga rame ceritanya aku hiat:v 
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TNBID 


Biaskan klik bintang () sebelum membaca. 
"Kalian liat Rassya ga?" 


Yang tanyai lagi-lagi menggeleng pelan, pertanda tidak 
mengetahui keberadaan Rassya. 


Cewek itu tak kunjung menyerah, ia kembali menanyakan 
hal yang sama ketika bertemu siswa atau siswi lain di 
koridor. 


"LU tau ga dimana Rassya?" 
Gelengan lagi. 


Usai mengucapkan terimakasih, Ageela kembali melangkah 
dan menanyai orang-orang itu secara satu persatu. 


"Ada liat Rassya, ga?" 
Tampaknya Ageela salah memilih tempat bertanya. 


Tiga orang siswi yang sedang duduk santai di tepi lapangan 
itu melirik Ageela sinis. Salah satunya berujar, "Katanya 
pacaran, kok ga tau dimana pacar sendiri?" 


Dua orang lainnya tertawa remeh, ikut menyunggingkan 
senyum miring. Si rambut blonde menambahi, "Lagi cekcok 
kali, berantemnya bocah banget ya," Terdengar tawa 
mengejek, lagi. 


Keduanya bertos ria, senang melihat Ageela geram hingga 
mengepalkan tangannya sendiri. 


Satu diantaranya yang belum angkat suara berujar, "Eh, 
denger-denger, ni cewek gatau diri selingkuh, loh," 
pancingan lagi, saat menempatkan label buruk-- cewek itu 
meliriknya sekilas. Pertanda label 'cewek gatau diri' itu 
adalah untuk Ageela. 


Kedua cewek lain yang merupakan teman dari cewek 
berhiasan bando di kepalanya itu seakan tertarik dan 
berpura-pura terkejut. 


Cepat-cepat si biang utama merespon, "Ck ck ck, gatau diri 
banget ya, syukur-syukur Rassya udah mau terima dia dan 
lupain problem dia yang pernah di-bully habis-habisan sama 
nih cewek. Eh, si cewek nya malah kek gini," 


"Mulut lu tolong dijaga ya!" 


Emosinya tersulut, tangannya dengan refleks mencengkram 
kerah baju cewek yang tadi mengatainya. 


"Loh, emang bener, kan? Berita lu selingkuh sama Kevano 
udah kesebar di sekolahan. Jadi lu ga usah sok polos deh, 
akuin aja apa susahnya sih?" 


Cewek yang dicengkeram kerah seragamnya tadi tak 
merasa takut sedikitpun. la malah kembali tersenyum sinis, 
bangga dengan ucapan menyudutkan dari temannya 
barusan. 


"Bangsat!" 


Si rambut b/onde itu mengerang kesakitan, asal kalian tau-- 
rambut cantiknya baru saja di tarik kuat oleh Ageela. 


Tapi dengan sigap cewek yang sempat dicengkeramnya tadi 
menahan kedua tangannya di belakang, mengunci gerakan. 


"Apa, hah?!" 


"Jaga mulut lu ya! Gue ga pernah selingkuh! Kalo lu gatau 
apa-apa, mending ga usah ikut campur!" Bentakan itu tetap 
terdengar keras, ia tak memberontak karena kedua 
tangannya ditahan di belakang sana. 


Cewek berambut blonde itu tak acuh, ia merapikan rambut 
serta jepit rambutnya yang miring. 


Sementara cewek dengan bando merah terang itu tertawa 
pelan, merasa pembelaan itu terdengar lucu di telinganya. 


"Denger ya, cantik.-- yang namanya diselingkuhin itu sakit, 
dan Rassya juga pasti ngerasa kecewa banget sama lu. Dan 
sekarang, lu malah cari-cari dia, seakan lu lupa sama apa 
yang lu lakuin. Lu kira Rassya masih mau sama lu? Engga, 
bego!" 


Kalimat itu seolah membuka pikiran Ageela, ia terdiam kaku. 


"LU tau kenapa Rassya ngehindar dan seolah-olah hilang 
dari lu? Karena secara ga langsung dia mau hubungan 
kalian selesai! Lu emang bego, atau kelewat tolol sih?!" 


Kalimat itu seolah anak panah yang langsung menghunus 
jantungnya. Ageela merasa-- apa yang di katakan cewek di 
hadapannya itu ada benarnya. Tapi, ia berusaha 
menyangkalnya. 


"Lepasin gue, bangsat! Kalian ga tau apa-apa!" 


Ageela memberontak kuat, hingga sosok di belakangnya tak 
lagi mampu menahan. 


la pergi dari sana, mengabaikan orang-orang yang tadi 
sempat mengerubunginya. 


Mari ku ingatkan, ada sebagian orang dari keseluruhan 
siswa/i di sekolah ini yang tidak menyukai hubungan Rassya 
dan Ageela. Dan tentu saja, beberapa di antaranya sengaja 
memanas-manasi agar hubungan pasangan itu segera usai. 


Ageela berlari menuju toilet, matanya berkaca-kaca dan 
sedikit kentara, sementara hidungnya memerah. Kantung 
matanya juga masih sembab, sebab ia lupa untuk 
mengompres menggunakan es batu tadi pagi. 


"Ageela? Lu kenapa?!" 


Bahkan pertanyaan dari Naratu tak ia hiraukan, dan 
pastinya hal itu membuat sang sahabat merasa cemas. 
Maka dari itu, Ratu cepat-cepat menyusul Ageela ke toilet. 


Air keran menjadi bunyi-bunyian utama di toilet. Juga isakan 
pelan yang bersumberkan dari belah bibir Ageela. 


"Hey, lu kenapa?" Tangan kurus itu mengusap pelan 
punggung sosok yang ia tanyai. 


"G-gue ga tau, Tu. G-gue, g-gue sama Kevano ga pacaran. 
Kita ga ada hubungan apa-apa, hiks." la menggeleng cepat, 
menjelaskan. 


Cewek yang sedikit lebih pendek itu memeluk sang sahabat. 
Menumpahkan apa yang ingin ia ceritakan, tangisnya juga 
tak mampu di bendung. 


Ratu mengusap pelan bahu yang bergetar itu. Yang ia bisa 
hanyalah menenangkan Ageela, hanya itu. 


"Iya, gue tau, kok. Lu ga mungkin selingkuhin Rassya. 
Karena gue tau, seberapa besar rasa sayang lu buat dia." 
Kalimat penenangan itu belum mampu membuat Ageela 
lega. 


la masih merasa bersalah, omong-omong. 


"Tapi dia, d-dia ga percaya sama gue, Tu, hiks--- Rassya 
ngehindar dari gue. Gue-- hiks, gue ga mau putus, g-gue ga 
mau kehilangan Rassya," 


Jujur saja, Ratu bingung harus mengatakan apa. la hanya 
bisa diam dan mendengarkan ucapan demi ucapan yang di 
sampaikan Ageela. 


la tak bisa memberikan kalimat penenangan berupa, 'Rassta 
pasti bakal maafin lu, kok.' atau semacam, 'Gue yakin 
Rassya ga bakal mutusin lu kok, percaya sama gue.' Karena 
apa? Karena Rassya sendiri yang meminta, meminta untuk 
jangan-- jangan memberikan harapan semacam itu pada 
Ageela. Karena Rassya sendiri, --ia sendiri beeniat ingin 
menyerah saja rasanya. 


"Dia bilang, Rassya mau putus dari gue, hiks. T-tapi, tapi gue 
ga mau putus, Ratu!" Tangis itu kembali deras. Putaran 


ingatan mengenai ucapan cewek tadi kembali membuat 
emosinya terkuras. 


"Tenang, Oeel. Lu ga perlu dengerin kata-kata siapapun," 
Hanya itu, hanya itu yang bisa Ratu lakukan. 
"Ageela, lu gapapa, kan?!" 


Pintu utama toilet terbuka kasar, si pembuka pintu tak 
sabaran-- karena khawatir dengan kondisi Ageela. 


Itu Casandy dan Saskia. 
"San, please, bilang sama Rassya, jangan giniin gue, hiks," 


Tangisnya kembali meluruh. la memegang kedua tangan 
sahabatnya itu, seolah memohon bantuan darinya. 


Ratu menatap miris sahabatnya itu, begitu pula dengan 
Saskia. 


Sementara Casandy juga bingung harus berujar bagaimana. 


Karena tanpa sepengetahuan Ageela, mereka mengetahui 
sesuatu mengenai menghilangnya Rassya. Dan itu sengaja 
mereka sembunyikan-- atas titah dari Rassya sendiri, 
tentunya. 


"Geela, lu tenang, ya. Jangan gini, gue yakin semua bakal 
baik-baik aja." Saskia berusaha menenangkan. 


Setidaknya ia berusaha untuk mengalihkan perhatian 
Ageela sebentar, agar tidak terus menerus memikirkan 
perihal Rassya. 


Yang mereka dapati hanya gelengan. "Ga bisa, Sas. Gue ga 
bisa tenang kalo Rassya belum maafin gue!" 


Tak ada yang menyahut. Mereka terlalu sibuk terhanyut 
bersama pikiran masing-masing. 


"Oeel, kita rapat siang ini." 
Brakk 


Saskia menggebrak meja. Menatap nyalang bak seekor 
elang pada sosok tinggi di depannya. 


"Lu punya otak ga sih, Van?! Lu ga tau dimana letak 
kesalahan lu? Gara-gara lu, Rassya marah sama Aqeela!" 


Sosok itu hanya mengernyit. Berlaku polos seolah tak 
memahami apa-apa. Memuakkan! 


Setelah berusaha nyaris selama satu jam untuk menangkan 
Ageela, sekarang makhluk campuran bule si akar masalah 


itu malah mendatangi mereka. Sangat mengganggu, huh. 
"Gue salah apa?" 


Ketiga cowok yang juga memang ada di meja itu hanya 
memasang wajah datar. Cukup malas dengan kehadiran 
sosok pengganggu berlabel 'benalu' ini. 


"Mending lu pergi sekarang. Mata gue sakit liat lu disini." 
Suara Reyhan terdengar. 


"LU sana deh, jauh-jauh!" Usir Casandy juga. 
"Hush, hush, nyusahin aja disini!" Sinis Jey kesal. 


"Tolong ya, kalian ga berhak ngusir gue disini. Karena mau 
ga mau, Ageela harus dateng rapat siang ini!" 


Ageela mengepalkan tangan. 
"Tolong jangan gang ---" 
"Ini perintah pak Dio!" 


Tangan Ageela terkepal kuat. Ingin meledakkan emosi tapi ia 
coba untuk meredamnya lagi. 


Satu kata balasan darinya, membuat keenam temannya 
menatap Ageela tak percaya. "Oke." 


Usai memperoleh jawaban yang cukup memuaskan, Kevano 
tersenyum lalu melenggang pergi dari sana. 


"Lu kenapa mau lagi, sih?" Tanya Naratu tak suka. 


"LU ga inget, waktu itu dia juga bawa-bawa nama pak Dio. 
Tapi nyatanya? Semua cuma akal-akalan dia aja, kan?!" 
Lugas Keano tak percaya. Bisa-bisanya Ageela mengiyakan 


titahan itu, sementara sebelumnya pernah terjadi hal seperti 
ini dan ternyata itu hanya karangan Kevano semata. 


"Maaf, guys. Gue ga bisa nolak, Pak Dio pembimbing utama 
OSIS-- dan gue ga bisa bantah." 


Entahlah, mereka dibuat bingung dengan Aqeela yang 
sekarang. Semenjak cewek itu tergabung dalam sebuah 
organisasi bernama OSIS, ia terlihat menjadi pribadi yang 
mudah di suruh-suruh. Maksudnya, ia susah untuk menolak 
ajakan dari Kevano, sang ketua OSIS yang senang berbuat 
semena-mena. 


Kemana Aqeela si keras kepala yang dulu? Berani 
membantah dan menolak, tidak lembek dan hanya menurut 
seperti sekarang. 


Kemana hilangnya Ageela si cewek barbar yang dulu selalu 
membully dan bersikap arogan? Ya, memang perubahan 
Ageela cukup baik, dan itu karena Rassya juga, tentunya. 


Mereka tidak marah karena Ageela berubah menjadi lebih 
baik, kok. Tapi mereka menyayangkan karena Ageela sedikit 
berubah menjadi pribadi yang bisa dikatakan-- lemah. 
Buktinya, ia menjadi gampang di atur-atur oleh Kevano. 


Ageela dari awal adalah sosok yang keras kepala dan benci 
dibantah, ah satu lagi, ia tak suka diatur-atur! Tapi kenapa 
sekarang seperti ini, huh? 


Bahkan ia menuruti titah Kevano hanya karena OSIS. 
Setakut itukah Ageela dengan OSIS? 


Bahkan, seharusnya ia membenci Kevano mati-matian. 
Karena faktor utama renggangnya hubungannya dengan 
Rassya adalah karena ulah si cowok berdarah Australia itu. 


Tapi, kenapa? 
Mereka bingung, sungguh. 
Ah, satu lagi, 


Kenapa Ageela masih tak menjaga jarak dengan Kevano, 
padahal ia sendiri tau bahwa Rassya sengaja menjauhinya 
karena Kevano itu? 


Benar, hal ini harus dipertanyakan. 


"Lu kenapa sih, Qeel? Lu tau sendiri kalo Kevano itu adalah 
alasan kenapa Rassya ngehindar dari lu, tapi lu tetep ga 
bisa jauhin dia juga?" 


Jey geram. Iya. Sungguh merasa geram. 


la merasa tak habis pikir dengan pola pikir cewek yang 
berbelit-belit dan terkesan mempersulit, ribet! 


Ageela cuma tinggal jauhin Kevano, kalo perlu keluar dari 
OSIS. Habis itu dia cuma perlu jelasin semuanya sama 
Rassya, dan masalah mereka kelar. Simple, kan? 


Tapi ga sesederhana itu bagi Ageela. Ga segampang dan se- 
simple itu buat dia. 


"Ga gitu, Jey. Gue mau bukan karena Kevano, tapi karena 
tanggung jawab gue di OSIS." 


Jey hanya mendengus mendengar jawaban itu. Baginya, 
persetan dengan hal apapun, ia akan meninggalkan apapun 
agar tak kehilangan sosok berharga di hidupnya. Karena 
baginya, untuk memperoleh sesuatu-- ada harga yang harus 
dibayarkan. 


"Yaudah, gapapa. Kita ngerti kok. Tapi gue harap, lu jangan 
terlalu deket sama dia." Cewek itu mengangguk. 


Semuanya kembali melanjutkan memakan makanan mereka 
yang sempat tertunda karena kedatangan Kevano. 


Tidak ada Rassya dan Ageela disini. Maksudku, tidak ada 
tingkah sweet keduanya disini. Karena Rassya tidak masuk 
sekolah, lebih tepatnya-- izin untuk tidak masuk sekolah 
selama beberapa hari kedepan. 


Tentu saja kalian ingat bahwa Ageela dan Rassya itu sekelas, 
bahkan satu meja. Jika ia sekolah, tentu ia akan terus 
menerus bertemu dengan Ageela. Sementara ia sendiri 
merasa belum siap untuk bertemu dengan cewek itu lagi. 


Suasana di meja itu sunyi, hanya ada dentingan sendok 
garpu dengan mangkok ataupun piring. Sementara suasana 
kantin di dominasi oleh suara-suara berisik dari siswa yang 
memesan makanan, ada juga yang berbincang ringan 
dengan teman, atau sebagainya. 


Naratu berdehem, memecah keheningan meja mereka. 
"Qeel," 
"Hm?" 


"Kalo seandainya lu disuruh milih, lu bakal milih Rassya--- 
atau OSIS?" 


Next 


Stop 


Ada yang kurang ngerti sama alurnya, kah? Kenapa Aqeela 
keukeh gamau keluar dari OSIS? 


Hum, begini, buat yang gabung dalam OSIS atau OSIM, 
mungkin kalian tau beberapa penyebabnya? 


Gini loh, jd OSIS itu scr ga Igsg udh trmsk organisasi atau 
eskul kan? Nah, biasanya klo kita ikut eskul gitu, kita bakal 
dpt nilai tmbhn atau semacamnya. 


Kalian baca chp awal kan? Disana aku udh ceritain kalo 
Ageela itu selalu jaga image dan mau jd yg terbaik di depan 
guru-guru. Dan, Ageela gamau keluar dr OSIS krn dia ga 
mau merusak citra dia di depan guru-guru. 


Kurang lebih kayak gitu ya, semoga kalian paham, hehe 


Rasa-rasanya aku juga mau kayak author-author lain yang 
bisa up tiap hari, bisa up rutin, teratur. 


Lah aku? Upnya kadang-kadang, seminggu sekali, atau ga 
dua minggu sekali. Aku terbilang jarang fast update, selalu 
slow update, wkwk 


Smg kalian ga bosen nunggu ya, soalnya cerita ini, klo 
dibilang tergolong cerita berat, engga juga. Dibilang cerita 
ringan, juga engga. Kdg perchp nya bikin pusing, kdg Igsg 
tertata manis di otak, jd tinggal ketik aja. 


Ya gitu deh, kdg susah, kdg ribet. But, aku seneng bisa nulis 
cerita kek gini. Kerangka untuk beberapa chp kedepan udh 
aku buat kok, tinggal aku kembangin jd cerita yang lengkap. 


Eh, btw, aku tiba-tiba kepengen bikin cerita fantasi gitu, 
castnya all anak djs (plus Billy cs). Kira-kira bakal ada yang 
tertarik ga ya? Tapi aku beresin cerita ini dlu sampe tuntas, 
soalnya aku ga bisa handle dua cerita sekaligus, bkin pusing 
plus berantakan, ehehe 


Ywd, maaf kepanjangan. 


See u to next chp! 


Jangan lupa ramein komen 
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Cover by : Belbee Khaez 


TNBID 


Biasakan klik bintang () sebelum membaca. 
"Pokoknya besok lu harus sekolah. Gue ga mau tau!" 


Sosok di seberang sana meringis pelan sembari menjauhkan 
ponsel dari telinganya. Sang lawan bicara berteriak nyaring 
dengan suara yang cempreng-- nyaris membuat gendang 
telinganya rusak. 


Sementara itu, Keano mendengus karena salah satu anggota 
tim basketnya terus-menerus menolak untuk datang. 
Bagaimana jika coach basket memarahinya nanti? 


"Gue ga bisa, Key. Lu izinin gue aja deh," 
Lagi. 
Penolakan ketiga kalinya ia dapatkan kembali. 


"Heh! Lu gila?! Ogah gue kena marah sama coach! Cukup 
sekali aja ya, lu ga dateng pas latihan penting dan bikin gue 
kena hukum karena milih anggota ga disiplin kayak lu!" 


Mulut Keano memang setajam itu bila kesal. la tak 
memusingkan perihal perasaan sang lawan bicara. 


"Ck, lu tau kan, gue males sekolah-- karena gue males 
ketemu Ageela." 


Ya, sosok itu adalah Rassya. 


Keano mendengus. Lalu memutar bola matanya malas-- 
meskipun Rassya tak akan bisa melihat raut wajah 
kekesalannya saat ini. 


"Gue ga terima alasan apapun. Lagian, kalo ada masalah tuh 
harusnya lu bicarain baik-baik-- bukan malah ngilang kayak 
gini! Lu tau hah? Mereka jadi makin deket!" 


Ssh 


Keano meringis ketika pinggangnya dicubit oleh pacarnya-- 
Ratu. la baru menyadari, kalimat terakhirnya bagaikan 
sebuah api yang diberi bensin. Makin menjadi! 


Rassya yang sedang panas, bisa saja menjadi semakin 
panas. Mungkin meledak, dan bisa saja makin menyudutkan 
Ageela. 


Ah, sudahlah. 
"Apa? Lu tadi bilang apa?" 


Melihat mata ratu yang melotot padanya, membuat Keano 
cepat-cepat menggeleng. Padahal ia tau Rassya tak 
melihatnya sama sekali. 


"Nggak! Intinya, lu harus dateng besok dan harus beresin 
masalah lu sama Aqeela! Gue ga mau adek gue terus- 
terusan nangis karena lu jauhin!" 


Kecepatan bicaranya cukup cepat, membuat Rassya sedikit 
kesulitan memahaminya. Tapi daripada harus menyiksa 
telinganya yang terus-menerus merasa berdengung-- lebih 
baik ia iyakan saja. 


Yang jelas, ia dengar Keano memerintahnya untuk datang 
besok. 


"Hm, gue ga janji tapi." 


"Heh, lu jang--" 


Baru saja ingin melontarkan bantahan, tapi--- 
Tutt! 


Sambungan diputus secara sebelah pihak oleh Rassya. 
Keano sebal dan melempar ponselnya pada karpet bulu-- 
yang menjadi alas duduknya. 


Omong-omong, ia tengah berada di rumah Ratu. Bermain 
Play Station, tentunya. 


"Mulut lu yah! Kalo ngomong ga suka di saring! Gimana kalo 
Rassya denger tadi, hah? Terus dia makin marah sama 
Ageela, dan kemungkinan terburuknya-- dia bakal putusin 
Ageela!" Ratu berujar kesal bukan main. Mengambil nafas 
sesaat, lalu melanjutkan kalimatnya. "Lu ga inget, sehisteris 
apa Ageela kemaren pas ada salah satu siswi yang bilang 
kalo Rassya pasti bakal ninggalin dia?!" 


"Iya-iya, maaf. Gue keceplosan, sumpah!" 
Ratu hanya mendengus sebagai respon. 


"Kalo bukan karena perintah pak Dio, jujur gue males harus 
bareng sama lu terus kayak gini!" 


Ageela berujar sinis, tatapan matanya juga terkesan-- err, 
dingin. 


Kevano terkekeh. Mencairkan suasana di sekitarnya. 
Meskipun bagi Ageela tak ada perubahan. 


"LU pernah baca novel?" 


Ageela mengerutkan dahi sinis. Tak paham sekaligus malas 
meladeni sosok di sampingnya. 


"Pernahlah!" Jawabnya ketus. Pandangannya lurus ke depan, 
tak melihat Kevano sama sekali. 


"Katanya, benci bisa jadi cinta, loh." 


Seolah tau apa maksud ucapan Kevano barusan, Ageela 
melayangkan tatapan tajam bak elangnya. 


"Jangan mimpi! Selamanya, bahkan sampe kapapun, rasa 
benci gue ga akan berubah jadi cinta!" 


Kevano tetap tersenyum. Meskipun relung hatinya sedikit 
tergores pedih mendengar jawaban frontal dari belah bibir 
sosok yang ia suka. 


Keduanya berjalan beriringan-- lebih tepatnya Kevano yang 
hanya mengikuti langkah kemana Ageela pergi. 


Melewati satu persatu ruang kelas, memeriksa apakah 
ruangan itu bersih, rapi, dan tertata dengan baik, atau 
tidak. 


"Ga ada yang ga mungkin. Di novel--" bantahan kalimat itu 
langsung di serobot Ageela dengan mulut pedasnya. 


"--Novel itu dunia fiksi, cuma karangan, juga imajinasi. Jadi 
lu ga perlu bawa-bawa cerita novel dan beranggapan hidup 
lu bakalan sama kayak di cerita! Satu lagi, lu jangan halu, 
karena cerita di novel belum tentu bisa semanis di dunia 
nyata!" 


Ageela menjeda ucapannya. Merasa belum puas, ia kembali 
melanjutkan. "Oiya, alur di novel itu karangan manusia. 
Sedangkan alur hidup lu, udah di karang se-rapi mungkin 
sama Tuhan! Novel, sama real life, jauh perbedaannya!" 


Kevano lagi-lagi tersenyum, getir, tapi tidak terlalu kentara. 
la seolah di pukul kuat oleh kenyataan, lagi dan lagi. 


Tapi, salahkan jika ia berusaha untuk memperjuangkan 
cintanya? 


Bukannya cinta itu harus di perjuangkan? 


Tapi penolakan demi penolakan dari Ageela seolah mengiris 
habis perjuangannya-- terasa sia-sia bahkan nyaris tak 
bersisa. 


"Lu ngapain masih disana? Ayo buruan! Gue muak lama- 
lama sama lu!" Lamunannya buyar ketika suara melengking 
Ageela mencapai indera pendengarannya. 


Omong-omong, saat ini sudah menunjukkan pukul empat. 
Sekolah sepi, hanya tersisa beberapa guru, petugas 
kebersihan sekolah, juga beberapa siswa yang mengikuti 
semacam ekstrakulikuler. Termasuk Kevano dan Ageela yang 
tengah memantau setiap ruangan yang ada di sekolah. 


"Mau gue anter ga?" 
Tawaran Kevano langsung mendapat gelengan. 
"Ga usah, gue bisa sendiri." 


Cewek itu melenggang pergi sambil menyandang tali tasnya 
pada bahu kiri. 


Kevano tak pantang menyerah, omong-omong. la mengiringj 
Ageela yang berjalan menuju halte bis-- mengendarai motor 
pelan-pelan sesuai langkah kaki cewek pujaan hatinya itu. 


"Kok lu masih ngikutin gue, sih?! Jauh-jauh!" Sungut Ageela 
kesal. 


Kepalanya masih pusing karena hubungannya dan Rassya 
yang belum juga ada kejelasan-- membaik saja belum, boro- 
boro membaik-- bertemu Rassya setelah kejadian waktu itu 
Saja tidak. Tapi sekarang si Kevano ini malah semakin 
gencar mendekatinya, lagi-lagi karena OSIS. Mentang- 
mentang ia tau bahwa Ageela cukup bergantung pada 
organisasi menyebalkan itu. 


Jadi ia bisa dengan mudah menekan Ageela dengan tameng 
OSIS dan OSIS. Seenak hidupnya, mengatur-atur Ageela, 
menyuruh-nyuruh bagaikan seorang babu. 


Sekali lagi Ageela tegaskan, jika bukan karena OSIS, ia tidak 
akan pernah mau menuruti kemauan rekannya itu! 


"Gue khawatir lu kenapa-kenapa dijalan." 


Jika Rassya yang mengucapkan itu, mungkin Ageela akan 
tersipu disertai guratan merah di kedua pipi berisinya. Tapi 
sayang, yang berujar manis itu tak lain tak bukan adalah 
sosok yang dibencinya. Oknum utama dan akar dari semua 
masalahnya. 


Jangankan untuk merasa tersipu, telinganya malah terasa 
panas bukan main karena ucapan manis berbau modus itu. 
Ageela sudah paham dan peka terhadap semua niat-niat 
busuk Kevano! 


la tak akan mau terjerumus dan terjebak untuk kedua 
kalinya! 


"Gue udah gede, gue bisa jaga diri gue sendiri. Jadi lu ga 
perlu repot-repot buat sekedar khawatir sama gue. Karena 
gue, ga akan pernah percaya lagi sama lu." 


Kevano tertampar lagi, omong-omong. 


Semangatnya lagi-lagi seakan terkikis perlahan oleh 
tuduhan-- ah, ralat, ucapan pedas dari Ageela. 


"Gue ada salah apa sih, Qeel? Kok lu bisa sebenci ini sama 
gue?" 


Ageela menoleh. Oh, Gosh! Dia nanya salah dia apa? 


"Lu masih ga ngerti juga, dimana letak kesalahan lu?" 
Kevano hanya diam tak menanggapi. Tatapannya tetap lurus 
tepat pada kedua bola mata bulat berwarna hitam milik 
Ageela. 


"Gue--" 


"--gue tau, hubungan gue sama Rassya retak bukan karena 
sepenuhnya salah lu. Tapi kalo seandainya lu ga tarik gue 
dan bikin kita keliatan pelukan-- mungkin semuanya ga 
bakal serunyam ini!" Maki Aqeela. Emosinya kembali 
tersulut, padahal tadinya ia sudah sedikit tenang dan 
membiarkan semuanya- tidak mengungkitnya lagi. 


"Gue ga bermaksud, Oeel," 


Ageela tak menerima bantahan itu. la kembali menyerobot, 
"Ga usah sok polos, Van! Gue tau, pas Rassya pergi lu 
senyum dan ngerasa menang, kan? Lu juga bahagia karena 
liat hubungan gue sama Rassya berantakan, iya kan? Dan 
satu lagi, pas gue mau ngejar Rassya-- lu malah nahan gue! 
Lu kira itu apaan hah? Itu yang namanya ga bermaksud apa- 
apa?!" 


Tak menunggu penjelasan dari Kevano, Ageela bergegas 
pergi usai mengatakan, "Udahlah! Ga ada gunanya gue 
cekcok sama lu, dan lu-- jangan ikutin gue lagi!" 


Dapat ia lihat presensi Aqeela mengecil, pertanda jarak 
keduanya semakin terpaut jauh. 


"Argh! !" 
la mengerang kesal. 
"Gitu doang kok ga bisa!" 


Suara yang cukup ia kenali itu membuat perhatiannya 
teralihkan. Menghentikan tangannya yang terus menerus 
memukul angin. 


Raut wajahnya tampak tak senang. 


"Masa dapetin tuh cewek aja ga bisa. Di bentak-bentak dikit 
langsung marah-marah ga jelas, cih, lemah." Tangan putih 
dengan otot-otot yang sedikit terlihat itu terkepal kuat. 
Emosi menguasainya. 


"LU ga usah ikut campur urusan gue!" 


Cewek itu terkekeh. Menarik sudut bibir kiri-- membentuk 
senyuman devil. la meremehkan Kevano, omong-omong. 


"Denger ya, abang gue tersayang, lu itu harusnya bisa cari 
alibi yang tepat. Bukannya malah cengo doang pas dia 
cerocos ga jelas. Di apain kek, gimana kek, masa gitu doang 
ga paham!" Nasehat cewek itu. Tapi senyumannya seolah 
menyiratkan ejekan, Kevano tau akan hal itu. 


"Kayaknya, rencana gue waktu itu emang terbukti lebih 
baik, sih. Udahlah, nyerah aja. Terus kita sama-sama 
celakain Ageela-- beres, kan?" 


Oh, ternyata Tamara belum juga menyerah dengan rencana 
gilanya. Buktinya secara perlahan ia terus-menerus 


mengajak Kevano untuk melaksanakan rencana miliknya. 


"Mending lu terapi ke psikolog sana. Periksa kejiwaan lu, 
masih baik-- apa udah miring." Kevano memutar kuncinya, 
lalu melesat meninggalkan Tamara sendirian. 


Tamara mengumpat kesal, omong-omong. Karena secara 
tidak langsung, Kevano mengatainya gila! 


"Ck, bego. Kita liat aja gimana permainannya nanti." 


Next 


Stop 


Gimana menurut kalian? 
Aku ga pinter bikin cover asdfgjkl, btw, aku masih 
mempertimbangkan judulnya kok:v 


Ramein komentarnya yaa 
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TNBID 


Biasakan klik bintang () sebelum membaca. 
"Rassya!" 


Sama sekali tak ada balasan. Cowok berperawakan 
punggung tegak serta memiliki tinggi badan yang cukup 
ideal itu terus berjalan lurus, tak mengindahkan panggilan 
dari belakang sana. 


Tapi asal suara itu tak menyerah. Karena ia yakin, sosok di 
depannya itu memang benar Rassya. la tidak mungkin salah 
orang-- karena ia sangat-sangat mengenali proporsi tubuh 
dari seorang Rassya. 


"Rassya tungguin gue!" 


Cewek itu-- tentu kalian sudah menebak siapa dia. la berlari 
mengejar langkah Rassya yang cukup besar, berjarak 
beberapa meter dari posisinya saat ini. 


Lagi. 


Rassya tak menoleh, jangankan untuk  menoleh-- 
menghentikan langkahnya saja tidak. 


Bisik-bisik beberapa orang siswi yang berkerubung tak 
cewek itu hiraukan. Yang terpenting sekarang adalah 
Rassya. la harus menyudahi permasalahan yang ada di 
antara mereka. 


"Sya!" 


Langkah itu terhenti. Badannya di tarik hingga berhadapan 
dengan si empu dari tangan yang menariknya. 


Cowok itu-- Rassya-- ia menepis pegangan tangan yang 
tepat memegang pada pergelangan tangan kanannya. 


Ageela terdiam. Sedikit tak percaya dengan perlakuan 
cukup kasar dari sosok di depannya. Tapi ia cepat-cepat 
membuang opini buruk yang berkecamuk di otaknya. 


"Gue udah cariin lu kemana-mana. Tapi lu tiba-tiba ngilang 
aja tanpa kabar. Gue khawatir, Sya." Pada akhir kalimat, 
suara itu berubah memelan dan terdengar lirih. 


Rassya masih memasang raut wajah datarnya. Tak tersentuh 
sama sekali. 


Ageela tersenyum tipis. Lalu berujar, "Sya, kita bicarain 
semuanya baik-baik, ya? Lu salah paham, gue--" 


"--Jauhin gue." 
"H-hah?" 


Bagaikan tersambar petir, cewek itu terdiam dengan mata 
mengedip lambat. la yakin, pasti pendengarannya salah. 


"Jauhin gue." 


Pengulangan yang kedua kalinya membuat cewek itu 
tersadar. Rassya memintanya untuk menjauh. 


Apa? 
Menjauh? 


Ageela tertawa hambar. Senyum getirnya terukir, disertai 
beberapa bulir air yang memenuhi matanya. la berkaca- 
kaca. 


"Sya, tolong dengerin gue dulu," pintanya lagi dengan lirih. 


Jika Tuhan memberikan satu kesempatan untuknya, 
mungkin Ageela akan meminta agar hubungannya dan 
Rassya membaik seperti dulu. Bukan seperti saat ini, 
hancur, lebur, dan berantakan. 


Ternyata benar, kebohongan yang disembunyikan akan 
ketahuan juga nantinya. Jujur saja, Ageela menyesali 
keputusan gegabahnya untuk tidak bicara apapun pada 
Rassya. 


Bukankah di dalam hubungan tidak boleh ada kebohongan? 
Ah, sudahlah. 


Ageela sangat menyesali kebodohannya, sungguh. 


"LU ga perlu peduliin gue lagi. Dan gue--, gue ga butuh 
penjelasan apapun." 


Bulir-bulir bening itu jatuh. Sementara Rassya tetap tak 
peduli, ia melenggang pergi dengan tak berdosanya. Rasa 
iba seolah sudah terkikis habis-- sedikit demi sedikit 
terkuras karena kekecewaannya. 


Mungkin benar kata orang-orang, hati yang telah 
dikecewakan-- meski telah memaafkan, rasanya maupun 
pribadinya tidak akan sama seperti dulu. Semuanya 
berangsur berubah. 


Beberapa ejekan maupun asumsi menyudutkan-- serta rasa 
empati orang-orang berangsur menelusup masuk ke Indra 
pendengaran Ageela. 


la baru sadar, ternyata semenyedihkan ini ia sekarang. 


"Duh, kasian, ya Ageela. Gue sebagai tim kawalnya Ageela- 
Rassya ikutan sad liatnya." Cewek itu menatap nanar 
punggung bergetar Ageela. 


"Ck, gue malah kasian sama Rassya. Aqeela tega banget ya, 
selingkuh sama Kevano. Ya gue akui sih, Kevano emang 
perfect banget, tapi ya Aqeela harusnya sadar diri dong. 
Udah punya pacar kok masih deket-deket sama cowok lain," 
berbanding terbalik dengan temannya tadi, cewek ini malah 
memandang tak suka-- ada guratan kebencian di wajahnya. 


Omong-omong, ia adalah salah satu fans Rassya dan ia tidak 
akan bisa terima jika Rassya diperlakukan seperti saat ini. 


"Iya, bener. Wajar juga lah, kalo Rassya gamau denger 
penjelasan dari dia. Siapa coba yang ga sakit hati 
diselingkuhin kek gini? Rassya udah terlanjur kecewa tuh, 
pasti." 


Tanpa permisi, kalimat demi kalimat itu memenuhi 
telinganya. Ageela meremas kuat ujung seragamnya, sakit 
sekali rasanya, ya Tuhan. 


la memilih pergi, tak menggubris, sembari menghapus kasar 
jejak air matanya. 


Sorry, mungkin ini jalan yang paling baik untuk saat ini. 


Bel istirahat berbunyi. Omong-omong, saat di kelas-- Rassya 
kembali menduduki bangkunya sebelum berpacaran dengan 
Ageela. la di ujung kanan depan, sementara Ageela di sisi 
lainnya. Sama-sama berada pada sisi ujung ke ujung. 


Tamara masih sama, ia duduk satu baris dengan Rassya, 
lagi. Melihat sosok yang pernah ia sukai itu berpindah 
tempat duduk, ia menyeringai kecil. Beranggapan bahwa 
hubungan Rassya dan Ageela belum ada perubahan. 


Ah, Tamara senang mengetahuinya. 


Oke, skip. 


Pada saat ini pun, Rassya memilih untuk menghilang ke 
rooftop daripada harus ikut menghabiskan waktu makan 
siang bersama yang lainnya, terutama Aqeela. 


Ageela awalnya hendak mengikuti Rassya, tapi langsung 
dilarang oleh Casandy dan Naratu. Meski awalnya enggan 
menurut, akhirnya Ageela mengalah. 


Mendengarkan kata-kata para sahabatnya yang 
mengatakan, 'Biarin Rassya jernihin pikiran dia dulu. Lu 
sama kita aja." 


Ya, mereka mungkin benar. Tapi jujur saja, Ageela ingin 
membujuk Rassya lagi, rasanya. 


"Menurut kalian, gimana?" 
Saskia tersedak. Cepat-cepat di sodorkan minuman oleh Jey. 
"Gimana apanya?" 


"Gimana cara gue buat jelasin semuanya sama Rassya? 
Gue-- gue beneran ga ada apa-apa sama Kevano. Hubungan 
kita cuma sebatas ketua sama wakil, ga lebih." Ageela 
menghela nafas. 


"Kalian percaya kan, sama gue?" Tanyanya sambil menatap 
mata teman-temannya secara satu persatu. 


Entahlah, Ageela merasa sulit untuk mendeskripsikan 
masing-masing tatapan mata teman-temannya. Ageela 
merasa-- ada yang aneh dan sedikit, mengganjal. 


"Kita percaya sama lu, kok." Ujar Reyhan. la juga tidak tega 
jika adik sepupunya itu semakin down jika mereka 
mengatakan bahwa mereka tidak percaya padanya. 


Sejujurnya mereka percaya, kok! 


Saling mengenal selama bertahun-tahun membuat mereka 
mampu mengenali watak masing-masing. Ageela tetaplah 
adik kecil mereka yang baik. 


Tapi untuk masalah ini, sepertinya mereka tidak perlu iku 
campur. Itu titah Rassya sendiri, omong-omong. 


Rassya selalu melontarkan denial jika mereka menawarkan 
bantuan untuk memperbaiki hubungan yang retak itu. 
Kalian ga perlu ikut campur. Gue bisa urus masalah gue 
sendiri. '. 


Selalu seperti itu. 


Entah Rassya ingin memperbaikinya sendiri--, atau mungkin 
memilih untuk menyerah dan membiarkan masalah ini 
semakin berlarut-larut. Kemungkinan terburuknya-- mereka 
akan kembali pada jalan masing-masing. 


Dengan kata lain, 
Putus. 


"Lu ikutin alurnya aja, Qeel. Kalo lu sama Rassya emang 
ditakdirin buat bareng-bareng terus, semua masalah ini 
pasti ada jalan keluarnya." Aqeela memasang telinganya 
baik-baik, ucapan Keano ada benarnya. Namun, ketika 
telinganya kembali mendengar lanjutan dari kalimat 
menggantung itu-- Aqeela mendadak merasa sesak bukan 
main. 


Sungguh, ia tidak rela! 


"Tapi kalo sebaliknya, ya udah, lu ikhlasin Rassya pergi dari 
lu. Karena lu tau apa? Sesuatu yang dipaksain itu ga baik. 


Mungkin nantinya lu bisa dapetin yang jauh lebih baik dari 
Rassya. Begitu juga Rassya, dia berhak dapetin yang lebih 
baik dari lu, Qeel." 


Aqeela meremas ujung rompinya. Kalimat terakhir itu-- 
sensasinya mendatangkan sesak yang seolah meremas kuat 
jantungnya. 


Yang lain hanya mendengarkan. Tidak berani menambahi 
atau mengurangi--, suasana cukup mencekam. 


"Bener kata Key. Dan juga-- buat dapetin sesuatu, lu harus 
siap berkorban, Qeel." Beberapa menit hening, Jey akhirnya 
menimpali. 


"Gue harus apa?" 


Ya, setidaknya ada sedikit celah untuknya meraih Rassya 
lagi. 


Ck! Kemarin-kemarin Rassya yang mengejar Ageela. Lalu 
kenapa sekarang malah sebaliknya? Bukankah kodrat 
seorang cewek itu dikejar-- bukan mengejar? 


Tapi cinta itu soal perjuangan. Kedua belah pihak harus 
sama-sama berjuang. Apakah boleh, jika kali ini Ageela yang 
berjuang untuk mempertahankan hubungan mereka? 


Sedikit berjuang tidak akan menurunkan harga dirinya, 
bukan? 


Lagi pula, ini soal kesalahan pahaman. Sudah seharusnya 
diluruskan dan di jelaskan secara benar. 


"LU yakin bisa berkorban?" 


Pertanyaan dengan nada sedikit meremehkan itu seolah 
menghantam kecil hati Ageela. Cukup merasa tersinggung. 


la hanya mengangkat sebelah alis, seolah bertanya. 


"Kalo lu emang mau semuanya kelar. Tinggalin Kevano, 
tinggalin OSIS, tinggalin rapat-rapat dan semacamnya. 
Karena lu tau kenapa? Karena itu adalah akar dari semua 
permasalahan kalian!" Naratu geram bukan main. la bahkan 
sengaja menegaskan setiap katanya dengan penekanan. 


Casandy yang berada cukup dekat dengannya cepat-cepat 
menahan tangan Ratu yang mengepal kesal. 


Ageela sangat keras kepala, sungguh! Bahkan meski ia 
berteriak sekalipun, belum tentu sahabatnya itu mau 
menurut. 


Cewek itu terdiam. 


Ingin mempertimbangkan, namun hatinya menolak keras. la 
belum bisa meninggalkan OSIS saat ini. Prestasinya di 
organisasi itu sedang baik-baiknya. Ada sedikit rasa tak rela 
di hatinya. 


Tapi, bagaimana dengan Rassya? 


Selama beberapa menit tampak berpikir. Ageela menghela 
nafas dan berujar pelan-- sedikit ada rasa tak rela. 


"Gue belum bisa, Tu. Karena gue masih butuhin jabatan ini--- 


Rassya memandang datar pemandangan di bawah sana. 
Menggenggam kuat pembatas rooftop. Usai jam makan 
siang, ia tak kembali masuk ke kelas, omong-omong. 


Memilih untuk menghabiskan waktu hingga bel pulang 
berbunyi di rooftop saja. Sendirian, dalam kesunyian, sepi, 
dan juga ketenangan. 


Alih-alih merasa tenang, justru pemandangan di bawah sana 
membuat hatinya sedikit terbakar. Sepasang cewek-cowok 
tengah berjalan berdampingan-- keduanya sangat-sangat ia 
kenali. 


Presensi Ageela-- dan yang berada di sebelahnya. Tentu 
kalian sudah dapat menebak, bukan? 


Sekolah sudah sepi. Sementara dua orang itu masih 
berkeliaran di lapangan sekolah. Berjalan berdampingan-- 
dengan jarak yang dapat dikatakan dekat. Nyaris terlihat 
seperti saling bergenggaman tangan. 


Ah, bukannya itu posisi Ageela dan Rassya dulu? Ah, iya. Itu 
dulu, tapi sekarang posisi itu sudah di ambil alih oleh sosok 
lain. 


Rassya hanya terdiam tanpa mengalihkan tatapannya. 
Perhatiannya masih tertuju pada dua orang berbeda kelamin 
itu. 


Bagaimana kondisi hatinya saat ini? 


Ya, cukup sakit, dan cukup mengenaskan. Perih, bagaikan 
luka yang disirami oleh air asam. Cukup terbayang 
bagaimana pedihnya, bukan? 


Ah, iya. Jangan lupakan satu hal. Rassya bukanlah orang 
biasa. 


Jika saja ia tidak bisa mengendalikan emosinya saat ini, 
mungkin sudah dapat dipastikan pisau yang selalu ia 
simpan-- di sabuk pinggangnya-- itu sudah melayang bebas, 


dan mungkin--- telah tertancap manis pada punggung 
cowok yang sudah menggeser posisinya itu. 


Jangan gila! 


Rassya tidak mungkin melakukan itu, percayalah! la tak 
mungkin membiarkan tangannya sendiri ternoda dengan 
menorehkan luka pada tubuh cowok itu. 


Lagi pula, ia juga sudah memakan tiga nyawa-- usai 
renggangnya hubungannya dengan Ageela. Mungkin untuk 
Kevano, nanti-nanti saja. 


Bayang-bayangnya untuk menghabisi rivalnya itu hanya 
sebatas angan semata. Rassya tidak setega itu-- meskipun 


sesungguhnya ia mampu. Tapi--- ia tak mau Ageela bersedih 
jika harus kehilangan Kevano. 


Y-ya, itu alasannya. 


Yang Rassya ketahui, perasaan Ageela untuknya sudah 
beralih pada Kevano. Iya, Ageela mencintai Kevano. 


Rassya tau itu. 


Next 


Stop 


Chapter ini menguras otak banget, asdfghkl . 
Otak aku buntu bgt asli, berhari-hari aku mikirin 
lanjutannya gimana-- dan hari ini baru beres 


Huftt! But, aku seneng bisa ngetik lagi, wkwk 


Minggu kemaren aku ga up sama sekali ya kann? Maaf bgt, 
soalnya aku skull gess 


Jadi, 

- Minggu ini aku belajar di rumah. 

- Minggu depan aku sekolah. 

- Minggu depannya lagi aku belajar di rumah. 
Begitu seterusnya. 


Ribet banget emang:(, pengennya sekolah kayak biasa, eh 
tapi kondisi ga memungkinkann 


Hihh, yaudah wkwk, segini doang:v 


Jangan lupa ramein ya! 
Tinggalin jejak plus komentar-komentar dari kalian . 


See u to next chp! 


TNBID 


Biasakan klik bintang sebelum membaca. 


Berhari-hari terlewati seperti biasanya. Renggangnya 
hubungan Ageela dan Rassya-- permasalahan itu masih 
belum usai hingga saat ini. Sudah seminggu lebih, dan 
belum ada perubahan sama sekali. Malahan keduanya 
semakin terpaut jarak yang jauh. 


Ageela menyerah? 


Tentu saja tidak! Jangan gila! 
Ageela tidak mungkin menyerah semudah itu. 


la bahkan terus menerus berusaha menjelaskan pada 
Rassya. Tapi nihil, sekalipun tidak ada yang berhasil. Rassya 
malah memasukkan kedua tangannya ke dalam saku, lalu 
melenggang pergi dengan wajah datar andalannya-- seperti 
saat ia dulu (jauh sebelum keduanya berpacaran). 


Cool. 


Ditambah dengan penampilannya yang rapi, dan-- err, 
tampan. Dengan gaya rambut belah dua di depan--, tatapan 
bak elang yang tajam sekaligus mempesona. Jangan 
lupakan juga mengenai seberapa manisnya ketika bibir itu 
melengkungkan senyuman. 


Rassya yang nerd memang sudah tidak ada. Namun pribadi 
Rassya yang dingin-- tetap ada dan kembali berkamuflase, 
sedikit lebih dalam. 


Hanya karena sebuah kesalahpahaman, permasalahan 
mereka menjadi serumit ini. 


Ya, begitulah. 


Tidak ada yang tau mengenai jalan kehidupan yang telah 
diukir rapi oleh Tuhan. 


Lalu bagaimana dengan Kevano? 
Satu kata yang mendeskripsikan ia sekarang. 
Bahagia. 


Bagaimana tidak? la dan Ageela semakin dekat, omong- 
omong. 


Eyy, ralat, tidak sedekat itu, sebenarnya. Hanya ia saja yang 
merasa semacam itu. Sementara Ageela? Tidak sama sekali. 
la justru-- muak dan malas. Merasa ini hanya buang-buang 
waktu. 


Sudah membuang-buang waktu berharganya, ditambah ia 
harus terus-menerus membuat Rassya semakin 
mempercayai isu-isu bahwa ia ternyata benar-benar 
berselingkuh. 


Tapi bagaimana? 


Ageela masih membutuhkan Kevano. Ah, maksudnya, OSIS. 
Ageela masih memerlukan jabatannya saat ini. Ya--, untuk 
beberapa alasan tertentu, kalian tidak perlu tau alasannya 
secara lebih mendalam. 


Lagipula, kalian tidak akan mengerti dengan pola pikir 
Ageela. 


Cara berpikirnya-- membingungkan dan memusingkan, 
kalian tidak akan paham. 


"Qeel, ayo," 


Cewek dengan tas berwarna merah yang menggantung di 
bahu kanannya itu membalikkan badan. Menaikkan sebelah 
alis seolah bertanya pada si pemilik suara. 


"Ayo," ajak sosok itu lagi. Ageela semakin dibuat heran, 
tidak paham lebih tepatnya. 


"Ayo? Kemana?" la membeo, lalu mengajukan tanya. 


"Supermarket, sekarang. Kita beli konsumsi buat acara," 
lugasnya tanpa beban. Lalu berjalan mendahului, tanpa 
memperdulikan Ageela di belakang sana. 


Sementara cewek itu membulatkan mata tak percaya. 
"What?! Kenapa harus kita yang ngurusin tentang 
konsumsi? Kan ada anggota OSIS lain, lagian, jelas-jelas 
tugas kita bukan di bagian ini. Kok jadi kacau gini sih? Lu 
bisa mimpin ga?" Ageela kesal, tentu saja. 


Bukan, bukan berarti disini ia malas repot-repot untuk 
membeli berbagai macam konsumsi ringan. Tapi ia merasa 
muak dengan Kevano yang seakan-- membuat ia untuk 
terus bersamanya. Dengan OSIS, OSIS, dan selalu OSIS. la 
seolah memanfaatkan jabatannya sesuka hati guna 
memperalat Ageela. 


"Kok lu bantah gue mulu sih? Gue ketos disini, jadi gue 
berhak ngatur semuanya." 


Cowok itu ikut tersulut emosi. Terbukti dengan nada 
suaranya yang meninggi beberapa oktaf. 


Hey, bayangkan saja! 

Selama berpacaran, Rassya bahkan tidak pernah 
membentak apalagi berlaku kasar kepada Ageela (kecuali 
malam dimana Rassya membunuh salah satu penghuni 
apartemen yang sama dengan Ageela). 


Ageela langsung merasa ilfeel. 


"Jelas gue ngebantah! Karena lu secara ga langsung udah 
menyalahgunakan jabatan lu disini. Dari seminggu yang 
lalu, lu selalu ngerubah ketentuan-ketentuan yang udah 
seharusnya! Lu selalu minta gue buat kerjain tugas ini itu. 
Lu pikir gue gatau kalo ini akal-akalan lu aja biar bisa terus 
deket sama gue?!" 


Kevano terkesiap, ia tidak menyangka Ageela sepeka ini. 
Sementara cewek itu berusaha mati-matian untuk 
mengendalikan emosinya yang melonjak naik. 


"Gue ga gitu, Aqeela," 


Cewek itu menarik napasnya pelan. Menenangkan diri, 
"Terserah. Ya udah, ayo, buruan!" 


Mengalah mungkin adalah opsi terbaik. Ageela menerapkan 
itu saat ini. 


Disisi lain, cewek yang sedari tadi menyimak pembicaraan 
keduanya memukul setir kuat. Kesal dengan Kevano, 
saudaranya. 


"Dasar ga becus, gitu doang masih aja ketahuan!" 


Tamara-- semenjak kejadian yang mempermalukan dirinya 
itu, ia tidak pernah lagi tampak menonjol di hadapan 
Rassya, Ageela, serta teman dekat keduanya. Tapi jangan 
salah, dendamnya masih ada. Secara diam-diam, ia terus 
mengawasi setiap pergerakan Kevano dalam mendapatkan 
hati Ageela, tempat kebencian pertamanya. 


Tamara hanya bertugas memantau-- tanpa di ketahui oleh 
Kevano. 


"Kalo kayak gini mulu, kapan mereka jadiannya? Terus 
kapan dendam gue berhasil? Yang ada Rassya malah tau 
semuanya!" la mengumpat pelan, lalu mulai melajukan 
mobil ke arah berlawanan dengan saudara serta rival 
abadinya itu. 


"Rassya, lu apaan sih?!" Bentak cowok berpakaian basket 
khas SMA Pelita. la melempar asal bola basket yang berada 
di tangannya. 


Cowok itu menyugar rambutnya kasar, jengah dengan sosok 
Rassya yang tampak tidak niat mengikuti latihan basket 
siang ini. Ya, memang begitu kenyataannya. la sama sekali 
tidak niat-- malas lebih tepatnya. 


"Udahlah, gue balik aja." Finalnya. Kakinya melangkah 
keluar lapangan tanpa menggubris tatapan tak terima dari 
sang kapten-- Keano. 


"Ga bisa gitu lah! Latihan kita belum kelar, lu ga bisa 
seenaknya pergi kayak gini!" 


Entahlah, Rassya tidak peduli, sungguh. Toh, ia mau 
bergabung dengan club basket juga karena dukungan 
Ageela, waktu itu. Lalu sekarang untuk apa? 


"Key, udah! Biarin dia pergi." Sekiranya adalah itu kalimat 
terakhir yang Rassya dengar-- sebelum ia pergi keluar dari 
lantai khusus lapangan basket /n-door. 


Itu suara Ratu, but, sekali lagi, Rassya tidak peduli. 


la melangkah cepat menuju ruang ganti khusus anak 
basket, bajunya kotor karena keringat, kakinya sedikit lecet 
karena tersandung tadi-- ia tidak bisa fokus. 


"Ck!" 


la mengumpat kata-kata kasar lagi. Ah, sudahlah. Rassya 
menjadi pribadi yang sedikit lebih buruk dari biasanya. 


Oh iya, apa kalian tau seberapa banyak korbannya 
sekarang? Um, kurang lebih enam. Bahkan ia pernah 
membunuh dua orang sekaligus dalam satu malam. 


Semakin gila saja, ck. 


Tapi lagi dan lagi, Rassya tidak peduli. Memangnya orang- 
orang tau apa? Toh, Rassya hanya membunuh orang-orang 
yang patut untuk dibunuh. 


Melenyapkan nyawa-nyawa yang hanya mengotori bumi 
saja. Para koruptor, orang-orang keji, dan sekumpulannya. 


Bukankah Rassya baik? la rela mengotori tangannya sendiri 
untuk melenyapkan nyawa-nyawa sampah itu. Ah, tidak 
juga. Toh, yang ia lakukan adalah demi terpenuhinya 
hasratnya  sendiri-- membunuh adalah  hobbynya, 
melenyapkan, menghabisi-- ah, ralat, tapi ia terobsesi 
dengan hal itu. 


Kesenangan melihat organ-organ dalam tubuh mangsanya 
hancur lebur karena tusukan demi tusukan yang ia perbuat. 
Ketika teriakan terakhir ketika pistol atau pisau lipat tepat 
menghunus jantung sang korban-- Rassya suka 
mendengarnya. Itu adalah hal-hal yang sangat ia sukai. 


Tapi sekarang, hal favorit baginya seolah telah diatur ulang. 
Ageela-lah yang menjadi favorit utama baginya. Bukan lagi 
membunuh, bukan lagi melenyapkan, --bukan lagi 
mendengar teriakan tersiksa, bukan, bukan lagi. 


Tapi apa yang ia peroleh? 


Apa yang ia dapat? 


Tidak ada. 
Aqeela-- menghianatinya. 


Rassya masih kecewa, hingga saat ini. Bukankah seharusnya 
ia mau membuka sedikit hatinya-- walaupun hanya untuk 
mendengarkan penjelasan langsung dari Ageela? 


Tapi, tidak! Kalian sendiri tau bahwa Rassya itu keras kepala. 


Sekali tidak, maka selamanya tetap tidak. Tidak ada yang 
bisa merubahnya. Apalagi membantah keputusannya. 


"Udah?" 


Ageela mengangguk pertanda mengiyakan. Keranjang 
belanja mereka sudah penuh dengan berbagai bahan 
makanan-- kebutuhan konsumsi untuk kegiatan sekolah 
nanti. 

"Ntar ini di simpen dimana?" 


Kevano tampak berpikir. "Nanti suruh yang lain handle, 
gampang itu mah." Ageela hanya mengangguk tak acuh-- ia 
sibuk memainkan ponselnya. 


"Mau makan dulu ga, Qeel?" 


Raut wajah itu seketika berubah datar. la mengangkat 
kepala dan menggeleng. “Ga laper." 


"Jalan?" 
"Males." 
"Beli sesuatu? Make up? Jajanan? Pizza? Burger? Baju? Tas?" 


Aqeela mendengus. 


"Gue bukan cewek matre yang minta dibeliin ini-itu sama 
cowok. Gue masih mampu buat beli semua kebutuhan gue 
sendiri. Jadi lu-- ga perlu memperlakukan gue setara sama 
cewek-cewek lain." la menarik napas lagi, kemudian 
melanjutkan, "Dan jangan pernah beranggapan kalo dengan 
Cara ini--- lu bisa deket sama gue. Paham?" 


Sinis, ya. Ageela hanya tak suka dengan perlakuan Kevano 
yang seolah-olah menganggap dirinya adalah seorang 
cewek matre. Padahal tidak sama sekali. 


Untuk apa ia meminta pada seorang lelaki-- sementara 
kedua orang tuanya masih mampu bahkan lebih dari cukup 
memfasilitasinya barang-barang serta beberapa kartu ATM. 
Mengirimkannya uang juga setiap bulannya. 


Itu sudah lebih dari cukup bagi Ageela. 


Kevano tertegun, sekali lagi. la merasa-- Ageela memang 
berbeda. Itulah salah satu daya tarik cewek bermata bulat 
itu yang membuatnya sangat ingin untuk memilikinya. Atau 
mungkin, terobsesi untuk meraihnya. 


"Maaf, maksud gue ga gitu," 
"Lupain." 


Malas ribut, malas adu mulut, menurutnya hal itu hanyalah 
membuang-buang waktu. Juga mengulur waktu dirinya 
untuk terus bersama si partnernya ini. 


Keduanya segera pergi menuju kasir dan membayar semua 
bahan makanan plus beberapa makanan ringan yang 
sengaja mereka beli. Kevano yang membayarnya, omong- 
omong. 


Petugas supermarket sudah membantu untuk menyimpan 
barang-barang belanjaan keduanya pada bagasi mobil 
Kevano. 


"Ya udah, semua udah beres, kan? Kalo gitu gue mau balik 
ke apartemen," Mendengar ucapan dari Ageela, cowok itu 
menukik alis heran. 


"Maksud lu, lu balik sendiri, gitu?" Cewek itu mengangguk 
cepat. Terlalu malas untuk berlama-lama disini. 


"Ga boleh! Lu harus ikut gue ke sekolah dulu!" 
Lagi, sekali lagi. 


Ageela mendecak. Kali ini ia tidak akan menurut lagi. Lama- 
kelamaan, jika terus-menerus mengikuti semua titah 
Kevano-- cowok itu akan menjadi semena-mena dan merasa 
bisa memperalat Ageela dengan mudah. 


Tidak, Ageela tidak suka diatur. Maka dari itu-- sekarang ia 
menggeleng sembari mengucapkan kata, "Nope. Gue balik 
ke Apartemen. Lu ga berhak ngatur-ngatur gue." 


Kevano memberungut kesal. la memutar otak sembari ekor 
matanya mengawasi sekitar. 


"Oke, tapi gue anter." Finalnya lagi. 


Dihh, apaan sih anjing. Ngatur-ngatur hidup gue! Batinnya 
kesal. 


la menggeleng lagi. "Gue bisa balik sendiri, jadi lu ga perlu 
repot-repot nganterin gue." 


Kevano tak menggubris, ia meraih pergelangan tangan 
Ageela dan menariknya menuju mobil. 


"LU apa-apaan sih?! Gue bisa pulang sendiri!" Ageela 
memberontak, mencoba melepaskan cekalan tangan yang 
cukup kuat di pergelangan tangannya. Rasanya-- perih, rona 
merah pun mulai terlihat disana. 


"Ga, Ageela! Lu harus gue anterin." 


la menarik paksa Ageela menuju mobil. Jujur saja-- Ageela 
membenci situasi ini. la baru saja melihat sifat asli Kevano-- 
kasar. 


"Lepasin gue, bangsat!" 
Ageela terhuyung ke belakang. 
Brukk 

"Argh!" 


Tersungkur ke tanah. 


Next 


Stop 


Kevano jahat, aku ga like 
Haii, everyone! 


Udah lama aku ga up:( 

Ceritanya makin ga jelas, alurnya makin ngawur, 
haha. Ide di otak aku juga udah ngendat-ngendat, 
wkwk 


Gimana chapter kali ini? Membosankan? Yaa! 
Ada yang kangen keuwuan Rassya-Ageela? 


Atau ada diantara kalian yang udah ngeship Ageela- 
Kevano? 


Konfliknya hampir beres nih. Berarti menuju ending 
yakan? Humm, gatau deh. Kalo aku ga khilaf ya, 
ehehe 


Kalo chapter ini rame, insyaallah dalam waktu dekat 
aku up lagi! 


Jangan lupa ramein yaaa 


See u to next chapter! 


TNBID 


Biasakan klik bintang sebelum membaca. 
Brukk 
"Argh!" 


Aqeela terhuyung ke belakang-- ketika sosok yang ia kenali 
tiba-tiba saja menendang Kevano yang tengah mencekal 
kuat pergelangan tangannya. la sedikit memberi jarak-- 
menjauh dari dua orang yang nyaris saling melempar 
pukulan demi pukulan. 


Cowok berseragam serupa dengan keduanya itu tiba-tiba 
datang dari arah belakang dan langsung memberikan 
tendangan tepat pada perut Kevano. 


"Lu bisa ga, ga usah kasar sama cewek?!" Bentaknya. 


Cowok yang jatuh tersungkur ke tanah itu memegang 
perutnya-- sesekali meringis ketika rasa nyeri mendera tiba- 
tiba. 


"Apa-apaan sih lu?! Dateng-dateng langsung nendang ga 
jelas! Lu nantangin gue?!" 


Kevano bangkit sambil membersihkan bajunya. Menatap 
menantang sekaligus benci pada si 'pahlawan kesiangan'. 


Cowok itu-- si putra sulung Adeliano-- ia mendekat dan 
langsung memegang kerah baju Kevano. Menatap tak kalah 
berani. 


"Lu berani kasarin Aqeela. Berarti lu juga berani berurusan 
sama gue!" Usai mengucapkan itu, langsung terdengar 


Suara, 
Bugh 
Bugh 


Rassya memukul Kevano lagi, tanpa jeda. Wajahnya 
memerah karena emosi yang berkelana dan membabi buta-- 
tengah bersarang pada dirinya. 


"Rassya, Kevano, UDAH!" 
Teriakan itu pun juga tak keduanya hiraukan. 


Cowok itu bangkit lagi, tak menyerah, ia dengan cepat 
meraih kerah Rassya dan membalas pukulan pada 
rahangnya. Sudut bibir Rassya sedikit sobek, omong-omong. 


Tentu saja semuanya tak berakhir hingga disini, Rassya 
kembali membalas dengan serangan bertubi. Pukulan 
membabi buta pada beberapa bagian tubuh berbeda. 


Kevano jatuh tersungkur pada tanah. Kondisinya tak 
berdaya-- seolah kehilangan tenaga. 


Bagaimana kondisinya? 


Pipinya lebam, sudut bibir mengeluarkan sedikit darah. 
Beberapa bagian tangannya memar. Itulah beberapa luka 
yang dapat dilihat orang-orang. 


Sementara Rassya, sudut bibir kirinya sedikit robek, serta 
sedikit memar di dekat matanya. 


Lalu bagaimana dengan orang-orang? Tentu saja mereka 
menontoninya. Ada yang berniat untuk memisahkan, namun 
tidak berani karena keduanya begitu berambisi untuk saling 
menghabisi. 


Sekarang lihat, Kevano-lah yang mendapat kekalahan. la 
terduduk lemas dengan nafas tak beraturan. Memandang 
benci pada Rassya. 


"Cih, lu itu bego, ya. Udah diselingkuhin, tapi masih aja 
peduli sama dia. Emang bener-bener bego dan dibutain 
sama yang namanya cinta!" 


Rassya tak menggubris. la malah tersenyum miring sembari 
memegang pergelangan tangan Ageela. Cewek itu berdiri 
tepat di belakangnya dengan kepala sedikit menunduk. 


Omong-omong, orang-orang itu berangsur pergi usai diusir 
oleh Rassya. Menurutnya, orang-orang tidak perlu 
mengetahui permasalahan mereka secara lebih mendalam. 


"Ga usah sok-sokan drama. Dari awal gue tau ini semua 
rencana lu sama kembaran lu itu!" 


Tak hanya Kevano yang merasa terkejut, tapi Ageela juga. 
Keduanya sama-sama menukik alis tak percaya. 


"Maksud lu?" 


Tanyanya sambil meringis-- memegangi sudut bibir. Tak 
ingin tersudutkan disini, ia bertanya heran-- seolah-olah 
bingung dengan maksud pernyataan Rassya barusan. 


Sementara Ageela sudah mengepalkan tangan kuat-kuat, 
semakin benci walau hanya sekedar melihat wajah polos 
tanpa dosa Kevano. 


"Ck, gausah sok polos. Gue tau semuanya, lu yang sengaja 
pengen buat drama seolah-olah Ageela selingkuh dari gue. 
Lu pengen gue putus sama Ageela dan supaya dendam 
Tamara bisa terbalas." Nada suara sinis itu seolah 
mempermalukan Kevano, ya-- ia merasa sedikit malu. 


Apalagi ini di depan umum. Bisik-bisik terdengar di 
telinganya. 


Rassya melanjutkan, "Selama ini gue tau, tapi gue pengen 
ikutin semua permainan lu. Dan lu liat sekarang? Lu-- malah 
terjebak dalam permainan yang lu buat sendiri!" 


"Bangsat!" Desisnya sambil mengepalkan tangan kuat. 


"Sekarang lu mending nyerah dan ga usah berniat buat 
macem-macem sama gue ataupun sama Ageela. Sekali lagi 
lu berani ganggu kita-- gue pastiin lu bakal nyesel seumur 
hidup." 


Kevano tersenyum miring. "Oh ya, emangnya lu bisa lakuin 
apa, hm?" Raut wajah Rassya langsung berubah menjadi 
datar. "Oke-oke, kali ini mungkin lu yang jadi 
pemenangnya." 


Usai mengucapkan itu, Kevano langsung bangkit dan 
berjalan menuju mobilnya. Sepersekian detik kemudian 
mobil itu melaju cepat. 


Rassya menarik Ageela ke dalam pelukannya. Mengusap 
rambut panjang itu, sedangkan sebelah tangannya 
mengusap pelan punggungnya. 


"Maaf, hiks. Maafin gue, Sya." 


Cewek itu memeluk erat presensi Rassya. Seolah-olah ia 
tidak akan pernah melepaskannya lagi, tidak akan pernah. 
Punggungnya bergetar menandakan ia tengah menangis. 


"Gue juga maaf, karena bikin lu jadi kayak gini." 


Ageela menggeleng, ia tak lagi menggubris ucapan Rassya. 
la hanya memeluk erat tubuh itu, sama sekali tak berniat 


untuk melepaskannya lagi. 


Mulai sekarang ia sudah menanamkan pada diri sendiri-- 
bahwa tidak boleh ada kebohongan sekecil apapun lagi. 
Tidak boleh. 


Persetan dengan orang-orang maupun tempat umum. Yang 
ia tau, ia sangat senang ini semua hanyalah sandiwara 
Rassya. Rassya tidak akan meninggalkan dirinya. 


Ucapan-ucapannya selang beberapa hari lalu hanyalah 
sekedar ucapan bak balon. Ageela lega-- karena semua 
hanyalah sebuah omong kosong. 


Rassya akan tetap menjadi Rassya-nya. Juga, Ageela akan 
tetap menjadi Ageela-nya Rassya. 


Sekitaran beberapa menit lamanya, Ageela melepaskan 
pelukan itu. Mendongak-- melihat Rassya yang sedikit lebih 
tinggi dari dirinya. 


"Kenapa ga bilang sih?" Ungkapnya sambil mengerucutkan 
bibir, sedikit kesal, memang. la merasa tertipu, ah sudahlah. 


"Bilang apa?" 


Cewek itu mendengus pelan. Mengabaikan Rassya yang 
sedang merapikan anak rambut yang menutupi wajahnya. 


"Kenapa ga bilang kalo lu udah tau semuanya? Gue takut 
banget, asal lu tau." Tukasnya mengeluarkan perasaan yang 
mengganjal. 


Rassya terkekeh. Rasanya, sudah lama tidak seperti ini 
dengan Ageela. Lama sekali, meskipun kenyataannya hanya 
beberapa hari-- sepuluh hari, kurang lebih. Tapi tetap saja, 
itu sangat lama! 


"Takut kenapa sih?" 


"Takut lu beneran ninggalin gue, jauhin gue," jawabnya 
cepat. Langsung menundukkan wajah, masih merasakan 
sensasi sakit saat Rassya memintanya untuk menjauh waktu 
itu. 


"Kenapa sih?" 


Cewek itu menggeleng pelan. Lalu kembali memeluk 
Rassya. Entahlah, ia hanya merasa sangat nyaman berada 
dalam pelukan kekasihnya itu. Rasanya sangat betah untuk 
berlama-lama disana. 


"Ayo, gue anter pulang. Ga malu apa? Dari tadi kita diliatin 
sama orang-orang yang lewat," 


Mendengar itu Ageela langsung melepaskan pelukannya. 
Melihat sekeliling-- memastikan apakah benar apa yang 
dikatakan oleh Rassya. Sementara cowok itu terkekeh-- saat 
Ageela tiba-tiba menunduk. 


"Malu, anjir." Desisnya pelan. 


Ah, iya, Ageela melupakan dimana keberadaan mereka saat 
ini. Bahkan, nyaris hampir tiga puluh menit keduanya 
berdiri di pinggiran supermarket dekat parkiran--, dilihat 
oleh orang-orang yang lewat. Malu sekali rasanya! 


Ah, ya, mungkin karena terlalu bahagia. Makanya Ageela 
jadi melupakan hal-hal yang tidak terlalu penting seperti ini. 


"Ya udah, ayo gue anter balik." 


la mengangguk. Memegang lengan Rassya serta mengekori 
langkah cowo itu menuju tempat terparkirnya motor 
miliknya. 


"Mau mampir kemana dulu, ga?" Rassya berujar sambil 
memasangkan helm untuk Ageela. Dapat dilihatnya cewek 
itu tengah berpikir-- terbukti dengan dahinya yang berkerut 
sekaligus tatapan matanya yang bertahan pada satu arah. 


"Mau-- es krim." 


Rassya senyum lagi, merasa gemas dengan cara bicara 
Ageela. Selalu saja begitu, karena baginya-- Ageela always 
menggemaskan. la lalu ikut memasang helmnya sendiri. 


"Oke, gaskeun!" 
"Rasa apa?" 
"Vanilla!!!" 


Entah kali ke berapa Rassya tersenyum karena tingkah 
Aqeela. la merasa-- ingin memberhentikan waktu disini saja. 
Agar tidak ada lagi masalah, atau semacamnya yang 
berkemungkinan menyita waktunya dengan Aqeela. 


"Oke, ditunggu ya, princess." 


Rassya berlalu, ia pergi memesan es krim sesuai dengan 
rasa kesukaan Aqeela. la sebenernya tau, bahwa si 
cantiknya itu tengah tersenyum mendengar panggilan itu. 


Princess. 


Siapasih yang tidak akan tersenyum kala dipanggil dengan 
panggilan semanis itu oleh orang spesial? 


Siapa yang tidak akan terbang jika diperlakukan semanis 
ini? 


Hanya sekitaran lima menit, Rassya kembali ke meja yang 
mereka tempati. Dapat dilihatnya Aqeela tengah menunggu 


sambil menopang dagu menggunakan satu tangan. 
Senyumnya terukir saat presensi Rassya tertanggal oleh 
Indra penglihatannya. 


"Udah?" 
Rassya mengangguk. 
"Capek, hih." 


Ageela mengernyit. la mendekat dan mengusap-usap pelan 
rambut Rassya. "Capek-- karena?" 


"Tadi abis latihan basket, terus langsung berantem sama si 
onoh." Jelasnya sambil memijat pelipis. Mendengar itu, 
Ageela menepuk jidatnya sendiri. 


"Luka lu belum diobatin anjir. Kok bisa lupa sih?" Ujarnya, 
lalu bertanya pada dirinya sendiri. 


Lagi dan lagi, karena terlalu bahagia, ia jadi melupakan 
beberapa hal. 


"Gapapa, ngobatin-nya ntar aja, di apart." Meski sedikit 
ragu, Ageela mengangguk. Lagipula, tak ada pilihan lain 
selain itu. 


Tidak mungkin juga mereka pergi dari sini sekarang juga, 
toh, mereka juga sudah memesan. 


"Ini dek, pesanannya. Es krim complete rasa vanilla satu, 
dan es krim complete rasa cokelat satu. Selamat 
menikmati~ " 


Usai mengucapkan terimakasih, mbak-mbak yang ngaterin 
es krim tadi langsung pergi. 


Keduanya langsung menyantap es krim masing-masing, 
menikmati sensasi dingin serta manis secara bersamaan. 


"Cobain," 


Seolah paham, Rassya menyendok es krim cokelat miliknya- 
- lalu menyuapinya pada Ageela. 


"Enak juga ternyata, hehe." Komentarnya. la ikut 
menyendok es krim miliknya sendiri, dan menyuapinya 
pada Rassya juga. 


"Manis. Sama kayak yang nyuapin," Ageela refleks memukul 
pelan lengan Rassya. Malu, tentu saja. 


Lebih tepatnya, ia merasa ribuan kupu-kupu menghinggapi 
perutnya. Pipi berisi itu juga sedikit memanas. Aish, padahal 
ini hanyalah pujian ringan, dan busa-bisanya ia terbuai. 


"Barter, mau?" 


Rassya mengangguk. Buat Ageela, apa sih yang engga? 
Hehe 
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Alhasil keduanya bertukaran es krim, Rassya memakan es 
krim Ageela, dan begitu pula sebaliknya. Tidak ada rasa 
canggung sedikitpun. 


Rassya tersenyum gemas, lalu meraih tisu yang tersedia di 
atas meja. Tangannya bergerak untuk membersihkan jejak 
es krim yang ada di sudut bibir Ageela. 


"Makannya pelan-pelan. Berantakan, noh." Yang dinasehati 
hanya cengengesan sebagai bentuk respon. 


Lagi-lagi Rassya mengukir senyum. 


"Pelan-pelan, Qeel," 


"Iyaa, dari tadi juga udah pelan-pelan kali," jawabnya untuk 
yang kesekian kalinya. 


Omong-omong, ia tengah mengobati memar di wajah 
Rassya. Juga sudut bibirnya yang sedikit robek. 


Entah sengaja atau bagaimana, Ageela sedikit menekan 
tangannya pada luka memar di sudut mata pacarnya itu. 
Alhasil, terdengar ringisan kesal dari si empu. 


"Awh, pelan-pelan, anjir!" Aqeela menahan tawanya, ya, 
lucu aja gitu. 


Berantem bisa, bunuh orang juga bisa, lah ini cuma luka 
memar doang, ditekan dikit langsung teriak-teriak. Ya iya 
sih, rasanya emang sakit, ehehe. 


"Ini juga udah pelan," 


Kali ini serius. Aqeela membersihkan memar itu 
menggunakan kain yang didalamnya ada es batu. Dengan 
kata lain- Aqeela mengompres luka memar itu 
menggunakan es batu. 


Omong-omong, ia pernah membaca bahwa mengobati luka 
menggunakan alkohol itu sedikit memberikan sensasi 
terbakar pada kulit. Maka dari itu, lebih baik ia mengompres 
menggunakan es batu Saja-- guna mengurangi bengkak 
serta rasa nyeri. 


Ageela mengompres luka memar di sudut bibir itu dengan 
telaten. Sementara Rassya tak bisa melepaskan tatapan 
matanya dari wajah Ageela yang terlihat sangat serius. 
Sampai-sampai tak menyadari tatapan Rassya sedari tadi. 


"Cantik." 


Satu kata itu berhasil membuat Ageela terkesiap kaget. 
Refleks menjauhkan wajahnya dari Rassya. Omong-omong, 
jarak keduanya begitu dekat. 


"Hah? Apa?" 


Sepasang mata itu mengerjap lucu. Rassya terkekeh serta 
menggeleng geli. "Ga ada," Ageela mengangguk sambil 
beroh ria. Tapi mendadak menegang saat Rassya 
melanjutkan kalimatnya. "Gue cuma bilang-- kalo lu itu 
cantik." 


Pipi berisi itu menguarkan rona merah-- tidak terlalu 
kentara. Sensasinya masih sama, perutnya seolah 
dihinggapi ribuan kupu-kupu. Juga, rasa gugup serta 
jantung berdebar beberapa kali lebih cepat. 


"Bisa-bisanya, anjir!" 


Rassya tau itu adalah kalimat pengalihan-- agar salah 
tingkahnya tidak terlalu terlihat jelas. 


Rassya tertawa. "Cie, baper," 
Kedua tangannya mencubit pipi Ageela, sementara 


mulutnya terus melontarkan godaan. Cewek itu tak lagi 
mampu menyembunyikan senyumnya. 


Next 


Stop 


RINDU KALIAN UDAH TEROBATI BELUMMMMMM? 
Rassya-Ageela kembali uwuuu, yahhaha 


Jangan lupa ramein komentarnya ya, xixi 
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Malam ini, kediaman Ageela dipenuhi oleh teman-temannya. 
Semua sahabat dekatnya. Ada Rey, Keano, Ratu, Saskia, 
Sandy, Jey, hanya kurang Rassya saja. 


Usai keduanya-- Ageela Rassya-- berbaikan kemarin, si 
cantik itu membuat rencana agar mereka berkumpul dan 
menghabiskan waktu bersama di Apartemen miliknya. 
Rassya juga mengiyakan dan berjanji akan datang, omong- 
omong. 


Tapi bahkan setelah menghabiskan waktu beberapa jam 
bersama sahabat-sahabatnya, si empu tak kunjung datang. 
Jam sudah menunjukkan pukul dua belas malam. 


Kemana Rassya? 


Ageela gelisah, takut Rassya kenapa-kenapa. Namun segera 
di tenangkan oleh teman-temannya dan mengatakan, 
mungkin Rassya lupa. 


Tapi, mungkin kah? 


"Positif thinking, mungkin Rassya kelupaan-- atau mendadak 
ada urusan, gitu?" Tukas Saskia sambil sesekali melirik 
Ageela yang bahunya diusap-usap oleh Sandy. 


"Atau, biar lu bisa tenang, coba lu telepon nyokapnya deh, 
atau siapa gitu." Ageela mengangguk sebagai respon. Ia 
cepat-cepat meraih ponsel yang semula disimpan di atas 
meja. 


Mengetikkan beberapa huruf secara berurutan-- mencari 
kontak Mama Rassya. 


Tutt 
Panggilan terhubung. 
"Halo, tante," 


"Iya, Aqeela. Ada apa nih, nelpon Mamah malem-malem 
gini?" 


"Sebelumnya, maaf karena Ageela udah ganggu waktu 
tante," 


"Oh, gapapa. Memangnya ada apa ya?" 


"Rassya ada di rumah ga, tante?" Ujar Ageela usai 
menghembuskan nafasnya. la memasang telinga baik-baik 
mendengar jawaban dari sosok di seberang sana. 


"Lohh, bukannya Rassya nginep di apart kamu? Dia udah 
pamit dari jam 8 sama Mamah." 


Mendengar jawaban itu, Ageela tampak terkejut dan 
khawatir. Rassa kemana? 


"Oh gitu ya, tante. Yaudah, mungkin Rassya mampir ke 
rumah temennya dulu. Makasih sebelumnya, tante," setelah 
mendengar balasan dari seberang sana, Ageela mematikan 
sambungan telepon. 


"Gimana?" 


Ageela menggeleng. "Rassya ga ada di rumah, dia bahkan 
udah pamit dari jam 8 buat kesini." 


Jey yang sedang bermain PS bersama Ratu pun menyaut, 
"Coba lu tanya si Alif deh, dia temennya Rassya, mereka 
lumayan deket sih, kayaknya." 


"Alif siapa?" Tanya Ratu, setahunya ia tidak pernah 
mendengar nama itu sebelumnya. 


"Itu, Alif Farrasya, anak kelas sebelah," Ratu hanya beroh ria, 
begitu pula dengan yang lainnya. "Kalo lu ga ada 
kontaknya, coba ambil di hp gue," 


Ageela mengangguk. 


Sementara Ageela menghubungi Alif, yang lainnya sibuk 
dengan kegiatan masing-masing. 


Rey, Sandy, dan Saskia sibuk bersandar di sofa sambil 
menonton permainan PlayStation dari Ratu dan Jey. 
Sedangkan Keano asik rebahan-, ia mengantuk sekaligus 
pusing, omong-omong. 


Reyhan yang pertama menyadari pun bertanya, "Gimana?" 
"Ga ada." 
"Yaudah, besok coba lu tanya langsung sama orangnya." 


Para sahabatnya sangat-sangat berusaha mengalihkan 
pikiran Ageela-- agar tak selalu memikirkan Rassya yang 
menghilang entah kemana. 


Alhasil, malam itu mereka menghabiskan waktu hingga 
tengah malam-- menonton film horror serta berteriak 
sekaligus mengumpat bersama. 


"Rassya!" 


Sosok yang merasa namanya dipanggil pun berhenti. 
Membalikkan badan dan langsung disambut oleh presensi 
yang sangat di kenalinya. 


"Kemaren kemana?" 


Rassya terkesiap dengan pertanyaan frontal itu. la berkedip 
ceoat beberapa kali guna mengatasi kegugupannya. "Maaf, 
Oeel. Gue lupa buat dateng ke Apart lu kemaren," 


Ageela tersenyum miring, tampak tidak percaya. "Tapi 
nyokap lu bilang, lu ga ada di rumah--" 


"gue main ke rumah temen." Aqeela geram, kenapa Rassya 
malah berbohong? 


"Bisa ga, lu ngomong jujur. Ga usah boong." 
Rassya menggeleng. "Gue ga boong, Ageela," 


Cewek itu memicingkan matanya. "Nyokap lu bilang, 
kemaren lu izin buat nginep di apart gue, tapi lu ga dateng, 
---dan gue juga udah hubungin satu-satunya temen lu selain 
kita-kita. Tapi dia bilang lu juga ga ada di sana. Ini yang lu 
bilang ga boong?" 


Rassya menggeleng. "Iya, tapi gue kemaren--" 


"Mau boong apalagi sih, Rassya?" Cowok itu terhenti. 
Mendengar Ageela sudah memanggil lengkap namanya--, 
itu artinya ia sudah geram-- bahkan muak. "Apa susahnya 
buat ngomong jujut sih?" Lanjutnya lagi. 


Rassya menghela nafas. Berbohong pada Ageela memang 
susah. Karena mau serapi apapun ia menutupi 
kebohongannya-- tapi Ageela tetap bisa mengetahuinya. 


"Gue---, gue lakuin itu lagi," pelan, suara Rassya memelan di 
akhir kalimatnya. 


Ageela yang seakan mengerti maksud Rassya pun langsung 
mengepalkan tangannya--, kesal, emosi, khawatir, itu yang 
ia rasakan. 


"G ue---" 


"kenapa sih, susah banget buat lu berhenti lakuin itu?" 
Potong Ageela cepat, bahkan rassya belum menyelesaikan 
kalimatnya. Cowok itu hanya setengah menunduk, enggan 
menatap mata sang kekasih. 


"Gue ga bisa, Ageela," jawabnya lagi dengan suara rendah. 


Sejujurnya, sangat sulit rasanya. Rassya memang benar- 
benar tak bisa menghentikan hobinya, karena ia memang 
sudah terbiasa melakukan ini sejak lama. Dan untuk 
menghentikannya, itu sangat sulit. 


"Lu bisa! Tapi lu yang ga mau berhenti." Rassya menggeleng 
lagi. 


"Ga bisa, Ageela. Gue ga bisa," Ageela mendecih kesal. 
Muak dengan jawaban Rassya yang selalu sama. 


"LU sayang kan, sama gue?" Rassya mengangguk, sedikit 
ragu. Bukan, bukan ragu mengenai perasaannya sendiri. 
Melainkan ia tau, bahwa pertanyaan ini akan berujung pada 
hobby-nya lagi. 


"Kalo lu sayang sama gue, tolong--, tolong berhenti lakuin 
hal ini. Karena gue ga suka, Rassya. Gue ga suka lu terus- 
terusan lakuin dosa. Lu tau kan, apa yang lu lakuin itu dosa? 
Gue ga mau lu terus-menerus kayak gini. Lu paham kan, apa 
maksud gue?" 


Rassya hanya diam. Tak bisa menjawab lagi. Karena apa 
yang dikatakan Ageela itu benar. Apa yang ia lakukan itu 
adalah dosa. la sadar, namun-- ia berusaha melupakan itu. 


"Gue mau, lu janji sama gue buat ga lakuin itu lagi." Nada 
suara dingin itu seolah menuntut Rassya untuk berjanji. Ia 
yang semula menunduk langsung mengangkat kepala, 
menatap sepasang netra bulat itu. 


"Ayo, Sya. Lu harus janji sama gue!" Terserah, Ageela tak 
peduli jika harus terkesan memaksa Rassya. Karena ia tau, 
apa yang ia lakukan ini adalah demi kebaikan Rassya 
sendiri. 


"Gue--" 
"Apa susahnya sih buat janji?!" 


Jika kalian menganggap Ageela sudah tak bisa menahan 
emosi, jawabanya, iya. Ageela sudah cukup tersulut 
kesabarannya. Karena Rassya begitu keras kepala. Dan 
sangat susah untuk di beritahu. 


"LU tau kenapa gue mau jadi pacar lu waktu itu? Awalnya 
gue emang ngerasa kepaksa. Tapi makin gue jalanin ini 
sama lu-- gue malah jadi ngerasa kalo Tuhan emang sengaja 
buat kita terikat dalam hubungan kayak gini. Gue ngerasa, 
kalo gue emang sengaja di minta buat buat lu berhenti 
lakuin hal-hal yang lu sebut hobby itu." 


Rassa lagi-lagi terdiam. Tak bisa membantah-- karena apa 
yang Ageela bilang ada benarnya juga. 


Selama bersama Ageela, ia juga merasa ada perubahan 
sedikit demi sedikit. Dan saat Ageela lepas dari 
genggamannya, ia kembali terpuruk dan melakukan lagi 
hal-hal yang hampir ia tinggalkan. 


"Gue bakal usaha buat berenti." 


Ageela menghela nafas jengah. Sedikit tak puas dengan 
jawaban Rassya. la butuh janji. 


Tapi setidaknya, ia sudah bisa membuat Rassya untuk 
berusaha melupakan kebiasaan buruknya itu. Kebiasaan 
melenyapkan nyawa orang-orang. Setidaknya, Rassya sudah 
lebih maju satu langkah untuk berubah. 


"Kalo lu ngerasa pengen lakuin itu lagi, dateng ke gue." 


Entahlah, Rassya tidak tau apakah Ageela sadar dengan 
ucapannya, atau bagaimana. Intinya Rassya tidak mau. 
Karena bisa saja--, Aqeela menjadi korbannya saat itu juga. 


Karena Rassya cenderung melakukan itu dengan tidak 
sadar, tanpa memandang bulu. Dan Rassya, tidak mau 
kehilangan Ageela karena tangannya sendiri. 


Jangan gila! 


Rassya begitu menyayangi Ageela, asal kalian tau. 


Next 


I'm back. 
TNBID back. 


Asksks, aku ngilang sebulan lebih. Ya, aku udha beres ujian 
juga, etapi, hari senin besok masih ada ujian praktek sih. 
Tapi buat ujian tertulis, semuanya udah beres! 


Ada yang nunggu aku kahh? 

Ada yang rindu Ageela-Rassya kah? 
Atau rindu sama couple lain? 

Rindu sama Tamara Kevano, mungkin? 


Maaf, maaf, maaf, maaf, dan maaf. Aku minta maaf lagi dan 
lagi, karena belum bisa jadi author terbaik buat kalian. Up 
ngaret banget, ngetik pendek-pendek, i'm so sorry! 


See u to next chapter! 


Luv luvv 
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Sepasang pasangan yang tak sungkan-sungkan 
menampilkan kemesraan di muka umum itu tengah duduk 
berdua di kantin. Tak mengindahkan bisikan-bisikan atau 
gosip-gosip tentang keduanya. 


Toh, mereka sudah biasa dijadikan pusat perhatian seperti 
ini. Risih? Tentu saja. Tapi karena orang-orang itu sama 
sekali tidak mengganggu ketenangan keduanya, itu bukan 
masalah. 


Ditengah-tengah kesibukan keduanya menikmati santapan 
masing-masing, terdengar panggilan menyebalkan dari arah 
belakang Rassya. 


"Woy, Sya! Kemana ae lu?" Tanya Keano sambil menepuk 
pelan bahu kiri Rassya. la diikuti oleh teman-temannya dan 
segera mendudukkan diri. 


Rassya hanya senyum tipis menanggapinya. Gantian, 
sekarang Reyhan yang berujar, "Kok lu ga dateng semalem? 
Ageela nungguin lu, noh." Tukasnya sambil menunjuk sang 
adik sepupu dengan dagunya. 


Ageela tak mengelak. Karena memang benar apa yang 
dikatakan oleh Rey. 


"Gue ada urusan mendadak, makanya gue ga bisa dateng." 
Mereka hanya manggut-manggut mengerti. Sementara 
Ageela yang mengetahui alasan sebenarnya hanya 
mengikuti permainan dan menyibukkan diri menyantap 
bakso miliknya 


Jey langsung berinisiatif memesan makanan untuk mereka, 
kecuali Rassya dan Ageela, tentunya. 


"Jadi, gimana, Sya?" 


Rassya menghentikan aktivitasnya. Mendongak dan 
menatap Keano yang duduk tepat di sebelah Ageela. 
"Gimana apanya?" 


"Bentar lagi pertandingan basket. Lu tetep ikut kan?" 
Ucapnya sambil menatap Rassya serius. 


Oh, jika kalian lupa--, sekali lagi ku ingatkan. Keano adalah 
kapten basket di SMA Pelita, dan tentu saja ia bertanggung 
jawab terhadap timnya. 


Rassya mengalihkan pandang pada Ageela, dapat dilihatnya 
cewek berstatus pacarnya itu mengangguk. Seolah 
memintanya untuk tetap mengikuti pertandingan tersebut. 


Rassya ikut mengangguk. "Iya, gue tetep ikut. Lu tenang 
aja," 


"Thanks, bro." Rassya mengangguk sebagai respon. "Oiya, 
ntar kita latihan lagi. Kalo lu lupa, nanti siang terakhir kita 
latihan, karena besok adalah pertandingannya. Gue harap lu 
dateng dan ga ngecewain gue sama yang lain lagi." 


Lagi-lagi cowok dengan ciri khas rambut kecoklatan itu 
mengangguk mengiyakan. 


"Misi-misi!" 


Perhatian semuanya langsung teralih pada Jey yang tiba- 
tiba datang diikuti ibu kantin. Keduanya membawa 
makanan pesanan mereka. 


Usai meletakkannya di atas meja, sang ibu kantin langsung 
pergi-- tentunya setelah mereka mengucapkan terimakasih. 


"Lu nanti ikut temenin gue latihan, kan?" Aqeela 
mengangguk mantap. la mengeratkan pegangannya pada 
kedua tali di masing-masing sisi tubuhnya. 


"Kalo gue ga dateng, gimana?" Entahlah, pertanyaan itu 
tiba-tiba saja terlintas di benak Ageela. Rasanya pasti 
menyenangkan jika ia mengerjai Rassya sedikit saja. Ya, itu 
yang ia pikirkan. 


Rassya menghentikan langkah, diikuti oleh Ageela. “Gue 
pasti ga bisa fokus latihan kalo lu juga ga ada disana." 
Ucapnya santai. Kondisi berbalik, ungkapan blak-blakan 
tersebut malah membuat kedua sudut bibir Ageela tertarik 
ke atas. Membentuk suatu lengkungan senyum. 


"Oh ya? Padahalkan ada fans-fans lu yang bantu teriak- 
teriak nyemangatin lu di lapangan." 


Tampaknya, si cantik ini belum mau menyelesaikan obrolan 
mereka. Dapat dilihatnya Rassya menggendikkan bahu. 


"Tetep aja sensasinya beda. Karena yang gue mau emang 
cuma Ageela Aldebara seorang, bukan yang lain." 


Ageela terkekeh dan refleks memukul pelan lengan Rassya. 
"Bisa aja lu, njim!" Rassya ikut tertawa, omong-omong. 
Menurutnya Ageela yang tengah malu-malu seperti ini 
tampak berkali-kali lipat lebih menggemaskan. 


Salah satu alasan Rassya sangat menyayangi Ageela yaitu 
karena Ageela menggemaskan. 


Rassya sangat suka. 
Tentunya kalian sudah tau itu. 


Oh, apa perlu ku ingatkan sekali lagi? Bahwa Rassya itu 
sangat-sangat menyayangi Ageela, dan bisa dikatakan, 


Rassya itu bucin Ageela! 
Kalian mengerti maksud ku, bukan? 


Ah, sudahlah, menceritakan seberapa besar cinta Rassya 
terhadap Ageela tidak akan pernah habisnya. Iya, cinta 
Rassya itu seluas lautan, sebesar bumi, dan tidak akan 
pernah ada ujungnya. 


Sebucin itu, memang. 


"Mau balik dulu atau langsung aja?" Tanya Rassya usai 
Ageela keluar dari toilet. Cewek itu langsung menggeleng 
cepat. 


"Ga usah balik dulu deh. Daripada nanti lu telat?" 


Rassya mengangguk sepaham. Toh, ia tidak masalah jika 
harus datang terlambat dan harus menjalani hukuman push 
up sebanyak lima puluh kali serta berkeliling lapangan 
basket sebanyak sepuluh putaran-- ia rela melakukan itu 
demi Ageela. 


Lagi pula, itu bukanlah masalah besar baginya. Rassya 
sudah biasa melakuan itu, omong-omong. 


"Yaudah, ayo, naik." 


Sepasang manusia berbeda gender itu berjalan 
berdampingan menaiki tangga, menuju lapangan basket 
indoor yang terletak di lantai atas. 


Saat telah menapaki lantai lapangan basket yang dimaksud, 
indra penglihatan keduanya dapat menangkap beberapa 
presensi siswa serta siswi yang masih dapat mereka hitung 
menggunakan jari. 


Ya, tampaknya mereka datang terlalu cepat. Tapi itu bukan 
masalah, karena dalam kurun lima belas menit lagi, proses 
latihan akan segera di mulai. 


Keduanya segera memilih untuk duduk di tribun penonton 
yang memang di sediakan, guna menonton pertandingan 
dengan jelas. 


Jika kalian lupa, SMA Pelita merupakan SMA terbaik 
sekaligus terfavorit. Tak mengherankan jika sekolah ini 
memiliki beberapa gedung, serta di lengkapi oleh ruangan 
khusus ekstrakurikuler tertentu. Benar-benar sekolah 
idaman banyak orang. 


Satu hal lagi, Ageela sudah berencana untuk keluar dari 
OSIS. la memutuskan agar berhenti berhubungan dengan 
semua hal yang ada unsur keterkaitan dengan Kevano. 
Mungkin, ia akan mengurusnya usai pertandingan basket 
nanti. Karena di waktu-waktu sekarang, keadaan tampak 
tidak memungkinkan. 


"Yang lain pada kemana sih? Belum keliatan sama sekali." 
Gumam Aqeela setelah mendudukkan diri di tribun 
penonton kedua dari paling bawah bagin tengah. 


"Sabar, ntar juga mereka dateng. Gue udah pesen sama Key, 
suruh Ratu sama cewek-cewek lain buat ikutan kesini. Biar 
ku ada yang nemenin." Jelas Rassya panjang lebar. Padahal 
Ageela tidak meminta untuk ditemani tuh, --ah, Rassya 
memang peka. 


Ageela berdehem sekaligus mengangguk. 


Selama menunggu, keduanya hanya diam tak 
membicarakan apapun. Namun Aqeela malah sibuk 
mengacak-acak rambut kecoklatan milik Rassya. Terkadang 
mengusaknya ke kanan dan ke kiri, lalu kembali 
menyisirnya rapi. Atau menarik-narik pelan, dan 
sebagainya. Sementara Rassya hanya menunduk dan sedikit 
menyender pada Ageela. la tampak pasrah diperlakukan 
seperti apapun oleh cewek manis di sampingnya itu. 


Seiringnya waktu, lapangan basket indoor mulai di penuhi 
orang-orang. Ya, ini memang hanyalah sebuah latihan biasa, 
tapi seolah tampak seperti pertandingan sesungguhnya. 


Tahukah kalian, bahwa sebagian besar siswi-siswi yang 
datang kesini hanya untuk menyaksikan pangeran 
sekolahan mereka bermain basket. 


Setuju atau tidak, cowo yang sedang bermain basket itu 
tampak berkali-kali lipat lebih tampan dari biasanya. 


Damagenya nambah! 


Jadi tak heran mereka rela beramai-ramai kesini hanya 
karena alasan tersebut. 


Latihan biasa aja serame ini, apalagi saat hari H nanti? Pasti 
sangat-sangat padat. Ditambah pula para siswa dari sekolah 
sebelah-- yang akan menjadi lawan SMA Pelita nanti. Belum 
lagi orang-orang luar yang memang diperbolehkan untuk 
menonton. 


Coach akan datang sekitar lima menit lagi, maka dari itu 
Rassya serta pemain-pemain lain sudah diisyaratkan untuk 
segera berganti seragam menjadi baju basket dan bersiap- 
siap untuk latihan. 


"San, gue titip Ageela, oke? Jagain dia, awas--, jangan 
sampe ke dorong-dorong sama orang." Pesan Rassya 
sebelum turun dari tribun. 


Casandy menanggapi dengan membentuk jari isyarat 'oke' 
dan mengedipkan sebelah matanya. Sedangkan Ratu dan 
Saskia terkekeh mendengar pesan Rassya. Lain halnya 
dengan ketiga sahabatnya, Ageela malah tersenyum kecil, 
tampak sedikit malu. 


Hey, Ageela sudah besar! la bisa menjaga dirinya sendiri. 
Ah, tapi, itu maklum, karena keadaan yang ramai dan 
membuat Rassya khawatir. 


Takut Ageela-nya kenapa-kenapa. 
Oke, skip. 


Kelima pemain sudah berdiri di tengah lapangan, dengn 
kedua tangan memegang masing-masing dari sisi tali 
skipping. Omong-omong, mereka harus pemanasan terlebih 
dahulu. 


Hanya beberapa waktu, usai itu mereka melanjutkan 
dengan lari-lari joging mengelilingi lapangan. 


Sedari awal, hingga kini, sorakan-sorakan bentuk semangat 
terus terdengar tanpa henti. Berteriak nyaring hanya untuk 
mengatakan, 'SEMANGAT RASSYA, AKU PADAMU!' 


Terdengar memalukan--, tapi, ah sudahlah. 


Reaksi Ageela saat mendengar itu? Tentunya sedikit kesal. 
Hanya sedikit, kok. la hanya tidak suka saja mendengarnya. 
Hanya itu, sungguh. 


Selesai pemanasan, latihan pun di mulai. Coach mereka 
kembali mengajari kelima pemain tersebut beberapa teknik. 
Entah itu passing, dribbling, pivot, shooting, dan juga 
teknik-teknik lainnya. 


Kelimanya memang sudah mengetahui teknik-teknik dasar 
tersebut. Tapi semakin mereka melatinnya, maka semakin 
besar pula peluang mereka untuk menguasai permainan 
saat bertanding nanti. 


Aqeela sama sekali tak berteriak. Kendati begitu, matanya 
terus terkunci pada sosok Rassya yang tengah melakukan 
shooting omong-omong. Dan kalian tau? Rassya benar-benar 
terlihat tampan(!). 


"Anjay, cowok gue cakep banget." Gumamnya tanpa ia 
sadari. Untung saja suasana sedang ramai, sehingga ketiga 
temannya sama sekali tidak menyadari gumamannya 
tersebut. 


"KEANO SEMANGAT!" 


Lamunan Ageela langsung buyar ketika suara setengah 
cempreng itu memekakkan telinganya. 


la merotasikan mata dan kembali fokus pada Rassya. Dan 
ternyata, Rassya juga tengah memperhatikannya-- sambil 
tersenyum manis. Tanpa sadar, senyuman itu memicu 
berdetaknya jantung Ageela menjadi dua kali lebih cepat. 


Jadi, level bucin berapa yang sangat cocok untuk 
mendeskripsikan seorang Rassya Adeliano? 


Juga, Ageela Aldebara? 


Tanpa keduanya sadari, mereka sudah menjadi pasangan 
bucin di sekolah ini. 


Yes or yes? 


Next 


Aku kejar nulis nihh--! 


Asksk, aku kira beres ujian bakal bebas, bakal tenang, bakal 
bisa santai-santai. Eh taunya, ZONK. 

Aku malah dipusingin sama sekolah, urus surat-surat data- 
data buat sambung ke SMA/SMK yang aku mau'( 


Maaf, ges, lagi-lagi aku cuma bisa minta maaf:( 


Dan, bantu doa ya, semoga aku bisa di terima di sekolah 
yang aku mau: 


Thank u 


Jejakin ya! 
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Pagi ini, masih sekitaran pukul delapan. Ageela sudah 
disibukkan mengurus pertandingan basket antar sekolah 
yang akan berlangsung dua jam dari sekarang. Tak hanya 
sendiri, ia juga dibantu oleh anggota OSIS lainnya, dan 
tentu saja ada sang ketua OSIS, siapa lagi-- jika bukan 
Kevano. 


Mengabaikan hal itu, ia disibukkan mengatur jadwal, 
kelengkapan pertandingan, juga konsumsi. Yang lainnya 
ada, ia hanya bertugas memberi pengarahan. Juga menata 
tempat panitia dan sebagai macamnya. 


"Qeel," 


Suara itu sangat ia kenali. Alhasil ia menoleh dan mendapati 
rassya di belakang sana-- berjarak sekitaran dua meter dari 
posisinya. "Apa, Sya?" 


"Udah?" 


Ageela mengangguk, kemudian berjalan mendekat pada 
Rassya. "Kamu udah sarapan?" Yang ditanya malah 
menggeleng pelan, sebagai jawaban. 


Ageela mendengus, lalu menarik Rassya untuk turun ke 
lantai dasar. Tujuannya adalah kantin. "Dua jam lagi kamu 
tanding. Masa kamu ga makan sih?" 


Rassya yang ditarik-tarik hanya mengekor di belakang. 
Enggan mengeluarkan suara, mendengar Ageela mengoceh 


tidak jelas seperti ini saja sudah membuatnya senang. 
"Rassya!" 


Pekiknya kesal sambil berbalik menghadap si cowok. 
Ekspresi Rassya terkejut, namun tampak menggemaskan 
(?). la mengedipkan lambat kedua matanya, masih belum 
bisa mencerna apa maksud Ageela meneriakkan namanya. 


"Apa, hm?" 


"Aku ngomong sama kamu, bukan sama tembok!" Rassya 
rasa, Aqeela tampaknya sedang kedatangan tamu 
bulanannya. Karena sedari tadi ia selalu marah-marah, ya, 
sepertinya sih, ia juga tidak tau pasti. 


"Kamu, lagi, ya?" Bukannya mendapatkan jawaban, Rassya 
malah langsung dihadiahi tatapan sinis bak elang dari sang 
pacar. 


Oke, dugaannya benar. 
"Laper nih, yuk makan." 


Percayalah, Rassya memang sangat pintar mengatasi 
situasi. Usai mengucapkan itu, ia langsung menempatkan 
tangannya di pundak Ageela,-- seperti biasa. 


Cewek itu hanya mengikuti, tampaknya suasana hatinya 
masih sedikit buruk. Tapi tidak apa-apa, Rassya mampu 
mengatasinya. 


"Kamu tadi udah makan?" Tanya Rassya perhatian. 
Ageela menggeleng. 


"Yaudah, kita makan, oke?" 


Aqeela mengangguk. 


Meski merasa sedikit tidak puas dengan respon Aqeela, tapi 
Rassya berusaha untuk memaklumi. Mungkin Ageela 
memang sedang tidak mood berbicara. Lagi pula, ia juga 
tampak seperti orang yang menahan rasa sakit. Ah, ya, hari 
pertama haid memang selalu seperti itu. 


"Tunggu disini bentar ya. Lima menit, oke?" Ageela 
mengangguk lagi. 


Sembari menunggu Rassya, Aqeela memilih untuk 
menelungkupkan wajahnya di meja. Sementara tangan 
kanannya memegangi perut. 


Kenapa sih, gue harus nyeri disaat-saat kayak gini?! 
Batinnya kesal, ia meremas perutnya kuat-kuat-- seolah itu 
dapat meredakan nyerinya. 


Benar, setelah lima menit, Rassya datang. la membawa 
sebuah gelas berisi teh hangat-- tampaknya begitu. 


"Nih, minum." Ageela mengangguk lagi, lalu meminum 
tehnya-- dibantu oleh Rassya. Ah, padahal Ageela bisa 
meminumnya sendiri. 


Menurut yang Rassya baca di internet, teh hangat bisa 
meredakan nyeri. Selain itu, air putih hangat, teh lemon plus 
jahe, yogurt, juga jus nanas. Sebenarnya masih banyak lagi 
sih, tapi Rassya hanya mengingat itu saja. 


Tak lama kemudian, ibu kantin datang dengan membawa 
dua piring nasi goreng pesanan Rassya. Setelah 
berterimakasih, ibu kantin beranjak dari sana. 


"Ayo makan." 


"Iya. Lagian, kamu yang harus banyak makan. Biar pas 
tanding nanti bisa konsentrasi." 


Rassya senang karena Ageela kembali banyak bicara. 
Mungkin, nyeri di perutnya sudah mereda? 


"Iya. Aku bakal menangin pertandingan ini buat kamu." 
Ageela langsung terdiam. 
Apa tadi katanya? 


Ah, apa kalian juga merasa heran? Omong-omong, mereka 
mengganti panggilan lu-gue menjadi aku-kamu. Entahlah, 
tidak ada yang tau pasti mengenai alasannya. 


Tapi, bukankah hal ini menambah kadar keuwuan mereka? 
Tampaknya iya. 


Buktinya, segerombolan siswi di salah satu meja yang 
mendengar keduanya memakai bahasa aku-kamu-- mereka 
tampak berbisik-bisik gemas, ah tidak, lebih tepatnya 
membicarakan mereka dengan rasa iri bercampur senang? 


Ya, siapa sih yang tidak iri dengan hubungan keduanya? 
Meskipun sempat terhambat oleh beberapa masalah yang 
cukup memusingkan, hal tersebut tidak mengurangi fakta 
bahwa relationship keduanya menjadi idaman orang-orang. 


Rassya itu dingin, tapi memiliki rasa kepedulian yang tinggi. 
Sementara Ageela, ia tampak kasar namun sebenarnya 
sangat perhatian terhadap orang-orang yang menurutnya 
penting. 


"Semangat ya, Key, Sya, dan, kalian juga," Tukas Ratu pada 
para pemain yang tengah bersiap-siap di ruang ganti team 
mereka. 


Omong-omong, disana juga ada Ageela, Sandy, Jey, Reyhan, 
Saskia, plus beberapa anggota OSIS. Tentu saja kalian tidak 
lupa, bahwa mereka berada disana untuk memberikan 
semangat langsung pada Keano-- sang kapten, serta Rassya 
dan rekan-rekan mereka lainnya. 


Oh, jika kalian bingung, Jey dan Reyhan memang tidak ikut 
tanding. Entahlah, keduanya memang sedang tidak siap 
untuk ikut pertandingan semacam ini. 


Omong-omong, tim lawan mereka yang merupakan siswa 
dari SMA Gemerlang Nusantara juga sudah datang. Mereka 
juga tengah mempersiapkan diri-- entah diskusi tim atau 
semacamnya-- di ruangan ganti lainnya. 


"Thanks, Tu." 


Disaat yang lainnya memilih berkumpul di satu sisi, Rassya 
dan Ageela malah memilih untuk memisahkan diri. 


"Nanti kamu duduk di tribun tengah ya, biar aku gampang 
liatnya." Ucap Rassya yang syarat akan perintah. Sementara 
Ageela mengangguk patuh, --apa sih yang tidak buat 
Rassya? 


Etapi, kenapa Rassya harus melihat Ageela? 
"Tau kenapa alasannya?" 


Ageela menggeleng sembari mengernyitkan dahi tak 
paham. Tentu saja agar Rassya dapat melihatnya dengan 
jelas, bukan? 


"Karena ngeliat kamu aja udah bangkitin semangat aku. 
Kalo kamu ga ada, aku mungkin ga bakalan bisa fokus 
tanding. So, tetep disini, okay?" Ageela tersenyum, lalu 
menghamburkan pelukan pada Rassya. 


"Pasti, Sya. Kamu harus usaha supaya bisa menangin ini, 
oke?" 


Rassya mengangguk. 


"Udah woy, udah! Mana peluk-pelukan segala lagi. Berasa 
mau pisah aja lu berdua-!" Sentak Sandy saat melihat pada 
Rassya dan Ageela yang tengah berpelukan. 


Iri? Tentu saja tidak! Hanya saja, pemandangan di depannya 
ini tidak aman untuk kesehatan hati teman-temannya yang 
tidak memiliki pasangan. 


Lagi pula, sebentar lagi tim basket sekolah mereka akan 
segera keluar, tapi kedua sahabatnya itu malah asik-asiknya 
berpelukan. Benar-benar tidak tau waktu dan tempat. 


“Iri bilang, ngab." Timpal Jey sambil menempatkan 
tangannya di bahu Saskia. Sandy hanya menggumamkan 
'nyenyenye' serta mendengus pelan. 


Pertandingan babak kedua telah usai. Omong-omong, pada 
babak pertama tim lawan memimpin dengan cetakan poin 
empat angka di atas SMA Pelita. Sementara saat ini, babak 
kedua diambil alih oleh SMA Pelita, mereka unggul dua 
angka. 


Tapi tenang saja, Keano beserta tim sangat yakin dan 
percaya diri bahwa sekolah merekalah yang akan 
memenangkan pertandingan ini. Tersisa dua babak lagi, dan 
mereka akan memanfaatkannya sebaik mungkin. 


Saat ini diberi waktu jeda selama beberapa menit, pemain 
bebas ingin kemanapun-- asalkan tidak keluar dari area 
lapangan. Takutnya, tim akan kesusahan jika salah satu 
pemain menghilang-- sementara pertandingan akan kembali 
dilanjutkan. 


Keano beserta tim kembali ke ruang ganti mereka, begitu 
juga dengan tim lawan. 


"Ageela mana?" 


Baru saja tiga orang cewek berseragam sama itu memasuki 
ruang tersebut, ketiganya langsung di sambut pertanyaan 
to the point dari si bucin Ageela. Siapa lagi jika bukan 
Rassya? 


"Oh-- itu, dia tadi ke toilet bentar, sekalian beli minum buat 
lu." Jawab Ratu seadanya. Hal itu membuat Rassya 
mengernyitkan dahi bingung. 


la mengangkat sebelah alisnya. "Kok ga kalian temenin? 
Bukannya sebelumnya gue pesen buat jagain Ageela?" 


Keano yang mendengar nada bicara Rassya yang sedikit 
berbeda itu-- ia menepuk pelan bahunya. "Kalem, Sya. 
Lagian, Ageela bukan anak kecil. Dia bisa balik sendiri," 


Rassya hanya berdehem. Tak lagi berniat untuk mencari tau 
lebih dalam alasan mereka tak menemani Ageela-nya ke 
toilet. Lagi pula, hal ini tidak begitu penting. 


Disisi lain, disinilah Ageela berada. la tengah mengantri di 
kantin untuk membelikan Rassya beserta yang lainnya 
minuman. 


"Hah?" 


Ageela tersentak dan menoleh ke belakang. Dapat 
dilihatnya sosok yang lebih tinggi darinya, mengenakan 
pakaian basket berwarna merah maroon-- oh, ini pakaian tim 
basket rival sekolah mereka. 


"Eh, sorry. Gue ngagetin lu ya?" Ageela berdehem, lalu 
menggeleng pelan. Dapat dilihatnya senyum terbentuk 
pada sosok didepannya. "Gue mau nanya, toilet dimana 
ya?" 


"Keluar dari kantin, lu lurus, pas diujung belok kiri. 
Depannya toilet." Balas Ageela seadanya. 


"Oke, thanks." 


Ageela mengangguk, hendak berbalik, tapi bahunya 
kembali ditahan. la mengerutkan dahi heran. "Nama lu 
siapa? Kenalin, gue Varel." Ucapnya sambil mengulurkan 
tangan. 


"Ageela. Yaudah, gue duluan ya, buru-buru, bye." 


Cowok yang mengaku bernama Varel itu tersenyum simpul. 
Ketika tak lagi melihat bayangan Ageela, ia berbalik dan 
membeli minuman. Lalu kembali menemui teman satu 
timnya. 


Omong-omong, ia menanyakan keberadaan toilet itu 
hanyalah sebuah alibi belaka. Faktanya, ia hanya ingin 
berkenalan dengan Ageela. 


Ageela memberikan minuman itu pada Rassya, --juga yang 
lainnya. "Kemana aja? Kok lama?" Pertanyaan Rassya 
setelah meneguk hingga tandas air mineral tersebut. 


"Tadi ke toilet bentar, terus ke kantin. Disana ketemu anak 
SMA Gemilang," Rassya mengerutkan kening, apa tadi 
katanya? 


"Ngapain?" 


"Nanya toilet," Rassya hanya menanggapi sambil beroh ria. 


"Ayo, Sya. Bentar lagi kita dipanggil." Tukas Keano sambil 
menghampiri keduanya yang sengaja sedikit memisahkan 
diri. Rasdya mengangguk menanggapi. 


"Aku main lagi, ya? Kamu duduk di tempat tadi, bareng 
Sandy juga." Ucap Rassya lembut sambil mengusap pelan 
puncak kepala Ageela. 


Cewek itu tersenyum manis, lalu mengangguk singkat 
sebagai balasan. 


Udah lama ga buka akun ini, wkwk. Udah berdebu 
juga nih kayaknya. Kira-kira readers kesayangan 
TNBID kabur ga ya? Semoga engga deh, hehe 


Kalian bosen ga ya, denger aku yang terus-terusan 
minta maaf tapi selalu ngulangin kesalahan yang 
sama? 


Oke, maaf untuk sekali lagi. 


Gatau lagi mau kasih alasan apa, intinya, i'm so 
sorry, guys 


{ Mari berteman } 


Mutualan ga nih? 
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Pertandingan usai dengan dimenangkan oleh SMA Pelita. 
Sebenarnya, nyaris saja mereka kalah, namun berkat 
Rassya-- ia melempar bola dengan jarak jauh, hingga 
membuat tim mereka unggul dua angka dari tim lawan. 


Semua bersorak senang, bahkan sampai berteriak. 
Sementara dibawah sana para pemain basket SMA Pelita 
mengangkat Rassya sambil ikut bersorak kemenangan. 


Usai itu, kedua tim yang masing-masing berpakaian biru -- 
dari SMA Pelita dan yang berpakaian merah dari SMA 
Gemilang-- keduanya bersalaman, tanda perdamaian. 


Para cewek-cewek SMA Pelita berbondong-bondong turun 
dari tribun, menghampiri Keano beserta tim. Mereka 
beramai-ramai memberikan minuman yang sengaja mereka 
beli. 


"Rassya, nih minum, lu pasti haus kan?" 
"Punya gue aja, Sya. Ini dingin, lebih seger!" 
"Key nih minum, gue sengaja beliin buat lu." 


"Sya, nih, mending lu minum ini deh, gue udah beliin 
khusus dan spesial buat lu." 


"No, thanks." Jawab Rassya seadanya, netranya menangkap 
presensi Ageela di ujung bawah tribun penonton. la tengah 
bersedekap dada dengan raut wajah datar. Pandangannya 


kembali tertutup oleh cewek-cewek yang terus 
menyodorkan minuman mereka. 


Senyum dari Rassya beberapa menit yang lalu bahkan tak 
Ageela hiraukan. la berjalan mendekat dengan sebotol air 
mineral di tangannya. Baru beberapa langkah, tangannya 
cepat dicegat oleh seorang siswi yang ia ketahui adalah adik 
kelasnya. 


Ageela mengernyit tak suka. Memandang nyalang pada 
cewek yang bernama Luna, X IPS-4, -- ia melihat name-tag 
cewek itu. 


"Apa-apaan sih lu?" 


"LU yang apa-apaan! Lu ngapain disini? Mending sekarang 
lu pergi, dan jauh-jauh dari Rassya!" Ageela membulatkan 
mata karena sedikit kaget. Hanya sebentar, usai itu ia 
tertawa kecil. 


"LU siapa? Kok ngatur-ngatur gue? Larang-larang gue buat 
deket sama cowok gue pula. Gue yang pacarnya, kok elu 
yang ribet sih? Duhh," ia terkekeh mengejek. 


Si adik kelas ini tak terima, omong-omong belum ada yang 
sadar bahwa kedua cewek ini tengah beradu mulut. 


la lantas menarik kuat rambut panjang Ageela ke belakang, 
Ageela bahkan sampai dibuat terhuyung karena tarikan 
yang cukup kuat itu. "Aw, lepasin bangsat!" Umpatnya 
kasar. 


Kulit kepalanya rasa ingin lepas, tarikan itu semakin kuat 
dan menimbulkan rasa pening di kepala Ageela. "Lu ada 
dendam apa sama gue, hah?!" Bentak Ageela sambil 
memegangi tangan cewek barbar itu. Setidaknya tarikan itu 
sedikit merenggang. 


"Ya gue ga suka liat lu sama Rassya! Lu itu ga pantes buat 
dia, Rassya itu cocoknya cuma sama Tamara! Lu ngerti ga 
sih?!" Sebab teriakan itu, semua atensi orang-orang beralih 
pada keduanya. 


Ageela yang berdiri setengah membungkuk ke belakang-- 
karena rambutnya ditarik, dan cewek bernama Luna itu 
yang menarik rambut Ageela sembari dipegang kuat oleh si 
empu yang rambutnya ia tarik. 


Rassya tak mendengar teriakan itu, dikarenakan cewek- 
cewek yang masih mengerubunginya. 


"Gila ya lu! Lepasin gue!" 


Bukannya menurut, cewek itu malah semakin menarik kasar 
rambut hitam legam itu. Tak ada yang berani menengahi, ah 
lebih tepatnya-- mereka sengaja hanya ingin menonton. 


Bisa dikatakan Luna ini salah satu cewek barbar. Oh ya, 
omong-omong, ia adalah fans fanatik Tamara serta Rassya. 
Maka tak heran jika ia setidak terima ini saat ship couple 
favoritnya malah terganggu karena keberadaan Ageela. 


Ah ya, apa kalian ingat, siapa cewek yang sewaktu itu 
membantu Tamara ketika cewek itu dipermalukan? Mungkin 
sekarang kalian sudah mengetahui jawabannya. 


"Udahlah, lu mati aja!" 
Brukk 


Luna didorong hingga terhubung ke belakang. Sementara 
Ageela langsung terduduk karena rasa pening yang 
memenuhi kepalanya. la memegang kepala dengan kedua 
tangan, matanya tertutup-- berusaha meredam rasa pusing 


itu. Air matanya memaksa keluar karena perih yang benar- 
benar nyaris mengupas kulit kepalanya. 


Rassya berjongkok dan memeluk Ageela, mengusap pelan 
rambutnya-- seolah untuk mengurangi rasa perih itu. Ageela 
terisak pelan, sungguh ini sangat perih rasanya. 


"Tenang ya? Mana yang sakit?" Tanyanya sambil terus 
menenangkan Ageela, mengusap pelan penuh sayang. 


Jika kalian pernah merasakan itu, mungkin kalian bisa 
membayangkan sebagaimana sakitnya kepala Ageela. 


Rassya beralih dan memandang nyalang pada Luna. Jiwa 
psikopatnya mendadak muncul, membuat semuanya 
merinding-- ketika melihat tatapan penuh kebencian itu 
menguar dan menimbulkan suasana yang sedikit-- 
mengerikan? 


Luna sendiri bergetar takut, namun menyembunyikan 
ketakutannya. 


"LU UDAH BIKIN CEWEK GUE NANGIS, DAN GUE PASTIIN-- 
HIDUP LU GA AKAN PERNAH TENANG!" Rassya berteriak 
dengan penekanan di setiap lontaran katanya. 


Tangannya masih memangku wajah Ageela dengan lembut, 
sementara mulutnya baru saja mengucapkan ancaman yang 
tidak main-main. 


Rassya tidak pernah main-main dengan ucapannya, omong- 
omong. 


Luna ketakutan, ia langsung berlari keluar lapangan basket 
indoor meski dengan kaki yang melemas. 


Sementara orang-orang mulai berbisik-bisik, ada juga yang 
iri karena melihat keuwuan ini. Meski sedikit beraura 
negatif, namun tidak dapat dipungkiri bahwa pembelaan 
Rassya, perbuatan serta sikap Rassya benar-benar 
memperlihatkan bahwa ia adalah seorang pacar idaman. 


Bahkan kini ia masih memeluk Ageela, sambil terus 
mengucapkan kata maaf-- padahal ini bukan keaalahannya. 


"Maaf, maafin aku. Kalo tadi aku denger, mungkin kamu ga 
bakal sesakit ini. Maaf." Pintanya sambil terus mengusap 
sayang puncak kepala itu, sesekali mengecupinya. 


Ageela menggeleng, pertanda membantah bahwa bukan 
Rassya-lah penyebab ia seperti ini. 


Lagi-lagi perlakuan Rassya kembali membuat para siswa 
cewek berteriak girang, demi apapun Rassya benar-benar 
pacar idaman! Bahkan ia seperti pemain yang sangat-- 
sksksk! 


Tak terkecuali dengan beberapa anak SMA Gemilang yang 
berada disana. Oh ya, satu lagi-- salah satu dari mereka-- 
memandang keduanya dengan tatapan sedikit 
kebingungan. 


"Jadi-- Rassya itu pacarnya Aqeela? --Mereka pacaran?" 


Ageela akhirnya dibawa ke UKS-- Rassya sendiri yang 
menggendongnya, omong-omong. Menidurkan Ageela dan 
sedikit mengompres pada bagian kepala. Meski hanya 
sedikit membantu, tapi setidaknya ini dapat meredakan 
sakitnya. 


Sementara diluar ada Reyhan dkk yang sengaja menunggu 
diluar. Membiarkan dan memberi sedikit waktu agar Rassya 
dapat menemani Ageela di dalam sana. 


"Anak SMA Gemilang? --Dia ngapain kesini?" Gumam Saskia 
ketika menangkap keberadaan salah satu siswa dari SMA 
Gemilang-- yang tadi menjadi lawan Keano. 


Jey yang kebetulan berdiri disamping Saskia pun menoleh, 
mengikuti arah pandang pacarnya itu. "Varel?" 


Si empu mendekat, saat tau bahwa segerombolan orang- 
orang disana menyadari keberadaannya. 


"Lu ngapain kesini?" Itu suara Keano, ia bertanya dengan 
nada sedikit heran. Ada urusan apa dia? 


"Gue kesini, gue--" 


"Lu mau tanya sesuatu? Atau mau nyari Rassya?" Potong 
Ratu yang tidak sabaran. Varel terlalu membuang waktu. 
Keano langsung mengode Ratu, pertanda jangan memotong 
ucapan seseorang. Cewek itu hanya berdehem. 


"Jadi?" 

"Yang di lapangan tadi, itu bener?" 

Mereka mengernyit tak paham. Apanya yang benar? 
"Maksud lu?" Tanya Sandy menyuarakan kebingungannya. 


"Emang bener, kalo Aqeela itu--, cewenya Rassya?" 
Tanyanya bimbang, sedikit ragu menanyakan hal ini. 


"Emang tadi kurang jelas, pas Rassya bilang kalo Ageela itu 
cewenya?" Ucap Reyhan dengan enteng. 


Mendengar respon yang kurang bersahabat, Varel 
tersenyum kikuk. "O-oh, iya." 


"Kalo lu suka sama Ageela, mending lu cepet hapus 
perasaan itu. Gue cuma ngasih peringatan," 


Varel mengangguk canggung, lalu segera pamit dan segera 
pergi dari sana. 


"Tau darimana lu tau kalo dia suka sama Ageela?" Tanya Jey 
tiba-tiba. Rayhan hanya melirik pelan, lalu mengangkat 
kedua bahunya acuh. 


"Kenapa bangun?" Tanya Rassya sambil membantu Ageela 
duduk dari tidurnya. Dapat dilihatnya Ageela mengusap 
kepalanya sendiri, lalu sedikit meringis. 


"Aku udah gapapa, Sya." 
"Gapapa apanya?" 


Ageela menghela nafasnya. "Beneran, aku udah baik-baik 
aja." Rassya diam sebentar, lalu mengangguk usai menarik 
nafasnya. 


"Yaudah. Aku anter kamu pulang sekarang." Cewek itu 
hanya menurut, lalu turun dari brankar UKS dengan dibantu 
oleh Rassya. 


"Kalian ngomongin apa?" Tanya Rassya ketika mereka keluar 
dari UKS. Tak lupa dengan Ageela yang ia rangkul bahunya. 


"Oh, ga ada. Btw, lu mau anter Ageela pulang sekarang?" 
Yang ditanya hanya mengangguk. 


"Yaudah, kita ikut ya? Kita mau nemenin Ageela, kasian-- 
nyokap sama bokapnya kan udah ke London." Ucap Ratu 
yang diangguki oleh semuanya. 


Rassya mengangguk setuju. "Yaudah, ayo." 


Mau kemana? Pulang?" Tanya Aqeela saat Rassya selesai 
menutup telepon--, omong-omong ia baru saja selesai 
menelpon seseorang. 


Rassya menggeleng. "Aku ada urusan bentar, kamu disini 
sama Saskia ya? Yang lain bentar lagi balik kok." Ucapnya 
sambil mengusap puncak kepala Ageela dengan lembut. 


"Kemana?" 


"Iya, ada urusan bentar." Rassya tak henti-hentinya 
mengembangkan senyum. Sementara Ageela menatapnya 
dengan pandangan menyelidik. 


"Kemana, Rassya?" 


la masih bersikeras ingin tau. Begitu pula dengan Rassya 
yang sama kerasnya, tetap enggan mengatakan. "Kamu ga 
perlu tau, oke? Ga lama kok, aku cuma bentar." Ucapnya 
lembut, lalu segera berdiri. "Nanti aku bakal balik kesini 
lagi, okay?" 


Ageela mengangguk. 


Malas berdebat, apalagi keadaannya masih kurang baik. 
Beradu mulut dengan Rassya tidak akan ada habisnya. la 
pasti kalah telak, karena Rassya itu adalah tipe orang yang 
keras kepala. 


"Kalo ada apa-apa, panggil Saskia atau yang lainnya aja, 
oke?" Ageela mengangguk pelan, mengiyakan. "Yaudah, aku 
pergi ya." 


Ageela berdehem. 


Baru saja Rassya hendak membuka pintu, Ageela berucap 
penuh penekanan, "Jangan lakuin itu lagi." Wajahnya datar 
dan menatap lurus ke depan. 


Rassya mengangguk, 
"the last." 


Kemudian menghilang dibalik pintu. 


Double up? Yap! 


Ramaikan komentar 
btw bentar lagi menuju ending ya, kasian ceritanya 
aku gantung mulu, hehe 
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"Kemana aja? Udah jam dua malem, kamu baru balik?" 
Suara itu menghentikan pergerakan Rassya yang hendak 
menaiki tangga. Semulanya berencana masuk ke kamar 
tamu di apartemen Ageela,-- sekamar dengan tiga orang 
lainnya. 


Kalian sudah dapat menebaknya, bukan? 


"Kenapa belum tidur, hm?" Tanyanya lembut, kemudian 
berjalan mendekati Ageela yang berdiri di dekat saklar 
lampu. "Bukannya masih sakit? Terus masih ga enak badan 
juga, kan?" Tukasnnya membubuhi Aqeela dengan 
pertanyaan beruntun. 


"Kemana aja? Udah jam dua malem, kenapa baru balik?" 
Ageela mengulang kembali pertanyaan pertamanya. Daoat 
dilihatnya Rassya menarik napas panjang. 


"Aku ada urusan, Ageela." 


"Urusan apa? Hobby itu lagi?" Rassya menghela nafas. Lalu 
menggeleng pelan, pertanda membantah tudingan itu. 
"Gausah boong." 


"Aku ga boong, sayang. Beneran, aku ga lakuin itu lagi." 
Ucap Rassya meyakinkannya. Jika dilihat dari bola matanya, 
Ageela rasa-- tidak ada kebohongan disana. 


Tapi ia masih penasaran, jika bukan melakukan hal itu lagi, 
lalu urusan apa yang Rassya maksud? 


"Terus?" 


Rassya senyum, lalu mengusap lembut puncak kepala 
Ageela lagi. "Mending sekarang kamu tidur, gausah mikirin 
ini lagi, oke?" 


Ageela menyerah, akhirnya ia hanya mengangguk menurut. 
Lalu keduanya menaiki tangga-- dan Rassya mengantar 
hingga ke depan pintu kamar Ageela. Usai memastikan 
cewek itu masuk, ia segera menuju kamarnya sendiri. Ah, 
ralat--, maksudnya kamar yang ia tempati bersama Reyhan 
serta dua orang lainnya. 


Rassya merebahkan badannya di kasur sebelah kanan. Di 
sampingnya sudah ada Keano yang terlelap. Sementara di 
kasur yang satunya lagi, ada Jey dan Reyhan yang juga 
sama-sama tidur lelap. 


la menempatkan kedua tangannya menjadi bantalan kepala. 
Menatap langit-langit, pikirannya menerawang. 


"Gue janji, Qeel. Gue bakalan berenti, demi lu. Dan guejanji 
sama diri gue sendiri, kalo ini yang terakhir." Ucapnya 
membatin di dalam hati. Sedikit tersenyum tipis. 


"Gue ga akan pernah lakuin itu lagi, ga akan, Oeel. Gue 
bakal pegang omongan gue." la menghela nafas, menutup 
mata sejenak, pikirannya kembali menerawang kemana- 
mana. 


Jika kalian menebak bahwa Rassya melakukan hobby 
gilanya lagi, kalian salah besar. Bukan itu yang ia lakukan. 


Rassya hanya melakukan ancamannya tadi siang. Kalian 
ingat, bukan? 


"LU UDAH BIKIN CEWEK GUE NANGIS, DAN GUE PASTIIN-- 
HIDUP LU GA AKAN PERNAH TENANG!" 


Ingat? 


Rassya hanya sedikit bermain-main, meneror, ya-- bisa 
dibilang begitu. 


Beberapa bentuk teror yang ia berikan seperti : mengirim 
boneka penuh darah sekaligus pisau yang menancap 
dibagian kepalanya, atau tulisan dengan darah penuh 
ancaman teror di kaca kamar mandi, --atau yang lebih 
parahnya lagi, potongan tangan manusia yang ditempatkan 
tepat di bawah bantalnya. 


Persetan jika ia sampai depresi! Ini balasannya karena 
berani membuat Ageela menangis, bahkan membuat 
Ageela-nya itu kesakitan. 


Bukankah Rassya sudah memberi keringanan? la hanya 
meneror, bukan membunuh. Harusnya si adik kelas itu 
berterimakasih padanya. 


Tapi tidak perlu, Rassya tidak butuh itu. 


Benar, bukan? Rassya tidak melakukan perbuatan keji yang 
ia sebut hobby itu lagi. la hanya akan mengirimkan teror- 
teror pada orang-orang yang mengganggu Ageela-nya, 
hanya itu. 


Rassya membuka matanya, otaknya terus bekerja-- apa 
yang harus ia lakukan lagi? Meneror Kevano juga, atau 
tidak? Tamara, lalu bagaimana dengannya? 


la sibuk menimbang-nimbang, siapa yang pantas menerima 
terornya lagi? 


"Morning, guys. Ayo sini, buruan sarapan, terus kita ke 
sekolah." Itu suara Saskia, ia dan Casandy tengah memasak 
sarapan. Ya emang cuma nasi goreng biasa sih, katanya, 


'bikin yang simple aja, gausah ribet!' 


Suara Saskia menyambut mereka yang baru saja turun. 
Mereka itu adalah Ratu, Ageela, Jey serta Rassya yang baru 
siap-siap. "Sekolah? Bukannya kita masuk siang ya?" 


"Of course, tanya Rassya tuh. Katanya semua murid disuruh 
dateng lebih cepet ke sekolah." Jawab Reyhan sambil 
memakan roti lapis yang baru saja ia buat. 


"Iya, gue cuma mau ngasih semuanya kejutan kecil sih." 
Mendengar jawaban tersebut, semuanya langsung 
mengalihkan atensi pada Rassya. Terutama Ageela yang 
merasa ada sesuatu hal yang telah direncanakan oleh cowok 
yang duduk tepat di hadapannya itu. 


"Maksud-- lu?" 


Rassya hanya tersenyum tipis, lalu menyendok nasi goreng 
untuk piringnya sendiri. la mengangkat kepala dan menatap 
sosok di depannya. "Nih, makan yang banyak ya." 


la memberikan piring beserta nasi goreng itu pada Ageela. 
Meski mendengar dengusan kesal dari teman-temannya 
yang lain, Rassya tak peduli. 


Yang lain masih belum melepaskan tatapan penasaran dari 
Rassya. Kejutan apa yang dimaksud oleh si putra semata 
wayang Adeliano itu? 


"Semacam-- pembalasan, mungkin?" 


Lupakan ucapan Rassya tadi pagi. Sekarang mereka sudah 
sampai di sekolah-- ya walaupun sedikit terlambat. Bahkan 
lapangan sudah terisi penuh oleh barisan siswa-siswi sesuai 
kelas masing-masing. 


Barisannya tidak terlalu teratur sih, tapi dapat dipastikan 
jarak antar kelas itu tampak dengan jelas. 


Omong-omong, ini ada apa sih? 


Delapan orang itu segera bergabung ke barisan kelas 
mereka, mengambil posisi di depan sekali-- mengabaikan 
orang-orang yang beberapa memandang kesal karena 
tempatnya diambil. 


"Ada apa sih?" 


Ratu mengangkat bahu tak paham. Membalas pertanyaan 
Jey dengan kerutan dahi diikuti lirikan singkat pada Rassya. 


"Udah liat aja." 


Didepan sana berdiri seorang pria yang mereka kenal 
sebagai kepala sekolah SMA Pelita. Entahlah, apa yang 
sedang ia sampaikan-- jelas delapan orang- eh, ralat. Jelas 
saja tujuh orang ini kebingungan, pasalnya mereka 
terlambat datang, bukan? 


Sementara Rassya, ia bahkan mengetahui apa yang akan 
terjadi selanjutnya. Hanya menunggu waktu saja, mungkin? 
Bahkan nyaris-- semua ini adalah hasil dari ulah cowok itu 
sendiri. 


"Sejujurnya saya sangat-sangat kecewa, dan sangat 
menyayangkan hal ini. Namun dengan sangat terpaksa--" 


Aqeela mendecak. Kepala sekolah mereka menggantungkan 
kalimat, padahal mereka sudah sangat penasaran. Apa yang 
la maksud sebenarnya? 


Rassya mengibas rambutnya ke belakang, poni panjangnya 
nyaris menutupi mata. Senyum tipisnya tetap terpantri 
semenjak mereka berbaris di depan. Bahkan terik matahari 
yang cukup panas yak mampu mengendurkan senyumnya. 


"--Saya akan mengeluarkan ketua OSIS kita, Kevano. Beserta 
saudari kembarnya dari sekolah ini." 


Ageela bahkan semua murid mendadak ricuh. Mengapa 
Kevano secara tiba-tiba dikeluarkam dari sekolah? 


Bisik-bisik mulai terdengar, ada juga yang spontan bertanya 
alasan keputusan kepala sekolah tersebut. Banyak juga 
yang tidak terima dengan hal ini. 


Sementara oknum yang dibicarakan berdiri tak jauh dari 
jajaran guru-guru, disampingnya ada si saudari kembarnya. 


"Saya mendapat beberapa bukti-bukti tindak kejahatan 
yang dilakukan oleh Kevano, benar-benar tidak dapat 
dipercaya-- namun semua bukti itu benar adanya. Perbuatan 
yang dilakukannya benar-benar mencoreng nama SMA 
Pelita. Dengan ini saya dengan sangat terpaksa 
mengeluarkannya dari sekolah, dan ini demi kebaikan kita 
bersama." 


Kevano menunduk malu mendengar penjelasan kepala 
sekolah. Sementara tangannya terkepal kuat, lalu 
melayangkan tatapan penuh dendam pada Rassya. 


Bisik riuh kembali terdengar. 


"What?! Kevano lakuin apa sih, kok bisa sampe di do dari 
sekolah?" 


"Ga bener nih! Dia ga mungkin lakuin kejahatan!" 
"Please, tolong bilang kalo ini semua hoax!" 
Lupakan mereka. Kita beralih pada Ageela cs. 


"Serius? Dia di do dari sekolah?" Tanya Aqeela sambil 
menatap serius teman-temannya. Bukannya tidak terima 
sih, tapi ini terlalu tiba-tiba. Sedetik kemudian perhatiannya 
teralihkan pada Rassya. Mata keduanya bertabrakan dan 
terpaku. 


"Ini yang kamu maksud tadi, Sya?" 


Cowok itu terdiam sebentar, lalu membalasnya dengan 
anggukan singkat-- serta tersenyum miring. 


"Kalo gue sih seneng mereka didepak dari sekolahan. Ya itu 
artinya, ga ada yang ganggu kita lagi." 


Keano menjentikkan jarinya. "Nah, gue setuju nih sama 
omongan Ratu. Mereka emang pantesnya jauh-jauh dari 
kita." 


Ageela mengangguk, ya ada benarnya juga, sih. 


"Dan satu hal lagi, Kevano dan Tamara J ckson telah di 
blacklist dari semua daftar sekolah yang ada di Indonesia." 
Kalimat lanjutan dari kepala sekolah sukses menimbulkan 
kericuhan besar. Bahkan Kevano dan Tamara ikut 
mengangkat kepala karena kaget. 


"APA?!" 


"Itu artinya mereka ga bakal diterima sekolah manapun 
yang ada di Indonesia?" Casandy mengangguk sebagai 
bentuk tanggapan dari ucapan Saskia barusan. 


Wow, memangnya apa sih yang dilakukan oleh Kevano serta 
Tamara sehingga mereka bisa di blacklist dari seluruh 
Sekolah Menengah Atas yang ada di Indonesia? 


Sial! Gue bahkan sampe diblacklist dari semua sekolah di 
Indo. Ini semua karena Rassya! 


Tatapan benci itu kembali menguar. Namun segera redam 
entah karena apa. 


Lain dengan saudara kembarnya, Tamara hanya tertunduk 
diam. Mengumpat kecil di dalam hati. Namun bukan 
masalah besar, ia dan Kevano bisa bersekolah di luar negeri- 
- dan orang tua mereka bahkan sangat mampu membiayai 
keduanya bersekolah disana. 


"Saya sudahi, sekarang kalian bisa bubar dan menunggu 
jam masuk nanti. Untuk Kevano dan Tamara, ikut saya untuk 
mengurus semuanya." 


Lapangan langsung kosong, semuanya tersebar ke penjuru 
sekolah. Ada yang memilih ke kantin, taman, kelas, atau 
memilih stay di lorong-lorong koridor. 


"Gila, emangnya dia ngapain sih? Gue masih kepo, serius." 
Ucap Jey mewakili keenam temannya. Mereka bahkan baru 
mendudukkan diri di meja paling pojok. 


Rassya terlihat ingin menjelaskan, maka dari itu semuanya 
peka dan memasnag telinga sebaik mungkin. 


"Gue laporin semua kelakuan dia ke Ageela, juga ke gue. 
Plus beberapa tindakan kriminal yang bisa dibilang cukup 


besar yang pernah dia lakuin. Ya, sebenernya dia cuma di 
drop-out dari sekolah sih. Tapi berkat bokap gue, dia bisa di 
blacklist dari semua sekolah di Indo. Jadi mau ga mau, 
mereka harus sekolah di luar negeri." Jelas Rassya panjang 
lebar. 


"Jadi lu yang sengaja bikin mereka ditolak sama semua 
sekolah?" Rassya mengangguk sambil menggulum bibirnya. 


"Hebat juga ya, bokap lu. Ya gue tau sih, bokap lu kan punya 
kekuasan di beberapa sekolah, dan ga heran juga dia bisa 
lakuin ini." Tukas Rayhan yang cepat disetujui oleh sang 
adik sepupu. 


"Lagian, apa sih ga bisa dilakuin sama uang?" 


Benar, semua bisa dikendalikan dengan uang. Apapun bisa 
terjadi sesuai kehendak kita jika kita memiliki uang. 
Bukankah itu benar? 


Meski uang bukan opsi terpenting dalam hidup, tapi tetap-- 
uang hampir menjadi suatu hal yang sangat dipandang erat 
nyaris oleh setiap orang. 


"Cewek yang kemaren bikin Ageela down juga di do dari 
sekolah." Lanjut Rassya lagi. 


"Serius? Ulah lu lagi?" 
Rassya mengangguk menanggapi. 


"Gue sebisa mungkin bakal buang jauh-jauh orang yang 
jahat atau yang berniat buruk sama Ageela. Terlepas dari itu 
emang disengaja, atau engga-- maupun kehendak sendiri, 
atau keinginan orang lain." Rassya menarik napasnya, lalu 
menatap dalam pada sepasang manik gelap Ageela. 


"Gue ga peduli, karena bagi gue-- siapapun yang berani 
macem-macem sama Ageela, dia bakal terima akibat 
berkali-kali lipat dari apa yang udah dia lakuin." 


Semua yang mendengar bergidik ngeri. Mereka baru 
melihat sisi Rassya yang semengerikan ini. Dapat mereka 
deskripsikan, Rassya itu nekat dan tidak pernah bermain- 
main jika hal itu berhubungan dengan Ageela. 


Ya, itu kalimat yang sangat menggambarkan Rassya. 


Jika diibaratkan, Ageela dan Rassya itu adalah satu tubuh. 
Ageela sakit, maka Rassya juga merasakan sakitnya. 


Bukan bucin, tapi lebih mengarah pada ketulusan. Ya, 
bukankah begitu? 


W 


aktu berlalu begitu cepatnya. Semenjak kejadian Kevano 
yang dikeluarkan secara tidak hormat dari sekolah, bahkan 
tidak ada seorangpun yang berani bermacam-macam 
dengan Aqeela, apalagi Rassya, tentunya. 


Semua sudah tau, bahwa Rassya-lah penyebab tiga orang 
itu dikeluarkan dari sekolah. Ah, ralat-- lebih tepatnya 
Rassya yang memberikan bukti-bukti sehingga ketiganya 
terpaksa di DO. Satu lagi, permasalahan yang di blacklist 
dari juga tersebar ke penjuru sekolah. Rassya serta Papa-nya 
lah yang melakukan itu. Semua orang tau. 


Aqeela dan Rassya mendudukkan diri di taman sekolah. 
Keduanya sengaja membolos pelajaran, entahlah, mungkin 
karena bosan? Atau karena ingin berduaan? 


"Aku udah kabulin keinginan kamu. Aku berhasil untuk ga 
lakuin itu lagi. Walaupun ini susah banget rasanya, tapi aku 


bisa, dan itu demi kamu, Aqeela." 


Cewek bersurai sepanjang pinggang itu menoleh, sedikit 
terkejut dengan apa yng diucapkan Rassya. Memang ia 
melihat perubahan dari Rassya, sedikit demi sedikit. la juga 
tidak pernah lagi dengar Rassya pulang dini hari atau 
menjelang subuh. Tidak pernah menghilang tiba-tiba lagi. 


"Aku seneng kalo kamu bisa berhenti, Sya." Rassya 
tersenyum tipis mendengar itu. 


la memang sudah berhenti bahkan sudah tidak pernah 
melakukan hal keji itu lagi semenjak dua bulan terakhir. 
Sama sekali tidak pernah, Rassya benar-benar berusaha 
menepati ucapannya sendiri. 


Tapi satu hal yang tidak ia hentikan--, ia masih saja meneror 
orang-orang yang bermacam-macam pada Ageela. Hanya 
sebatas itu, kini Rassya si wajah datar berhati dingin-- 
semuanya seolah menghangat. la sudah tidak sekejam dulu 
lagi, tidak lagi merenggut nyawa orang-orang tidak 
bersalah. 


Rassya menjadi jauh lebih baik. 


Permasalahan demi permasalahan berangsur selesai, 
dimulai dari urusan Kevano serta Tamara-- keduanya tak lagi 
mengusik kehidupan mereka. Problem-problem kecil seperti 
adanya orang-orang yang tidak menerima hubungan 
Rassya-Ageela, sekarang juga sudah menipis adanya. 


Dan masalah besar yang mengawali hubungan keduanya-- 
itu juga sudah selesai. Rassya berhenti dan tidak akan 
pernah mengulanginya lagi. Mengenai korban-korban yang 
telah dilenyapkan nyawanya oleh Rassya, biarlah itu 
menjadi urusannya dengan Sang Kuasa. 


Tapi dengan semua rasa bersalahnya, Rassya berusaha 
menepusnya dengan kebaikan-kebaikan yang mungkin 
memang tak sepadan untuk dosa besar yang ia lakukan. 
Ageela bahagia, setidaknya Rassya bisa berhenti dan tidak 
semakin terjerumus dalam perbuatan keji itu. 


Ah, satu lagi. Ageela juga tidak pernah membully siapapun 
semenjak ia dan Rassya menjalin hubungan. 


Bukankah kehidupan akan menjadi lebih tentram ketika kits 
menjalaninya dengan sepenuh hati? Berhenti mengurusi 
kehidupan orang lain adalah salah satu opsi terbaik yang 
dapat membuat hidup menjadi lebih tenang. 


"Aku bisa karena kamu, Qeel. Aku tau, aku ga salah pilih 
kamu. So, don't ever leave me, okay? Stay with me, apapun 
yang terjadi." Final Rassya. Ucapannya seolah perintah yang 
tidak bisa diganggu gugat. 


Ageela mengangguk. "/ will always be with you. Kamu 
tenang aja, Sya." 


Rassya menoleh ke depan, meluruskan pandangannya. "Ini 
bukan permintaan, Ageela. Ini perintah. Karena aku ga akan 
pernah melepas apa yang udah menjadi milik aku." 
Mendengar itu, Ageela mencoba menahan senyumannya. 


Kalimat ia lanjutkan dengan suara penuh penekanan di 
setial katanya. "You are mine, --and will always be mine." 


-END- 


Setelah berbulan-bulan, akhirnya story ini beres jugaa. 
Walaupun cuma sebanyak 36 chapter inti plus 1 chapter 
prolog. Tapi memakan waktu yang cukup lama ya ternyata. 


Ya, aku tau, ini karena aku yang selalu telat up, atau 
mendadak ngilang, bahkan selalu hilang tanpa kasih kabar. 
Bikin kalian ngebadut mulu, wkwk 


Makasih untuk semuanya yang udah support, btw aku ga 
nyangka bakal serame inii . 


Dan teruntuk Belle ku tersayang, TNBID udah sesuai 
ekspektasi kamu belum nih? Btw, yang reguest cerita ini 


plus kasih prolog+ kerangka cerita itu bellemdy ya. So, ini 
bukan sepenuhnya isi otak aku sendiri, melainkan dari Belle 
jugaa! 

Keep support me, guys! 

Maaf karena sampe sekarang aku belum bisa konsisten up 
teratur. Next, aku bakal usaha dan harus lebih serius lagi. 


Btw, endingnya ga sesuai ekspektasi kalian yaa, hehe. 
Berhubung semua konflik udah beres, maka dari itu TNBID 
terpaksa selesai dehh. 


Kira-kira ada pelajaran yang dapat diambil dari TNBID ga 
nih? 


Kalo ada komentar disini yaa! 
Seeu in the next story, 


And, Good bye TNBID 


